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Prakata 


Tasawuf sebagai aspek spiritual dalam Islam (mistisisme Islam) 
dalam sejarahnya juga dikembangkan dalam bentuk penyembuhan, atau 
yang dikenal dengan istilah sufi healing. Sufi healing merupakan produk 
ijtihadi ulama tasawuf dan ahli ilmu hikmah dalam membumikan nilai- 
nilai tasawuf sebagai media terapi untuk penyembuhan dan kesehatan. 
Pola penyembuhan yang demikian tergolong pola penyembuhan 
spiritual. Teknik penyembuhan spiritual (spiritual medicine) berbasis pada 
paradigma dasar bahwa spiritualitas dapat menjadi teknik pengobatan 
terhadap berbagai penyakit, baik penyakit fisik, psikis, mental maupun 
gangguan Spiritual itu sendiri. 


Penyembuhan dengan metode tasawuf sudah berkembang dalam 
waktu yang sangat panjang. Bahkan menjadi pola penyembuhan 
alternatif yang banyak diminati masyarakat. Zikir-zikir dan laku-laku 
tasawuf secara umum akan memunculkan energi positif yang datang 
dari Allah Swt. yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, penyembuhan 
dan peningkatan spiritualitas. 


Di era kekinian, manusia mulai merasakan dampak-dampak 
yang tidak diharapkan dari perkembangan teknologi dan industri. 
Hal ini menginspirasi segenap kalangan untuk melirik model-model 
penyembuhan tradisional, agar memiliki imunitas spiritual sehingga 
dampak-dampak negatif arus industrialisasi dapat diantisipasi. Salah 
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satu metode yang ditawarkan dari khazanah Islam adalah mode terapi 
sufi healing. 

Buku ini terdiri dari lima bagian. Diawali dengan pembahasan 
mengenai tasawuf beserta konsep-konsep yang ada di dalamnya. 
Kemudian, dilanjutkan mengenai dinamika tasawuf dalam kehidupan 
serta keterkaitan tasawuf dengan kesehatan mental dan psikoterapi. 
Pokok dari buku ini adalah pembahasan mengenai peribadatan- 
peribadatan yang bisa menjadi pengobatan dalam perspektif tasawuf. 
Buku ini diakhiri dengan potensi tantangan yang muncul dalam dunia 
pengobatan metode tasawuf beserta alternatif solusinya. Selamat 
membaca dan semoga bermanfaat. 


Surakarta, Juli 2019 
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Bab 1 


Sekilas tentang Tasawuf 


A. Definisi Tasawuf 


Istilah tasawuf sebenarnya tidak pernah dikenal pada zaman Nabi 
Muhammad dan sahabat atau generasi pertama, serta masa tabiin atau 
generasi kedua (Al-Ousyairi, 1330). Istilah tasawuf baru muncul pada 
abad ke-2 Hijriah (generasi ke-3), yakni sejak Abu Hasyim al-Kufi (w. 
772 M/150 H) diberi tambahan gelar panggilan al-Sufi di belakang 
namanya. Abu Hasyim adalah asketis (zahid) pada era kekuasaan Bani 
Umayyah. Sufi dimaknai sebagai orang yang menempuh laku spiritual 
(batiniah, esoterisme) dengan pembersihan diri untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan memperoleh pencerahan spiritual (Gulen & Unal, 
2004). Sufi artinya orang yang kehidupannya diisi dengan perjuangan 
dan penyucian jiwa (tazkiyyah al-nafs) untuk pemurnian hati (Gilani, 
1990, As-Sahmarani, 1987). Sebelum Abu Hasyim al-Kufi al-Sufi, 
sebenarnya telah ada beberapa orang yang mendahuluinya dalam 
laku zuhud (menjaga jarak dengan dunia). Akan tetapi, Abu Hasyim 
merupakan orang pertama yang diberi tambahan al-Sufi. Dari sinilah 
istilah sufi mulai dikenal oleh umat Islam sebagai bentuk praktik 
spiritualitas Islam. 


Terdapat beberapa pendapat mengenai asal mula dan arti dari kata 
tasawuf atau sufi. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa tasawuf 
berasal dari kata safa yang memiliki arti suci, sedangkan safi adalah orang 


"- 
ha 


yang disucikan. Mereka yang melakukan upaya-upaya pembersihan 
diri disebut sebagai sufi. Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa 
tasawuf diambil dari istilah shufanah yang berarti kayu yang bertahan 
di padang pasir sebagai simbol bagi manusia yang kurus kering akibat 
banyak riyadlah dan mujahadah. Kedua, pendapat yang menganggap bahwa 
tasawuf berasal dari kata saff yang terinspirasi dari posisi baris pertama 
dalam salat. Hal ini dikarenakan para sufi selalu menempati posisi atau 
baris terdepan dalam salat. Ketiga, asal kata dari tasawuf adalah ahl al- 
suffah, yang berarti para sahabat yang hijrah bersama Nabi Muhammad 
Saw., dengan meninggalkan harta kekayaannya. Kehidupan para 
sahabat ini sangat miskin dan tinggal di Masjid Nabawi, tidur di atas 
bangku batu dengan memakai suffah (pelana) sebagai bantal. Meskipun 
kondisinya demikian, ahlal-suffah ini memiliki hati yang mulia dan tidak 
mementingkan atau memprioritaskan kebutuhan yang bersifat duniawi. 
Para sahabat nabi hasil produk shuffah ini antara lain Abu Darda', Abu 
Dzar al-Ghifari dan Abu Hurairah. Pada zaman selanjutnya, kondisi 
ini kemudian ditiru oleh kelompok orang yang kemudian disebut sufi 
(penganut tasawuf). Keempat, tasawuf diambil dari kata sophos. Sophos 
sendiri merupakan bahasa Yunani yang berarti hikmah. Di kemudian 
hari, terdapat sekelompok orang yang sering kali mendapatkan hikmah 
tersebut yang kemudian disebut dengan orang yang menggeluti 
tasawuf atau sufi. Kelima, tasawuf berasal dari kata siif yakni kain wol 
yang kasar dan kusut yang melambangkan kesederhanaan kaum sufi, 
karena kaum sufi menghindarkan diri dari kehidupan duniawi. Selain 
itu, pakaian jenis ini digemari oleh kelompok sufi dengan tujuan untuk 
menghindarkan diri dari sikap riya, ujub, dan sombong. Kesederhanaan 
yang dilambangkan dengan pakaian wool dari bulu domba dimaksudkan 
sebagai pola hidup dalam kesucian, yakni tidak terkontaminasi oleh 
kuasa-kuasa gelap dari aspek-aspek keduniawian. Kuasa-kuasa gelap 
inilah yang membuat jiwa menjadi kotor karena hijab (tirai) antara 
manusia dengan cahaya Tuhan semakin tebal sehingga manusia terjatuh 
dalam dzulumat atau kegelapan. Pendapat ini lebih banyak diakui oleh 
kalangan ilmuwan Muslim dan orientalis (Smith, 1994: Nasution, 
2008, Sholikhin, 2009: Afify, 1969). Pakaian ini juga melambangkan 
sifat perlawanan dan protes terhadap pakaian kaum istana yang mewah. 
Kata yang terakhir ini, yaitu sif, yang tampaknya paling sesuai dengan 
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kaidah morfologi bahasa Arab yang membentuk kata tasawuf atau sufi 
(Muhsin, 2008). 

Selanjutnya makna tasawuf berdasarkan aspek terminologis 
(istilah) juga memiliki definisi yang cukup beragam. Banyaknya definisi 
yang berbeda ini disebabkan oleh perbedaan cara memandang aktivitas 
para kaum sufi. Ma'ruf al-Karkhi mendefinisikan tasawuf dengan 
pengertian “mengambil hakikat dan meninggalkan yang ada di tangan 
makhluk” (Al-Suhrawardi, 1234). Abu Bakar al-Kattani menuliskan 
bahwa tasawuf memiliki definisi budi pekerti. “Barangsiapa yang 
memberikan bekal budi pekerti kepadamu, berarti ia telah memberikan 
bekal bagimu atas dirimu dalam tasawuf” (Al-Ghazali, 1995). Di sisi 
lain, Muhammad Amin Kurdi mendefinisikan tasawuf sebagai “sesuatu 
yang dengannya diketahui hal ihwal kebaikan dan keburukan jiwa, 
cara membersihkannya dari yang berbagai hal yang bersifat tercela dan 
mengisi jiwa dengan sifat-sifat terpuji, cara melaksanakan suluk dan 
perjalanan menuju keridaan Allah Swt. dan meninggalkan larangan- 
Nya” (Al-Kurdi, 1336). 

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tasawuf, secara terminologis, adalah perilaku orang-orang 
yang hidup dalam kesederhanaan, yang mengupayakan kesucian jiwa, 
menekan nafsu, serta berjalan di atas jalan Allah guna mendekatkan 
diri kepada-Nya. Tasawuf mengajarkan cara untuk menyucikan diri, 
menyempurnakan rohani, meningkatkan moralitas, guna mencapai 
kebahagiaan spiritual yang hakiki. 

Hal yang perlu dipahami adalah bahwa gejala sufisme bersifat luas 
dan kompleks. Definisi dan pengertian tasawuf yang ditulis para sufi 
dan pemerhati sufisme merupakan petunjuk awal dalam memahami 
tasawuf. Tasawuf sebagai sebuah fenomena esoteris, metarasional 
dan metaempiris, tidak dapat dijelaskan secara sederhana dengan 
definisi sederhana. Perlu pengetahuan yang luas dan komprehensif 
untuk memahami tasawuf. Sebagai fenomena psiko-spiritual, tasawuf 
hanya dapat dipahami dengan kecerdasan spiritual, dan kearifan rasio 
agar dapat menyentuh keseluruhan sendi dan dimensi yang terdapat 
di dalamnya. 


Tasawuf mengajarkan mengenai cara manusia berhubungan dengan 
Tuhan dengan mata hati. Tujuan akhir dari tasawuf secara umum 
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adalah untuk mencapai status penghambaan yang mulia dan tinggi, 
sehingga mendapatkan tingkat kesadaran baru tentang kehadiran 
Tuhan. Dalam praktiknya, sebagian sufi menekankan aspek mistis, yaitu 
tentang cara dan proses manusia untuk dapat bersatu dengan Tuhan 
(ittihad). Penekanan aspek mistik inilah yang menyebabkan tasawuf 
sering disebut mistikisme Islam, dan menjadi salah satu tema yang 
kontroversial dalam dunia Islam pada umumnya, dan tasawuf pada 
khususnya. Menurut Syekh Muhammad Hisyam Kabbani, kontroversi 
dan citra buruk tasawuf terjadi akibat adanya praktik-praktik pseudo- 
tasawuf (tasawuf gadungan) yang sudah jauh menyimpang dari Islam, 
padahal Ibu Taimiyah dan Ibn Oayyim saja, walaupun menentang 
beberapa aspek tasawuf, tetapi kedua ulama tersebut mengakui tasawuf 
sebagai bagian integral dari Islam (Kabbani, 1998). 


Secara umum, tasawuf dipahami sebagai ajaran penyempurnaan 
rohani untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, sedangkan mistisisme 
Islam adalah praktik tasawuf yang menitikberatkan pada tujuan mistik. 
Oleh peneliti Barat, tasawuf sering disebut sebagai mystical movement atau 
gerakan mistik (Arberry, 2008), dan Islamic mysticism atau mistisisme 
(kebatinan) Islam karena sebagian sufi memberikan penekanan pada 
aspek mistis keagamaan, walaupun dalam realitas sosio-historis dan 
kultural, tidak semua sufi menekankan aspek mistik. Tasawuf juga 
sering disebut esoterisme Islam, sebagai pembeda dengan eksoterisme 
Islam (fikih). Pera peneliti Barat juga sering menggunakan istilah 
sufisme (paham orang sufi) dalam menyebut tasawuf. Sebagai sebuah 
sistem keagamaan dalam Islam, tasawuf memiliki dasar filosofi, yakni 
bahwa Tuhan Maha Suci sehingga tidak dapat didekati kecuali oleh 
orang-orang suci. Untuk menyucikan diri maka diperlukan ritual- 
ritual batin (ibadah batiniah) di samping ritual formal lahiriah (ibadah 
dhahiriyah). Ibn Taimiyah menyebut ilmu tasawuf sebagai ilmu hati, dan 
menyebut sufi sebagai ahl al-ilm al-guluub atau ahli ilmu hati (Taimiyah, 
1973). Tasawuf adalah mempraktikkan ajaran tauhid iradi, yakni 
keikhlasan menjalankan agama karena Allah dengan penuh kehendak 
dan kesadaran murni (Taimiyah, 1399). 


Dalam perkembangannya, tasawuf merupakan reaksi terhadap 
paham intelektualisme agama, yakni paham yang menjadikan agama 
sebagai komoditas intelektual. Tasawuf juga merupakan reaksi terhadap 
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formalisme (paham serba formal) Islam yang menjadikan agama 
kering tanpa penghayatan, dan reaksi terhadap paham serba materi 
(keduniawian) yang mementingkan aspek fisik duniawi (kekayaan, 
harta, pangkat, dan jabatan). Sebagai jalan rohani, tasawuf bersumber 
mata air dari firman Allah Swt. dan nada-nada nubuwwah (Ernest, 1994), 
walaupun tidak dipungkiri adanya pengaruh dari praktik-praktik mistis 
dari berbagai tradisi yang mendahuluinya, baik tradisi Yunani maupun 
tradisi Timur. 


Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat banyak sekali asal mula kata tasawuf atau sufi. Di sisi 
lain, juga terdapat beragam pendapat mengenai definisi tasawuf secara 
istilah. Akan tetapi, secara garis besar tasawuf dapat dimaknai sebagai 
suatu konsep dan ajaran yang berupaya memperdalam implementasi 
dan penghayatan keagamaan Islam, bukan hanya dengan ritual fisik 
saja, tetapi juga dengan pengolahan batin. Implementasi ini dilakukan 
guna membersihkan dan menyucikan jiwa agar semakin mendekatkan 
diri pada Tuhan. 


B. Asal-Usul Ajaran Tasawuf 


Terdapat beberapa teori mengenai asal-usul ajaran tasawuf. Pendapat 
pertama mengatakan bahwa ajaran tasawuf berasal dari unsur agama 
Islam. Lebih spesifik, tasawuf sebenarnya berlandaskan Al-Our'an 
dan Hadis. Al-Our'an adalah kitab inti agama Islam yang di dalamnya 
terkandung sejumlah ayat yang berbicara tentang inti ajaran tasawuf. 
Ajaran-ajaran tasawuf mengenai khauf (takut pada Allah Swt.), 
raja' (penuh pengharapan kepada Allah Swt.), taubat, zuhud (tidak 
tergantung pada kehidupan duniawi), tawakal (kepasrahan kepada Allah 
Swt.), syukur, shabar (sabar atau mengendalikan diri), rida (menjalani 
hidup penuh kerelaan untuk mengharap kerelaan Allah Swt.), fana 
(tingkatan kesadaran tertinggi pada tasawuf), mahabah (cinta pada 
Allah Swt.), rindu, ikhlas, ketenangan, dan ajaran tasawuf lainnya 
secara jelas diterangkan dalam Al-Gur'an (Nasution, 2007). Di sisi 
lain, terdapat hadis nabi mengenai perilaku ihsan, misalkan: “Sembahlah 
Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, maka apabila engkau tidak melihat-Nya, 
maka yakinlah pasti Dia melihatmu”. Hadis tersebut menjadi landasan kuat 
bahwa ajaran tasawuf tentang masalah rohaniah bersumber dari ajaran 
Islam (Hafiun, 2012). Selain itu, Muhammad Abdullah asy-Syargawi 
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menuliskan bahwa awal mula tasawuf ditemukan semangatnya dalam 
Al-Our'an dan juga ditemukan dalam sabda dan kehidupan Nabi 
Muhammad Saw., baik sebelum maupun sesudah diutus menjadi nabi 
dan rasul. Begitu juga awal mula tasawuf dapat ditemukan pada masa 
sahabat nabi beserta para generasi setelahnya (Asy-Syargawi, 2003). 

Pendapat kedua menganggap bahwa asal-usul tasawuf berasal 
dari luar Islam. Salah satu tokoh yang berpendapat demikian adalah 
Ignas Goldziher. Goldziher menuliskan bahwa tasawuf berasal dari 
salah satu warisan ajaran dari berbagai agama dan kepercayaan yang 
mendahului ada sebelum Islam dan kemudian bersentuhan dengan 
Islam. Misalkan, Nasrani, Hindu, Buddha, Yunani, dan Persia. Bahkan, 
Goldziher berpendapat bahwa beberapa ide Al-Our'an juga merupakan 
hasil pengolahan “ideologi” agama dan kepercayaan lain (Goldziher, 
1991). Masih menurut Goldziher, contoh ajaran tasawuf yang berasal 
dari agama lain adalah ajaran zuhud dan fakir yang dianggap berasal 
dari pengaruh kehidupan para rahib Kristen (Nasution, 2008). 
Goldziher juga berpendapat bahwa para sufi belajar menggunakan 
tasbih sebagaimana yang digunakan oleh para pendeta atau rohaniawan 
Buddha, begitu juga budaya etis, asketis, serta abstraksi intelektual 
adalah serapan dari agama Buddha (Nicholson, 2002). Tokoh lain yang 
berpendapat bahwa ajaran tasawuf berasal dari agama selain Islam 
adalah Reynold Nicholson. Nicholson menuliskan bahwa banyak teks 
Injil dan ungkapan Yesus dikutip dalam biografi para sufi generasi awal. 
Bahkan, sering kali muncul biarawan Kristen yang menjadi guru para 
sufi generasi awal dan memberikan nasehat kepada mereka. Selain itu, 
baju yang berasal dari bulu domba dan sering dipakai oleh kaum sufi 
diyakini berasal dari tradisi umat Kristen (Al-Taftazani, 1985). Pengaruh 
yang diyakini turut membentuk tasawuf adalah budaya Yunani. Metode 
dan pola pikir filsafat Yunani ikut mempengaruhi pola pikir para tokoh 
sufi mengenai Tuhan dan kejiwaan manusia (Nata, 2009). 


Terdapat sanggahan terhadap teori atau pendapat yang mengatakan 
bahwa asal-usul ajaran tasawuf adalah dari luar agama Islam. Hafiun 
(2012) berpendapat bahwa Goldziher dan Nicholson tidak objektif 
dan bersungguh-sungguh dalam mengkaji ajaran tasawuf. Memang 
diakui bahwa ada persamaan antara ajaran dalam tasawuf dengan 
ajaran di agama lain. Akan tetapi, persamaan ini bukan berarti ajaran 


Aa 


“3 
6 | SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 
aa £ 


tasawuf berasal dari agama lain. Hal ini dikarenakan sumber utama 
dari ajaran tasawuf adalah Al-Our'an dan Hadis. Selain itu, kedua tokoh 
tersebut mengidentikkan ajaran Islam sebagaimana ajaran non-Islam 
yang dibangun dari hasil produk pemikiran. Goldziher dan Nicholson 
lupa bahwa Islam adalah agama wahyu yang bukan produk pemikiran 
Islam. Setiap ajaran Islam (berikut tasawuf) bersifat universal dan 
terjamin kebenarannya serta tidak akan mengalami perubahan. Banyak 
ajaran tasawuf yang sudah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw., 
seperti zuhud, kanaah, syukur, dan ajaran lainnya. Kelemahan lain dari 
pendapat yang menganggap bahwa ajaran tasawuf berasal dari agama 
lain, seperti Hindu dan Buddha, bahwa pada faktanya Hindu dan Buddha 
tidak berkembang di tanah Arab. Di sisi lain, pendapat bahwa ajaran 
tasawuf berasal dari Persia juga kurang berdasar. Karena pada faktanya 
Persia tidak berkembang di Arab, sebaliknya kehidupan Persia banyak 
dipengaruhi oleh budaya Arab (Hafiun, 2012). Di sisi lain, Abbas (2000) 
juga menuliskan bahwa jika ada persamaan ajaran dalam tasawuf dengan 
agama lain, kemungkinannya adalah sebatas “persamaan”, bukan 
“penukaran ajaran” ataupun “saling mempengaruhi”. Contohnya adalah 
Islam dan Buddha sama-sama memiliki baju model ihram. 


Kata tasawuf secara tekstual memang tidak termaktub dalam 
Al-Our'an maupun sunah, namun di dalam keduanya sarat dengan 
tuntunan dan ajaran-ajaran moral yang memberi bimbingan yang 
mengarahkan tujuan hidup manusia. Dalam konteks itu, sudah 
barang tentu ilmu tasawuf memiliki dasar-dasar normatif yang jelas 
di dalam Al-Our'an ataupun Hadis. Banyak sekali ayat-ayat Al-Our'an 
yang mendorong umat manusia untuk bersikap sufi, seperti ayat yang 
memerintahkan agar manusia selalu menyucikan jiwanya (OS Asy- 
Syams (91) : 9: Al-A'la (87) : 14: “Abasa (80J : 3 & 7), memandang 
rendah kehidupan duniawi dan menjelaskan bahwa kehidupan akhirat 
jauh lebih baik (OS Al-An'am |6| : 32 & 70, Al-Ankabut (29) : 64: 
Muhammad (47) : 36: Ad-Duha (93J : 4). Selain itu Al-Our'an juga 
mendeskripsikan sifat-sifat orang wara? dan takwa (OS Al-Ahzab (33) 
: 35), posisi mulia bagi yang melaksanakan salat tahajud (OS Al-Isra' 
(17) : 79) dan lain sebagainya. Ajaran-ajaran yang disebutkan dalam 
ayat-ayat di atas merupakan esensi seorang Muslim dalam pengamalan 
tasawuf (Sulaiman, 2015). 
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Pada faktanya, memang ada beberapa ajaran yang hampir sama 
antara tasawuf dengan agama lain. Persamaan ini bisa dimaklumi 
berdasarkan sifat agama, bukan karena proses penukaran atau saling 
mempengaruhi. Tasawuf berada dalam agama Islam, sedangkan agama 
Islam adalah salah satu dari sekian banyak agama yang terdapat di dunia. 
Agama-agama tersebut, termasuk Islam, memiliki tujuan yang sama, 
yaitu memperbaiki perilaku dan mengatur kehidupan manusia. Salah 
satu komponen aturan dan peribadatan dalam agama adalah komponen 
afeksi atau asketis. Di sisi lain, terdapat ajaran tentang pentingnya 
berorientasi pada kehidupan mendatang setelah kehidupan dunia 
sehingga hendaknya tidak perlu mengejar kebutuhan duniawi. Oleh 
karena itu, ada konsep kesederhanaan dalam setiap agama. Dengan 
demikian, tidak mengherankan jika ada beberapa konsep ajaran tasawuf 
yang sama dengan konsep ajaran agama lain. Bukan karena ajaran 
tasawuf dipengaruhi oleh ajaran agama lain, tetapi lebih pada sifat dasar 
agama-agama yang memiliki persamaan. Di sisi lain, ajaran tasawuf 
didapatkan dari mencontoh Nabi Muhammad Saw., sehingga kurang 
tepat jika ajaran tasawuf dianggap akibat pengaruh dari agama lain. 


C. Sejarah Perkembangan Tasawuf 


Tasawuf merupakan sebuah ilmu dan praktik ibadah dalam Islam, yang 
pengertiannya sangat luas. Karena pengertiannya sangat luas, maka 
Ibrahim Basyuni mendefinisikan tasawuf berdasar kronologi kesejarahan 
tasawuf. Ibrahim Basyuni membagi fase sejarah tasawuf ke dalam tiga 
bagian, yaitu fase al-bidayah, fase al-mujahadah, dan fase adz-dzagah. Fase 
al-bidayah (fase awal) ditandai dengan praktik ibadah sebagai manifestasi 
dari kesadaran batin, yaitu membersihkan jiwa (tazkiyyatun nafs) untuk 
mendekatkan diri secara fitrah kepada Allah. Adapun fase al-mujahadah 
adalah fase di mana tasawuf sudah dibatasi pada praktik amaliah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah secara sungguh-sungguh. Adapun fase 
adz-dzagah merupakan fase ketika tasawuf dibatasi pada pengalaman 
batin dan olah rasa keagamaan dalam rangka pendekatan (takarub) 
kepada Allah (Basyuni, tt). 

Tasawuf sebenarnya tidak dikenal pada masa nabi, tetapi praktik- 
praktik peningkatan kualitas moral dan pembersihan hati yang menjadi 
filosofi dasar dalam tasawuf, merupakan ajaran Al-Our'an dan tradisi 
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nabi. Tasawuf merupakan hasil dari proses ijtihadi yang menekankan 
amalan keagamaan esoteris. Di dalam tasawuf terdapat himpunan 
pandangan kosmologi dan metafisika, yang menyediakan sarana bagi 
orang-orang yang mengikuti ajaran-ajarannya (Nasr, 2010). Tasawuf 
merupakan salah satu bentuk cara dalam memandang dunia (worldview). 


Pada awalnya, tasawuf hanya berupa amalan zuhud (asketisme), 
yaitu sebuah latihan rohani dalam bentuk perilaku menghindari paham 
duniawi, mengasingkan diri dari kehidupan serba duniawi, memerangi 
nafsu, dan membenci kesia-siaan, guna beribadah, menyucikan diri, 
serta mendekatkan diri kepada Tuhan (Mahmud, 1996). Tasawuf 
merupakan amalan keagamaan yang menekankan pada hidup kerohanian 
dalam rangka mencari rida Allah, dengan jalan menjaga diri agar tidak 
terpedaya oleh hal-hal yang sifatnya kebendaan. Paham kebendaan dan 
nafsu rendah merupakan sumber kegelapan (adz-dzulumat) sehingga 
menyebabkan manusia tidak dapat melihat cahaya (an-nir). 


Kehidupan kerohanian tersebut berkembang menjadi gerakan 
moral keagamaan. Pada zaman sahabat, sudah ada beberapa sahabat 
yang mengamalkan hidup dalam kesederhanaan dengan jalan zuhud. 
Mereka adalah Salman al-Farisi dan Abu Dzar al-Ghifari. Pada zaman 
sahabat, zuhud menjadi moralitas dan perilaku keseharian, dan belum 
menjadi gerakan spiritual sebagaimana yang lazim dikenal dalam dunia 
tasawuf dewasa ini. Praktik zuhud ini kemudian berkembang menjadi 
gerakan dan paham, sampai memperoleh bentuknya yang matang pada 
abad ke-4 Hijriah. 


Pada abad ke-1 Hijriah muncul zahid (asketis) besar, yaitu Hasan 
al-Bashri. Ia adalah zahid yang memberi nuansa zuhud dengan khauf 
(takut) dan raja? (berharap). Pada tahap selanjutnya, muncul guru- 
guru kerohanian yang menekan hidup zuhud (asketisme). Pada 
asketis Muslim (zahid) memilih pakaian wool kasar sebagai tanda 
kesederhanaan, dan simbol penentangan terhadap kemubaziran. 
Terminologi sufi (pemakai wool) digunakan sebagai penggambaran 
para zahid sejak abad ke-2 Hijriah. Pada abad ini tasawuf baru dikenal 
di Kuffah dan Basrah. 

Istilah sufi kemudian menjadi sebutan untuk para zahid dan 
penempuh jalan mistik Islam. Dari kata sufi ini kemudian muncul 
istilah tasawuf. Pada abad ke-2 Hijriah muncul banyak zahid besar, di 
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antaranya Rabi'ah al-“Adawiyah, salah seorang sufi dari kaum hawa 
yang terkenal dengan ajaran mahabah (percintaan) yang dilantunkan 
dalam guratan-guratan syair yang indah. 


Pada abad ke-3 Hijriah, tasawuf berkembang dengan baik. Fase 
perkembangan abad ini kemudian dikenal dengan periode formatif. 
Pada fase ini, tasawuf sudah berkembang sampai ke kota Baghdad (Ibu 
Kota Kekhalifahan Bani Abbasiyah). Muncul nama-nama sufi besar pada 
fase ini, yaitu Ibrahim al-Balkhi (w. 161 H/778 M), Abd al-Wahid Ibn 
Zayd (w. 150 H/767 M), Fudayl Ibn Tyad (w. 188 H), dan Bishri Ibn 
al-Harits (w. 152 H). Di pusat pemerintahan Bani Abbas, kemewahan 
dan gaya hidup glamor sangat mencolok, sehingga memunculkan reaksi 
gerakan kerohanian. Baghdad pun kemudian menjadi tanah paling subur 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tasawuf (Karamustafa, 2007). 


Dari Baghdad tasawuf berkembang ke Mesir, Syam, dan Jazirah 
Arab. Pada periode ini muncul model, teori, dan praktik spiritual Islam 
oleh para guru sufi, seperti Dzunnun al-Mishri, Sahl al-Tustari, Abu 
Yazid al-Busthami, Al-Junayd, dan Al-Hallaj. Pada abad ke-3 Hijriah ini 
tasawuf dalam corak falsafi sudah berkembang. 


Karya-karya besar dalam literatur tasawuf mulai berkembang dalam 
paruh terakhir abad ke-4 Hijriah, dan paruh pertama abad ke-5 Hijriah. 
Karya-karya besar dalam literatur sufisme terlahir di fase ini, seperti 
karya Al-Kalabadzi, Al-Saraj, Al-Ousyairi, Al-Hujwiri, Al-Ghazali, dan 
para sufi intelektual lainnya. 

Pada paruh kedua ke-4 Hijriah, muncul teori dan manhaj berpikir 
terkait jalan mistik yang disebut tharigah (jalan spiritual) suluk 
(perjalanan spiritual). Mazhab-mazhab tharigah (tarekat) mulai 
berkembang pada fase ini. Jalan mistik (tarekat) adalah jalan spiritual 
yang ditempuh para sufi di bawah bimbingan para guru sufi (mursyid). 
Perjalanan spiritual dilakukan dengan melewati tahap demi tahap 
yang disebut al-magamat (station-station), yang disertai dengan al-ahwal 
(kondisi psiko-spiritual). 

Al-magamat (jamak dari al-magam) adalah tingkatan seorang 
penempuh laku tasawuf, atau stasiun spiritual yang disinggahi para 
pejalan spiritual (salik), sedangkan ahwal (jamak dari al-hal) adalah 
kondisi psikis dan pengalaman spiritual yang dirasakan dalam perjalanan 
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rohani (Nasution, 2008). Para ulama tasawuf berbeda pendapat tentang 
jumlah dan urutan al-magamat. Hal ini merupakan perbedaan perspektif 
yang dilatarbelakangi oleh perbedaan pengalaman rohani di antara 
mereka. 


Sejak abad ke-5 Hijriah, sufisme telah banyak menarik pengikut 
dari berbagai kalangan, baik dari kalangan intelektual maupun kaum 
awam. Tasawuf menjadi tren umat Islam untuk memperdalam 
kehidupan mistik-religius sebagai kebutuhan kerohanian. Pada abad ini 
juga timbul percaturan wacana antara tasawuf falsafi dengan tasawuf 
sunni yang menyebabkan tasawuf falsafi tenggelam dalam wacana 
pemikiran Islam. Al-Ghazali, Al-Ousyairi, dan Al-Harawi adalah para 
sufi penjaga ortodoksi yang mengendalikan tasawuf, memantapkan, dan 
mengembalikannya pada referensi fundamental, yaitu Al-Our'an dan 
Sunah Nabi. Kemenangan tasawuf ini sangat ditopang oleh aliran teologi 
Ahlussunnah (Asy'ariyah) yang banyak menentang ajaran-ajaran mistik 
Abu Yazid al-Bushtami (al-Ittihad) dan Abu Manshur al-Hallaj (al-Hulul) 
karena keduanya dianggap menyeleweng dari prinsip akidah Islam. 


Setelah beberapa saat tenggelam dari kancah dinamika tasawuf, 
pada abad ke-6 Hijriah, tasawuf falsafi kembali bangkit. Kebangkitan 
ini ditandai dengan munculnya sufi-sufi besar, seperti Ibn al-“Arabi 
(Wahdah al-Wujud), Suhrawardi al-Magtul (Hikmah al-Isyrag), Ibn Faridh 
(Mahabah, Fana', Wahdah al-Syuhud) dan Ibn Sabi'in (al-Ittihad) (Nasr, 
2010). Karya-karya para sufi filosofis tersebut mewarnai dinamika 
intelektual dan spiritual umat Islam hingga dewasa ini. 

Di samping itu, abad ke-6 Hijriah dan abad ke-7 Hijriah juga ditandai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan institusionalisasi tasawuf, yakni 
melembaganya ikatan persaudaraan (organisasi, lembaga) para sufi yang 
disebut tharigah (tarekat). Tarekat merupakan sebuah metode spiritual 
yang dibakukan oleh para pengikutnya. Ordo-ordo (familia) kesufian 
tersebut berkembang di bawah payung ajaran masing-masing guru sufi. 


Di antara tarekat yang lahir pada kurun waktu ini dan berkembang 
sampai sekarang adalah tarekat Oadiriyah (dari ajaran Syekh Abdul 
Oodir Jaelani), Suhrawardiyah (Syihabuddin al-Suhrawardi), Rifa'iyah 
(Ahmad Rifa'i), Syadziliyah (Abu Hasan al-Syadzili), Nagsyabandiyah 
(Muhammad Ibn Bahauddin al-Uwaisi al-Bukhari), Badawiyah (Ahmad 
al-Badawy), dan lain-lain. Masing-masing tarekat memiliki metode 
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dan jenis zikir tertentu. Tarekat kemudian berkembang dalam banyak 
aliran, dan masing-masing mengembangkan ajaran ke berbagai penjuru 
dunia. Secara kultural, perkembangan Islam banyak terkait dengan 
perkembangan ajaran tarekat. Dari banyak aliran tarekat, ada tujuh 
aliran yang berkembang dengan baik di Indonesia, yaitu Oadiriyah, 
Nagsyabandiyah, Tijaniyah, Khalwatiyah, Syadziliyah, Syattariyah, dan 
Khalidiyah (Baber, 1998). 

Pada perkembangan selanjutnya banyak muncul klaim-klaim 
mistik dari para pengikut sufi, seperti dapat melakukan hal-hal yang 
aneh-aneh yang orang umum tidak dapat melakukannya, amalan- 
amalan irasional, penekanan azimat, kekuatan gaib, serta ramalan- 
ramalan. Banyak pengikut sufi justru bangga dengan kemampuan gaib, 
dan menganggapnya sebagai bagian esensial dari sufi. Ibn Athaillah 
menentang bentuk kesufian tersebut dan menganggapnya sebagai 
perilaku yang terjebak pada tipu daya dan permainan setan (As- 
Sakandari, 1969). Hal yang demikian menyebabkan reaksi dari Ibn 
Taimiyah yang menganggap bahwa praktik tasawuf telah diselewengkan 
oleh pengikut tarekat, seperti panteisme dan gnostik, sehingga harus 
dikembalikan kepada sumber asalnya, yaitu Al-Our'an dan al-Sunah 
(Taimiyah, 1996). 

Kritik Ibn Taimiyah tersebut berdampak pada munculnya tasawuf 
dengan pola al-haniftyah al-samhah, yakni praktik moral spiritual Islam 
yang tidak ekstrem. Model tasawuf ini menawarkan praktik tasawuf 
yang lebih puritan. Model ini kemudian berkembang menjadi model 
tasawuf pembaharuan yang diikuti oleh banyak sufi perkotaan. 


Dahri (2007) juga memiliki pendapat tentang perkembangan 
tasawuf yang kurang lebih sama dengan penjelasan sebelumnya. Secara 
ringkas, terdapat beberapa fase perkembangan tasawuf, di antaranya: 


1. Pertumbuhan 


Terdapat dua pendapat mengenai fase pertumbuhan tasawuf ini. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa awal mula pertumbuhan tasawuf 
bukan dari masa awal Islam, akan tetapi dimulai sejak generasi ketiga 
setelah Nabi Muhammad Saw., wafat. Selain itu, pendapat ini juga 
mengatakan bahwa yang menjadi dasar dari tasawuf adalah orientasi 
ibadah hanya kepada Allah Swt., serta memutuskan hubungan dengan 
segala hal yang berkaitan dengan duniawi. 
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Pendapat kedua mengatakan bahwa tasawuf sudah dimulai sejak 
ajaran Islam itu turun. Artinya, tasawuf ada sejak Nabi Muhammad Saw. 
Bahkan, Nabi Muhammad Saw., dianggap sudah melakukan berbagai 
konsep yang kemudian ditekuni oleh tasawuf, misalkan mahabah, 
tawakal, zuhud, dan konsep lainnya. 


2. Perkembangan 


Fase perkembangan ini dibagi menjadi tiga periode. Pertama, periode 
al-ubbad wa al-zuhhad, yaitu periode ketika para ulama tasawuf lebih 
mengedepankan ibadah individu dan cenderung menjauhkan dirinya 
dari hiruk pikuk duniawi. Kedua, periode ketika terjadi beberapa 
penyimpangan. Hal yang dianggap penyimpangan ini misalkan muncul 
berbagai ilmu, seperti ilmu dhahir, ilmu batin, dan berbagai ungkapan 
serta pernyataan mengenai terbebasnya manusia yang telah masuk ke 
dalam kelompok tasawuf dari kewajiban syariat. Ketiga, periode ketika 
tasawuf bersentuhan dengan filsafat Yunani dan agama Yahudi. 


Sedangkan Syukur (2012) dan Sahri (2011) membagi fase 

perkembangan tasawuf menjadi lima masa, yaitu: 

a. Masa Pembentukan 

Masa pembentukan ini terjadi dimulai pada masa sahabat. Banyak 
sahabat yang menjauhkan diri dari kehidupan duniawi, melakukan 
puasa di siang hari, rajin mendirikan salat, serta membaca Al-Our'an di 
malam hari. Misalkan, Abdullah bin Umar, Abu Dzar al-Ghifari, Bahlul 
bin Suaib, dan Kahmas al-Hilali. Kemudian, pada abad ke-1 Hijriah 
bagian kedua, terdapat tokoh sufi bernama Hasan Bashri (w. 110 H). 
Hasan Bashri memiliki konsep khauf (takut kepada Allah Swt.) dan raja 
(penuh harap) guna meningkatkan kualitas ibadah kepada Allah Swt. 
Selanjutnya, pada akhir abad ke-1 Hijriah, terdapat tokoh lain bernama 
Rabi'ah al-Adawiyah (w. 185 H) yang dikenal dengan konsep mahabah 
(cinta kepada Allah Swt.) guna mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Pada abad ke-2 Hijriah, tasawuf berkembang dengan konsep zuhud 
dan semakin diminati. 

Abu al-Wafa (Sahri, 2011) menyimpulkan bahwa zuhud Islam pada 
abad ke-1 dan ke-2 Hijriah memiliki beberapa karakter, di antaranya: 
a) menjauhkan diri dari kehidupan duniawi untuk kemudian berfokus 
pada persiapan untuk kehidupan akhirat yang berakar pada nash agama, 
yang dilatarbelakangi oleh sosio-politik, coraknya bersifat sederhana, 
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praktis bertujuan untuk meningkatkan moral, b) masih bersifat praktis 
dan para pendiri serta pelakunya tidak memberikan perhatian khusus 
untuk menyusun prinsip-prinsip teoretis atas konsep zuhud, c) motif 
zuhudnya adalah rasa takut atau khauf, sedangkan pada masa Rabi'ah 
al-Adawiyah muncul konsep cinta atau mahabah yang bebas dari rasa 
takut, d) akhir abad ke-2 Hijriah, zahid (pelaku zuhud), khususnya 
di Khurasan dan Rabi'ah al-Adawiyah, ditandai dengan kedalaman 
membuat analisis mengenai peribadatan dan pendekatan kepada Allah 
Swt. sehingga hal ini bisa dipandang sebagai fase pendahuluan tasawuf. 


b. Masa Pengembangan 

Masa pengembangan tasawuf terjadi pada rentang abad ke-3 dan ke-4 
Hijriah. Cirinya adalah munculnya konsep fana' dan menjurus pada 
kesatuan hamba dengan Tuhan. Beberapa tokoh tasawuf yang hidup 
pada masa pengembangan ini misalkan Abu Yazid al-Busthami dan Al- 
Hallaj. Pada masa ini, muncul dua aliran besar tasawuf, yaitu tasawuf 
sunni dan tasawuf semi falsafi. Tasawuf sunni adalah aliran tasawuf 
yang secara ketat memagari diri mereka dengan Al-Our'an dan Sunah 
serta mengaitkan ahwal (kondisi diri) dan magamat (tingkatan rohaniah) 
dengan kedua sumber hukum Islam tersebut. Sedangkan tasawuf semi 
falsafi adalah aliran tasawuf yang cenderung kepada ungkapan-ungkapan 
ganjil (syathahat) sebagai dampak dari kondisi fana' dan penyatuan diri 
dengan Tuhan (ittihad). Menurut Al-Taftazani (1985), pada fase ini muncul 
kelompok tarekat (tharigah) sufi yang memiliki murid atau pengikut yang 
kemudian menempuh pelajaran secara formal dalam suatu majelis. 

c. Masa Konsolidasi 

Masa konsolidasi terjadi pada abad ke-5 Hijriah. Masa ini ditandai 
dengan adanya persaingan antara aliran tasawuf sunni dengan tasawuf 
semi falsafi. Persaingan ini dimenangi oleh aliran tasawuf sunni. 
Beberapa tokoh yang muncul pada masa ini adalah Imam Abu Hamid 
al-Ghazali (450 Hijriah-505 Hijriah), Al-Ousyairi (378 Hijriah - 465 
Hijriah), dan Al-Harawi (396 Hijriah). 


d. Masa Falsafi 

Ketika pada abad ke-5 Hijriah tasawuf semi falsafi kalah saing oleh 
tasawuf sunni, maka pada abad ke-6 Hijriah tasawuf falsafi mendapatkan 
tempatnya. Tasawuf falsafi ini adalah ajaran tasawuf yang bercampur 
dengan konsep-konsep filsafat. Beberapa tokoh tasawuf pun juga 
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memakai pola pikir filsafat. Menurut Ibnu Khaldun, empat objek 
utama dalam tasawuf falsafi (yang kemudian bisa dijadikan ciri khusus 
tasawuf falsafi) adalah: a) latihan rohaniah dengan pengolahan rasa, 
intuisi, serta introspeksi, b) munculnya ajaran yang tersingkap dari 
alam gaib, c) ungkapan-ungkapan ganjil (syathahat), d) peristiwa alam 
maupun kosmos dipercaya berpengaruh pada terjadinya kekeramatan 
dan keluarbiasaan. Beberapa tokoh yang muncul pada masa ini misalkan 
Ibnu Arabi dengan konsep wahdat al wujid, Ibnu Sabi'in dengan konsep 
ittihad (penyatuan hamba dengan Tuhan), Suhrawardi al-Magtul dengan 
teori isyragiyah (pancaran), serta Ibnu Fadir dengan konsep mahabah, 
fana' (kehancuran diri), dan wahdatu syuhud. 


e. Masa Pemurnian atau Pemulihan 

Fase ini terjadi pada abad ke-8 Hijriah. Praktik tasawuf pada masa 
ini dianggap telah jauh dari ajaran Islam sehingga banyak pihak 
menganggap tasawuf adalah bidah, penuh khurafat, mengabaikan 
syariat, serta irasional. Oleh karena itu, praktik tasawuf pada masa ini 
mendapatkan kritikan keras oleh Ibnu Taimiyah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
tasawuf berkembang dari masa ke masa. Perkembangan ini dibagi 
menjadi lima fase. Yaitu fase pertumbuhan, fase perkembangan, fase 
konsolidasi, fase falsafi, dan fase pemurnian atau pemulihan. Saat ini, 
tasawuf berkembang sangat pesat dengan institusinya yang sering kali 
dinamakan tharigah (tarekat). Terdapat penganut tasawuf atau sufisme 
di seluruh penjuru dunia, meskipun ada kelompok yang mengambil 
jarak dan mengkritisi tasawuf tersebut. Hal penting yang menjadi 
perhatian bahwa tasawuf kemudian bukan hanya dianggap sebagai 
gerakan individu saja, tetapi juga berdampak pada kondisi sosial 
politik. Sehingga, tasawuf saat ini semakin dipelajari guna semakin 
memperbesar dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari. Terlebih 
lagi ketika saat ini adalah era teknologi berkembang pesat serta paham 
materialisme dianut oleh banyak orang yang mengakibatkan kehampaan 
Spiritual, tasawuf semakin mendapatkan tempatnya. 


D. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Tasawuf 


Walaupun sumber ajaran tasawuf itu Al-Our'an dan tradisi nabi, tetapi 
dalam konteks sosio-historis, pertumbuhan dan perkembangannya juga 
diwarnai oleh faktor sosio-kultural yang ada pada masanya dan masa 
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sebelumnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan tasawuf, yaitu: 

Pertama, faktor internal, yaitu adanya asketisme (zuhud) gurun 
pasir yang dilakukan oleh Abu Dzarr al-Ghifari di Madinah pada masa 
shahabat, dan asketisme Hasan al-Bashri yang mengasingkan diri dari 
hiruk pikuk politik dan keduniawian. Hal yang sama juga dipraktikkan 
oleh Rabi'ah al-“Adawiyah dan beberapa sufi awal lainnya. 


Kedua, faktor eksternal, yaitu pengaruh dari budaya spiritual yang 
berkembang di Persia dan Mesir, seperti Hellenisme Phythagorean yang 
menyatakan bahwa ruh amnesia akan kembali kepada Tuhan, tetapi 
jika kotor harus disucikan dengan filsafat. Gnostisisme Alexandrian 
yang menyatakan bahwa ruh manusia sebelum kembali ke Tuhan harus 
bersatu dengan-Nya terlebih dahulu sebelum kematiannya (gnosis, 
ittihad) juga mempengaruhi cara berpikir sufi. Ada juga pengaruh dari 
praktik pengasingan diri yang dilakukan para rahib Yahudi dan Nasrani. 
Di samping itu, ada juga pengaruh mistik-keagamaan yang berkembang 
di India, yaitu ajaran Nirwana (Buddha) sebagai praktik penghancur 
diri untuk bersatu dengan Tuhan. Sedangkan dari Hindu ada ajaran 
persatuan Atman-Brahman (Nasr, 1991). Akan tetapi, tidak menutup 
kemungkinan bahwa tasawuf berkembang secara alami berpatokan 
pada naluri spiritualitas. Pengalaman dan kondisi psiko-spiritual para 
spiritualis memiliki persamaan, walaupun secara formal berbeda agama 
(Basyuni, tt). Persamaan dengan tradisi spiritual lain, bisa jadi sebuah 
kebetulan karena dalam spiritualitas terdapat naluri-naluri alamiah yang 
dapat mempersamakan berbagai pemahaman dan cara berpikir spiritual. 


Di samping faktor-faktor tersebut di atas, pertumbuhan dan 
perkembangan lebih lanjut dari ajaran dan gerakan tasawuf dipicu 
oleh fenomena sosio-historis yang terjadi di dunia Islam. Tasawuf 
adalah bentuk protes atas kondisi sosial yang ada, yakni protes atas 
formalisme (paham serba formal) yang ditunjukkan oleh kaum fukaha 
(ulama hukum Islam) karena dianggap menjadikan agama menjadi tidak 
hangat, protes atas intelektualisme (paham serba intelektual) yang 
dikedepankan oleh kaum mutakallimun (ulama ilmu kalam) dan filsuf 
Muslim karena dianggap dapat menyebabkan kekeringan spiritual, serta 
protes atas gaya hidup materialistik (serba duniawi) yang ditujukan 
oleh kalangan istana dan orang kaya. 
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E. Sumber Ajaran Tasawuf 


Islam memberikan basis bagi sistem spiritual dan penghayatan 
keagamaannya sendiri yang disebut tasawuf atau sufisme (Kartanegara, 
2006). Tasawuf sebagai pemikiran dan praktik keagamaan dalam 
Islam merupakan produk ijtihadi dalam soal etika dan spiritualitas. 
Ibn Khaldun menyebut tasawuf sebagai ilmu yang baru, yang belum 
dikenal pada zaman nabi (Ibn Khaldun, tt). Sebagai bagian integral dan 
Islam, praktik tasawuf memiliki sandaran dari konsep al-ihsan, yakni 
mengabdi kepada Tuhan dengan penuh kesadaran dan ketulusan. Praktik 
keagamaan dalam tasawuf bersandar dari ajaran-ajaran spiritual Islam 
yang tertuang dalam cahaya Al-Our'an dan praktik kerohanian Nabi 
Muhammad. Kedua sumber spiritualitas tersebut menjadi identitas 
tasawuf, yang membedakannya dengan praktik mistis di luar tasawuf. 


Hossein Nasr mengatakan bahwa benih tasawuf terdapat dalam 
Islam. Mata air tasawuf adalah Islam itu sendiri, sehingga tidak dapat 
dipisahkan dari Islam (Nasr, 1991). Di dalam Islam terdapat dimensi 
eksoterik (lahiriah), yakni fikih, dan dimensi esoterik (batiniah), yakni 
tasawuf. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena merupakan dwi 
tunggal. Tasawuf sebagai bentuk praktik kerohanian yang menekankan 
aspek batin berfungsi memberi bobot spiritual pada ibadah lahir (fikih). 
Tasawuf yang pada mulanya berupa gerakan zuhud (akestisme) sebagai 
gerakan mendekati Tuhan dengan jalan menjauhi keasyikan dunia 
memang memiliki landasan Al-Our'an yang kuat. Surat Al-Hadid ayat 3, 
oleh para sufi, dijadikan filosofi serta pandangan kosmologi mendasar. 


P3 
sa NS. Te oa TA 4 SI CP sa aE 3 
Dat sea IK 329 UPI ebi NI Ja 32 
Dialah yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Batin: dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu (OS Al-Hadid: 3). 


Tuhan Allah Swt. adalah Yang Awal, yakni “ada”-nya sebelum segala 
sesuatu ada, sedangkan Yang Akhir diartikan sebagai zat yang tetap ada 
setelah segala sesuatu musnah dan menjadi tidak ada. Adapun al-Zhahir 
artinya adalah Zat Yang Nyata, sedangkan al-Batin diartikan sebagai Zat yang 
tidak dapat dijangkau oleh hal-hal yang empiris. Sifat al-Batin yang dimiliki 
oleh Tuhan Allah Swt. telah menginspirasi para sufi untuk melakukan upaya 
batiniah untuk mendekatkan diri kepada yang Maha Batin. Tasawuf adalah 
bagian dari diaspora batin dalam penghayatan ketuhanan. 
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Ajaran fundamental tasawuf, seperti sabar, zuhud, wara”, dan lain- 
lain, merupakan interpretasi praktis dari diktum Al-Our'an dan Sunah 
Nabi. Pendekatan secara batiniah ini menjadi fondasi dasariah dalam 
praktik tasawuf. Dalam dunia sufi, kedekatan seorang penempuh laku 
spiritual dengan Tuhan, bukan hal yang tanpa dasar. Tuhan sendiri 
berfirman: 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya 
(OS Oaf: 16). 


Ayat lain yang sering menjadi sumber bagi cara berpikir dan praktik 
sufisme, adalah surat An-Nur ayat 35: 
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) 
dan tidak pula di sebelah barat-(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis- 
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu (OS An-Nur: 35). 
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Ayat 115 dari surat Al-Bagarah juga menjadi inspirasi bagi kaum 
sufi dalam praktik spiritualnya: 


G2 Egaga gran it 2 ato Sa 5.7 
an TRG ON A3 ai II UG Lal GEA ds 
HD de 


Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka ke mana pun kamu menghadap 
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui (OS Al-Bagarah: 115). 


Ayat-ayat bernuansa psiko-spiritual juga menjadi landasan perilaku 
para sufi. Di antaranya adalah dalam surat Asy-Syams ayat 9, dan surat 
Al-A'la ayat 14. 


DE 


Oi 


Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu (OS Asy-Syams: 
23 


Eye 


OS 


Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (OS Al-A'la: 14). 


Ayat-ayat tauhid dan ayat-ayat bernuansa spiritual ini, dalam 
perspektif sufisme, hanya dapat dipahami dengan penghayatan spiritual. 
Pemahaman fisik (lahiriah) saja, tidak akan dapat mendatangkan 
kehangatan dalam memahami ayat-ayat tauhid yang bernuansa spiritual. 


Walaupun memiliki sumber orisinal dalam Islam, namun sebagai 
produk sejarah (historisitas manusia), praktik tasawuf tidak dapat 
dilepaskan dari perkembangannya sosial dan budaya yang melingkupinya. 
Tidak heran jika mendapat pengaruh dari pemikiran filsafat Yunani, 
maupun tradisi spiritual yang ada sebelumnya. Pengaruh-pengaruh dari 
tradisi budaya dan pemikiran tersebut tidak mengurangi orisinalitas 
tasawuf sebagai penghayatan keagamaan dalam Islam. 


Artinya bahwa tasawuf yang dilahirkan dari rahim Islam, dalam 
perkembangannya bersinggungan dengan berbagai pemikiran dan tradisi 
lain sehingga terjadi akulturasi tanpa meninggalkan sistem teologi, 
pandangan kosmologi, serta akar tradisi. Hal ini merupakan proses 
alamiah yang tidak dapat dielakkan. 
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F Pembagian Tasawuf 


Tasawuf dapat dipandang dari berbagai sisi. Pertama, tasawuf sebagai 
suatu bidang keilmuan. Kedua, tasawuf sebagai sebuah amalan 
keagamaan. Ketiga, tasawuf sebagai bentuk sikap dan pemikiran. Oleh 
karena itu, muncul istilah-istilah berikut: tasawuf akhlaki, tasawuf 
amali, dan tasawuf falsafi (Syukur, 2015). 


Fokus utama dari tasawuf akhlaki adalah perbaikan moral (akhlak) 
manusia. Tasawuf akhlaki lebih membahas mengenai proses mencapai 
kesucian jiwa dengan cara mengatur sikap mental dan pendisiplinan 
perilaku yang ketat, dengan tujuan mencapai kebahagiaan yang 
optimal (Syukur & Masyharudin, 2002). Tasawuf akhlaki merupakan 
ajaran-ajaran tasawuf yang menitikberatkan pada persoalan akhlak 
dan kejiwaan manusia. Tasawuf akhlaki ini merupakan bentuk 
pendidikan moral untuk penyempurnaan kerohanian. Di dalam proses 
penyempurnaan kerohanian ini, seorang sufi harus melakukan latihan 
kejiwaan, yaitu takhalli tahalli, dan tajalli. 


Pertama, takhalli atau takhliyah, yakni mengosongkan diri dari sifat-sifat 
buruk dan kehidupan serba duniawi. Takhalli juga berarti membersihkan 
diri dari sifat kebergantungan terhadap keduniawian, dan upaya 
menghindarkan diri dari kecenderungan berbuat maksiat, baik maksiat 
lahir maupun batin. Maksiat adalah perbuatan di luar rel ketuhanan 
yang menjadi pemisah antara makhluk dengan khalik. Jika jiwa manusia 
belum relatif bersih, maka tidak akan dapat mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Tuhan Maha Suci dan hanya dapat didekati dengan jiwa yang suci. 
Dalam hal ini sifat-sifat tercela (madzmumah) diklasifikasikan sebagai najis 
maknawiyah, yang dapat menjadi penghalang hubungan manusia dengan 
Tuhan. Karenanya, seseorang perlu melakukan pengosongan (takhalli) 
terlebih dahulu sebelum mendekatkan dirinya kepada Tuhan. 


Kedua, tahalli atau tahliyah, artinya menghias diri dengan al-shifat 
al-mahmudah (sifat terpuji). Setelah jiwa itu kosong dari keburukan, 
maka langkah selanjutnya, adalah menghias diri dengan kebajikan, 
yaitu dengan berperilaku terpuji (al-akhlag al-karimah) sesuai tuntunan 
Al-Our'an dan Sunah Nabi (Kabbani, 1998). Antara takhalli dan tajalli 
merupakan dua hal yang berbeda, tetapi tidak terpisahkan atau dwi 
tunggal, satu esensi dua wajah. Artinya, yang satu tidak memiliki makna 
tanpa yang lainnya. 
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Ketiga, tajalli, yaitu manifestasi, pengejawantahan, atau penampakan, 
yaitu manifestasi ketuhanan dalam diri manusia. Tajalli juga dapat 
disebut sebagai pencerahan (illumination), yakni bahwa seseorang 
yang sudah dengan sangat jelas dapat menyaksikan kehadiran dan 
kebesaran-Nya karena adanya cahaya-Nya yang telah mencerahkan diri 
manusia tersebut (Schimmel, 2011). Tajalli mengindikasikan adanya 
suatu keadaan ketika manusia mampu melihat rahasia-Nya. Tajalli ini 
merupakan karunia Tuhan, yaitu ketika Tuhan menggunakan cahaya- 
Nya untuk mencerahkan hati manusia sehingga terbukalah tabir (hijab) 
yang sebelumnya membatasi dan menjadi sebab terjadinya gelap. 


Jenis tasawuf selanjutnya adalah tasawuf amali. Fokus dari tasawuf 
amali sebenarnya tidak jauh berbeda dengan fokus tasawuf akhlaki, 
yaitu tentang metode mendekatkan diri kepada Allah Swt. Hanya saja, 
tasawuf amali lebih dikonotasikan dengan tarekat (tharigah) (Syukur 
& Masyharudin, 2002). Selain itu, tasawuf amali merupakan praktik 
tasawuf dalam bentuk pengamalan (laku) spiritual. Amaliah spiritual ini 
merupakan kelanjutan dari pendidikan akhlak. Laku mistik diperlukan 
oleh sufi dalam rangka menuju Tuhan, sebagai tujuan akhir dalam 
tradisi sufisme. Jalan inilah yang dalam tasawuf disebut sebagai tharigah 
(tarekat). Tarekat ini adalah suatu perkumpulan yang mengamalkan 
laku mistik, amaliah sufistik, konsep-konsep sufi atau tasawuf di bawah 
bimbingan mursyid (guru) dengan sistem baiat. Mursyid ini dianggap 
memiliki kelebihan dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt. Selain 
itu, mursyid di setiap lembaga tarekat ini muncul karena pengaruh 
ilham yang didapatkan oleh mursyid sebelumnya. 


Amaliah sufistik dilakukan setelah memiliki pendidikan akhlak 
yang mencukupi. Dengan pondasi akhlak yang kuat, disertai niat yang 
suci, para sufi menapaki jalan spiritual guna mencapai kehidupan 
sejati, yaitu kehidupan yang dilandasi dengan makrifatullah. Dalam 
tradisi sufisme, makrifat adalah “air kehidupan” (ma? al-hayat), artinya 
kehidupan empirik ini dianggap gersang jika tanpa minum air kehidupan 
tersebut. Di dalam perjalanan spiritual ini menuju kedekatan dengan 
Tuhan, para sufi melewati station-station (al-magamat) dan disertai 
dengan keada-adaan mental-spiritual (al-ahwal). 


Al-Magamat (bentuk jamak atau plural dari kata magam) adalah station 
Spiritual, yang secara praktis juga dimaknai sebagai tingkatan spiritual 
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para penempuh laku sufi (saliki) dalam spiritual journey (Nasution, 
2008). Magamat juga berarti, posisi seseorang dalam beribadah kepada 
Allah. Magamat hanya dapat dicapai dengan kesungguhan spiritual 
(mujahadah) dan olah batin (riyadloh) secara istikamah, serta putusnya 
kebergantungan kepada selain Tuhan. Para guru sufi dan aliran tarekat 
memberikan urutan dan jumlah magam spiritual yang berbeda-beda. 
As-Saraj menyusun urutan magamat sebagai berikut: taubat, wara' 
(penjagaan moral), zuhud, fakir, sabar, tawakal dan rida. Sementara 
Al-Kalabadzi menyusunnya dengan susunan taubat, zuhud, sabar, fakir, 
kerendahan hati, takwa, tawakal, rida, mahabah, dan makrifat. Adapun 
Al-Ousyairi menyusun urutannya sebaga berikut: taubat, wara, zuhud, 
tawakal, sabar dan rida. Sedangkan susunan magamat menurut Imam al- 
Ghazali sebagai berikut: taubat, sabar, fakir, zuhud, tawakal, mahabah, 
makrifat, dan rida (Kartanegara, 2006). Di dalam tradisi tasawuf falsafi, 
ada penambahan magam, yaitu al-fana', al-baga' dan al-ittihad. Dalam hal 
ini perlu diterangkan sedikit pengertian dari term-term khas sufistik 
yang menjadi isi dari magamat tersebut. 


Taubat adalah magam atau stasiun pertama dalam susunan al- 
magamat. Taubat berasal dari kata kerja taba yang berarti pulang, 
kembali, dan penyesalan. Taubat menjadi pangkal dan titik balik ke 
arah kehidupan kerohanian yang lebih baik. Magam taubat didasarkan 
pada Al-Our'an, misalnya: 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang- 
orang yang menyucikan diri (OS Al-Bagarah: 222). 
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Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat 
dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya: dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (OS An-Nisa': 17). 
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Dalam tradisi sufi, magam taubat diletakkan sebagai magam paling 
awal (Majid & Bagir, 2002). Taubat merupakan penyesalan yang 
sungguh-sungguh yang tidak akan melakukan perbuatan dosa lagi. 
Taubat adalah pulang dan kembali ke jalan kebenaran. Taubat adalah 
meninggalkan kehidupan ghaflah (lalai, lengah, lupa) menuju kepada 
kehidupan tha'ah (Al-Hamd, 2007). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa taubat adalah penyesalan atas perbuatan yang salah, serta 
dibarengi dengan upaya pembaruan cara hidup, dari cara hidup yang 
salah dan menuju cara hidup yang benar. Taubat mengandung unsur 
penyesalan dan upaya perbaikan. 


Magam selanjutnya adalah zuhud. Zuhud atau asketisme artinya 
menjauhkan diri dari kesibukkan duniawi sehingga terciptalah suatu sikap 
moral yang tidak mengharap pujian, tidak takut hinaan, tidak bangga atas 
apa yang dimilikinya. Zuhud adalah upaya membatasi keinginan untuk 
memperoleh dunia, bukan menyiksa diri dengan anti dunia ataupun 
berpakaian kumuh. Zuhud dalam arti luas diartikan sebagai menjauhi 
hal-hal yang memalingkan dari Allah Swt. (Al-Ousyairi, 1330). Zuhud 
menjadi fondasi sekaligus cikal bakal sistem sufisme (Waugh, 2005). 
Menurut Al-Ousyairi, ada tiga tingkatan zuhud, yaitu: zuhudnya orang 
awam, yang hanya menjaga diri dari yang haram, zuhudnya orang khas 
yang menjauhkan diri dari suatu yang berlebih-lebihan dan yang terakhir 
adalah zuhudnya orang arif, yaitu menjauhi semua yang menyibukkan 
diri dan yang melalaikan kewajiban (Al-Ousyairi, 1330). 

Magam berikutnya adalah wara', yaitu menjaga moralitas diri untuk 
menjauhi hal-hal yang syubhat, yaitu segala sesuatu yang diragukan 
hukumnya, dan tidak jelas halal-haramnya, serta meninggalkan 
segala sesuatu yang tidak berguna. Hal yang demikian merupakan 
kehati-hatian dalam menjalankan perintah agama. Sedangkan, al-fagir 
adalah magam spiritual ketika seorang salik sudah tidak meminta dari 
apa yang sudah ada, bahkan ketika sesuatu itu tidak ada pada sufi. 
Magam ini juga diartikan sebagai sikap tidak mengharapkan rezeki 
kecuali untuk dapat membantu menjalankan kewajibannya sebagai 
hamba. Magam berikutnya adalah asy-syukr yakni sikap bergembira 
menerima anugerah dari Allah Swt. Magam ini terkait dengan magam 
as-shabr (sabar). Sabar berarti menahan diri dari sesuatu yang tidak 
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disenangi. Salah satu manifestasi sabar adalah tidak menunggu-nunggu 
pertolongan kecuali dari Allah. Sikap sabar, oleh para sufi dianggap 
lebih mudah melaksanakannya daripada sikap syukur karena ujian 
dari Allah dengan pemberian kenikmatan (syukur) lebih berat untuk 
dihadapi dibanding ujian dengan pemberian penderitaan (sabar) (Pusat 
Pimpinan Persatuan Islam, 2002). Baik syukur maupun sabar akan 
bermuara pada magam berikutnya, yaitu at-tawakkal. Tawakal dalam 
pengertian khas sufistik adalah menyerahkan urusan kepada Allah dan 
memercayakan seluruhnya pada yang diserahi serta tidak mencurigai 
Allah, sehingga tidak perlu memfokuskan perhatian apa yang bakal 
terjadi. Adapun ar-rida (kerelaan hati) adalah magam spiritual yang 
bermakna mengeluarkan perasaan benci dari kalbu, dan mengisinya 
dengan perasaan senang, serta tidak merasakan kepahitan hidup 
terhadap apa yang diputuskan Allah. Rida dapat mengejawantah dalam 
berbagai bentuk sikap, seperti rela berkorban dan tidak mementingkan 
diri sendiri, rela dengan sedikit makanan dan harta, rela terhadap 
kejadian yang menimpa dirinya sebagai kehendak dari Allah Swt. 
(Kabbani, 1998). Rida juga berarti menerima keputusan Allah, yang 
menyenangkan maupun yang menyedihkan, dan tidak memprotesnya 
(Al-Kurdi, 1336). Magam ar-rida dan at-tawakkal dianggap sebagai magam 
tinggi dalam khazanah sufisme (Al-Kuhaniy, 2005). 


Al-Ahwal (jamak dari kata hal) adalah keadaan mental-spiritual 
(kondisi psiko-spiritual) yang dialami seorang salik ketika menempuh 
perjalanan spiritual (Nasution, 2008). Al-Ahwal merupakan keadaan 
psikis yang diperoleh semata-mata iradah Allah, berupa perasaan- 
perasaan mental, seperti takut (khauf), berharap (raja”), rindu kepada 
yang diketahui dan dicintai (syaug) untuk mencapai liga” (perjumpaan) 
dan ru'yah (melihat) sehingga menimbulkan suasana kejiwaan yang 
'asyik-ma'syaug. Rasa keterikatan, dan keterfokusan pada titik sentra 
ilahiah (uns) juga merupakan kondisi psiko-spiritual yang biasa dialami 
para sufi. Begitu juga kondisi rendah hati (tawadlu”), gembira (wajd), dan 
rasa bersyukur (as-syukr). Hal (ahwal) ini memiliki sifat, yakni datang 
dan perginya sebagai anugerah, di luar upaya manusia. 


Imam al-Junaid mengungkapkan bahwa ahwal ini merupakan 
suatu bentuk inspirasi yang turun ke hati, tetapi tidak menetap di 
dalamnya secara permanen. Ahwal adakalanya termanifestasi dalam 
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sikap dan gerak perilaku keseharian dalam sebuah konser spiritual, 
tetapi terkadang tidak tampak ada gejala-gejala (Al-Kuhaniy, 2005). 


Magam dan hal merupakan dua hal yang berbeda. Magam didapat 
melalui usaha yang sungguh-sungguh (mujahadah) secara istikamah dan 
sifatnya permanen, sedangkan hal (ahwal) merupakan anugerah Tuhan 
yang sifatnya temporer (Nasr, 1972). Baik magamat maupun ahwal, 
keduanya tidak dapat dibatasi dengan batas-batas hitungan, ataupun 
diukur dengan batas-batas. Jika dikatakan bahwa magamat dan ahwal itu 
dapat diukur, maka hal itu hanyalah dalam konteks batas-batas ukuran 
persepsi subjektif sesuai dengan jangkauan kemampuan manusia. 
Walaupun banyak sufi yang mencoba menyelami samudra makrifat, 
tetapi tidak satu pun yang dapat menjelaskan dasar samudra dengan 
ukuran-ukuran normatif. Seluruh penjelasan pengalaman penyelaman 
samudra makrifat adalah subjektif dan masing-masing sufi berbeda 
dalam menangkap apa-apa yang ada di dalam samudra spiritual. 


Sedangkan, tasawuf falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya 
memadukan antara visi intuitif dengan visi rasional. Oleh karena 
itu, dalam tasawuf falsafi sering kali ditemukan terminologi atau 
istilah-istilah filsafat yang mempengaruhi para tokoh sufi. Akan 
tetapi, originalitas tasawufnya tetap tidak hilang. Berdasarkan hal ini, 
tasawuf falsafi tidak dapat dianggap sebagai filsafat karena metode dan 
pengajarannya berdasarkan olah rasa (dzaug). Di sisi lain, tasawuf falsafi 
juga tidak dapat dikategorikan sebagai tasawuf murni karena sering kali 
dipengaruhi oleh konsep-konsep filsafat (Syukur & Masyharudin, 2002). 


Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa tasawuf 
merupakan suatu bidang yang sangat luas dalam agama Islam. Selain 
itu, selama ini tasawuf mengalami banyak dinamika. Keluasan dan 
dinamika yang dimiliki tasawuf ini kemudian membuatnya terbagi 
menjadi tiga bagian. Yaitu, tasawuf akhlaki, tasawuf amali, dan tasawuf 
falsafi. Meskipun demikian, dalam implementasinya ketiganya tidak 
berdiri secara terpisah. Ketiganya berintegrasi dalam menyelesaikan 
permasalahan ketuhanan dan kejiwaan manusia sehingga membawa 
dampak positif bagi kehidupan manusia dan alam semesta. 
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G. Konsepsi Ilmu 


Di dalam tradisi tasawuf, ilmu (pengetahuan) itu terbagi menjadi empat 
hal, yaitu syariat, tarekat, hakikat, makrifat. 


Syariat berarti jalan yang sudah digariskan oleh Tuhan untuk 
mencapai kehidupan abadi. Jalan tersebut berupa undang-undang 
(peraturan) atau konstitusi agama. Hukum Islam disebut sebagai syariat 
karena membimbing manusia kepada jalan menuju kehidupan abadi 
(Rakhmat, 2007). Dalam perspektif para sufi, syariat dipahami sebagai 
amal ibadah lahiriah, sedangkan tasawuf merupakan ibadah batiniah 
(fokus pada aspek batin) (Jamil, 2004). Karena terkait dengan aspek 
lahir, berupa hukum-hukum, maka syariat disebut sebagai eksoterisme 
Islam, untuk membedakan dengan tasawuf sebagai esoterisme Islam. 
Syariat membahas hal-hal terkait dengan hukum Islam (syarat dan 
rukun ibadah, lima hukum asal, dan aturan perundang-undangan dalam 
diktum keagamaan). 


Adapun tharigah (tarekat) adalah jalan batin (jalan spiritual), yakni 
jalan spiritual yang ditempuh oleh sufi untuk mendapat rida Tuhan 
(Asmaran, 2002). Tarekat ini merupakan bentuk praktik dari tasawuf, 
sebagaimana hukum figih menjadi bentuk lebih nyata dari syariat. 
Dalam perspektif kaum sufi, seorang hamba tidak mungkin sampai 
pada hakikatnya (esensi) ketuhanan jika hanya ditempuh dengan 
ibadah lahir. Oleh karena itu, tarekat menjadi jalan batin yang dapat 
menghantarkan seorang hamba menuju pada hakikat. Posisi tarekat 
berada di antara syariat dan hakikat. Walaupun tarekat merupakan 
tingkatan lebih tinggi dari syariat, namun pengamalan syar'i, dalam 
perspektif sufisme, menjadi keniscayaan bagi seorang sufi. Para sufi 
cenderung menggambarkan langkah-langkah yang membawa kepada 
kehadirat Tuhan sebagai jalan (tarekat), yakni jalan yang berpangkal dari 
syariat untuk menggapai hakikat. Tarekat merupakan jalan spiritual, 
dan merupakan anak jalan dari jalan utama (syariat) yang menjadi 
tempat berpijak bagi seluruh Muslim. Di dalam proses perjalanan 
spiritual, terdapat station-station (magamat) yang bertingkat-tingkat, 
dan disertai dengan ahwal (keadaan-keadaan spiritual). Di dalam 
menempuh laku mistik diperlukan pemandu (syekh) karena menurut 
tradisi sufisme, perjalanan spiritual yang dilakukan tanpa pemandu, 
maka dapat tersesat. 
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Tingkatan ilmu selanjutnya adalah hakikat (al-hagigah). Hakikat 
adalah kebenaran sejati (ultimate reality, divine reality, realitas absolut) 
(Shankland, 2003). Penyaksian terhadap kebenaran sejati adalah 
hakikat. Para sufi mengidentifikasi dirinya menjadi ahl al-hagigah 
(orang yang memberikan perhatian utama pada kebenaran sejati 
yang bersumber dari fondasi dasar tauhid La Ilaha Illallah. Jika syariat 
itu berbicara soal syarat dan rukun salat beserta seluruh bacaan dan 
gerakannya, tarekat memberikan perhatian utama pada penghayatan 
komunikasi intensif dengan Allah, maka hakikat fokus pada kebenaran 
sejati dari produk salat. Syariat itu ibarat menyembah Tuhan dengan 
bacaan dan gerakan, tarekat itu menghadirkan-Nya dalam hati, hakikat 
itu menikmati kehadiran dan buah salat. Hakikat terkait erat dengan 
konsep kasyaf (tersingkap), yakni tersingkapnya tabir yang menghalangi 
antara manusia dengan Tuhan. Hakikatnya tidak akan dapat dicapai 
kecuali harus melalui syariat dan tarekat. 


Tingkatan terakhir disebut tingkatan ma'rifah. Dari segi bahasa 
ma'rifah berasal dari kata arafa, ya'rifu, irfan, ma'rifah yang artinya 
pengetahuan dan pengalaman. Secara istilah makrifah diartikan sebagai 
pengetahuan tentang rahasia hakiki dalam agama, yakni pengetahuan 
yang objeknya bukan pada hal-hal yang bersifat lahir, tetapi batiniah 
(Saliba, 1979). Makrifat (al-ma'rifah) juga diartikan sebagai pengetahuan 
langsung dari sumbernya, yakni Allah Ta'ala. Makrifat berarti mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya (makrifatullah) (Muhaiyaddeen, 2001). 
Makrifat merupakan pengenalan yang sejati tentang hakikat ketuhanan, 
shifat dan af'al-Nya, serta nikmat dan rahmat dari-Nya yang terkandung 
dalam kejadian-kejadian di dalam kehidupan. Makrifat adalah puncak 
dalam pengetahuan tasawuf. 


H. Struktur Ilmu Tasawuf 


Struktur ilmu tasawuf, secara tidak kaku, terbagi atas tiga komponen, 
yaitu tasawuf akhlaki (akhlak), tasawuf amali (laku spiritual), dan 
tasawuf falsafi (limpahan perasaan mistik dengan bahasa filsafati). 
Tasawuf akhlaki menitik beratkan pada moralitas, yakni memperbaiki 
perilaku dalam kerangka penyucian jiwa (tazkiyyah al-nafs) agar untuk 
mencapai kesempurnaan rohani. Dalam konteks ini, tasawuf diawali 
dengan takhalli (pembersihan jiwa dari sifat dan perilaku tercela atau 
negatif), dilanjutkan dengan tahalli (penghiasan diri dengan sikap dan 
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perilaku positif), hingga sampai pada tajalli ((memanifestasikan nur Allah 
dalam diri) (Schimmel, 2011). Tajalli ini biasa diartikan sebagai takhallug 
bi shifatillah (berakhlak dengan sifat-sifat Allah). Tajalli merupakan 
keadaan jiwa yang sudah mampu menyingkap tabir (kasyful mahjub) 
pembatas antara diri sufi dengan cahaya Ilahi (Arabi, 1994). Dengan 
laku-laku moral-spiritual ini, praktisi sufi melakukan amaliah harian 
dan ritual-ritual spiritual untuk menangkap cahaya-Nya dalam rangka 
melakukan evolusi eksistensial. 

Ritual-ritual tersebut berupa giyamullaili (the night vigil) atau salat 
malam, zikir-zikir dengan teknik khusus, bahkan sebagian disertai 
dengan olah napas dan irama tertentu (Al-Ghazali, 1986). Di samping 
perbaikan akhlak atau budi pekerti, tasawuf juga menekankan ajaran- 
ajaran jalan esoteris (spiritual, mistisisme) menuju kepada Yang Maha 
Esa. Tasawuf yang demikian disebut tasawuf amali. Amali artinya 
bentuk perbuatan, yaitu rangkaian dan sistem laku-laku spiritual 
yang harus ditempuh seorang salik (pejalan sufi). Laku-laku dalam 
jalan spiritual tertentu tersebut kemudian disebut tharigah (tarekat). 
Dalam sistem dan struktur tarekat, ada murid (santri, salik), mursyid 
(guru sufi) beserta konsep-konsep halakah dan kegaiban. Laku tarekat 
dimaksudkan untuk melakukan perluasan kesadaran, dari kesadaran 
nafsu ke kesadaran rohaniah yang lebih tinggi. 


Semakin manusia dapat menaiki jenjang spiritual ke arah tingkatan 
kehidupan yang lebih tinggi, maka semakin dapat menemukan pengetahuan 
esoterik (ma'rifah) (Trimingham, 1973). Oleh karena itu, maka dikenal 
istilah magamat (station-station spiritual) yaitu sebuah kesadaran spiritual 
yang akan dilalui, dan/atau sudah dicapai oleh seorang salik. 


Tasawuf merupakan penempaan jiwa untuk menguatkan energi 
dalam rangka evolusi spiritual menuju absolusitas ilahiah (Khaja Khan, 
1992). Tarekat adalah produk ijtihadi dalam esoterisme Islam untuk 
pengembangan spiritualitas. Tarekat (tharigah) adalah sebuah jalan 
spiritual yang di dalamnya terkandung teknik dan cara pembersihan 
hati dari kotoran-kotoran yang menjadi penyekat atau tabir (hijab) 
untuk mengenal Allah Swt. (Al-Ghazali, 1995). Bersihnya hati 
mengindikasikan adanya daya tangkap manusia yang terdalam, halus, 
dan tinggi, yang akan dapat bergetar setelah mendapat resonansi 
ilahiah. Fenomena tersebut, dalam perspektif sufisme, merupakan 
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fenomena yang mafhum (sudah terpahami), walaupun tidak terukur, 
tidak empirik, dan tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata. Dalam 
pengertian ini, maka tarekat sama fungsi dasarnya dengan olah spiritual 
universal dalam tradisi spiritual di dunia. Perbedaan terletak pada 
payung ortodoksi dan simbol-simbol yang digunakan. 


Lebih spesifik, tasawuf juga dikembangkan dalam bentuk 
penyembuhan (sufi healing). Pola penyembuhan yang demikian tergolong 
pola penyembuhan spiritual. Teknik penyembuhan spiritual (spiritual 
medicine) berbasis pada paradigma dasar bahwa spiritualitas dapat menjadi 
teknik pengobatan terhadap berbagai penyakit, baik penyakit fisik, 
psikis, emosi maupun penyakit spiritual itu sendiri (Rahman, 1993). 
Penyembuhan dengan metode tasawuf sudah berkembang dalam waktu 
yang sangat panjang. Bahkan menjadi pola penyembuhan alternatif yang 
banyak diminati masyarakat. Zikir-zikir dan laku-laku tasawuf secara 
umum akan memunculkan energi positif yang datang dari Allah Swt. 
yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, penyembuhan dan spiritualitas. 


I. Seputar Masalah Pergumulan Tasawuf Sunni dan Falsafi 


Tasawuf sunni adalah tasawuf ahl al-sunnah wa al-jama'ah yang 
memberikan penekanan pada praktik spiritual berlandaskan Al-Our'an 
dan sunah secara rigid. Kejayaan tasawuf sunni beriringan dengan 
perkembangan pesat teologi Asy'ariyah yang dikembangkan oleh Imam 
Abu Hasan Al-Asy'ari dan para muridnya, dan penerusnya, termasuk 
Hujjatul Islam, Al-Ghazali. Tasawuf sunni merupakan pemikiran dan 
praktik sufisme yang secara ketat menambatkan diri dengan dua sumber 
pokok Islam, serta menjadikan paham teologi Asy'ariyah sebagai 
landasan praktik sufismenya (Asmaran, 2002). Adapun tasawuf falsafi 
merupakan pemikiran dan praktik tasawuf yang mengombinasikan 
antarspiritual Islam dengan berbagai tradisi pemikiran dan praktik 
spiritual yang sifatnya kompleks. Ajaran-ajaran tasawuf falsafi bersifat 
mendalam, kompleks, sarat dengan bahasa simbol, dan bernuansa 
filosofis. Dalam tasawuf falsafi terdapat sebuah kombinasi visi, yakni visi 
mistis (esoteris) dengan visi intelektual (rasional). Tasawuf ini terbuka 
menerima pengaruh dari pemikiran filsafat dari berbagai tradisi pada 
masa perkembangan tasawuf maupun masa sebelumnya (Asmaran, 
2002). Kedua jenis tasawuf ini memiliki dinamikanya sendiri-sendiri, 
dan dinamika pergumulan (aksi-reaksi) dari keduanya. 
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Secara epistemologis, tasawuf falsafi berangkat dari perasaan 
(intuisi, wijdan, dzaug, syu'ur), tetapi dalam pengungkapan realitas 
spiritualnya menggunakan terminologi simbol, filsafat, dan istilah- 
istilah tidak umum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tasawuf 
falsafi merupakan ramuan sufistik dari pesan spiritual Al-Our'an yang 
dipadukan dengan pemikiran falsafi (baik yang bercorak paripatetik 
Aristotelian, Neo-Platonis, maupun Iluminasionisme), bahkan juga 
terbuka kemungkinan adanya pengaruh pemikiran dan tradisi filsafat 
kuno lokal (seperti filsafat Persia kuno). 


Dalam historisitas tasawuf, terjadi percaturan wacana dan bahkan 
sampai pada perdebatan yang panjang soal tasawuf sunni dengan tasawuf 
falsafi. Pada abad kelima Hijriah, tasawuf falsafi sebagaimana dikemukakan 
Al-Hallaj dengan pemikiran khasnya, al-Hulul, serta pemikiran sufistik Al- 
Busthami tentang al-Ittihad banyak diserang oleh para sufi dari kalangan 
tasawuf sunni, seperti Al-Ousyairi, Al-Harawi, dan Al-Ghazali, sehingga 
tasawuf falsafi tenggelam dari kancah wacana peradaban Islam waktu itu. 
Annemarie Schimmel memberikan kedua aliran tasawuf tersebut sebagai 
aliran tasawuf tipe keadaan mabuk (aliran sufisme “tidak mabuk” adalah 
aliran sufisme yang memberikan penekanan penting tentang syariat), dan 
aliran tasawuf tipe keadaan tidak mabuk (Schimmel, 2011). Soal keadaan 
mabuk selalu dikaitkan dengan pandangan sufi tentang pentingnya 
syariat dan menjaga ortodoksi Islam. Pemikiran filosofis-mistis, dan 
kata-kata ganjil (syathahat) yang muncul dari Al-Hallaj dan Al-Busthami 
dianggap oleh para sufi tipe keadaan tidak mabuk atau dari kalangan sunni 
sebagai bentuk penyelewengan akidah dan syariat. Dalam konteks ini, 
tenggelamnya tasawuf falsafi sangat dipengaruhi oleh kritik pedas dari 
mutakallimin terutama kaum Asy'ariyah (salah satu madzab ahlussunnah 
wal jama'ah pengikut Abu Hasan al-Asy7ri). 


Pada kurun selanjutnya, tasawuf falsafi muncul kembali dalam 
wacana pemikiran Islam dan dalam praktik spiritual. Ada beberapa 
nama yang patut untuk dicatat karena pengaruh pemikirannya di dunia 
Islam yang cukup kuat pada masanya, seperti Ibn al-“Arabi (pencetus 
paham Wihdat al-Wujiid), Suhrawardi al-Magtul (Teori al-Isyarag), Ibn 
Sabi'in (al-Ittihad), dan Ibn Farid (Wahdat Al-Syuhud), juga Ar-Rumi, 
sufi besar pada abad ke-7 Hijriah yang nama besarnya begitu terkenal 
dalam literatur negeri-negeri di Eropa Barat. 
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J. Beberapa Tokoh Tasawuf dan Pemikirannya 


Tasawuf sebagai sebuah gerakan tentu memiliki banyak sekali tokoh. 
Akan tetapi, dalam buku ini hanya akan dipaparkan beberapa tokoh 
saja. Tokoh tersebut di antaranya adalah: 


1. Rabi'ah al-“Adawiyah 


Rabi'ah al-'Adawiyah adalah sufi perempuan termasyhur dalam 
mengajarkan cinta (al-mahabah). Ajaran zuhud yang telah diletakan 
dasar pondasinya oleh Hasan al-Bashir ini, oleh Rabi'ah al-Adawiyah 
(717-798 M) telah diberi nuansa cinta, yakni bahwa zuhud tidak 
lagi disebabkan karena khauf dan raja', tetapi dikarenakan oleh cinta 
yang tinggi kepada Tuhan (Smith, 2010, Schimmel, 2011). Menurut 
Rabi'ah, cinta itu memiliki nilai yang lebih tinggi ketimbang ketakutan 
dan pengharapan. Hal ini diungkapkan dalam syairnya: aku mengabdi 
kepada Tuhan bukan karena khauf (takut) kepada-Nya dan bukan karena raja” 
(mengharap) surga-Nya, tetapi aku mengabdi karena cintaku pada-Nya. Ia 
telah mengalihkan secara radikal tujuan hidup umat, khususnya para 
zahid, dari motivasi ibadah karena takut atau khauf dan harapan atau 
raja” menjadi semata-mata karena cinta. Surga dan neraka pun sudah 
tidak penting lagi karena menyaksikan wajah-Nya adalah kenikmatan 
cinta yang luar biasa. 

Cinta (mahabah) yang murni kepada Tuhan itulah puncak tasawuf 
Rabi'ah. Cinta (mahabah) dalam tasawuf Rabi'ah al-“Adawiyah 
juga menjadi landasan dan motivasi seluruh ritual dan amaliahnya, 
sebagaimana ungkapannya: Ya Tuhan, jika kupuja Engkau karena takut 
neraka maka bakarlah aku di dalamnya. Dan jika kupuja Engkau karena 
mengharapkan surga maka jauhkanlah aku dari surga-Mu. Akan tetapi, jika 
kupuja Engkau karena semata-mata karena Engkau, maka jangan sembunyikan 
kecantikan-Mu dari diriku (Mujieb, Syafi'ah & Ismail, 2009). 


2. Hasan al-Bashri 


Hasan al-Bashri merupakan tokoh sufi generasi awal. Meskipun 
demikian, banyak yang berpendapat sebenarnya Nabi Muhammad Saw., 
dan para sahabat sudah bersufi sejak pertama kali ber-Islam. Hasan al- 
Bashri memiliki konsep khauf dan raja”. Khauf adalah rasa takut kepada 
Allah Swt., takut kepada siksa Allah Swt. karena berbuat dosa dan 
meninggalkan perintah-Nya. Sedangkan raja? adalah penuh harap akan 
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diterimanya ibadah-ibadah yang dilakukannya selama ini. Selain itu, 
Hasan al-Bashri juga memopulerkan konsep zuhud, yaitu menjauhkan 
diri dari kehidupan duniawi. Atau juga dapat dimaknai sebagai sikap 
tidak tergantung dengan kehidupan duniawi. 


3. Dzun Nun al-Mishri 


Abdul Fadl bin Ibrahim al-Mishri atau yang dikenal dengan nama 
Dzun Nun al-Mishri (w. 860 M), adalah seorang zahid fenomenal, 
dan menganut paham mahabah (Effendy, 2001). Dzun Nun lebih 
dikenal sebagai peletak fondasi paham makrifat, bahkan ia dikenal 
sebagai Bapak Makrifat. Ajaran makrifat Dzun Nun tetap menjadikan 
syariat sebagai pintu masuk ke dunia spiritual sehingga tasawufnya 
diterima di kalangan sunni. Makrifat (gnosis) merupakan pengalaman 
dan penghayatan kejiwaan (psiko-spiritual) dengan menjadikan hati 
sebagai dasar epistemologinya. Pengalaman makrifat ini berbeda 
antara seseorang yang satu dengan yang lainya. Menurut Dzun Nun, 
pengetahuan (makrifat) manusia tentang Tuhan terbagi atas tiga macam 
yaitu: 

Pertama, Makrifat Awam (pengetahuan orang umum), yakni 
pengetahuan mukmin kebanyakan yang bertumpu pada pengetahuan 
satu Tuhan (tauhid) dengan perantara syahadat. Mukmin mengenal 
Allah karena memang seperti itu ajaran yang diterimanya. Makrifat 
tingkat ini merupakan makrifat tingkat dasar. 


Kedua, Makrifat Ulama (pengetahuan ulama), yakni makrifatnya 
para mutakallimin dan filsuf. Makrifat kedua ini merupakan pengetahuan 
yang didapat dengan epistemologi dan mantik. Makrifat ulama yang 
demikian (Tuhan satu menurut akal) adalah makrifat yang mampu 
untuk mencapai pengetahuan yang meyakinkan tentang Tuhan, 
sebagaimana terjadi pada kaum filsuf dan mutakallimin, tetapi belum 
dirasakan kelezatannya. 


Ketiga, Makrifat Sufi (pengetahuan waliyullah), yaitu mengenal 
Tuhan dan merasakan kehadiran-Nya dengan hati sanubari. Pengetahuan 
(makrifat) tertinggi ini hanya dapat diperoleh karena anugerah Tuhan 
sebagaimana diungkapkan oleh Dzun Nun: Aku mengetahui Tuhan dengan 
Tuhanku sendiri, kalau bukan karena Tuhan maka tidaklah aku mengenal-Nya 
(Mujieb, Syafi'ah & Ismail 2009). 
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Dari makrifat (mengenal, tahu) ini maka akan berlanjut menuju 
mahabah karena tidaklah ada percintaan bagi subjek yang tidak 
mengetahui. Bagi Dzun Nun, cinta hanya dapat dirasakan. Sifatnya 
subjektif dan individual serta lebih terkait dengan faktor psikis 
seseorang sehingga tidak dapat digambarkan dengan bahasa verbal. 


4. Abu Yazid al-Busthami 


Abu Yazid al-Busthami atau dikenal dengan panggilan Bazayid (w. 877 
M) dikenal sebagai seorang Maha Guru Sufi terkenal dari Bustham 
(utara Persia). Mistikus besar ini memiliki nama kecil Thayfur. Ia 
juga dikenal sebagai sufi yang kontroversial yang ucapannya dianggap 
membingungkan kalangan umum, bahkan membingungkan kalangan 
sufi dan fukaha pada masanya (Hanif, 2002). 

Ajaran fundamental yang diketengahkan adalah paham al-Ittihad 
(penyatuan). Dialah yang memunculkan istilah khas as-sakr (mabuk 
ketuhanan). Ketika ditanya kepadanya tentang apa yang dikehendaki, 
Abu Yazid menjawab: “Uridu An La Urid” (Aku ingin tidak memiliki 
keinginan selain apa yang Allah inginkan) (Al-Oayyim, 1973). Ungkapan 
ini merupakan bentuk loyalitas tunggal, tauhid sejati, menjauhkan 
segala keinginan dari selain Allah. Dalam perspektif Al-Busthami, 
inilah hakikat tasawuf. 


Paham Ittihad artinya bahwa seorang sufi dapat merasakan 
persatuan dengan Tuhan. Sebelum sampai magam al-Ittihad, seorang 
sufi harus melewati magam fana' (penghancuran diri) dan baga' (kekal di 
dalam Tuhan). Pada saat berada di pintu gerbang Ittihad maka seorang 
sufi akan mengucapkan kata-kata ganjil yang disebut syathahat (kata- 
kata yang tak terjangkau oleh nalar hukum formal). Ketika seorang 
sufi meninggalkan dirinya dan hidup kekal bersama Tuhan maka, akan 
terucaplah dari mulutnya kata-kata nyeleneh. Kata-kata nyeleneh- 
ganjil ini harus dipahami sebagai luapan emosional keagamaan bahkan 
merupakan limpahan perasaan keilahian, yang sesungguhnya tidak 
dapat dianalisis dengan bahasa verbal dan ajaran formal. 

Dia banyak dikecam oleh ulama-ulama pada masanya dan masa 
sesudahnya sebagai penyeleweng bahkan kufur karena telah melecehkan 
syariat. Akan tetapi, Abu Yazid sendiri sesungguhnya mendasarkan 
tasawufnya pada aspek syariat sebagaimana pernah diucapkannya: 
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“Kalau kamu lihat seseorang sanggup melakukan pekerjaan keramat yang 
besar-besar seperti terbang di udara maka janganlah kamu tertipu sebelum kamu 
lihat bagaimana dia mengikuti perintah dan menjauhi larangan (Tuhan) serta 
menjaga syariat.” 

Dalam hal ini perlu dibedakan mengenai kondisi Al-Busthami pada 
saat wajar sesuai kodrat kemanusiaan dalam posisinya sebagai 'abd, 
dengan posisinya ketika sedang fana' (ekstase, mabuk) karena konsentrasi 
penghayatan ketuhanan yang sangat dalam. Dengan demikian maka tidak 
perlu adanya pencampuradukkan antara ucapan syar'i (dan juga statemen 
teologis) dengan luapan kegairahan jiwa (ekspresi kejiwaan) setelah 
mengalami kebahagiaan yang tak dapat diungkapkan dengan kata-kata. 
Walau bagaimana pun limpahan perasaan tidak dapat disamakan dengan 
statemen positif (Mujieb, Syafi'ah & Ismail 2009). 


5. Al-Hallaj 


Adalah Husain Ibn Manshur Al-Hallaj (858-922 M) adalah mistikus 
besar dan guru sufi yang mengemukakan paham al-Hulul (incarnation). 
Ia dilahirkan dari keluarga Persia. Ia dijuluki dengan panggilan (lagab) 
Hallaj al-Asrar karena mampu membaca pikiran-pikiran rahasia. Sufi 
besar dari Persia yang mati dihukum gantung oleh penguasa dinasti 
Abbasiyah ini sangat gigih dalam mempertahankan pahamnya. Penjara 
dan potong tangan dan kaki tidak dapat melemahkan gagasan filosofi 
mistiknya, sampai akhirnya dipancung dan dibakar mayatnya (Von 
Dehsen, 1999, Hanif, 2002). 

Pemikiran tasawuf Al-Hallaj bersifat kontroversial. Ajaran al-Hulul, 
oleh para fukaha dianggap melenceng dari akidah Islam. Al-Hallaj juga 
dituduh berada di balik gerakan anti pemerintah yang dilakukan oleh 
kelompok Syi'ah Garamithah. Oaramithah adalah salah satu sekte 
Syi'ah yang memiliki sikap politik anti pemerintahan Abbasiyah. Atas 
alasan teologis dan politik, Al-Hallaj menjadi pihak terhukum dan harus 
menerima hukuman mati. Para fukaha dan khalifah Al-Mugtadir dari 
kekhalifahan Abbasiyah mengeluarkan fatwa dan vonis bahwa ajaran al- 
Hulul dari Al-Hallaj sudah kufur sehingga pantas untuk dihukum mati. 
Ungkapan Al-Hallaj “And al-Hagg” telah menghantarkannya ke tiang 
gantungan. Dari sisi pemerintah, keberadaan Al-Hallaj yang mendukung 
gerakan Oaramithah, menjadi alasan kuat untuk menghukum mati sufi 
kontroversial tersebut (Usman, 2002). 

Pa 


TE 


T 34 i SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 
aa £ 


Al-Hulul adalah paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih 
tubuh-tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya 
setelah sifat-sifat kemanusiaan yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan 
(Ernest, 1994). Al-Hulul mengandaikan adanya penghisapan, yakni al- 
khalik terhisab dalam diri makhluk. Al-Hulul berbeda dengan fana', baga 
dan ittihad yang berarti peleburan jiwa manusia, pemusnahannya, serta 
perasaan kekal dalam Tuhan. Sachiko Murata, filsuf yang menekuni 
mistisisme Islam dari Jepang, lebih memandang al-Hulul sebagai 
incarnationism ketimbang (unifikationisme ittihad) (Murata, 1992). 


Dalam kitab al-Tawasin dijelaskan bahwa Al-Hallaj melandaskan 
ajarannya dari sebuah hadis: “Tuhan menciptakan Adam sesuai bentuk- 
Nya”. Dengan demikian sifat-sifat Tuhan dan manusia itu memiliki 
persamaan dan hal inilah yang memungkinkan adanya al-Hulul. Jika 
manusia sudah menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan maka yang ada 
hanya sifat ketuhanan, sehingga pada saat yang demikian maka Tuhan 
akan mengambil tempat (inkarnasi) ke dalam tubuh manusia. 


Al-Hulul terjadi setelah manusia melenyapkan sifat kodratinya. 
Dengan demikian jelas bahwa al-Hulul mesti melewati fana' tingkat 
tinggi yaitu lenyapnya dualisme. Pada tingkat pertama, fana' hanya 
terbatas pada hilangnya kesadaran tentang alam sekitarnya, dan sudah 
terpusat dengan alam kejiwaan (kasyaf), Pada tingkat kedua, fana” 
memiliki pengertian yaitu bahwa manusia dapat menyaksikan Tuhan 
(makrifat), dan pada tingkat ketiga, sudah terjadi fana”. Al-fana' yaitu 
lenyapnya kesadaran diri karena sudah terhisab dalam inkarnasi. Pada 
tingkat ketiga ini antara yang dilihat dengan yang melihat sudah menjadi 
satu sehingga muncul ungkapan Ana al-Hagg (Saya Adalah Tuhan) karena 
sudah sampai pada penghayatan kesatuan (manunggal) dengan Tuhan 
(Al-Hallaj, 1974). 

Al-Hallaj juga telah, untuk pertama kalinya, memunculkan paham 
baru “Nur Muhammad“. Dalam ajaran Nur Muhammad, Al-Hallaj 
mengatakan bahwa Muhammad itu terjadi dalam dua wujud, yaitu 
wujud Gadim yang menjadi sumber terciptanya alam dan asal dari jiwa- 
jiwa para nabi. Wujud azali ini telah memancar dari Tuhan sebelum 
diciptakannya alam. Sementara wujud nisbinya menampakkan diri 
dalam pribadi Muhammad sang Rasul (Mojlum Khan, 2009). 
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Ajaran-ajaran Al-Hallaj ini banyak ditentang oleh tokoh-tokoh 
tasawuf sunni dan kaum fukaha. Al-Hallaj dianggap sudah mengaburkan 
batas-batas formalisme agama. Akan tetapi, para pengikut Al-Hallaj 
mempertahankan paham dan ajaran yang dibawa Al-Hallaj, khususnya 
paham al-Hulul, dengan argumen bahwa persatuan roh manusia 
dengan Tuhan dalam satu tubuh mengindikasikan bahwa perkataan 
kontroversial itu tidak dilakukan oleh kemanusiaan Al-Hallaj, tetapi 
oleh jiwa ketuhanannya. Begitulah para murid Al-Hallaj memercayai 
dan mempertahankan argumen kebenaran ajaran al-Hulul. 


6. Abu Hamid al-Ghazali 


Al-Ghazali adalah seorang sufi besar yang memiliki karya-karya yang 
berpengaruh di dunia Islam, sampai ia mendapat gelar hujjatul Islam. 
Penulis dan pemikir besar dunia Islam abad pertengahan tersebut 
sebelumnya pernah menjelajahi alam ilmu kalam, filsafat, kebatinan 
dan akhirnya menjatuhkan renungan-renungannya dalam perspektif 
sufisme. Kehadirannya telah menciptakan model penghayatan spiritual 
baru, yaitu dengan menggabungkan dengan ketat antara kehidupan hati 
dengan syariat dan tauhid yang sehat. Al-Ghazali juga dikenal sebagai 
sufi moderat yang sangat gigih dalam menentang sufisme falsafi, di 
samping memiliki sikap tegas dalam membela teologi ahl al-sunnah wa 
al-jama'ah, khususnya paham Asy'ariyah (Al-Musleh, 2012). 


Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 
at-Tusi al-Ghazali. Ia lahir di kota Ghazalah, dekat kota Thus di 
Khurasan pada tahun 1058, dan meninggal di kota yang sama pada 
tahun 1111 (Rafiabadi, 2002). Di antara ajaran-ajaran dasariah dalam 
tasawuf Al-Ghazali adalah: 


Pertama, ajaran tentang ma'rifah. Ajaran makrifat menurut Al- 
Ghazali adalah upaya sungguh-sungguh untuk mengenal Tuhan 
sedekat-dekatnya yang diawali dengan tazkiyyah al-nafs (penyucian 
jiwa) dan mengingat-Nya dengan zikir yang berkelanjutan dalam setiap 
situasi dan kondisi. Dengan pembersihan jiwa dan berzikir kepada-Nya 
maka akan dapat melihat Allah dengan hati nurani. Inilah yang disebut 
makrifatullah, sebuah pengetahuan dan pengalaman yang tidak lagi 
menerima keraguan (Al-Ghazali, 1986). Manusia dapat melihat Tuhan 
karena di dalam diri manusia terdapat unsur sirr dan ruh sebagai organ 
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spiritual tempat menerima pancaran cahaya-Nya sehingga orang sufi 
(arif) dapat melihat hakikat dari segala yang ada. 


Kedua, tentang iman. Dalam pandangan Al-Ghazali, iman memiliki 
makna pembenaran, yakni keyakinan yang harus dibuktikan dengan 
dalil-dalil gath'i (at-tashdig al-yaginy al-burhany), keyakinan yang tumbuh 
hanya dengan mengikuti sesuatu yang ia merasa mantap dengannya (at- 
tashdig al-i'tigady at-taglidy idza kana jazman), dan keyakinan yang harus 
dibuktikan dalam bentuk tindakan (at-tashdig ma'ahu al-'amal bimujibi 
at-tashdig) (Al-Ghazali, 2008). 


Al-Ghazali membagi iman dalam tiga tingkatan, yaitu iman 
orang awam (memperoleh berita dari yang dipercayai), iman orang 
khas (berdasarkan pengalaman saintifik), dan iman orang arif (dari 
penyaksian sendiri secara langsung tanpa hijab) (Al-Ghazali, 1961). 
Untuk mencapai derajat arifin ini harus dilakukan dengan zuhud, 
pengekangan nafsu, dan kecintaannya kepada Tuhan sehingga sampailah 
pada musyahadah bil galbi (penyaksian hati). Hati adalah organ spiritual 
yang memiliki fungsi epistemologis untuk menangkap dan melihat 
perbendaharaan yang tersembunyi dalam kegaiban. 


Ketiga, tentang kebahagiaan. Dalam kitab Kimiya al-Sa'adah, Al- 
Ghazali mengatakan bahwa kebahagiaan atau al-sa'adah terlahir dari 
cinta dan makrifatullah. Hal ini berbeda dengan kepuasan (ladzzat) 
yakni kenikmatan indrawi dan nafsu. Kepuasan itu tercapai oleh indra 
yang sesungguhnya berpusat pada jiwa. Dengan indra kepuasan dapat 
diperoleh, tetapi tidak dapat membahagiakan. Jadi hanya hati yang dapat 
mencapai kebahagiaan. Dan kebahagiaan puncak adalah mencintai, 
mengenal, dan melihat Tuhan dengan mata hati (Al-Ghazali, 2001). 


Al-Ghazali digolongkan sebagai sufi yang moderat, dan tidak 
ekstrem dalam melimpahkan perasaan sufistiknya. Menanggapi 
banyaknya syathahat (ungkapan ganjil) dari para sufi sebelumnya, dan 
juga tindakan aneh mereka, Al-Ghazali mengatakan bahwa ungkapan 
ganjil dan perilaku aneh itu lemah karena tidak komunikatif dan kurang 
memerhatikan aspek eksoterik (syariat) serta dihasilkan oleh imajinasi 
yang kacau. Dalam kitabnya al-Mungidz Min al-Dlalal (pembebas dari 
kesesatan), Al-Ghazali banyak mengkritik paham union mistik dan 
praktik-praktik sufisme yang menyimpan syariat (Al-Ghazali, 1988). 
Al-Ghazali dengan tegas menentang praktik-praktik tasawuf yang 
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menyimpang dari syariat dan mengada-ada (bidah). Al-Ghazali juga 
merupakan tokoh tasawuf sunni yang memiliki banyak jasa terutama 
dalam penyusunan formulasi yang kompromis antara syariat dan 
sufisme sebagai bangunan pemikiran baru yang dapat memuaskan 
kaum sufi maupun kaum fakih (Al-Ghazali, 1961). 


7. Suhrawardi al-Magtul 


Syihab al-Din Yahya Suhrawardi atau yang dikenal dengan sebutan 
Suhrawardi al-Magtul dilahirkan di Suhraward, kota kecil di barat 
laut Iran pada tahun 1154 M. Ia mengajarkan produk pemikiran 
sufistiknya, yakni ajaran al-Israg atau iluminasi. Iluminasionisme 
merupakan paduan pemikiran falsafati dengan kedalaman rasa tasawuf. 
Pemikiran sufistik ini muncul sekaligus sebagai penolakan terhadap 
model pemikiran Peripatetic-Aristotelian yang dikembangkan Ibnu Sina 
(Walbridge, 1999). Di dunia tasawuf, ia dikenal sebagai Syekh al-Isyrag, 
Master of Illumination, dan filsuf mistik. Ia meninggal pada tahun 1191 di 
penjara (Eberly, 2004). Gelar tambahan al-Magtul diberikan kepadanya 
karena kematiannya yang terhukum di penjara karena dituduh zindig 
dan keluar dari agama. Tambahan nama “al-Magtul” juga menjadi 
nama penyebutan yang dilakukan oleh orang-orang sesudahnya untuk 
membedakan dengan Suhrawardi yang lain yaitu Abd al-Oahir Abu 
Najib as-Suhrawardi, ulama sufi murid Ahmad al-Ghazali, adik kandung 
Imam Ghazali (Drajat, 2005). 

Ajaran dasar dalam tasawuf iluminasi (Hikmah al-Isyrag) adalah 
bahwa sumber dari segala yang ada adalah cahaya mutlak nur al-gahir, 
nur al-anwar, nur al-azhim, yaitu Allah. Allah adalah sumber dari segala 
wujud-wujud. Allah adalah cahaya dari segala cahaya. Dari cahaya 
mutlak inilah maka kemudian memunculkan cahaya-cahaya, dari 
cahaya-cahaya ini muncul di langit dan gugusan bintang-bintang serta 
jiwa manusia dan anasir materi alam (Drajat, 2005). Sumber dari segala 
wujud adalah cahaya (Ali Khan & Ram, 2003). Teori penciptaan ini 
menjadi landasan dalam penjelasan-penjelasan teologi, kosmologi, 
dan antropologi metafisika dalam pemikiran al-Isyrag yang bercorak 
platonik ini. 

Pertentangan antara cahaya (nur) dengan kegelapan (dzolam) 
sebagaimana terdapat dalam agama Majuzi menjadi bagian terpenting 
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dalam pemikiran filsafat al-Isyrag ini (Ali Khan & Ram, 2003). 
Dasar filosofi @ur'aninya adalah firman Tuhan “Allah adalah nur bagi 
langit dan bumi.....” (OS 24: 35). Dari dasar teks ayat ini Suhrawardi 
mencoba menembus penafsiran metaforis dengan pendekatan mistis- 
filosofis, tentang posisi Tuhan sebagai cahaya yang bersih dan tidak 
terkontaminasi kegelapan. Cahaya ditempatkan pada sesuatu yang 
tinggi dan suci, sedangkan materi ditempatkan pada posisi yang rendah 
dan gelap. Dengan demikian, materi (maddah, jisim, anasir alam jasadi) 
dilambangkan sebagai kegelapan karena posisi dan sifatnya yang jauh 
dari cahaya, sedangkan ruh bersifat terang karena dekat dengan cahaya. 
Suhrawardi juga melukiskan bahwa dunia materiil ini adalah penjara 
bagi ruh manusia. Oleh karena itu, ruh harus melakukan perjalanan 
menuju kepada sumber cahaya agar memperoleh pencerahan, sehingga 
terbebas dari kegelapan dan penjara kehidupan materialistik (Razavi, 
1997). 


8. Ibnu al-“Arabi 


Nama lengkapnya Muhammad bin Ali bin Abdullah yang sering dipanggil 
Al-Hattimi dan terpopuler dengan nama Muhyiddin Ibn Al-Arabi (1165- 
1240 M). Ia dikenal sebagai guru sufi agung (Syekhal-Akbar) yang berhasil 
menulis kumpulan karya besar yang sangat berpengaruh di dunia filsafat 
mistik dalam Islam, baik pada tingkat intelektual maupun tingkat popular 
(Knysh, 1999: Cosman dan Jones, 2008). 

Ibn al-'“Arabi dilahirkan di Andalusia, Spanyol pada tahun 1165 
(bertepatan dengan 17 Ramadhan 560 H) dan meninggal tahun 1240 
M. Sebagaimana Suhrawardi al-Magtul, Ibn al-Arabi juga merupakan 
sosok guru sufi yang menggabungkan filsafat dengan pengalaman mistik 
(Corbin, 2002). Pada zaman Spanyol Islam, kota Andalusia merupakan 
kota berbudaya tinggi dan menjadi telaga pemikiran Islam. 


Dialah sufi yang sangat produktif yang ditandai dengan banyaknya 
karya-karya besar (tidak kurang dari 300 karya). Di antara karya 
besarnya adalah Fushuh al-Hikam (Lingkaran Kebijakan), yaitu kitab 
tasawuf yang menurut keterangannya, ditulis berdasarkan informasi 
langsung dari nabi melalui mimpinya. Kitab lainnya adalah Futuhit 
al-Makiyah, kitab yang berisi jalan cinta. Kitab lainnya adalah kitab 
dengan gaya syair, Zakhair ul-Hagg, Syarah Tarjuman al-Asywag, dan 
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lainya. Karya-karya dalam kitab Futuh dan Fusus menjadi karya besarnya 
yang paling banyak diperbincangkan dalam pemikiran tasawuf teosofis 
(Knysh, 1999). 

Paham yang terkenal dari Ibn al-Arabi adalah wahdat al wujiid 
(kesatuan wujud). Maksudnya adalah bahwa yang wujud hanya satu, 
yaitu Tuhan, sedangkan wujud yang lain adalah wujud bayangan yang 
bergantung dari wujud hakiki. Tiap-tiap wujud (yang ada) memiliki 
dua aspek, yaitu aspek luar (khalg, sifat kemakhlukan) dan aspek dalam 
(jauhar, sifat ketuhanan). Hal ini diungkapkan Ibn al-'“Arabi di dalam 
kitab Fushuh al-Hikam: “Wajah sebenarnya hanya satu, tetapi jika engkau 
perbanyak cermin maka ia akan menjadi tampak banyak” (Nasution, 2008). 
Wujud alam dan manusia hanyalah bayangan, tetapi tidak memiliki 
hakikat. 


Hal ini tidak berarti bahwa Tuhan itu alam dan alam itu Tuhan. 
Konsep tasybih dan tanzih ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang 
relasi Tuhan dengan alam dan manusia. Sifat tanzih dipahami sebagai 
sifat Allah yang tidak terbatas dan berada di luar kosmos (alam semesta, 
masiwa Allah). Allah adalah Zat yang tidak terbandingkan. Tuhan adalah 
realitas impersonal yang berada di luar jangkauan manusia (Murata, 
1992). Adapun sifat tasybih ini menjadi pondasi konsep Ibn “Arabi 
tentang cara berada Tuhan atau kehadiran Tuhan, yakni kehadiran- 
Nya di alam semesta (“Arabi, 2006). Dari landasan filosofi sifat tanzih 
dan tasybih tersebut, Ibn “Arabi bermaksud melakukan relasi vertikal 
dengan dua pendekatan, yakni pendekatan ketakterbandingan Tuhan, 
dan pendekatan kedekatan dan “keserupaan”-Nya (Murata, 1992). 


Sifat tanzih dan tasybih Tuhan ini tidak dapat dicampur adukkan, 
karena jika dicampur adukkan akan terjadi kejanggalan konsepsional- 
teologis. Tanzih merupakan konsekuensi dari wujud-Nya yang 
transenden dan absolut, sedangkan imanensi atau tasybih merupakan 
aktus. Dalam hal ini manusia hanya dapat menjangkau imanensi 
(tasybih, cara berada Tuhan) lewat tanazul-Nya atau manifestasi-Nya. 
Adapun Zat Tuhan merupakan khazanah tersembunyi dan tidak dikenal, 
dan menjadi misteri dalam keabsolutannya. Untuk memperkenalkan 
diri maka Tuhan bertanazul ke alam sebagai tempat manifestasi 
keberadaannya (“Arabi, 1994). Tanpa imanensinya maka Tuhan tidak 
akan dikenal manusia. Imanensi Tuhan yang termanifestasi dalam 
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alam ini menyebabkan manusia mengenal-Nya dan menjalin hubungan 
ta'abbud dengan-Nya. 


Ibn al-“Arabi juga memiliki ajaran tentang Nur Muhammad. 
Nur Muhammad adalah istilah yang sering dipakai oleh para sufi 
aliran falsafi. Di dalam ajaran tentang nur Muhammad, Ibn al-'Arabi 
mengatakan bahwa Nur Muhammad atau al-hagigah al-Muhammadiyah 
merupakan kenyataan pertama dalam uluhiyyah. Nur Muhammad 
merupakan bagian dari suatu yang satu (Tuhan). Dari Nur Muhammad 
ini memancarkan berbagai alam sehingga terciptalah Alam Jabarut, Alam 
Malakut, Alam Mitsal, Alam Ajsam, dan Alam Arwah. Nur Muhammad 
merupakan sentral dari seluruh kenabian dan kerasulan dan kewalian. 


9. Jalaluddin ar-Rumi 


Jalaluddin ar-Rumi (1217-1273 M) merupakan sosok sufi humanis yang 
lahir di tanah Persia tahun 1207, tumbuh dewasa di negeri Rum, dan 
meninggal tahun 1273. Nama lengkapnya Jalaluddin Rumi Muhammad 
Ibn Hussein al-Khathibi. Dia banyak menyumbangkan gagasan-gagasan 
sufistik tentang cinta dan kemanusiaan yang sangat mendasar. Penyair 
termasyhur di antara para penyair Persia ini memiliki banyak karya 
dan yang terkenal, di antaranya adalah Matsnawi yang berisi syair-syair 
sufistik (Cosman & Jones, 2008). 

Sebagaimana Ibn al-Arabi, Jalal al-Din al-Rumi juga mengajarkan 
paradigma pemikiran sufistik wahdah al-wujid. Prinsip kesatuan wujud 
ini didasarkan pada prinsip cinta, dan hal itu terjadi di dalam jalan 
mistik (Zarrabi-Zadeh, 2016). Rumi mengungkapkan dalam syairnya: 
”Telah kusisikan segala kegandaan, kulihat dunia itu satu adanya, satu kucari, 
satu kukenal, satu kulihat, satu kuseru. Tiada kukenal kecuali “Ya Huwa” dan 
“Ya Man Huwa”. Aku mabuk piala cinta, dan dua dunia telah hilang dalam 
pandanganku (Bagir, 2016: Tempo, 2000). 

Adapun tentang al-ma'rifah, Rumi menjelaskan bahwa realitas 
sejati adalah Tuhan, sehingga tidak ada pengetahuan sejati kecuali 
pengetahuan tentang Tuhan. Makrifat tidak dapat dicapai secara 
indrawi (menggunakan fakultas pancaindra), karena hal itu seperti 
mencari mutiara di dasar laut hanya dengan memandang laut dari 
darat. Makrifat juga tidak dapat diperoleh dengan rasio, sebagaimana 
mutiara dasar laut tidak dapat ditemukan dengan menimba air laut. 


aa 
Bab 1 | Sekilas tentang Tasawuf TN » 


Untuk memperoleh mutiara makrifat, menurut Rumi, dibutuhkan 
penyelam ulung yang beruntung (mendapat rahmat) (Kartanegara, 
2006). Makrifat didapatkan dengan pengalaman langsung, yakni 
dengan penghayatan di mana subjek menceburkan diri secara penuh 
dalam objek. Untuk mengetahui asinnya garam, bukan dengan melihat 
garam, bukan juga dengan memikirkan garam, tetapi dengan merasakan 
langsung tentang rasanya garam. 


10. Abdul Oadir al-Jilani 


Abdul @adir al-Jilani dikenal sebagai wali guthb dalam khazanah 
sufi. Pengikutnya sangat banyak, secara institusi tergabung dalam 
tarekat Oadiriyah. Sejak bayi, Abdul Oadir al-Jilani memiliki karamah 
(kemuliaan), misalkan tidak bersedia menyusu di siang hari ketika 
bulan Ramadhan tiba. Di sisi lain, pengalaman spiritualnya sangat 
banyak ketika Abdul Oadir al-Jilani mengadakan perjalanan batiniah 
untuk mendekati Tuhan. Abdul Oadir al-Jilani menulis beberapa karya 
di bidang tasawuf, misalkan Sirr al Asrar. 


K. Manfaat Tasawuf 


Tasawuf memiliki banyak sekali manfaat. Dari sekian manfaat tersebut, 
dapat digolongkan sebagai berikut: 


1. Dalam bidang kecerdasan spiritual 


Tasawuf sebagai bagian dari agama, sangat sarat akan hal-hal yang 
mengandung spiritualitas. Dalam tasawuf juga diajarkan untuk 
membumikan dan mengimplementasikan nilai-nilai positif ke ranah 
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai positif ini yang nantinya akan 
membantu dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Menurut 
(Zohar & Marshal, 2001), kecerdasan spiritual dapat dimaknai sebagai 
kecerdasan dalam menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 
nilai, kecerdasan untuk menempakan perilaku dan hidup dalam konteks 
makna yang lebih luas dan kaya. Dalam tasawuf, diajarkan banyak 
konsep untuk memandang hidup lebih luas, bukan hanya kehidupan 
duniawi, tetapi juga kehidupan setelah dunia (akhirat). Sehingga, 
manusia tidak akan tertuntut oleh hal-hal yang bersifat duniawi, serta 
bersikap bijak dan proporsional dalam menghadapi masalah di dunia. 
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2. Dalam bidang agama 


Tasawuf memiliki peran dalam bidang agama karena tasawuf mengajarkan 
berbagai teknik dan metode mendekatkan diri pada Tuhan dengan 
meningkatkan peribadatan. Di sisi lain, tasawuf juga mengajarkan untuk 
tidak hanya menjalankan ritual keagamaan, tetapi juga menghayati dan 
memaknai ritual keagamaan tersebut. Tasawuf diambil dari pilar ketiga, 
Iman - Islam - Ihsan. Dengan demikian, tasawuf dapat menjadi suatu 
alat bagi manusia untuk meningkatkan kualitas agamanya. 


3. Dalam bidang kecerdasan emosional 


Tasawuf sangat menekankan penyucian jiwa. Artinya, tasawuf mencoba 
untuk mengajarkan manusia agar tubuh tidak memuat emosi negatif 
dan mampu mengelola diri. Dengan demikian, tasawuf dapat membantu 
manusia untuk meningkatkan kecerdasan emosionalnya. 


4. Dalam bidang sosial 

Tasawuf dipandang bukan hanya sebagai gerakan keagamaan saja, tetapi 
juga memberikan dampak sosial. Dalam konteks Indonesia misalkan, 
tasawuf berperan dalam menjaga semangat para ulama untuk berjuang 
melawan penjajah. Peran tasawuf di bidang sosial yang lain semakin 
terlihat saat ini ketika banyak permasalahan yang berkaitan dengan 
kehampaan spiritual serta permasalahan yang tidak bisa diselesaikan 
dengan paradigma kejiwaan kontemporer. Dengan demikian, tasawuf 
menjadi harapan masa kini manusia untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan kejiwaan. 


Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa tasawuf 
memiliki banyak manfaat di beberapa aspek kehidupan. Seberapa pun 
besar dan gigih beberapa pihak dalam mendiskreditkan dan menganggap 
tasawuf bukan hal yang baik, pada faktanya tasawuf semakin 
memperlihatkan dampak positif dan manfaatnya bagi kehidupan 
manusia. Manfaat tasawuf ini di antaranya dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional, memperbaiki kecerdasan spiritual, memberikan 
pemaknaan terhadap ritual peribadatan, dan memberikan dampak 
sosial, seperti memajukan peradaban dan meningkatkan kesehatan 
jiwa manusia. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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Dinamika Tasawuf dalam 
Kehidupan 


A. Tarekat Sebagai Komunitas dan Persaudaraan Tasawuf 


Secara bahasa, kata tarekat berasal dari bahasa Arab, yaitu tharigah, 
yang memiliki arti jalan atau cara, metode, mazhab atau aliran, keadaan, 
serta garis pada sesuatu (Makluf, 1986). Secara istilah, tarekat diartikan 
sebagai metode olah batin sebagai upaya pendekatan diri kepada Allah 
dengan memperbanyak zikir, ibadah, dan perenungan spiritual (Dhofier, 
1982). Tarekat juga dapat diartikan sebagai perjalanan spiritual seorang 
penempuh laku mistik (salik) dalam rangka menuju kepada Tuhan 
dengan jalan tazkiyyah al-nafs atau penyucian diri (Dewan Redaksi, 
1997). Secara institusi, tarekat adalah asosiasi para sufi yang komitmen 
melakukan upaya pembersihan hati dengan aturan tertentu (Muhaimin, 
2006). 

Tharigah (tarekat) adalah tradisi spiritualitas dalam Islam. Esensi 
tarekat sebenarnya sudah ada pada zaman nabi. Perilaku keseharian 
nabi adalah jalan rohani yang menjadi inspirasi dalam sistem tarekat. 
Misalnya dalam soal wirid, nabi pernah memberikan amalan kepada 
Abu Bakar dengan wirid ismu al-mufrad, yakni lafal “Allah”, sedangkan 
kepada Ali, nabi memberikan amalan wirid al-nafi' wa al-itsbat, yakni 
lafal “Laa Ilaah Illallah”. Kepada kedua sahabat tersebut, oleh nabi 
dianjurkan melakukan wirid dalam kondisi khalwat (menyepi). Istilah 
tharigah sendiri baru muncul pada akhir abad ke-2 H dan berkembang 
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awal abad ke-3 H. Tarekat sebagai sistem akidah, spiritualitas, akhlak 
dan aturan-aturan tertentu bagi kelompok penempuh sufi. Tarekat 
kemudian dikenal sebagai persaudaraan para sufi, yang di dalamnya 
terdapat bimbingan seorang mursyid (guru spiritual sufi) kepada pada 
murid (Bahruddin, 2012). Sistem dalam tarekat bersifat unik, batiniah 
dan simbolik, serta berbasis pada hati (al-galb). Tarekat merupakan jalan 
memahami hakikat (al-hagigah) (Al-Kurdi, 1336). 


Tarekat lahir sebagai kelanjutan dari gerakan zuhud. Zuhud 
(asketisme, menjaga jarak dengan dunia) yang pada awalnya besifat 
individual, pada tahap lanjut menjadi sebuah gerakan terlembagakan. 
Strategi serta teknis pelaksanaannya pun yang sistematika. 


Para pengikut guru sufi atau aliran sufi tertentu, pada tahap lanjut 
membentuk sebuah persaudaraan (asosiasi) dalam bentuk organisasi 
untuk mendalami dan mengembangkan ajaran founder dari mazhab 
tarekat tertentu. Perbedaan materi ajar, sistematika, dan bentuk ajaran 
masing-masing syekh berbeda karena memiliki pengalaman rohani yang 
berbeda pula. Hal inilah yang memunculkan aliran atau mazhab yang 
banyak dalam dunia tasawuf. Walaupun mereka memiliki maksud yang 
sama, yakni usaha intensif dalam mengarungi samudra makrifat, tetapi 
dunia tarekat terbagi dalam banyak aliran. 


Ajaran tarekat berbasis pada Al-Our'an, hadis, tradisi sahabat dan 
pengalaman spiritual guru sufi. Ajaran tersebut kemudian diikuti para 
murid-murid tasawuf yang dilaksanakan dengan metode dan teknis 
tertentu dalam rangka pendekatan diri kepada Tuhan. Dengan demikian 
posisi syekh (mursyid) sangat vital dan mulia di mata para murid. Garis 
komando, keikhlasan dan ketaatan pun menjadi doktrin penting dalam 
etika tarekat. Di dalam tarekat, yang berhak mewakili mursyid ketika 
sedang berhalangan hadir adalah pengganti mursyid, yang disebut 
khalifah, yang diangkat langsung oleh mursyid. 


Jumlah asosiasi para sufi (tarekat) yang dikenal di dunia tasawuf 
sangat banyak. Dari berbagai literatur tentang tasawuf dan tarekat 
didapat keterangan bahwa jumlah tarekat yang relatif besar pengikutnya 
sebanyak 145 aliran, belum termasuk cabang dari aliran tarekat besar, 
tarekat yang hanya diikuti sedikit jemaah, dan sistem pengamal 
Spiritual lain yang lebih kecil komunitasnya, yang keseluruhannya 
dapat mencapai jumlah ratusan sampai seribuan aliran (nama-nama 
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tarekat dan cabang-cabang bisa dipelajari selengkapnya di buku atau 
kitab Sabilus Salikin karya Sholeh Bahruddin). 


Unsur utama tarekat adalah seorang guru sufi (al-syekh) yang 
bertugas membimbing para murid atau santri. Seorang pembimbing 
spiritual (mursyid) harus memiliki pemahaman yang baik soal ilmu 
syariat, bersifat zuhud dan kanaah. Unsur berikutnya adalah murid, 
yaitu santri tarekat yang menempuh laku spiritual di bawah bimbingan 
mursyid tarekat. Unsur ketiga adalah bai'at, yaitu janji setia seorang 
murid dengan guru sufi (Baso, 2004). Bai'at dilakukan agar murid 
dapat konsisten menempuh jalan tasawuf dengan penuh ketaatan dan 
kerelaan. Bai'at dilakukan di awal seorang murid menempuh jalan sufi 
dalam sistem tarekat. 


Di antara mazhab tarekat itu adalah: 


Pertama, Tarekat Oadiriyah. Nama tarekat ini dinisbatkan dari nama 
pendirinya Syekh Abdul al-Oadir al-Jailani. Sayid Abdul al-Oadir al- 
Jailani lahir di Jailan 1077 M dan wafat di Baghdad tahun 1165 M (Islam, 
2004). Tarekat Oadiriyah pada awalnya berkembang di Damaskus 
akhir abad ke-14 M dan berkembang ke wilayah dunia Arab dan Afrika 
Utara (Lapidus, 2002). Ajaran zikir utama tarekat Oadiriyah adalah 
melantunkan kalimah suci istigfar, tahmid, selawat dan kalimah tauhid 
(Islam, 2004). Tarekat Oadiriyah merupakan tarekat terbesar yang 
berkembang ke seluruh dunia Islam, termasuk di Indonesia. Tarekat 
ini juga dikenal sebagai tarekat paling toleran dan mudah diterima 
masyarakat (Hitti, 2006). Tarekat ini juga dikenal penuh dengan 
kemanusiaan dan suka berderma (Islam, 2004). 


Kedua, Tarekat Rifa'iyah. Tarekat ini didirikan oleh Ahmad al- 
Rifa'i (w. 1183 M) berkembang di Irak dan menyebar ke seluruh dunia 
Islam. Beberapa wilayah kemudian diambil alih oleh kaum Oadiriyah. 
Anggota-anggota tarekat ini sering membuat pertunjukan mistik dan 
gaib, seperti atraksi menelan kobaran api, memakan pecahan kaca, 
berjalan di atas papan lancip berpaku, menunggang singa, memakan 
ular hidup, mencopot mata, berjalan di atas bara api dan atraksi-atraksi 
yang menunjukkan kedikdayaan lainnya (Nasr, 2010). 


Kendati anggota tarekat ini sering melakukan pertunjukan 
mistik dan debus, tetapi ajaran dasar tarekat Rifa'iyah sebenarnya 
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adalah pendidikan jiwa dengan zikir dan kontemplasi. Zikir tarekat 
ini dilafalkan secara keras, diiringi irama tertentu (Nasr, 2010). Jadi 
tidak tepat jika dikatakan bahwa tarekat Rifa'iyah identik dengan ajaran 
debus dan ilmu kanuragan. Ajaran dasar tarekat, dan tradisi hiburan 
spiritual para murid merupakan dua hal yang berbeda, walaupun tidak 
dapat dipisahkan secara jelas. 


Ketiga, Tarekat Nagsyabandiyah. Nama tarekat ini dinisbatkan 
pada founder-nya, yaitu Syekh Bahauddin al-Nagsyaband (w. 1389 M) 
di Turkestan. Tarekat ini termasuk tarekat terbesar ketiga setelah 
Oadiriyah dan Rifa'iyah (Nasution, 1990). Dari Bukhara, tarekat ini 
menyebar ke gurun Afrika, dan ke timur sampai China dan Melayu. 
Tarekat ini bercorak Persia dan diwarnai dengan elemen Turki (Nasr, 
2010). Tidak seperti tarekat Oadiriyah yang mengutamakan zikir jahr 
(suara keras), tarekat Nagsyabandiyah lebih mengutamakan zikir khafi 
atau zikir dengan suara rahasia (Salahuddin, 2013) dan menganjurkan 
para murid untuk menjauhi politik kekuasaan (Nasr, 2010). 


Keempat, Tarekat Saziliyah. Tarekat yang didirikan oleh Syekh Ali 
al-Syadzili (1258) ini berkembang pesat di Maroko, Tunisia dan ke 
Timur Jauh (Hitti, 2006). Selain mengajarkan metode pendekatan diri 
kepada Tuhan dan teknik-teknik zikir, Syekh Syadzili juga merupakan 
penulis kitab Hizib Nashr, sebuah mantra mistik yang menyertai para sufi 
dalam mengembangkan ajaran tasawuf dan dalam melawan kejahatan 
(Hadi & Alba, 2007). 


Tarekat Sadziliyah merupakan sistem tarekat yang sifat ajarannya 
sederhana dan tidak rumit. Amalan yang diperintahkan juga tidak 
berat. Selain mutlak meninggalkan maksiat, tarekat ini menuntut 
para penempuh laku spiritual untuk menjalankan ibadat-ibadat sunah 
semampunya serta mengamalkan zikir minimal seribu kali dalam sehari 
semalam (Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, 1984). 


Syekh Ali Hasan al-Sadzili tidak meninggalkan karya tulis karena 
kesibukannya mengajar. Ajaran-ajaran Syekh Syadzili banyak ditulis 
oleh Ibn Athaillah. Adapun pemikiran-pemikiran Syekh Syadzili antara 
lain: menganjurkan kepada para murid untuk konsisten memberikan 
perhatian pada profesi dan pekerjaan dunia, pentingnya kehidupan 
yang layak dengan tetap menjaga kesederhanaan, tidak mengabaikan 
dalam menjalankan syariat Islam, memaknai zuhud secara proporsional, 
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yakni tidak menjauhi dunia dan hanya mengosongkan hati dari selain 
Allah. Ajaran lainnya adalah diperbolehkan menjadi seorang orang kaya 
dan pemilik modal asalkan hatinya tidak bergantung pada harta yang 
dimilikinya. Syekh Syadzili juga menginstruksikan para murid untuk 
melakukan latihan-latihan jiwa dalam rangka ibadah. Terkait dengan 
al-ma'rifah (gnosis), Syekh Syadzilli berpendapat bahwa ma'rifah adalah 
salah satu tujuan spiritualitas (Mulyati, 2004). 


Kelima, Tarekat Maulawiyah. Tarekat ini didirikan oleh Jalaluddin 
Rumi. Nama Maulawiyah berasal dari kata “Maulana” (guru kami atau 
our master), yaitu gelar yang diberikan oleh para murid kepada Syekh 
Muhammad Jalal al-Din Rumi. Rumi lahir di kota Balkh (Afganistan) 
pada tanggal 6 Rabiulawal atau 30 September 1207 dan wafat di Anatolia 
(Turki) tahun 1273. 


Tarekat Maulawiyah memiliki keunikan, yakni ritual zikir disertai 
tarian mistik sampai trance. Perjalanan spiritual Rumi tidak dapat 
dilepaskan dari sufi misterius, Syamsuddin Tabriz. Setelah ayahnya 
meninggal, Rumi mengambil posisi ayahnya sebagai penasehat para 
ulama Konya dan murid-murid ayahnya. 


Selama bertahun-tahun Rumi menikmati popularitasnya yang 
tinggi dan menempati posisi yang sangat dihormati sebagai seorang 
pemimpin, sampai datang seorang sufi misterius, Syamsuddin Tabriz 
datang ke Konya dan menjumpai Rumi, dan mengubahnya menjadi 
seorang penyair sufi. Setelah menjalani kehidupan sebagai seorang 
penyair mistik, Rumi kemudian meninggalkan posisinya sebagai guru 
dan pendakwah profesional, dan lebih menikmati menjadi “santri” 
Syamsuddin Tibriz. Hubungan keduanya unik. Rumi yang sudah 
mengabdikan diri dan menjadi “santri” Syamsuddin Tibriz dengan 
meninggalkan posisinya sebagai guru, ternyata tidak mendapat 
bimbingan spiritual, sampai akhirnya Rumi mengancam gurunya 
tersebut. 

Setelah gurunya pergi ke Damaskus, Rumi merasa kehila- 
ngan dan memohon agar Syamsuddin Tibriz kembali ke 
Konya. Sebagai tanda cintanya kepada Tabrizi, Rumi kemudian 
menulis kumpulan puisi yang kemudian dikenal dengan Divan-e 
Shams-e Tabrizi: “Kenapa aku harus mencari? Aku sama dengannya. 
Jiwanya berbicara kepadaku. Yang kucari adalah diriku sendiri! (Dermi, 2009). 
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Cinta dan keindahan membuat ajaran Rumi berbeda dengan aliran 
tarekat lain. Sejumlah tarekat saat itu lebih banyak berkonsentrasi 
untuk menyempurnakan diri menuju insan kamil lewat ibadah, wirid, 
atau menyodorkan paham ketauhidan baru. Ia memanfaatkan puisi, 
musik dari seruling dan gitar (rebab| untuk mengiringi zikir. Cara 
ini kemudian dikenal dengan sema' yang berarti mendengar. Rumi 
kemudian mendirikan tarekat, yang oleh anaknya Sultan Veled Celebi, 
dan para pengikutnya, melembagakan dan menamakan tarekat tersebut 
dengan nama tarekat Maulawiyah (Arasteh, 2008). 


Tarekat Maulawiyah dicirikan dengan model dakwah yang unik, 
yakni menggunakan tarian-tarian yang disebut sebagai sama” (tarian 
berputar), yang di dunia Barat kemudian dikenal dengan nama The 
Whirling Darvish (Para Darwisy yang Berputar). Darwisy adalah sebutan 
untuk para penempuh laku spiritual. Tarian tersebut dipatenkan 
oleh Rumi, setelah kehilangan guru spiritualnya, Syamsuddin at- 
Tibrizi, sekaligus sebagai pertanda perubahan spiritualitas Rumi yang 
memiliki jiwa sensitif dalam hal musik. Tarian tersebut muncul dari 
sensitivitas Rumi ketika mendengar suara tempaan seorang pandai 
besi, yang didengarnya seperti kalimah Allahu Allahu, dan membuatnya 
menari. Rumi pun menjadi pecinta musik dan puisi, sebuah kondisi 
psiko-spiritual yang dimilikinya sejak berkenalan dengan Syamsuddin 
at-Tibrizi. 

Sama? terdiri dari dua bagian. Bagian pertama, yaitu Naat (puisi 
memuji-memuji nabi), improvisasi seruling (ney atau taksim) dan 
“Lingkaran Sultan Walad”. Adapun bagian kedua terdiri dari empat 
salam, musik instrumental akhir, pembacaan ayat-ayat suci Al-Our'an, 
dan diakhiri dengan doa (Arasteh, 2008). 


Dalam perkembangannya, tarekat ini justru mampu menarik 
perhatian para petinggi di Kesultanan Usmani, dan bahkan ke berbagai 
penjuru dunia. Saat ini tarian tarekat Maulawiyah sudah sangat 
masyhur, dan banyak peneliti Barat tertarik dengan model tarekat ini. 


B. Perkembangan Tasawuf di Indonesia 


Masuknya tasawuf di Indonesia bersamaan dengan masuknya Islam di 
nusantara. Islam yang berkembang di nusantara adalah Islam dalam 
corak tasawuf. Artinya, membahas secara historis masuknya Islam 
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di nusantara sebenarnya juga membahas sejarah tasawuf itu sendiri 
karena Islam dan corak sufisme tidak dapat dipisahkan dari islamisasi 
nusantara. 


Islam masuk ke nusantara melalui Malaka. Sebelum masuk ke Jawa, 
Islam sudah berkembang di Malaka dan wilayah-wilayah pelabuhan 
di Sumatra yang dibawa oleh para pedagang Muslim. Marcopolo 
menuliskan “Its inhabitants are for the most part idolaters,but many of those 
who dwell in the seaport towns have been converted to the religion of Mahomet, 
by the Saracen merchants who constantly freguent them.” (Marcopolo, 1930). 
L. Van Rijkevorsel dan R.D.S Hadiwidjaja menjelaskan bahwa, “Para 
soedagar bangsa Islam kang bandjoer maggon ing tanah-tanah Indija ija wis 
pada omah-omah karo bangsa Priboemi, malah lumrahe kang bangsa prijaji, 
nanging tjatjahing wong Islam meksa lagi setitik banget”. Para pedagang 
Muslim yang menetap di wilayah nusantara banyak yang menikah 
dengan kaum pribumi, bahkan kebanyakan kaum pribumi tersebut 
adalah kalangan elite, tetapi jumlah umat Islam baru sedikit sekali. 
Berdasarkan catatan Ma Huan yang mengikuti ekspedisi Panglima 
Cheng Ho, diceritakan bahwa Raja Malaka dan pengikutnya telah 
menjalankan syariat Islam, bahkan sultan selalu membawa surban 
putih yang secara kultur menunjukkan kuatnya budaya Islam di Malaka 
(Rijkevorsel & Hadiwidjaja, 1929). 

Corak Islam pada dekade awal islamisasi adalah sufistik, khususnya 
tasawuf akhlaki dan amali. Hal ini disebabkan karena masa-masa awal 
ini para dai lebih menekankan perbaikan akhlak sebagai pilar utama, 
di samping mengenalkan doktrin-doktrin Islam yang dalam bingkai 
tarekat. 


Proses islamisasi awal tersebut masih sangat terbatas dan baru 
terjadi secara signifikan pada abad ke-13 yang kemudian dikenal sebagai 
zaman terjadinya islamisasi. Pada akhir abad ke-13 agama Islam telah 
ada di Sumatra Utara. Beberapa batu nisan dan catatan musafir hanya 
memberikan petunjuk mengenai adanya orang-orang Muslim pribumi di 
suatu daerah pada kurun tertentu (Ricklefs, 2007). Hal ini didasarkan 
pada catatan Marcopolo dan Ibn Batutah sebagaimana diungkapkan 
oleh Michael Laffan, “Some of the earliest outside visions of Southeast Asia's 
Islamization are found in the observations of Marco Polo (1254-1324), who 
visited the region in 1292, and Ibn Battuta (1304—77), who followed him in 
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1345-—46.” (Laffan, 2003). Kebenaran statemen ini didasarkan pada 
diketemukannya nisan kubur Sultan Malik al-Saleh yang meninggal 
tahun 1297 M. Hal ini sekaligus menjadi bukti adanya kerajaan Islam 
di Samudra Pasai. Sumber-sumber pribumi, seperti Hikayat Melayu 
dan Hikayat Raja-Raja Pasai juga mendukung asumsi bahwa islamisasi 
baru benar-benar nyata terjadi menjelang abad ke-13 M, yang ditandai 
dengan berdirinya kerajaan-kerajaan Islam. 


Berbarengan dengan menguatnya proses islamisasi tersebut, 
tasawuf mulai menampakkan corak falsafi sebagaimana terjadi di tanah 
Sumatra masa abad ke-13 M. Perkembangan tasawuf falsafi ditandai 
dengan munculnya para tokoh sufi. Hamzah Fansuri dikenal sebagai 
tokoh sufi yang mengajarkan kembali ajaran dan pemikiran “Wihdatul 
Wujud” Ibn “Arabi. Sebagaimana Ibn “Arabi, Fansuri mengajarkan 
bahwa wujud itu hanya satu, yaitu Wujud Hakiki (Allah Swt.). Adapun 
keanekaragaman hanyalah manifestasi dari yang Hagg. Realitas yang 
tampak hanyalah wujud kulit (dhohir) sementara substansinya (sisi 
batin) adalah wujud yang sesungguhnya. 


Tokoh penting lainnya adalah ulama Aceh kelahiran Gujarad, 
Nuruddin ar-Raniri. Menurut sufi besar ini paham wujudiah dengan 
wihdatul wujud itu berbeda. Paham wujudiah mengakui kemanunggalan 
Allah dengan alam, jadi Allah itu alam dan alam itu Allah. Sedangkan 
paham wihdatul wujud hanya wujud alam itu merupakan wujud lahir 
yang tidak memiliki substansi, sedangkan substansi dari segala yang 
tampak sebagai wujud hanyalah Allah. Ar-Raniri mengkritik ajaran 
Hamzah Fansuri karena wihdatul wujud Hamzah Fansuri sudah terjebak 
pada paham wujudiah. 


Ar-Raniri juga mengembangkan paham emanasi (al-faidl), tetapi 
Ar-Raniri menerimanya sebagai tajalli (manifestasi) atau penampakan. 
Hal yang demikian untuk menunjukkan bahwa alam ini baru. Adapun 
Syamsuddin Sumatrani, juga mengembangkan pemikiran bahwa satu- 
satunya wujud hanya Allah. Alam hanyalah wujud bayangan. Hal 
yang sama juga diungkapkan Syekh Abdul Rauf Singkel, yang selain 
mengajarkan wihdatul wujud, juga mengajarkan fana' yang harus 
ditempuh dengan zikir guna menuju ittihad. 


Adapun di Sulawesi, muncul sufi terkenal, yaitu Syekh Yusuf al- 
Makassari pada abad ke-17. Ajaran dasariahnya adalah: ekuilibrium 
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syariat dan tarekat, ajaran fana”, konsepsi al-khatah (peliputan) dan 
al-ma'iyah (kesertaan) yang maksudnya adalah Tuhan meliputi segala 
sesuatu. Tanazul Tuhan dan Tharigi manusia adalah sebuah proses 
spiritual yang dapat mendekatkan diri kepada Tuhan. Sedangkan di 
tanah Jawa, tasawuf dikembangkan oleh dai-dai yang menjadi penasehat 
spiritual Kerajaan Demak yang disebut Wali Sanga. 


Islam hadir di Jawa dibawa oleh para pedagang Malaka, bahkan 
kebanyakan mereka kemudian menetap dan kawin dengan masyarakat 
Jawa. Perempuan Jawa yang dinikahi para pedagang Muslim tersebut 
kemudian meninggalkan agama Hindu dan mengikuti agama para suami 
mereka. Islamisasi di nusantara tidak bisa lepas dari sejarah Malaka. 
Ekspansi ekonomi Malaka ke Jawa terjadi tahun 1500 M sebagai cara 
untuk tetap mendapat pengayoman Raja Siam (Kerajaan Cina). Ekspansi 
ini berdampak pada penyebaran Islam di Jawa melalui jalur perdagangan 
(Rijkevorsel & Hadiwidjaja, 1929). Hal ini berdampak pada semakin 
gencarnya proses islamisasi di Jawa. Lewat jalur perdagangan dan 
pernikahan ini, secara kultural menjadi embrio kekuatan sosial dan 
budaya Islam yang memiliki andil besar dalam islamisasi Jawa dan 
runtuhnya kekuasaan politik Hindu. Semakin berkurangnya umat Hindu 
maka akan mengancam kekuasan politik Hindu di Jawa. 


Islamisasi Islam di Jawa mengalami perkembangan yang pesat 
sejak runtuhnya Kerajaan Majapahit pada kuartal akhir abad ke-15 yang 
ditandai dengan berdirinya Kerajaan Demak sebagai pusat kekuasaan 
Islam. Disusul kemudian Pajang dan Mataram, dari sejarah dinasti Islam 
raja-raja Jawa inilah islamisasi di Surakarta terjadi. Kerajaan Mataram 
Islam didirikan oleh Danang Sutowijoyo yang bergelar Panembahan 
Senopati Ing Ngalogo. Hingga tahun 1601 Panembahan Senopati 
tidak sempat mengatur pemerintahan sehingga belum memiliki gelar 
Sultan. Panembahan Senopati memberikan wewenang pemerintahan di 
seluruh negeri kepada cucunya, yaitu Raden Rangsang yang kemudian 
bergelar Sultan Agung sehingga secara de jure, Sultan Agung adalah 
Sultan I di Mataram (Hardjosoewito, 1953, Katalog Radya Pustaka 
Nomor 09.01.118 Sej. B2). Penyebaran Islam di masyarakat Jawa 
sebenarnya sudah dimulai pada abad ke-14 sebelum Majapahit runtuh. 
Tentu kehadiran agama baru memunculkan kontroversi di masyarakat 
antara orang-orang yang memeluk agama baru dengan masyarakat 
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yang berpegang teguh pada agama dan sistem keyakinan leluhur. 
Namun, pada akhirnya agama Islam menjadi agama mayoritas orang 
Jawa sebelum tahun permulaan abad ke-17. Walaupun demikian, 
namun keberadaan raja-raja Mataram awal sebagai seorang Muslim 
tidak serta-merta memainkan peranan sebagai pemimpin keagamaan 
(Ricklefs, 2000). 


Masuknya Islam ke tanah Jawa pada sekitar abad pertengahan 
melahirkan peradaban baru yang disebut peradaban Islam-Jawa (De 
Graaf, 1989). Setelah Islam masuk ke Jawa, berdirilah masjid Demak 
disusul kemudian masjid-masjid di berbagai komunitas masyarakat 
yang telah memeluk Islam. Pesantren pun berdiri di berbagai daerah 
sebagai pusat pendidikan Islam. 


Selain ulama yang dikenal dengan Walisongo, islamisasi awal 
di Jawa juga dilakukan oleh para tokoh sufi pinggiran, seperti Syekh 
Siti Jenar, Kiai Ageng Pengging dan Syekh Malang Sumirang (Florida, 
2003). Di daerah pedalaman, islamisasi dilakukan oleh Sunan Tembayat 
(Sunan Pandanaran). Pada abad ke-17 M, pusat kekuatan ulama berada 
di Tembayat Klaten. Mereka adalah para ulama dan santri penerus 
dakwah Sunan Tembayat (Sunan Pandan Aran). 


Proses islamisasi di nusantara merupakan proses yang sangat 
penting walaupun masih merupakan masa yang tidak jelas (Ricklefs, 
2007). Hal ini disebabkan karena sedikitnya sumber-sumber dan 
minimnya ulasan tentang peran-peran penting kelompok masyarakat 
yang menjadi agen islamisasi. Kerajaan Malaka berdiri tahun 1350 M 
di bawah pengayoman Negara Siam. Walaupun diperintah oleh raja 
Muslim, namun rakyat Malaka pada awalnya mayoritas beragama 
Buddha dan hanya sedikit sekali yang beragama Islam hingga tahun 
1450 M mayoritas rakyat Malaka beragama Islam berkat jasa para ulama. 


Ada banyak teori sejarah masuknya Islam ke Indonesia. Dari teori- 
teori yang ada, dapat dikelompokkan pada dua teori dominan, yaitu teori 
yang mengatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia melalui India dan 
teori yang kedua menjelaskan bahwa Islam masuk ke Indonesia langsung 
dari tanah Arab. Teori pertama, untuk pertama kali dikemukakan 
oleh Pijnappel dari Universitas Leiden. Teori ini kemudian diikuti 
oleh Snouck , Fatimi, Vlekke, Gonda, dan Schrieke. Adapun teori 
kedua dikembangkan oleh Arnold, Crawfurd, Niemann, de Holander 
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(Drewes, 1968). Adapun J.C. Van Leur tampaknya mengakui dua teori 
mainstream itu sekaligus dalam menjelaskan masuknya Islam ke Asia 
Tenggara, dengan tetap menyatakan bahwa saudagar Arablah yang 
pertama membawa Islam ke nusantara. Van Leur menuliskan, “Arab 
and Persian traders, however, followed the trade route all the way to the Chinese 
ports. There seem to have been an Arab trading colony established in canton as 
early as the fourth century, settlement of Arab traders were mentioned again 618 
and 628 AD. In Iter years the colonies carried on Muslim religious practices and 
were under Muslim control. The Arabs were one group among several: Persian, 
Jews, Armenian, Nestorian Christians. It goes without saying that there were 
also Moslem colonies to be found at the ontermediarystation on the long trade 
route in South East Asia. Tha there allusion to Arab settlement or colonies on 
the west coast of Sumatra as 674 (Van Leur, 1960). 


Terlepas dari perbedaan pendapat sejarah tentang proses islamisasi 
di nusantara ini, Taufig Abdullah mencatat bahwa berdasarkan sumber- 
sumber sejarah pribumi dan nonpribumi, kehadiran Islam di Indonesia 
terbagi menjadi tiga fase, yaitu singgahnya pedagang-pedagang Islam di 
pelabuhan-pelabuhan nusantara, adanya komunitas-komunitas Islam 
di beberapa daerah dan berdirinya kerajaan-kerajaan Islam (Abdullah, 
1991). Dari ketiga fase tersebut, Islam dihadirkan dalam bentuknya 
yang sufistik. 


C. Tasawuf dalam Masyarakat Modern 


Tasawuf merupakan aspek moral dan spiritual Islam yang bersifat 
batiniah (esoterik). Tasawuf atau sufisme yang berbasis dari pemikiran 
ijtihadi atas substansi-substansi spiritual yang terkandung dalam nur 
Al-Our'an dan nada-nada nubuwwah berada pada posisi sentra dalam 
pemberdayaan kejiwaan dan keagamaan seseorang khususnya yang 
menyangkut aspek psikis dalam kerangka hubungan antara manusia 
dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Fenomena tasawuf telah menjadi 
ilustrasi tersendiri dalam kehidupan masyarakat modern. Kerinduan 
manusia terhadap persoalan-persoalan spiritual menampakkan wajah 
perkembangan yang cukup signifikan. Kecenderungan terhadap persoalan 
kerohanian tidak hanya mewarnai kultur masyarakat tradisionalistik di 
pedesaan, tetapi juga telah menghunjam masyarakat di perkotaan dan 
pusat-pusat peradaban. Kini unsur budaya materialistik-rasionalistik 
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yang menjadi pilar modernitas telah mendapat counter culture berupa 
menjamurnya budaya-budaya spiritualitas. Masyarakat modern 
yang sebelumnya menjadikan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
pemikiran ilmiah-rasional sebagai senjata pokok kehidupan, sekarang 
mulai memerhatikan dan menekuni dunia spiritual, baik untuk tujuan 
peningkatan kualitas keimanan, menjaga hubungan khalik-makhluk 
secara harmonis ataupun sekadar untuk mengatasi persoalan-persoalan 
kehidupan yang sulit dipecahkan oleh kekuatan nalar fisika, matematika 
dan logika. 


Di dalam Islam, sebagai agama yang komprehensif dan universal 
juga memberikan ruang bagi penghayatan keagamaan secara esoterik 
(batiniah, spiritual, mistik) berupa tasawuf, di samping penghayatan 
eksoterik (lahiriah) berupa figih. Penghayatan dan pengamalan ajaran 
esoterisme Islam, yang dikenal dengan tasawuf atau sufisme , memiliki 
posisi yang sama dengan aspek-aspek ajaran Islam yang lain dalam suatu 
totalitas keagamaan yang utuh. Islam berdiri di atas bangunan akidah 
(keimanan), syariat (Islam) dan akhlak-tasawuf (ihsan). Ketiganya 
merupakan satu kesatuan tak terpisahkan. Jika salah satunya hilang 
maka pincanglah keberagamaan seseorang. Antara hati yang berpikir, 
hati yang berzikir dan fisik yang menghamba (ta'abbud) harus sinkron 
dan selaras dalam diri seorang Muslim. 


Nilai-nilai tasawuf sudah ada dalam ayat-ayat suci Al-Our'an maupun 
Sunah Rasul walaupun pada era nabi dan sahabat, tasawuf lebih berupa 
perilaku tanpa nama, seperti uzlah (mengasingkan diri sejenak untuk 
takarub kepada Allah), zuhud (hidup sederhana menjaga jarak dengan 
glamoritas dunia) dan sebagainya. Secara esensial, nilai-nilai tasawuf 
telah menjadi perilaku harian yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
yang bersumber dari mata air Al-Our'an. Istilah tasawuf sendiri baru 
muncul era tabiin pasca khulafa' al-rasyidin. Secara historis muncul dan 
berkembangnya tasawuf merupakan reaksi atas budaya kemewahan para 
penguasa, reaksi terhadap paham serba intelektualistik yang ditunjukkan 
para filsuf dan mutakallimin maupun reaksi atas paham serba formal 
(hukum oriented) yang selalu diangkat para ulama fikih. 


Dalam perkembangannya, tasawuf berkembang dalam berbagai 
varian, seperti tasawuf akhlaki (moralitas keseharian), tasawuf amali 
(tarekat), tasawuf falsafi (pemikiran dan puisi mistis), tasawuf healing 
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(penyembuhan dengan metode spiritualitas Islam) maupun tasawuf 
sekadar sebagai spirit moral bagi perilaku sosial masyarakat. Bahkan, 
sekarang banyak sekali pelatihan-pelatihan kepribadian yang berbasis 
pada tasawuf, yaitu dengan mengambil spirit Islam dan diramu dengan 
metodologi pemberdayaan diri dalam berbagai varian metodologi, 
seperti pelatihan otak kanan, Law of Attraction, pelatihan spiritual 
guotient (SO), emotional guotient (EO), intellectual guotient (IO), bawah 
sadar (subconscious), dan sebagainya. Bahkan beberapa metode zikir era 
modern banyak yang ditambah dengan afirmasi-afirmasi sufistik sebagai 
sebuah cara menghunjamkan nilai-nilai sufistik dalam jiwa masyarakat. 


Dinamika sosial, telah berkembang begitu cepat. Salah satu 
dampak negatif dari era globalisasi dan modernisasi adalah munculnya 
penyakit-penyakit depresi, stres, kegelisahan, kepahitan hidup dan 
psikosis yang dapat mengarah ke perilaku destruktif, anti sosial dan 
dehumanisasi. Untuk mengantisipasi degradasi kemanusiaan tersebut 
diperlukan terapi psikologis di antaranya dengan pengamalan dan 
penghayatan tasawuf. Sebagai napas kehidupan spiritual, tasawuf akan 
membantu manusia dalam membersihkan jiwa sehingga terjauh dari 
perilaku-perilaku hina sekaligus sebagai perisai diri dan filter kehidupan 
agar dapat menghindarkan diri dari dampak negatif yang dibawa arus 
besar modernisasi. Modernisasi adalah fakta sejarah yang tidak bisa 
ditolak, tetapi hanya diperlukan cara untuk melakukan filterisasi agar 
yang baik dapat diambil dan yang buruk dapat dihindari. Tasawuf dan 
muatan-muatan spiritual yang dikandungnya memiliki potensi untuk 
mengangkat manusia dari pengaruh negatif budaya modernitas dan 
globalisme menuju kepada orientasi yang lebih bernuansa Ilahi. 


Pengamalan dan penghayatan tasawuf merupakan sebuah proses 
yang dilakukan oleh jiwa manusia dalam mempengaruhi akal dan 
nafsu untuk dapat menjauhi kehampaan hidup dengan mengorbankan 
keinginan yang sifatnya sementara menuju kepada sesuatu yang 
langgeng dan tanpa akhir. Dengan bertasawuf maka manusia akan 
lebih dapat menjauhi kepalsuan dan muslihat kegemerlapan duniawi 
menuju kesadaran mistik yang sifatnya Ilahi, yaitu bahwa ada sesuatu 
yang sifatnya abadi dan tidak berubah yang menjadi tujuan dan tempat 
kembali semua makhluk. Dialah Allah Swt., Tuhan yang menciptakan, 
memelihara, dan mengaturnya. Kesadaran yang demikian perlu 
ditanamkan dalam diri setiap umat. 
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Dengan menanamkan sikap bahwa tidak ada tempat bergantung, 
tidak ada tempat berkeluh kesah, tidak ada tempat menitipkan harapan 
kecuali kepada Allah Swt. maka jiwa akan menjadi rileks sehingga tidak 
mudah terkontaminasi oleh unsur-unsur negatif yang muncul dari 
arus modernitas. Manusia perlu mengenal diri secara rohani. Tidak 
ada perenungan yang lebih penting melebihi perenungan tentang asal, 
hakikat dan tujuan hidupnya. Di dalam tradisi sufisme, manusia dituntut 
untuk mundur sejenak dari keramaian dunia guna membersihkan jiwa 
dari kotoran materialistik dalam rangka menghayati kehadiran Tuhan. 
Uzlah (pengasingan diri) dari hiruk pikuk kehidupan serba duniawi 
memiliki arti penting dalam memaknai hidup. Namun demikian, 
pengasingan diri bukanlah tujuan akhir. Islam tidak menghendaki 
umatnya bersikap isolatif. Pengasingan diri diposisikan sebagai cara 
dalam melakukan terapi psikologis untuk memulai kehidupan yang 
lebih manusiawi. Ibarat sebuah pertapaan, maka pasca uzlah harus 
ditindaklanjuti dengan aktualisasi dan sosialisasi nilai-nilai ketuhanan 
dan kemanusiaan di dalam konteks kehidupan sosial kemasyarakatan 
(ijtima'iyyah). 

Pembebasan jiwa dari kotoran nafsu dan paham serba duniawi 
(tasawuf pembebasan) merupakan prasyarat awal dalam pendekatan 
diri kepada Tuhan. Yang Maha Suci hanya dapat didekati dan dihayati 
oleh jiwa-jiwa yang bersih pula, setidaknya dalam batas-batas yang 
manusiawi. Para mistikus Islam (sufi) sepakat bahwa cara pertama 
yang harus ditempuh dalam upaya penghayatan ketuhanan adalah 
dengan takhalli (pengosongan diri dari nafsu-nafsu rendah), kemudian 
dilanjutkan dengan tahalli (menghias diri dengan moralitas luhur). Pada 
tahap selanjutnya akan tersingkap tabir (tajalli) yang menjadi batas 
antara manusia dengan Tuhan. Tabir pembatas itu berupa kesenangan- 
kesenangan nafsu dan keangkuhan jiwa yang harus dieliminasi untuk 
tujuan penyucian. Penyucian jiwa akan berimplikasi pada pembebasan 
jiwa dari penjara fisik-materi dan paham serba duniawi (hedonisme 
materialistik). Terapi psikologis dengan teknik psikologi spiritual 
tersebut akan sangat membantu manusia menuju kesadaran rohani 
yang penuh dengan cahaya kebenaran, terlebih-lebih di era modern 
dan globalisasi yang lebih luas. 
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Modernitas dan globalisme merupakan proses terbukanya pintu 
kebudayaan sehingga dinamika dan lalu lintas kebudayaan menjadi 
tidak terbendung. Di balik sisi positif modernitas yang banyak 
memberi kemudahan pada manusia, dampak-dampak negatif pun 
mulai menggejala. Orientasi serba duniawi, keangkuhan jiwa, paham 
serba nalar dan sebagainya merupakan produk modernitas yang dapat 
mengeringkan jiwa. Di sinilah perlunya terapi psikologis dengan metode 
tasawuf. Dengan terapi psikologis model sufisme maka akan membantu 
dalam proses penenangan jiwa dan meminimalisasi depresi mental dan 
segala hal yang memiliki potensi penghancur jiwa dan pikiran. 


Tasawuf sebagai khazanah moralitas luhur, dimaksudkan bukan 
hanya untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan diri sendiri 
saja, tetapi juga dimaksudkan memiliki dampak-dampak sosial 
yang membangun. Di sinilah perlunya transformasi tasawuf dalam 
konteks dinamika sosial. Praktik tasawuf tidak dilakukan dengan 
menyembunyikan diri dari fenomena sosial untuk memburu kenikmatan 
spiritual individual (hedonisme spiritual), tetapi praktik tasawuf 
dituntut untuk menjadi rahmat bagi masyarakat melalui spiritualitas 
diri. Artinya, tasawuf dapat diperankan sebagai basis moral dalam sikap 
mental dan pola pikir, sehingga kehidupan keseharian dapat memiliki 
bobot moral-ukrawi yang berkualitas. Kehadiran tasawuf sebagai amalan 
esoterik keagamaan memiliki fungsi sebagai pemberi bobot spiritual 
bagi perilaku keagamaan dan perilaku sosial umat Islam. Moralitas 
tasawuf hadir sebagai penyeimbang (tawazun, ekuilibrium) atas seluruh 
pemikiran intelektual dan kerja-kerja profesional umat agar tidak berat 
sebelah. Dengan keseimbangan inilah maka manusia tidak kehilangan 
bagian penting dari wujud eksistensialnya, yaitu berupa jiwa yang 
bertubuh, tubuh berjiwa, hati yang berpikir, dan pikiran (nalar) yang 
memiliki perasaan. 

Manusia diberi keleluasaan dalam bergumul dengan dunia materiil 
tanpa harus menenggelamkan diri dalam paham serba materi. Ini adalah 
paradigma sufisme. Perburuan hal-hal yang sifatnya materi (uang, harta, 
pangkat, jabatan, status sosial dan sebagainya) secara ekstrem akan 
menyebabkan menipis dan hilangnya unsur spiritual yang ada dalam 
diri manusia. Karenanya maka diperlukan kehadiran tasawuf dalam 
diri manusia sebagai napas kehidupan spiritual. Ini artinya kehidupan 
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fisik-materi harus ditunjang dengan napas spiritual agar manusia tidak 
mengalami kematian spiritual di dalam kehidupan fisik-biologisnya. 
Hati (al-galb), pikiran (al-'agl), intuisi atau perasaan (wijdan) dan organ- 
organ tubuh fisik harus berjalan sinkron dan selaras. 

Proses globalisasi telah membawa perubahan-perubahan pola 
pikir dan sikap mental umat manusia. Pencangkokan dan akulturasi 
budaya pun menjadi sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Di era 
modern akibat derasnya arus globalisasi, pola perilaku sufisme dituntut 
mengalami perubahan tanpa harus tercerabut dari paradigma dan akar 
normatif yang melandasinya. Salah satu ciri dan sekaligus keharusan 
praktik sufisme di era modern adalah aktualisasi dan sosialisasi diri 
dalam masyarakat. Menutup diri dari lingkungan sosial guna keasyikan 
rohani merupakan bentuk egoisme spiritual modernitas identik dengan 
terbukanya seluruh pintu-pintu kebudayaan dan peradaban untuk 
saling dialog dan mengisi, sehingga tidak ada tempat lagi untuk isolasi 
diri secara terus-menerus sebagaimana dilakukan oleh sebagian zahid 
masa lalu. Seluruh hasil pertapaan jiwa dan perenungan rohani harus 
berimplikasi pada perilaku sosial. 


Barangkali inilah rahasia Islam sebagai rahmat seru sekalian alam. 
Pengasingan diri tidak harus menghindari pergaulan sosial. Pengasingan 
diri berarti mengasingkan hati dari kesibukan dan ketergantungan 
pada persoalan duniawi. Sufisme tidak harus diartikan anti dunia dan 
anti sosial, tetapi lebih pada sikap zuhud (menjaga jarak dengan dunia 
materi). Artinya sufisme (tasawuf) dijadikan sebagai alat kontrol atas 
seluruh pemikiran, ucapan dan perilaku kehidupan sehari-hari dalam 
menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi. 


Manusia dituntut untuk bersikap aktif dan progresif dalam menata 
kehidupan sebagai makhluk yang butuh makan, minum dan seks 
serta peka terhadap lingkungan sosial tanpa harus kebablasan dalam 
kehidupan serba duniawi. Keberlebih-lebihan dalam memburu dan 
mencintai persoalan duniawi menjadikan manusia menjauhi cahaya 
ketuhanan. Duniawi berunsurkan materi (fisik) dan materi sifatnya jauh 
dari cahaya (spiritual). Karenanya tugas para pelaku jalan spiritual harus 
mengupayakan bagaimana memancarkan cahaya spiritual atas persoalan 
materiil-duniawi sehingga dunia yang digumuli tidak menjadi gelap. 


La 


€ 60 1 SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 
». £ 


Aplikasi nilai-nilai tasawuf di era kontemporer yang begitu dinamis 
seperti saat ini, harus dapat memberikan inspirasi baru yang lebih 
objektif dalam menatap dunia dengan menaruh sikap positif terhadap 
iptek dan variabel-variabel modernitas. Praktik sufisme selayaknya 
dikaitkan dengan etos kerja. Dengan demikian, maka sufisme akan 
menjadi lebih berarti bagi manusia dalam perjalanan menelusuri hidup 
menuju akhlak paripurna. Manusia adalah makhluk sosial (khalifah fil 
ardli) yang harus bersikap positif terhadap realitas kehidupan untuk 
dapat mengolahnya dengan baik. Namun demikian, harus disadari 
bahwa manusia adalah hamba (“abd) yang harus selalu melakukan 
penyembahan dan penghayatan kepada Tuhan. Artinya, seluruh dimensi 
kehidupan sosial manusia harus diilhami dengan napas spiritual agar 
manusia tidak terjatuh dalam kegelapan yang tidak berakhir. 


D. Permasalahan Kehidupan 


Manusia hidup dengan melewati beberapa alam. Kehidupan manusia 
diawali dari alam ruh, ketika ruh setiap manusia diciptakan oleh Tuhan 
sejak zaman azali. Di kemudian hari, ruh ini ditiupkan ke janin yang 
berada di rahim ibu. Pada fase ini, terjadi penyatuan antara ruh dengan 
fisik atau raga. Pada fase ini pula kehidupan manusia yang awalnya di 
alam ruh berpindah ke alam rahim (kandungan ibu). Setelah mencapai 
waktu kurang lebih sembilan bulan, janin yang telah tumbuh dan 
berkembang di kandungan ibu lahir. Ketika lahir ini, manusia melewati 
alam selanjutnya, yaitu alam dunia. Alam dunia ini yang menjadi alam 
aktualisasi manusia. Di alam ruh, manusia belum terbentuk sehingga 
ruh tidak dapat mengaktualisasikan apa pun. Di alam kandungan, 
dengan ruang yang terbatas, manusia juga belum dapat beraktualisasi. 
Akan tetapi, di alam dunia yang sangat luas dan memiliki jangka waktu 
yang lebih panjang, manusia dapat melakukan apa pun. 


Dalam melakukan apa pun, manusia memiliki tujuan dan harapan. 
Meminjam istilah Fromm (1992), tujuan dan harapan manusia 
dinamakan dengan kerangka orientasi. Kerangka orientasi ini menjadi 
salah satu kebutuhan eksistensial manusia. Ini artinya, setiap manusia 
memiliki kebutuhan akan tujuan dan harapan hidup, meskipun kadarnya 
berbeda-beda pada setiap orang. Akan tetapi, banyak sekali faktor 
yang mempengaruhi perilaku manusia. Sehingga, membuat manusia 
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terkadang tidak dapat mencapai tujuan dan harapannya. Berdasarkan 
hal ini, manusia menemukan ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan 
ini yang kemudian sering kali disebut dengan masalah. Ketika hidup di 
dunia, manusia selalu menemukan masalah. Mulai dari masalah yang 
kecil sampai dengan masalah yang besar, baik masalah jangka pendek 
maupun masalah jangka panjang, baik masalah jasmaniah maupun 
masalah rohaniah. Untuk mencapai keseimbangan kembali, manusia 
harus menyelesaikan permasalahan ini. Di sisi lain, penyelesaian 
masalah ini harus dilakukan agar tidak menimbulkan permasalahan lain. 


E. Penyelesaian Permasalahan 


Dalam paradigma psikologi kognitif, penyelesaian masalah ini memiliki 
beberapa tahapan. Sternberg (2008) merumuskan tahapan penyelesaian 
masalah. Diawali dengan identifikasi masalah, kemudian dilanjutkan 
dengan memahami permasalahan (sumber, penyebab, dinamika), 
memahami sumber daya yang dimiliki guna menyelesaikan permasalahan, 
menyusun rencana penyelesaian masalah dengan menyinkronkan masalah 
dan sumber daya yang dimiliki, implementasi dari rencana penyelesaian 
masalah, dan kemudian mengevaluasi implementasi tersebut. 


Dalam menyelesaikan permasalahan, terkadang manusia kurang 
jeli dalam melihat sifat masalah. Di sisi lain, manusia juga sering kali 
cenderung berorientasi pada materi serta menggunakan cara-cara yang 
fisikal dalam menyelesaikan masalah. Padahal, seperti yang sudah 
dijelaskan di bagian sebelumnya, permasalahan manusia bukan hanya 
jasmaniah, tetapi juga permasalahan rohaniah. Permasalahan rohaniah 
dapat diselesaikan dengan tahapan yang disampaikan oleh Sternberg 
tersebut. Akan tetapi, juga harus memuat unsur-unsur spiritualitas dan 
rohaniah dalam menjalankannya. 


Beberapa permasalahan yang terkesan bersifat jasmaniah, tetapi 
sebenarnya berdampak pada rohaniah adalah mass culture, kebebasan, 
dan berpikir rasional (Syukur, 2015). Mass culture adalah permasalahan 
yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi dan kemajuan zaman. Tidak 
dapat dipungkiri, sejak revolusi industri di Inggris, perkembangan 
teknologi di dunia mengalami perkembangan yang pesat. Berbagai 
penemuan alat-alat atau teknologi guna mempermudah pekerjaan 
manusia semakin meningkat. Termasuk evolusi alat telekomunikasi 
dan perkembangan informasi. Apa pun yang terjadi di suatu tempat di 
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dunia ini langsung bisa diketahui oleh orang lain di belahan dunia yang 
lain. Derasnya arus informasi ini kemudian menyebabkan pertukaran 
budaya secara tidak langsung. Budaya apa pun menyertai arus lalu lintas 
informasi dan berita. Dengan demikian, dunia ini menjadi seolah tak 
ada sekat. Pertukaran budaya ini mengakibatkan culture shock dan sikap 
meniru (imitasi). Berbagai hal negatif yang terjadi di suatu budaya akan 
ditiru di budaya lain. Kondisi ini kemudian menjadi masalah sosial. 


Di sisi lain, perkembangan teknologi yang semakin pesat 
menyebabkan tingginya tuntutan hidup dan kebutuhan manusia. Arus dan 
persaingan kerja yang semakin ketat juga menyebabkan manusia harus 
bergerak melampaui batas. Kompetisi semacam ini menjadikan manusia 
rentan akan permasalahan kejiwaan. Di pihak lain, perkembangan 
teknologi yang pesat membuat sebagian lahan kerja manusia tergantikan 
sehingga manusia terancam tidak bekerja. Kondisi ini kemudian juga 
rentan menyebabkan manusia mengalami tekanan yang berat. 
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Gambar 1. Dinamika Munculnya Masalah Psikologis Akibat Kemajuan 
Teknologi 
Sumber: Diolah oleh Penulis 
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Fenomena lain yang menjadi penyebab munculnya permasalahan 
psikologis atau kejiwaan dan spiritual adalah paham kebebasan. 
Saat ini, paham kebebasan semakin berkembang di berbagai dunia. 
Paham kebebasan ini sering kali mengaitkan kebebasan dengan hak 
asasi manusia. Artinya, apa pun yang dilakukan oleh manusia adalah 
hak setiap manusia itu sendiri, sehingga orang lain tidak dapat 
menghalanginya. Contohnya adalah kebebasan dalam mencintai yang 
mengakibatkan suka sesama jenis. Selain itu, paham kebebasan tanpa 
batas ini juga berdampak pada perilaku-perilaku abnormal yang lain, 
misalkan hubungan lawan jenis tanpa adanya ikatan pernikahan, 
kenakalan remaja, minum-minuman beralkohol, kecaduan zat adiktif, 
pornoaksi dan pornografi, dan sebagainya. Perilaku-perilaku ini 
kemudian bertentangan dengan norma agama (agama apa pun) dan 
norma sosial di sebagian besar negara di belahan dunia. Pertentangan 
ini kemudian memunculkan perselisihan yang bisa saja berdampak 
pada menurunnya kesejahteraan psikologis dan permasalahan kejiwaan 
lainnya. 

Kehidupan di dunia ini memerlukan peraturan. Peraturan bukan 
bermaksud untuk mengekang kebutuhan dan keinginan manusia. 
Akan tetapi, peraturan lebih bertujuan untuk menciptakan keselarasan 
dan keseimbangan dalam kehidupan. Oleh karena itu, Tuhan selaku 
pencipta manusia menciptakan peraturan yang disebut dengan agama. 
Begitu juga perkumpulan manusia yang disebut dengan masyarakat, 
memiliki sejumlah aturan yang sering kali disebut dengan norma sosial. 
Sehingga, ketika ada sekelompok manusia yang menganggap aturan 
tersebut terlalu membatasi, maka ada permasalahan pola pikir dan 
persepsi dalam diri mereka. 


Selain itu, orientasi dari kebebasan bertindak ini adalah sikap 
hedonisme, yaitu mementingkan kesenangan dan kebahagiaan sehingga 
cenderung mengabaikan norma dan peraturan. Sikap hedonis ini 
cenderung melanggar norma dan lebih pada memuaskan hawa nafsunya. 
Padahal, pemuasan hawa nafsu cenderung bersifat temporer. Artinya, 
ketika seseorang melakukan apa pun yang membuatnya senang dan 
hawa nafsunya terpuaskan, maka seseorang tersebut hanya akan 
senang dan terpuaskan sesaat setelah sesuatu itu selesai dilakukan. 
Di sisi lain, pemuasan hawa nafsu menginginkan hal yang lebih di 
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waktu selanjutnya. Sehingga, orang yang bersikap hedonis ini akan 
selalu mencari kenikmatan. Ketika kenikmatan didapatkan maka akan 
rentan kekosongan makna. Kemudian, pencarian kenikmatan ini akan 
cenderung melanggar norma. Sikap melanggar norma juga berdampak 
pada terjadinya perselisihan dengan orang lain serta tidak tercapainya 
ketenteraman dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, sikap yang 
melanggar norma akan rentan memunculkan kecemasan dan perasaan 
negatif. Kecemasan dan perasaan negatif yang berlangsung secara terus- 
menerus akan bisa menjadi gangguan kejiwaan yang serius. 
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Gambar 2. Dinamika Munculnya Permasalahan Psikologis Akibat Paham 
Kebebasan 


Sumber: Diolah oleh Penulis 

Berpikir rasional juga menjadi perilaku yang dapat menyebabkan 
permasalahan kejiwaan di era saat ini. Berpikir rasional atau rasionalisme 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti suatu teori (paham) 
yang menganggap bahwa pikiran dan akal merupakan satu-satunya 
dasar untuk memecahkan permasalahan yang lepas dari jangkauan 
indra, paham yang lebih mengutamakan (kemampuan) akal daripada 
emosi, atau batin. Sedangkan menurut Robert Audi (1999), rasionalisme 
berarti sebuah konsep atau pemikiran filosofis yang sangat menekankan 
dan memfokuskan penalaran sebagai dasar untuk mencari kebenaran. 


Prinsip awal dari berpikir rasional ini adalah baik, yaitu 
mengoptimalkan potensi manusia yang berupa akal. Akan tetapi, 
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jika rasionalisme atau berpikir rasional menjadi satu-satunya teknik 
pemecahan masalah yang digunakan, maka akan cenderung mengabaikan 
potensi manusia yang lain. Potensi manusia yang lain adalah spiritualitas 
dan suprarasional. Ketika individu terlalu berorientasi pada rasio, maka 
hal itu tidak akan dapat menerima segala sesuatu yang tak terjangkau 
oleh akalnya. Padahal, secara faktual bahwa tidak setiap sesuatu yang 
terjadi di kehidupan manusia dapat dijangkau oleh akal manusia, seperti 
kematian, rezeki dan kekayaan, jodoh, kesehatan dan sakit (Syukur, 2015). 

Berpikir rasional sering kali membuat seseorang untuk berpikir 
matematis tanpa adanya dukungan aspek intuitif. Ketika seseorang 
berpikir rasional, maka jika terjadi hal-hal yang di luar prediksi 
dan perhitungannya, akan cenderung menimbulkan penolakan dan 
penyangkalan. Sikap penolakan dan penyangkalan ini yang kemudian 
menjadi rentan akan permasalahan kejiwaan. Berpikir rasional akan 
membuat seseorang sangat percaya pada perhitungan prediktif yang 
telah dibuatnya. Di sisi lain, berpikir rasional ini rentan akan sikap 
kurang menerima setiap sesuatu yang tidak masuk akal atau sulit 
diterima akal. Padahal, banyak sekali sesuatu dalam kehidupan yang 
kurang dapat diterima oleh akal. Oleh karena itu, jika berpikir rasional 
ini melebihi batas, maka akan memunculkan kerentanan terhadap 
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Gambar 3. Dinamika Munculnya Permasalahan Psikologis Akibat Berpikir 


Rasional 
Sumber: Diolah oleh Penulis 


Demikian penjelasan mengenai permasalahan yang rentan terjadi di 
era modern ini, namun sangat berdampak pada kondisi kejiwaan serta 
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penjelasan mengenai tahapan singkat penyelesaian masalah. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang 
diakibatkan oleh arus modernisasi dan globalisasi yang dapat berakibat 
pada stabilitas kondisi kejiwaan adalah kebebasan bertindak, berpikir 
rasional, dan mass culture. Permasalahan tersebut sekilas terkesan tidak 
berkaitan dengan spiritualitas seseorang. Sehingga, dianggap dapat 
diselesaikan dengan pendekatan kejiwaan modern. Akan tetapi, jika 
ditelusuri lebih jauh, permasalahan tersebut justru berkaitan dengan 
Spiritualitas seseorang. Oleh karena itu, pendekatan kejiwaan modern 
dianggap kurang holistik dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 


F Hakikat Manusia 


Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Tuhan. Terdapat beberapa 
sifat dan karakteristik yang terdapat dalam diri manusia. Salah satunya 
adalah manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Misalkan, 
kebutuhan fisiologis dan psikologis. Kebutuhan fisiologis ini, seperti 
makan, minum, mempertahankan diri, dan melestarikan keturunan. 
Sedangkan kebutuhan psikologis adalah kebutuhan akan rasa aman dan 
nyaman. Dalam memenuhi berbagai kebutuhannya, manusia tidak dapat 
melakukannya sendiri. Akan tetapi, manusia yang satu memerlukan 
bantuan manusia lain. Oleh karena itu, manusia tidak dapat hidup sendiri. 

Dalam mewujudkan kelancaran saling membantu, manusia butuh 
hidup bersama dengan manusia lain dalam suatu kelompok, yang pada 
akhirnya disebut dengan masyarakat. Dalam masyarakat, manusia bisa 
saling membantu dan memberi. Agar proses saling membantu dan 
memberi ini bisa berlangsung dengan baik, maka perlu menciptakan 
keharmonisan dan keselarasan hidup. Keharmonisan dan keselarasan 
hidup dapat dicapai dengan membuat aturan bersama yang kemudian 
disebut dengan norma. Norma dibuat dengan tujuan untuk dilaksanakan 
demi tercapainya kenyamanan dan keseimbangan. Oleh karena itu, 
ketika ada seseorang melanggar norma yang telah disepakati dalam 
masyarakat, maka akan menerima konsekuensi berupa pengucilan. 
Pengucilan ini dapat berakibat pada kesejahteraan psikologis dan 
stabilitas kondisi kejiwaan seseorang. 


Di sisi lain, manusia pada dasarnya memiliki rasa ketergantungan 
mutlak. Pendapat ini disampaikan oleh Friedrich Schleiermacher 
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(1768-1834), seorang teolog asal Jerman dan juga seorang filsuf. 
Schleiermacher berpendapat bahwa dalam diri manusia terdapat rasa 
ketergantungan yang mutlak atau sense of depend (Schleiermacher, 
1958: Afagi, 2010, Jalaluddin, 2016). Manusia adalah makhluk paling 
sempurna dibandingkan dengan makhluk lain yang diciptakan Tuhan, 
seperti hewan, tumbuhan, jin, dan malaikat. Kesempurnaan manusia 
terletak pada potensi akal, hati (galbun), dan nafsu. Akan tetapi, di 
balik kesempurnaan tersebut, manusia tetap memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan ini contohnya adalah manusia tidak mampu mengendalikan 
alam, seperti gunung meletus, hujan badai, ketidakteraturan cuaca, 
hewan buas, gempa bumi, dan tsunami. Berbagai macam fenomena alam 
yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia ini kemudian membuat 
manusia menyadari keterbatasan dirinya. Kesadaran akan keterbatasan 
diri ini selanjutnya menumbuhkan kesadaran bahwa ada kekuatan 
lain yang lebih besar dari dirinya maupun dari kekuatan alam yang 
mengendalikan itu semua. Pada titik ini muncul dorongan beragama 
(sekaligus dorongan bertuhan) dan menjadi titik awal spiritualitas 
dalam diri manusia. Berdasarkan karakter ini, maka ketika manusia 
memiliki permasalahan, maka sedikit banyak pasti berpengaruh pada 
kejiwaan dan spiritualitasnya, sehingga pemecahan masalahnya juga 
melibatkan pendekatan kejiwaan dan spiritualitas. 


Pada dasarnya, manusia terdiri dari dua unsur, yaitu unsur tanah 
dan ruh. Dalam semua agama mengakui akan konsep dasar dan 
hakikat manusia tersebut. Unsur tanah ini yang kemudian membentuk 
jasad. Jasad tercipta di alam dunia, tepatnya di alam kandungan. 
Jasad berfungsi sebagai wadah. Sedangkan, unsur ruh sudah tercipta 
di alam ruh yang bersifat gaib. Alam ruh bersifat suci dan memiliki 
kecenderungan beriman pada Tuhan. Ruh baru ditiupkan kejasad ketika 
jasad berusia empat bulan di alam kandungan. Saat itu juga jasad dan 
ruh bersatu. Dalam kajian Islam, ruh berbeda dengan roh. Roh sudah 
ada sejak sel sperma sehingga bersifat sebagai penggerak. Sedangkan, 
ruh bersifat sebagai potensi kebaikan dan ketuhanan. Berbeda dengan 
ruh, jasad bersifat cenderung kurang baik. Hal ini dikarenakan jasad 
bersifat tidak abadi, karena bersifat tidak abadi ini kemudian jasad 
dibekali dorongan yang dinamakan nafsu. Ketika nafsu dapat digunakan 
secara proporsional, maka nafsu akan membawa keuntungan. Namun, 
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jika nafsu digunakan secara berlebihan dan tidak pada tempat serta 
waktunya, maka akan bersifat merusak. Contohnya adalah makan dan 
keinginan akan harta benda. Jika makan dan keinginan akan harta 
benda ini sebatas untuk mencukupi kebutuhan tubuh, maka tidak 
akan berdampak negatif. Akan tetapi, jika makan dan keinginan akan 
harta benda ini dilakukan secara berlebihan, maka akan memunculkan 
permasalahan, baik permasalahan fisik maupun psikis. 

Menurut Imam Abu Hamid al-Ghazali (Subandi, 2013), ruh pada 
mulanya dimasukkan ke dalam tubuh manusia melalui “saringan halus”, 
sehingga ruh sering juga disebut dengan “jasad halus” (jism lathif) atau 
lathifah. Dalam dunia tarekat yang merupakan implementasi dari konsep- 
konsep tasawuf, teori tentang jasad halus (lathifah) ini dijabarkan lebih 
lanjut dan diidentifikasikan pada tubuh (jasad kasar). Misalkan, alam 
tarekat Nagsyabandiyah dan Oadiriyah wan Nagsyabandiyah, dikenal 
tujuh macam lathifah yaitu: 

Lathifah galbi, terletak dua jari di bawah dada kiri. 
Lathifah riihi, terletak dua jari di bawah dada kanan. 
Lathifah sirri, terletak duajari di atas dada kiri. 
Lathifah khafi, terletak dua jari di atas dada kanan. 
Lathifah akhfa, terletak di tengah dada. 

Lathifah nafsi, terletak di kening antara dua mata. 
Lathifah galab, terletak di seluruh badan. 


aa BA ana Sa Sat an 


Sistem lathifah yang dikembangkan dalam tarekat ini kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk proses pembersihan jiwa dalam diri 
manusia serta peningkatan unsur ruh dalam diri manusia. Menurut teori 
ini, setiap lathifah memiliki jenis gangguan dan kotorannya sendiri-sendiri 
yang harus dibersihkan untuk membangkitkan sifat keutamaannya. 


Potensi lain yang dimiliki manusia adalah akal (“agl) dan kalbu 
(galbu). Keduanya membedakan manusia dengan binatang dan makhluk 
lainnya. Kedua potensi ini juga membuat manusia memiliki kesadaran 
sehingga mampu mengenal dirinya sendiri dan lingkungan. Akal 
memungkinkan manusia dapat menyadari, memahami, memperoleh 
pengetahuan, dan berhubungan dengan kehidupan dunia di sekitarnya. 
Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan pancaindra (mata, hidung, kulit, 
telinga, dan mulut atau lidah). Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa 
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akal adalah pusat kendali segala kegiatan dan aktivitas manusia yang 
berkaitan dengan dunia luar (Subandi, 2013). 


Sedangkan galbu menurut Moinuddin (1985) memiliki beberapa 
macam pengertian atau definisi. Misalkan, galbu bisa dimaknai dengan 
jantung, jiwa, roh, pengertian, intelek, inti, pusat, sumsum, jujur, dan 
suci. Berdasarkan pengertian ini, galbu dapat diartikan sebagai kata 
untuk menggambarkan struktur ragawi manusia, yaitu jantung dan 
sumsum. Keduanya memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan 
manusia. Sedangkan pengertian selain itu, seperti jiwa, roh, intelek, 
inti, pusat, jujur, dan suci lebih mengarah pada suatu sifat. Selain 
itu, dikatakan pula bahwa pengertian dari kata galbun adalah “sesuatu 
yang berubah-ubah, yang mudah berbolak-balik”. Menurut Imam Abu 
Hamid al-Ghazali, istilah galbun memiliki dua jenis pengertian. Pertama, 
lebih mengacu pada arti fisik atau ragawi, yaitu jantung. Dalam bahasa 
Inggris, kemudian disebut dengan kata heart yang selanjutnya sering 
kali dimaknai menjadi “hati” dalam bahasa Indonesia, sehingga sering 
memunculkan kerancuan dengan hati dalam pengertian biologis - yang 
dalam bahasa Inggris adalah lever. Jantung yang dimaksudkan oleh Imam 
Abu Hamid al-Ghazali ini adalah jantung yang terletak di dada kiri 
manusia merupakan sentral atau pusat dari segala aktivitas, kegiatan, 
dan perilaku manusia. Sedangkan, pengertian jenis kedua dari kata 
galbun adalah lebih mengarah pada sesuatu “yang halus” (lathifah), yaitu 
hakikat manusia yang merasa, memahami, mengetahui, dan mengenal. 


Oalbun memiliki banyak kemampuan, di antaranya adalah 
kemampuan merasakan segala macam emosi, baik emosi positif 
maupun emosi negatif: “mengetahui” dan mendapatkan pengetahuan, 
baik pengetahuan dunia luar maupun pengetahuan dalam diri sendiri, 
kemampuan memperoleh pengetahuan rohaniah yang bersifat gaib dan 
Spiritual. Di sisi lain, masih banyak daerah dari galbun manusia yang 
tidak diketahuinya sendiri. Kemungkinan daerah ini yang disebut oleh 
seorang psikoanalis Sigmund Freud dengan istilah alam bawah sadar 
atau unconsciousness (Subandi, 2013). 


Dalam perspektif Islam dan tasawuf, galbun menjadi sentral dari 
kepribadian manusia. Jika galbun mampu memegang kendali dari jasad 
manusia, maka seluruh perilaku dan kepribadian manusia akan baik. 
Sebaliknya, jika galbun kehilangan kendalinya dan kendali atas jasad 
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manusia diambil alih oleh struktur lain, maka perilaku manusia akan 
berpotensi menjadi buruk. Seperti perumpamaan Imam Abu Hamid 
al-Ghazali dalam kitabnya yang berjudul Kimiya' al-Sa'adat. “Jasad bisa 


digambarkan sebagai suatu kerajaan, jiwa (ruh) yang bersumber dari galbun 


sebagai rajanya serta berbagai indra dan fakultas lain sebagai tentaranya. Nalar 


bisa disebut sebagai wazir atau perdana menteri, nafsu sebagai pemungut pajak 


dan amarah sebagai petugas polisi. Dengan berpura-pura mengumpulkan pajak, 


nafsu terus-menerus cenderung untuk merampas demi kepentingannya sendiri, 
sementara amarah selalu cenderung kepada kekasaran dan kekerasan. Pemungut 
pajak dan petugas polisi keduanya harus selalu ditempatkan di bawah raja, tetapi 


tidak dibunuh atau diungguli, mengingat mereka memiliki fungsi-fungsi tersendiri 
yang harus dipenuhinya. Akan tetapi, jika nafsu dan amarah menguasai nalar, 


maka - tak bisa tidak - keruntuhan jiwa pasti terjadi. Jiwa yang membiarkan 


fakultas-fakultas yang lebih rendah untuk menguasai yang lebih tinggi ibarat 
seseorang yang menyerahkan seorang bidadari kepada kekuasaan seekor anjing, 


atau seorang Muslim kepada tirani seorang kafir.” 


Menurut Subandi (2013), terdapat dua dampak negatif jika ruh 


sebagai sumber kebaikan dalam galbun manusia terkubur jauh. Pertama, 
galbun akan didominasi bahkan diintervensi oleh nafsu yang bersifat 
destruktif. Kedua, kelainan jiwa dan abnormalitas perilaku akan tumbuh 
subur. Penyakit galbun ini dapat dikategorikan menjadi empat golongan, 
yaitu: 


1. 


Penyakit yang berhubungan dengan Tuhan. Contohnya adalah 
menyekutukan Tuhan, mengingkari nikmat yang dianugerahkan 
oleh Tuhan, bersikap munafik, berbuat kerusakan, melanggar 
larangan Tuhan, meninggalkan kewajiban yang diperintahkan oleh 
Tuhan. 

Penyakit yang berhubungan dengan diri sendiri. Contohnya, 
bersikap egois, mementingkan diri sendiri, sombong dan takabur 
(kecenderungan narsistik dalam psikologi), malas, dan sebagainya. 
Penyakit yang berhubungan dengan manusia lain. Contohnya, 
berperasaan iri, dengki, mudah curiga, suka membicarakan orang 
lain (ghibah), suka mengejek orang lain, suka mengadu domba 
orang lain (namimah), suka berbuat bohong. 

Penyakit yang berhubungan dengan alam. Contohnya, serakah, 
cinta dunia, merusak alam, suka membunuh hewan, penebangan 
pohon secara liar, dan sebagainya. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
fokus dari tasawuf adalah seputar pembersihan jiwa dan galbun. Serta 
menganggap bahwa galbun memegang peran sentral dalam jasad dan 
kepribadian manusia. Oleh karena itu, jika ada abnormalitas perilaku, 
tasawuf menawarkan berbagai konsep pengobatan yang memuat 
serangkaian pembersihan jiwa dan galbun. 


Dalam diri manusia juga terdapat struktur nafs. Shafi'i (2004) 
memaknai nafs sebagai kepribadian, diri, atau tingkat perkembangan 
kepribadian. Sedangkan, Subandi (2013) mendefinisikan nafs sebagai 
keseluruhan diri pribadian manusia itu sendiri, yang meliputi eksistensi 
manusia yang paling luar (jasad) sampai esensi yang paling dalam (ruh). 
Dalam kajian Islam, nafs sering dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Nafs al-amarah, adalah jiwa manusia yang banyak dipengaruhi 
oleh dorongan-dorongan yang berorientasi pada keburukan 
dan kerusakan, dorongan primitif, serta sangat menginginkan 
kenikmatan badaniah, jasmaniah, dan duniawi. 

2.  Nafs al-lawwamah, adalah jiwa manusia yang mulai memahami dan 
menyadari tentang dirinya sendiri serta kerugian jika mengikuti 
dorongan primitif, lalu berupaya meningkatkan diri ke arah yang 
lebih baik, namun belum cukup konsisten. 

3. Nafs al-muthmainnah, adalah jiwa manusia yang sudah didominasi 
dengan sifat-sifat kebaikan dan ketuhanan, serta bersikap konsisten 
terhadap kebaikan tersebut. 


Di sisi lain, Shafi'i (2004), memperinci macam-macam atau jenis- 
jenis nafs menjadi sembilan tingkat, yaitu: 

1. Nafs an-nabati, jiwa manusia yang mempunyai sifat seperti tanaman 
atau tumbuhan yang hanya fokus dan menginginkan makanan 
untuk tumbuh. 

2. Nafs al-haywan, jiwa manusia pada tingkat yang lebih tinggi seperti 
jiwa hewani, yang banyak dipengaruhi oleh dominasi dorongan 
primitif yang berorientasi pada kenikmatan fisik dan biologis. 

3. Nafsal-insan, jiwa manusia pada tingkat kemanusiaan, yang memiliki 
akal dan galbun, akan tetapi akal masih memegang peran dominan 
daripada galbun, sehingga masih ada potensi perilaku kurang baik. 
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Nafs al-lawwamah, jiwa manusia yang menyesali setiap sesuatu yang 
kurang sesuai dengan aturan atau norma, dalam taraf ini peran 
galbun sudah mulai berkembang, akan tetapi belum konsisten. 
Nafs al-mulhama, jiwa manusia yang telah mendapatkan ilham dan 
petunjuk rohaniah karena galbun mulai bersih. Pada tingkat ini, 
peran galbun mulai dominan. 

Nafs al-muthmainnah, jiwa manusia yang didominasi perasaan tenang 
dan tenteram karena berpotensi kecil berperilaku buruk serta selalu 
menaati norma. 

Nafs ar-radliya, jiwa manusia yang penuh dengan keridaan dan 
mencari keridaan Tuhan. 

Nafs al-mardliyya, jiwa yang diridai oleh Tuhan. 

Nafs al-kamila, jiwa yang mencapai kesempurnaan. 


Menurut Moinuddin (1985), dalam diri manusia terdapat enam 


tingkatan (magam) kehidupan manusia. Setiap tingkatan tersebut 
terdapat berbagai macam abnormalitas kejiwaan, misalkan: 


1. 


Magam an nafs adalah perhentian ego, sering kali memuat penyakit 
emosi, penyakit kronis dan degeneratif, kekhawatiran, kecemasan, 
gangguan diri, sikap mau menang sendiri, kelakuan agak bodoh, 
menangis tanpa alasan yang jelas, depresi, paranoid, perubahan 
perilaku seksual, dorongan bunuh diri, dorongan pengendalian 
impuls. 

Magam al galb adalah perhentian hati, terdapat abnormalitas 
kejiwaan berupa ketidakmampuan berkonsentrasi, pelupa, perasaan 
gembira berlebih, angkuh dan kurang perhatian terhadap orang 
lain. 

Magam ar ruh adalah perhentian ruh murni, terdapat gangguan 
kejiwaan berupa kesombongan, kurang konsentrasi, menganggap 
rendah orang lain, ilusi diri yang destruktif. 

Magam as sirr adalah perhentian rahasia Ilahi, sering memuat 
gangguan berupa interpretasi yang salah terhadap fenomena Ilahi, 
ketidakrasionalan, kurang perhatian terhadap masalah duniawi. 
Magam al gurb adalah perhentian kedekatan dengan Allah Swt., 
sering kali manusia terjebak pada perasaan gembira berlebihan, 
majdzub, disorientasi tempat dan waktu. 
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6. Magam al wishal adalah perhentian penyatuan (kadang kala 
disebut penyatuan dengan Yang Maha Pengasih), dalam magam 
ini cenderung tidak ada penyakit, kedekatan dengan Tuhan, 
mendapatkan informasi kematian. 


Secara fisik, Moinuddin (1985) membagi manusia terdiri dari 
empat esensi, yaitu: 
1. Esensi darah, bersifat panas dan lembap. 
2. Esensi lendir, bersifat dingin dan lembap. 
3. Esensi empedu, bersifat panas dan kering. 
4. Esesi empedu hitam, bersifat dingin dan kering. 


Setiap esensi tersebut, memiliki temperamen panas dan kelembapan 
tertentu yang berhubungan dengannya. Apabila temperamen ini 
mengalami perubahan atau terganggu, maka terjadi ketidak seimbangan, 
yang sering kali menyebabkan satu atau beberapa abnormalitas. 


Hakikat manusia mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. 
Misalkan, dalam filsafat Yunani dan Romawi, manusia dipandang sebagai 
makhluk yang rendah. Sebagai contoh, mitologi Yunani melihat manusia 
sebagai makhluk yang sama sekali tidak memiliki kecerdasan sehingga 
diperlukan seorang dewa untuk menuntun manusia berpikir. Di sisi lain, 
dalam filsafat Kristen, manusia digambarkan sebagai pendosa hakiki sejak 
lahir, sehingga diperlukan seorang penebus dosa. Kemudian, dengan 
datangnya Islam, paham-paham tersebut dirombak secara keseluruhan. 
Paham yang memandang rendah manusia dan menganggap manusia 
sebagai pendosa hakiki didekonstruksi sedemikian rupa sehingga 
manusia memperoleh kedudukan yang terhormat di sisi Tuhan, yaitu 
sebagai wakil Tuhan di bumi (khalifah fi alardli). Untuk mencapai kualitas 
tersebut, manusia dituntut senantiasa mematuhi Tuhan, dan untuk itu 
manusia diberi peluang dan potensi untuk selalu meningkatkan kualitas 
diri. Manusia dapat mencapai kemajuan, kemuliaan, dan kejayaan jika 
bersedia membersihkan dirinya secara terus-menerus (Kuntowijoyo, 
2006). Pembersihan diri salah satunya dilakukan dengan pengobatan cara 
sufi atau sufi healing. Di sisi lain, sebagai wakil Tuhan di bumi, manusia 
juga memiliki amanat bukan hanya melakukan pembersihan diri secara 
kontinu, tetapi juga membantu orang lain dalam membersihkan dirinya 
jika orang itu tidak mampu. 
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Demikian penjelasan mengenai hakikat manusia. Manusia dapat 
dipandang sebagai makhluk sosial dan juga makhluk spiritual. Karena 
itu, manusia memiliki rasa ketergantungan yang mutlak dan kemudian 
memunculkan dorongan memohon pertolongan dan bertuhan. 
Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan lebih disebabkan karena 
kebutuhan-kebutuhan manusia tersebut tidak terpenuhi dengan baik. 
Di sisi lain, permasalahan manusia terjadi juga disebabkan karena 
adanya ketidakseimbangan pada struktur tubuh manusia, misalkan 
adanya masalah dengan nafsu manusia, atau akal manusia, atau empat 
esensi manusia. 


G. Awal Mula Implementasi Tasawuf dalam Penyelesaian 
Masalah 


Tidak ada keterangan secara pasti mengenai awal mula implementasi 
tasawuf dalam penyelesaian masalah. Akan tetapi, perlu dipahami 
bahwa tasawuf merupakan bagian dari Islam. Islam sendiri diturunkan 
untuk solusi bagi permasalahan manusia. Dalam konteks historis, 
Islam diturunkan di Arab yang saat itu dianggap sebagai tempat yang 
memiliki seburuk-buruknya kebudayaan dan peradaban. Di satu sisi, 
masyarakat Arab saat itu maju dalam hal sastra dan berperang. Akan 
tetapi, di sisi lain masyarakat Arab waktu itu banyak melakukan 
perilaku-perilaku abnormal, misalkan mengubur bayi perempuan, gemar 
meminum khamr (mabuk), menikah tanpa batas, menyembah berhala, 
dan perilaku abnormal lainnya. Islam diturunkan untuk membenahi 
perilaku-perilaku abnormal tersebut. Meskipun demikian, Islam juga 
memiliki sisi universalitas. Artinya, ketika Islam dapat menyelesaikan 
permasalahan di Arab tersebut, maka Islam bisa diterapkan di daerah 
lain di seluruh permukaan bumi ini. Arab hanya sebagai sampel 
saja, sedangkan aktualisasi dari Islam di Arab ini kemudian dapat 
digeneralisasikan di daerah mana pun. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
dapat dipahami bahwa salah satu poin penting dari ajaran Islam adalah 
pengendalian nafsu dan diri, yang di kemudian hari sangat dipelajari 
oleh kelompok sufi (bukan berarti orang Islam di luar sufi tidak 
mempelajari pengendalian diri, akan tetapi pengendalian diri dan nafsu 
ini mendapatkan tempat yang sangat khusus dalam khazanah sufi). 
Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa tasawuf menjadi metode 
dan teknik penyelesaian masalah adalah sejak Islam turun. Meskipun 
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saat itu belum muncul term tasawuf, tetapi nilai-nilai tasawuf sudah 
ada sejak Islam turun. 


Sejak gerakan, tasawuf dimulai beberapa waktu setelah Islam 
turun. Tasawuf menemukan masanya ketika Islam sudah ditinggalkan 
oleh nabi sekaligus rasul terakhirnya, yang membuat umat Islam 
semakin hari semakin mendekati dunia. Sikap mengejar dunia, 
meninggalkan sebagian kewajiban agama, memuja nafsu, penuh glamor 
dan bermegahan, perlahan menjadi gaya hidup umat Islam. Tasawuf 
muncul sebagai gerakan protes akan sikap tersebut. Maka dari itu, 
pada dasarnya tasawuf sudah menjadi sarana penyelesaian masalah 
sejak tasawuf itu ada. 


Tasawuf atau sufisme telah diakui telah memberikan pengaruh 
besar terhadap kehidupan moral dan spiritual Islam sepanjang ribuan 
tahunan yang silam. Selama rentang waktu tersebut, tasawuf sangat 
dekat dengan kehidupan masyarakat luas, bukan hanya sebatas 
kelompok-kelompok, tetapi juga sebagai sarana membimbing manusia 
(Waslah, 2017). Meskipun kritik selalu dilontarkan oleh kalangan lain 
kepada tasawuf atau sufisme, eksistensi dan laju pergerakan tasawuf 
atau sufisme tidak dapat dibendung, karena memang pada dasarnya 
banyak sekali data faktual dan historis yang menunjukkan peran tasawuf 
atau sufisme dalam penguatan kehidupan spiritual, sosial, dan politik 
masyarakat Islam (Ja'far, 2015). 


Saat ini, ketika kehidupan yang semakin modern dan spiritualitas 
manusia. Menjadi taruhannya, tasawuf kembali menemukan 
momentumnya. Tasawuf diharapkan kembali menjadi metode dalam 
menyelesaikan permasalahan hidup manusia yang semakin kompleks. 
Dengan demikian, tasawuf akan kembali menemukan karakternya yang 
membumi, sehingga tidak dimaknai lagi sebagai sesuatu yang melangit. 
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Keterkaitan Tasawuf dengan 
Psikologi 


Dalam kajian ilmu pengetahuan modern, tasawuf dan psikologi 
sering kali dikaitkan. Bahkan, mazhab psikologi Islam mengambil 
banyak konsep dari tasawuf sebagai dasar dan bahan bangunan teorinya. 
Sejatinya, kedua bidang tersebut memiliki objek kajian yang sama, 
hanya saja mempelajari objek tersebut dengan perspektif yang berbeda. 
Sebelum membahas mengenai keterkaitan antara tasawuf dengan 
psikologi, maka akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai psikologi. 


A. Definisi Psikologi 


Psikologi sering kali diartikan dengan ilmu jiwa. Definisi ini didapatkan 
karena psikologi berasal dari dua kata bahasa Yunani, yaitu psyche 
yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Akan tetapi, pada 
perkembangannya, definisi ilmu jiwa ini masih sangat umum dan 
belum memiliki batasan yang jelas. Pada dasarnya, psikologi memang 
mempelajari tentang apa pun yang berkaitan dengan kejiwaan. Akan 
tetapi, sebagai ilmu yang berdiri sendiri dan menganut empirisme, 
psikologi mengalami masalah ketika dihadapkan dengan objek 
kajiannya yang berupa kejiwaan. Kejiwaan dianggap kurang empiris. 
Kemudian, untuk mengatasi masalah ini, maka kejiwaan yang kurang 
empiris dipelajari melalui perilaku yang dapat diukur dan diamati. 
Perilaku dianggap sebagai manifestasi kejiwaan. Hal ini dikarenakan 
apa pun yang terjadi pada kejiwaan, akan tercermin dalam perilaku, 
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baik perilaku mikro maupun perilaku makro. Contohnya adalah ketika 
seseorang merasa cemas, maka tercermin dari perilakunya yang jalan 
mondar-mandir. 


Berdasarkan hal ini, Walgito (2010) memberikan definisi psikologi 
sebagai ilmu yang mempelajari dinamika kejiwaan melalui perilaku 
sebagai manifestasi atau perwujudan dari kejiwaan tersebut. Hilgert 
(1957) memberikan definisi psikologi sebagai ilmu pengetahuan 
yang mempelajari dan mengkaji perilaku manusia dan hewan sebagai 
makhluk hidup. Miller (1974) mendefinisikan psikologi sebagai 
ilmu pengetahuan yang berupaya untuk menguraikan, menjelaskan, 
memprediksi, dan mengendalikan peristiwa mental kejiwaan dan 
perilaku. Morgan (1961) mengajukan pengertian dari psikologi yang 
kurang lebih sama dengan definisi yang dirumuskan oleh Hilgert (1957), 
yaitu psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah 
laku manusia dan hewan. 

Chaplin (1981) lebih detail dalam mendefinisikan psikologi. 
Menurutnya, psikologi sebagai ilmu pengetahuan adalah ilmu 
pengetahuan mengenai tingkah laku manusia dan binatang. Selain itu, 
juga bisa didefinisikan sebagai studi mengenai organisme dalam segala 
variasi dan kompleksitasnya, untuk mereaksi terhadap perubahan 
yang terus-menerus dan aliran dari kejadian-kejadian fisik/ragawi dan 
peristiwa-peristiwa sosial yang menyusun lingkungannya. 

Seperti yang sudah dijelaskan di bagian sebelumnya, psikologi 
memiliki empat fungsi. Pertama, menguraikan fenomena kejiwaan. 
Ketika seseorang mengalami kondisi kejiwaan tertentu atau perubahan 
perilaku, maka psikologi memiliki fungsi untuk menguraikan 
kondisi kejiwaan tersebut dengan cara mencatat berbagai gejalanya, 
mencatat intensitas gejala tersebut muncul, mencatat perilaku yang 
muncul, dan kemudian membandingkannya dengan panduan untuk 
mendiagnosis gangguan yang sedang dialami seseorang tersebut. Kedua, 
menjelaskan fenomena kejiwaan. Setelah psikologi mampu mengurai 
dan mendiagnosis fenomena kejiwaan yang dialami seseorang, maka 
psikologi menjalankan fungsinya yang selanjutnya untuk menjelaskan 
fenomena tersebut berdasarkan salah satu atau lebih perspektif. 
Penjelasan ini meliputi penjelasan tentang faktor penyebab terjadinya 
fenomena kejiwaan tersebut, baik faktor penyebab yang bersifat 
internal maupun eksternal, serta menjelaskan dinamika dan proses 
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seseorang tersebut mengalami fenomena kejiwaan tersebut mulai dari 
mendapatkan faktor penyebab sampai dengan kondisi terkini. Ketiga, 
memprediksi. Ketika psikologi sudah mampu menjelaskan fenomena 
kejiwaan seseorang, maka fungsi selanjutnya adalah memprediksi. 
Dalam psikologi, fungsi prediksi disebut dengan prognosis. Prognosis 
berkaitan dengan peluang kesembuhan. Adapun terdapat dua arah 
prognosis, yaitu positif (peluang kesembuhannya besar) dan prognosis 
negatif (peluang kesembuhannya kecil). Prediksi kesembuhan atau 
prognosis ini berkaitan dengan tingkat keakutan gangguan kejiwaan 
seseorang, kondisi kepribadian dan karakteristik seseorang tersebut, 
kondisi kesadaran, dukungan psikis dan medis, serta dukungan 
sosial. Keempat, mengendalikan. Fungsi psikologi yang terakhir adalah 
mengendalikan, artinya psikologi berfungsi mengendalikan perilaku- 
perilaku yang menghambat pada kesehatan jiwa dan mental dengan 
cara menjalankan psikoterapi dan konseling. 


Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa psikologi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kejiwaan dan proses mental manusia melalui perilaku secara empiris 
dan objektif. Perilaku menjadi objek yang diamati dalam psikologi 
karena pengamatan terhadap jiwa itu sendiri mustahil dilakukan 
yang disebabkan jiwa tidak dapat dilihat dengan kasat mata dan tidak 
diketahui bentuknya. Atas dasar ini, maka untuk memudahkan kajian 
dan penelitian dalam psikologi, dibutuhkan cerminan atau manifestasi 
dari dinamika kejiwaan dan proses mental individu, yaitu perilaku. Maka 
dari itu, psikologi mempelajari perilaku untuk menjelaskan kondisi 
kejiwaan dan mental individu. Setiap kondisi kejiwaan dan mental 
individu selalu terjawantahkan ke dalam bentuk perilaku, meskipun 
perilaku tersebut tergolong pada perilaku mikro (misalkan, mimik 
wajah, kontak mata, gestur tubuh). 


Adapun objek kajian psikologi bukan sekadar kejiwaan manusia, 
tetapi juga hewan. Oleh karena itu, banyak penelitian psikologi yang 
menggunakan hewan (seperti penggunaan anjing pada penelitian 
classical conditioning Ivan Petrovich Pavlov dan penggunaan merpati pada 
penelitian Burhuss Frederick Skinner). Penelitian perilaku pada hewan 
ini nantinya digunakan sebagai bahan untuk memprediksi perilaku 
manusia. Hewan digunakan untuk penelitian disebabkan terkadang 
penelitian melibatkan sesuatu hal yang jika diterapkan pada manusia 


Bab 3 | Keterkaitan Tasawuf dengan Psikologi 


akan menjadi pelanggaran etika penelitian. Maka, untuk menghindari 
pelanggaran etika tersebut, digunakan hewan sebagai objek penelitian. 
Meskipun demikian, tidak semua penelitian psikologi menggunakan 
hewan. Sebagian besar penelitian psikologi menggunakan manusia 
dengan berbagai teknik, misalkan eksperimen (percobaan dengan 
melibatkan pemberian manipulasi perlakuan), biografi, etnografi, dan 
teknik lainnya. Di sisi lain, psikologi juga tidak hanya mempelajari 
manusia itu sendiri, tetapi juga keterkaitan manusia dengan lingkungan 
dan alam. Maka dari itu, terdapat cabang psikologi pendidikan, psikologi 
lintas budaya, psikologi sosial, dan psikologi transpersonal. 


B. Psikologi dan Psikoterapi 


Terdapat dua fokus utama dalam kajian psikologi. Pertama, psikologi 
mempelajari perilaku dalam rangka menciptakan kesehatan mental. 
Kedua, psikologi mencoba mengubah perilaku abnormal manusia. Dalam 
usaha mencapai keduanya, maka dalam psikologi terdapat mekanisme 
pengobatan yang sering kali dikenal dengan istilah psikoterapi. 


Menurut Chaplin (198 1), psikoterapi diartikan sebagai implementasi 
dari teknik khusus pada proses penyembuhan penyakit kejiwaan dan 
mental atau pada kesulitan-kesulitan penyesuaian diri. Dalam definisi 
yang lebih tepat, istilah tersebut mencakup hanya teknik-teknik tertentu 
(psikoanalisis, bimbingan direktif atau nondirektif, psikodrama, dan 
selainnya) yang digunakan oleh para ahli atau spesialis. Lebih longgar 
lagi, psikoterapi dapat mencakup pula suatu pembicaraan informal 
dengan para menteri atau duta, penyembuhan lewat keyakinan agama, 
dan diskusi personal dengan para guru atau teman. 


Beberapa teknik utama yang digunakan oleh para psikoterapis 
(orang yang melakukan psikoterapi) mencakup wawancara mendalam 
(indepth interview), pengondisian (pembiasaan), sugesti, dan penafsiran. 
Beberapa ahli juga memasukkan beberapa macam teknik medis ke 
dalam teknik psikoterapi, seperti psychosurgery, terapi elektroshock (terapi 
kejut listrik - dengan prosedur yang ketat dan pengawasan ahli yang 
intensif), dan kemoterapi. 


Oleh karena psikoterapi merupakan pengobatan kejiwaan dengan 
pendekatan psikologi sebagai ilmu, maka psikoterapi memiliki banyak 
jenisnya sesuai dengan pendekatan yang ada dalam psikologi itu sendiri. 
Beberapa jenis psikoterapi adalah sebagai berikut: 
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1. Psikoterapi pendekatan psikodinamika 


Psikodinamika merupakan pendekatan psikologi terbesar pertama. 
Beberapa tokoh yang ada di dalamnya misalkan Sigmund Freud dan Carl 
Gustav Jung. Secara ringkas, pendekatan ini membagi manusia menjadi 
tiga alam, yaitu alam bawah sadar (yang mempengaruhi sebagian besar 
perilaku manusia), alam ambang sadar, dan alam sadar. Di sisi lain, 
psikodinamika membagi struktur kepribadian manusia menjadi id, ego, 
dan superego. Id ini berorientasi pada kenikmatan dan tidak peduli akan 
realitas dan nilai. Sedangkan, superego justru berorientasi pada nilai. 
Adapun ego bertugas sebagai penyelaras antara id dengan superego agar 
keduanya tidak saling mengalahkan. Contohnya, ketika seseorang lapar 
dan kemudian makan tanpa memedulikan asal makanan dan hak milik 
makanan adalah cerminan id yang dominan. Sedangkan, ketika seseorang 
merasa lapar, tetapi tidak makan dikarenakan beberapa aturan, maka 
kondisi ini adalah cerminan dari superego yang berfungsi. Maka dari itu, 
agar orang yang lapar bisa mencapai kenikmatan (dorongan id terpenuhi) 
dan tidak melanggar realitas serta sistem nilai (superego terpenuhi), maka 
orang harus membeli makanan (wujud keberfungsian ego). Psikodinamika 
menganggap abnormalitas kejiwaan terjadi akibat dari ketiadaan fungsi 
dari ego dalam menyelaraskan id dan superego. Dengan kata lain, id 
mendominasi dua struktur kejiwaan yang lain. Abnormalitas kejiwaan dan 
gangguan perilaku menurut paradigma psikodinamika juga disebabkan oleh 
banyaknya emosi negatif yang tidak diinginkan yang mengalami represi ke 
alam bawah sadar. Di sisi lain, psikodinamika juga percaya bahwa gangguan 
psikologis bisa muncul dikarenakan adanya fase psikoseksual yang 
tidak tuntas di masa lalu sehingga berpotensi memunculkan kecemasan 
di masa mendatang. Artinya, psikodinamika meyakini keterkaitan 
erat antara masa kini dengan masa lalu. Oleh karena itu, psikoterapi 
pendekatan psikodinamika ini mencoba memperbaiki alam bawah sadar 
dan mengembalikan keberfungsian ego. Macam dari psikoterapi dalam 
pendekatan psikodinamika misalkan katarsis atau asosiasi bebas, analisis 
mimpi, analisis resistensi, dan analisis transferensi (Corey, 2013, Muhadjir, 
2011: Freud, 2009: Sundberg, Winebarger, & Taplin, 2007). 


2. Psikoterapi pendekatan keperilakuan 


Psikoterapi dengan pendekatan keperilakuan bersifat mekanistis 
dan sangat empiris. Pendekatan keperilakuan ini meyakini adanya 


an 
Bab 3 | Keterkaitan Tasawuf dengan Psikologi | 81 


keterkaitan antara lingkungan dengan manusia yang menyebabkan 
munculnya perilaku. Artinya, setiap perilaku yang muncul dari manusia 
diakibatkan adanya stimulus dari lingkungan. Sebaliknya, stimulus 
dari lingkungan selalu melahirkan respons dari pihak manusia berupa 
perilaku. Abnormalitas kejiwaan menurut mazhab keperilakuan 
ini diakibatkan karena adanya proses belajar yang salah terhadap 
lingkungan sehingga melahirkan ketidakmampuan dalam menyesuaikan 
diri dengan masalah dan lingkungan. Selain itu, abnormalitas kejiwaan 
dan perilaku bisa juga disebabkan karena stimulus dari lingkungan yang 
bersifat negatif. Ciri psikoterapi dengan pendekatan keperilakuan adalah 
pemusatan perhatian kepada perilaku yang tampak dan terlihat serta 
bersifat spesifik, kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan psikoterapi: 
perumusan prosedur psikoterapi yang spesifik dan sesuai dengan 
permasalahan, serta penaksiran objektif atas hasil-hasil psikoterapi 
(Corey, 2013). Beberapa jenis psikoterapi dengan pendekatan 
keperilakuan adalah desensitisasi sistematis (mengubah perilaku 
secara bertahap dengan fokus penghilangan hierarki gangguan), flooding 
(mengubah perilaku dengan menghadapkan seseorang pada sesuatu 
yang menjadi penyebab gangguannya), token economy (memberikan 
penghargaan dengan syarat poin), latihan asertif (mengajarkan diri 
untuk mampu mengungkapkan perasaan), dan extinction (penundaan 
penghargaan atau bahkan menghilangkan penghargaan untuk 
menghilangkan perilaku negatif) (Hall & Lindzey, 2006). 


3. Psikoterapi pendekatan kognitif keperilakuan dan rational 
emotive behavior 


Pendekatan kognitif keperilakuan masih terkait dengan mazhab 
keperilakuan. Psikoterapi dengan pendekatan kognitif keperilakuan 
(sering kali disingkat dengan CBT - Cognitive Behavioural Therapy) 
berorientasi pada masalah (bukan berorientasi pada sebab), didesain 
untuk mengarah pada tujuan (bukan menggali masa lalu), berfokus pada 
here and now (di sini dan masa kini), serta membangun kemampuan dan 
keterampilan seseorang untuk mengatasi permasalahan. Pendekatan ini 
memiliki tokoh sentral, yaitu Aaron Beck. Pilar dari CBT adalah ABC, 
yaitu antecedent events (stimulus sebelum perilaku abnormal muncul), 
behavior (perilaku otomatis yang menyertai stimulus), dan conseguence 
(akibat). Dengan demikian, sumber dari permasalahan perilaku atau 
gangguan kejiwaan adalah perilaku yang irasional yang secara otomatis 
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terlintas ketika stimulus muncul. Oleh karena itu, dalam CBT seseorang 
diajarkan untuk menyadari bahwa sumber masalah terletak pada pikiran 
irasionalnya, kemudian seseorang tersebut didorong untuk mengubah 
pikiran irasionalnya menjadi lebih rasional. Dengan pikiran yang lebih 
rasional, maka diharapkan perilakunya akan menjadi normal dan tidak 
ada lagi gangguan kejiwaan. CBT ini sering kali digunakan untuk 
mengobati gangguan suasana perasaan (seperti depresi dan gangguan 
bipolar), gangguan kecemasan, fobia, bulemia nervosa dan gangguan 
makan, psikosis, serta ketergantungan zat adiktif (Rector, 2010). Dobson 
(1988) berpendapat bahwa terapi kognitif keperilakuan berdasarkan 
tiga proporsi fundamental, yaitu aktivitas kognitif mempengaruhi 
perilaku, aktivitas kognitif dapat dimonitor dan diubah, serta perubahan 
perilaku yang diinginkan dapat dipengaruhi melalui perubahan kognitif. 
Menurut Rector (2010), langkah-langkahnya adalah memperkenalkan 
tentang CBT, konseptualisasi kasus, menentukan tujuan psikoterapi, 
merumuskan agenda psikoterapi CBT, menyusun pekerjaan rumah 
atau penugasan, mengidentifikasi pikiran dan perilaku irasional, 
mengubah pikiran dan perilaku irasional, mengaktifkan pikiran dan 
perilaku rasional yang telah disusun, pemecahan masalah, relaksasi, dan 
tindak lanjut agar perubahan yang terjadi bisa bertahan (Cully & Teten, 
2008). Sedangkan tokoh sentral dari psikoterapi pendekatan rational 
emotive behavior (REBT, dengan kepanjangan rational emotive behavior 
therapy) adalah Albert Ellis. Pilar dari REBT adalah ABCDE. A yaitu 
Activating events (kejadian yang memicu seseorang untuk berpikir dan 
menyakini), B yaitu Belief system (kerangka keyakinan yang terbentuk), 
dan C yaitu Conseguence (konsekuensi emosional atau perilaku dari 
sistem keyakinan terhadap suatu kejadian). Untuk mengatasi sistem 
keyakinan yang irasional tersebut, maka menggunakan strategi DE, D 
yaitu Disputation (pendebatan keyakinan irasional menjadi keyakinan 
yang lebih rasional), dan E yaitu Effect (efek dari pendebatan keyakinan 
irasional adalah keyakinan yang lebih rasional dan perilaku abnormal 
menghilang). Dengan demikian, perilaku seseorang menjadi abnormal, 
bukan disebabkan karena sifat dari stimulusnya. Akan tetapi, lebih 
disebabkan oleh pemaknaan terhadap stimulus tersebut (Corey, 2013). 


4. Psikoterapi pendekatan humanistik 


Pendekatan humanistik sering kali dianggap sebagai mazhab ketiga 
setelah dua mazhab besar sebelumnya, yaitu psikodinamika atau 
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psikoanalisis dan behavioral atau keperilakuan. Tokoh sentral dari 
pendekatan ini adalah Abraham H. Maslow, Carl Rogers, dan Viktor 
Frankl. Maslow sendiri memiliki teori motivasi yang mengungkap 
hierarki kebutuhan. Manusia selalu bisa hidup dan bersikap setiap 
hari karena terdorong memenuhi hierarki kebutuhan tersebut, yaitu 
kebutuhan fisiologis dan biologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan 
akan cinta kasih, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan akan 
aktualisasi diri. Seseorang yang sehat menurut Maslow adalah seseorang 
yang mampu berdinamika dalam hierarki kebutuhan tersebut, bahkan 
sampai pada aktualisasi diri yang melahirkan pengalaman puncak. 
Untuk dapat mencapai itu, maka seseorang memerlukan kebutuhan 
kognisi. Sebaliknya, seseorang yang abnormal adalah seseorang yang 
statis di salah satu hierarki dan enggan memenuhi kebutuhan aktualisasi 
diri (Maslow menyebutnya dengan Jonah Complex) (Maslow, 2017, Feist, 
Feist, & Roberts, 2017). Sedangkan, menurut Carl Rogers orang yang 
sehat secara mental adalah orang yang mengalami kongruensi (adanya 
kesepadanan antara perasaan dan pikiran diri dengan realitas yang 
terjadi). Psikoterapi yang tepat bagi Carl Rogers bukan berpusat pada 
terapis (layaknya psikodinamika dan behavioral), akan tetapi justru 
berpusat pada klien atau orang itu sendiri (dinamakan Person Centered 
Therapy). Oleh karena itu, prinsip yang dijunjung dalam psikoterapi ini 
adalah penerimaan tanpa syarat untuk membantu seseorang menjadi 
lebih sehat (Hall & Lindzey, 2005, Feist, Feist, & Roberts, 2017). Tokoh 
lain dari paradigma humanistik adalah Viktor Frankl. Viktor Frank! 
menekankan tentang tanggung jawab akan kebebasan. Psikoterapinya 
dikenal dengan logoterapi (Schultz, 1991). 


5. Psikoterapi pendekatan transpersonal 


Pendekatan transpersonal dianggap sebagai pengembangan dari psikologi 
humanistik. Hal ini diungkapkan sendiri oleh Abraham H. Maslow 
dalam bukunya yang berjudul Toward a Psychology of Being (Maslow, 1968). 
Maslow menuliskan bahwa mazhab humanistik dipandang sebagai 
kekuatan ketiga yang tengah bertransisi sebagai persiapan menuju 
psikologi, transpersonal, dan transmanusia keempat yang lebih tinggi, 
yang berpusat pada kosmos daripada kebutuhan dan minat manusia itu 
sendiri, yang melampaui kemanusiaan, identitas, aktualisasi diri, dan 
semisalnya. Dengan demikian, psikologi transpersonal menempatkan 
Abraham H. Maslow sebagai salah satu tokohnya, selain Ken Wilber, Carl 
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Rogers, dan Roberto Assaglio. Ruth Cox dalam bahasannya di bagian 
akhir buku Motivation and Personality menuliskan bahwa kemunculan 
psikologi transpersonal selama akhir tahun 1960-an didukung oleh 
faktor-faktor kultural yang menunjukkan adanya kebutuhan akan model 
baru dalam perilaku dan pertumbuhan manusia. Ketika banyak individu 
mengalami kesadaran-kesadaran di luar realitas kehidupan sehari- 
harinya, saat ini muncullah apresiasi tinggi terhadap validitas dan urgensi 
psikologi dan agama non-Barat. Dan, ketika pemahaman teoretis tentang 
kondisi kesadaran tengah berkembang, ada semacam pengakuan bahwa 
tradisi-tradisi non-Barat ternyata mampu menyajikan teknik-teknik yang 
dirancang untuk menginduksi kondisi-kondisi kesadaran yang lebih 
tinggi. Psikologi transpersonal berupaya mengeksplorasi tema-tema 
berikut: kesadaran yang merupakan esensi manusia, kesehatan dipandang 
sebagai disidentifikasi dari kepribadian, daripada modifikasi kepribadian 
itu sendiri, serta fenomena dan proses internal dan intrafisik lebih penting 
daripada identifikasi eksternal. Teknik-teknik psikoterapi dalam ranah 
transpersonal pada umumnya diperoleh dari kerja klinis, tradisi mistis, 
meditasi, analisis perilaku, dan teknik fisiologis. Fokusnya adalah pada 
pengembangan dan penyatuan dimensi fisik, mental, emosional, dan 
spiritual seseorang. Menurut Sundberg, Winebarger, & Taplin (2007), 
psikologi transpersonal menekankan tentang cara mendapatkan altered 
state of consciousness (keadaan kesadaran yang lebih tinggi) seperti meditasi. 


6. Psikoterapi pendekatan psikologi Islam 


Mazhab terakhir dalam psikologi dan sedang berkembang adalah 
psikologi Islam. Mazhab ini mengembangkan teorinya dan paradigmanya 
dari konsep-konsep Islam. Misalkan, menurut Mujib (2017) bahwa 
kepribadian manusia dibagi menjadi tiga, yaitu kepribadian mukmin, 
kepribadian Muslim, dan kepribadian muhsin. Selain itu, abnormalitas 
perilaku dan gangguan kejiwaan menurut paradigma psikologi Islam 
disebabkan karena adanya dosa yang melahirkan kecemasan. Oleh 
karena itu, psikoterapi dalam paradigma psikologi Islam adalah 
meningkatkan kualitas ibadah-ibadah agar berdampak pada kondisi 
kejiwaan, serta mendekatkan diri kepada Tuhan. Menurut paradigma 
psikologi Islam, setiap ibadah memiliki dampak psikologis, misalkan 
salat, puasa, zakat, zikir, mengaji, keberimanan terhadap Tuhan, nabi, 
rasul, malaikat, dan hari kiamat. 
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Berdasarkan penjelasan psikoterapi dari berbagai paradigma dan 
mazhab tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap psikoterapi memiliki 
beberapa unsur, yaitu peningkatan kesadaran akan adanya sesuatu 
hal yang kurang tepat dalam tubuhnya (yang kemudian dinamakan 
abnormalitas psikologis atau gangguan kejiwaan), adanya modifikasi 
lingkungan dan modifikasi perilaku, berani mendebat pikiran dan 
keyakinan irasional, serta peningkatan spiritualitas dan religiositas. 


C. Prinsip Psikoterapi 


Menurut Chaplin (1981), tanpa memerhatikan perbedaannya, semua 
bentuk psikoterapi menggunakan teknik psikologis yang memiliki ciri 
dasar dan prinsip yang sama. Semua teknik dan pendekatan psikoterapi 
memuat prinsip sebagai berikut: 


1. Komunikasi akrab atau terapeutik antara psikoterapis dengan klien 
atau pasien. 

2. Mendorong klien atau pasien untuk berani mendiskusikan segala 
macam gangguan yang dirasakan dan pengalamannya yang paling 
intim tanpa ada pertimbangan moral atau kritisisme di pihak 
psikoterapis. Artinya, psikoterapis tidak berhak untuk memprotes 
atau menghakimi apa pun yang menjadi pengalaman atau gangguan 
pasien. 

3. Psikoterapis memperlihatkan sikap yang hangat dan memahami 
kondisi klien atau pasien, untuk membesarkan hati klien atau 
pasien. 

4. Psikoterapis mendorong kebebasan berekspresi klien atau pasien 
serta meminimalisasi rasa malu. 

5.  Psikoterapis mendorong timbulnya pemahaman akan masalah 
sendiri di pihak klien atau pasien. Sering kali masalah yang 
muncul pada diri seseorang disebabkan oleh kurangnya wawasan 
dan keterampilan seseorang terhadap sifat ketidakmampuan 
menyesuaikan diri, yang mengakibatkan timbulnya kecemasan dan 
emosi negatif, dan mempersulit dirinya untuk mengatasi tuntutan 
hidup setiap hari. 

6. Tujuan akhir dari semua jenis psikoterapi adalah modifikasi atau 
pengubahan tingkah laku pasien atau klien sedemikian rupa, 
sehingga menghasilkan kemampuan penyesuaian diri yang lebih 
efektif terhadap lingkungannya. 


P. 
Pt | SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 
5. £ 


Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
prinsip umum yang terdapat di dalam setiap teknik psikoterapi, di 
antaranya setiap teknik psikoterapi membantu seseorang untuk 
meningkatkan kesadarannya dalam memperbaiki perilaku, membantu 
seseorang untuk meningkatkan keterampilan dalam beradaptasi dengan 
masalah, menekankan penerimaan tanpa syarat dan hubungan terapeutik 
yang nyaman, serta mengurangi emosi-emosi negatif dalam diri seseorang. 


D. Langkah-Langkah Umum Psikoterapi 


Psikoterapi merupakan suatu rangkaian pengobatan jiwa dengan 
tujuan dan target yang jelas. Di sisi lain, psikoterapi juga menggunakan 
beberapa paradigma psikologi untuk membantu seseorang memperbaiki 
perilaku dan meningkatkan keterampilannya dalam mengatasi 
permasalahan kejiwaan. Oleh karena itu, psikoterapi tidak dapat 
dilakukan tanpa adanya prosedur umum atau langkah-langkah yang 
jelas. Artinya, psikoterapi harus tersistematis, terstruktur, dan runtut 
dalam pelaksanaannya, mulai dari awal sampai psikoterapi selesai 
diberikan. Menurut Sundberg, Winebarger, & Taplin (2007), terdapat 
beberapa tahapan umum dari psikoterapi, di antaranya: 


1. Klien datang karena ada rujukan dari seorang profesional medis, 
seperti dokter dan pekerja sosial. Dalam kasus praktik psikologi 
pribadi, klien sering kali datang atas kemauannya sendiri. 

2. Kontak pertama yang dilakukan oleh klien adalah dengan 
seorang resepsionis atau penerima tamu. Biasanya klien yang 
berkemungkinan menerima psikoterapi harus mengisi beberapa 
formulir, dan mungkin ada beberapa penjelasan tentang apa saja 
yang akan dilakukan. 

3. Selanjutnya adalah melakukan asesmen atau pengukuran terhadap 
klien. Hal ini perlu dilakukan guna mendapatkan data konkret atau 
faktual mengenal kondisi dan kebutuhan klien. Asesmen ini bisa 
berupa wawancara sampai dengan memberikan beberapa macam 
tes psikologi. 

4. Pada awal penanganan, seorang psikoterapis menjelaskan 
dan mengeksplorasi bersama klien tentang makna dan sifat 
psikoterapinya. Kemudian mengembangkan sebuah kesepakatan 
atau kesepahaman tentang rencana psikoterapi yang akan 
ditempuh. Ini menjadi semacam kontrak. 
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Setelah itu, klien mengikuti seluruh sesi psikoterapi sampai tujuan 
dan target yang telah dirancang bersama dapat dicapai. 
Penghentian atau sering kali disebut dengan termination, dapat 
terjadi karena direncanakan (ketika seluruh sesi psikoterapi sudah 
dijalani dan target terpenuhi) atau bisa terjadi begitu saja (ketika 
klien tidak kembali untuk menjalani sesi-sesi psikoterapi yang 
belum dilaksanakan). 

Melaksanakan sesi tindak lanjut, berguna memonitor perubahan 
yang terjadi aagar perubahan yang terjadi bisa bertahan lama. 
Psikoterapis yang profesional akan melakukan evaluasi profesional 
terhadap hasil dan proses psikoterapi. 


Adapun Faiver, Inggersoll, O'Brien, & McNally (2001) berpendapat 


bahwa tahapan psikoterapi spiritual adalah sebagai berikut: 


1. 


Ai 


Assesing, yaitu tahapan psikoterapi yang bertujuan mengasesmen 
atau mengukur kadar permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
seseorang. 

Disputing, adalah tahapan psikoterapi ketika seseorang dipandu 
agar dapat mengambil keputusan untuk meninggalkan keyakinan 
irasionalnya yang menjadi penyebab gangguan kejiwaan. 
Forgiving and releasing, yaitu tahapan psikoterapi ketika seseorang 
didorong untuk melupakan atau memaafkan perilaku patologisnya 
untuk kemudian menguranginya secara perlahan. 

Giving, adalah tahapan psikoterapi ketika seseorang didorong 
untuk menerima dirinya sehingga dapat menjadi modalitas untuk 
mengubah perilaku. 

Praying and meditating, adalah tahapan psikoterapi spiritual yang 
meliputi berdoa dan bermeditasi. 

Ritualling, yaitu ketika proses psikoterapi dapat menjadi dasar 
keberagamaan seseorang dan seseorang mampu memfokuskan 
diri pada kualitas ritual peribadatan sehingga berdampak secara 
terapeutik. 

Supporting, adalah tahapan psikoterapi ketika seseorang diberikan 
dukungan penuh untuk terus melakukan perubahan diri dan 
perilaku dengan bekal berupa peningkatan kualitas spiritual selama 
psikoterapi berlangsung. 
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Demikian langkah umum dari psikoterapi dan langkah khusus dari 
psikoterapi spiritual. Apa pun teknik dan paradigma yang digunakan 
dalam psikoterapi, hendaknya dilaksanakan dengan runtut sesuai 
dengan langkah umum tersebut guna mencapai optimalnya hasil 
psikoterapi yang diinginkan. Di sisi lain, langkah umum psikoterapi 
tersebut penting dilaksanakan dengan urut guna memenuhi hak-hak 
klien yang ada di dalam setiap langkah psikoterapi tersebut. Jika salah 
satu langkah psikoterapi tersebut tidak dilaksanakan, maka bisa jadi 
beberapa hak klien tidak tersampaikan. Atau, jika langkah umum 
psikoterapi tersebut dilaksanakan, tetapi tidak secara runtut, maka 
hasil psikoterapi bisa jadi tidak optimal dan target psikoterapi kurang 
tercapai. 


E. Pentingnya Kesehatan 


Apakah kesehatan itu? Untuk memahami organisme manusia dalam 
masalah kesehatan, maka hal yang pertama kali dilakukan adalah 
memahami masalah terkait. Misalkan, apakah manusia itu? Bagaimana 
manusia diciptakan? Bagaimana manusia bertahan dalam kehidupannya? 
Apakah manusia memiliki tujuan hidup? Tanpa memahami jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka seseorang tidak pernah dapat 
mengenal jenis kesehatan yang seharusnya diusahakan. Kesehatan selalu 
diidentikkan dengan kebaikan, sebaliknya sakit sering kali dikaitkan 
dengan keburukan. Padahal, sesuatu yang dianggap baik oleh manusia 
kadang kala tidak selalu berarti keuntungan, sebaliknya pada saat 
manusia mengalami sakit maka tidak selalu mendapatkan hal yang 
buruk. Sakit bisa dianggap sebagai suatu kejadian, suatu mekanisme 
tubuh, yang akan membantu manusia membersihkan, menyucikan, 
dan menyeimbangkan aspek fisik, emosi, mental, dan spiritual. Ketika 
manusia memikirkan sakit, pasti akan tergambar adanya luka atau rasa 
sakit akut sebagai penyebabnya. Akan tetapi, saat ini banyak orang 
mulai menyadari bahwa aspek mental, pikiran, dan perasaan dapat 
menjadi tidak seimbang dan menimbulkan rasa sakit dan penderitaan, 
meskipun secara klinis tidak ada masalah dengan fisik manusia. 
Pendekatan terhadap kesehatan dan penyakit semacam ini dikenal 
sebagai pendekatan holistik (Moinuddin, 1985). 


Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kesehatan merupakan suatu kebutuhan manusia. Meskipun demikian, 
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sakit tidak dapat dipandang sebagai sesuatu yang bersifat negatif 
meskipun memerlukan penyembuhan. Dengan sakit, seseorang belajar 
untuk memperbaiki diri melalui mekanisme penyembuhan. Kesehatan 
sering kali hanya dimaknai sebagai normalnya fungsi-fungsi dari 
organ tubuh, sehingga pemaknaan kesehatan hanya berasal dari satu 
sudut pandang saja, yaitu segi fisik. Padahal, ada aspek lain yang juga 
mempengaruhi kesehatan, yaitu aspek mental. Keduanya saling terkait. 
Karena itu, ada istilah gangguan psikosomatis, yaitu gangguan somatis 
(fisik) yang diakibatkan adanya gangguan kondisi psikis. Misalkan, 
perut mual atau sakit karena nervous. Di sisi lain, ada juga gangguan 
yang berasal dari kondisi fisik kemudian menyebabkan gangguan psikis. 
Contohnya, adalah kecemasan pada penderita diabetes mellitus. 


Kesehatan juga tidak tergantung dari normalitas organ tubuh. 
Bisa jadi, seseorang memiliki keterbatasan dalam fungsi salah satu 
organ tubuh, misalkan tidak dapat melihat, mendengar, atau tidak 
sempurnanya organ motorik. Akan tetapi, ketika seseorang tersebut 
dapat mengoptimalkan fungsi organ lain, ditambah lagi tidak mengalami 
gangguan psikis akibat keterbatasan tersebut, maka seseorang tersebut 
bisa dianggap sehat. Kesehatan fisik dan psikis harus diupayakan. 
Karena dengan kesehatan, maka seseorang dapat melakukan sesuatu 
dengan optimal. Terlebih lagi, dalam konteks agama, kesehatan sangat 
berperan dalam menjalankan ibadah dan pengabdian pada Tuhan. Di 
sisi lain, dengan kesehatan maka manusia belajar untuk sembuh dari 
sakit dengan melakukan pembersihan dan perbaikan diri. Ini artinya, 
pada saat yang bersamaan dengan kesadaran akan pentingnya kesehatan, 
manusia juga menyadari bahwa sakit (sekali lagi) bukan kondisi yang 
selalu bersifat negatif. Karena dengan sakit, manusia belajar akan 
perjuangan untuk mencapai kesehatan. 


F Keterkaitan Antara Tasawuf dengan Psikoterapi 


Tasawuf dengan psikoterapi memiliki beberapa persamaan. Pertama, 
keduanya sama-sama menangani permasalahan kejiwaan. Sejak 
adanya Islam, tasawuf selalu fokus pada perbaikan jiwa seseorang 
guna mencapai perilaku yang lebih mulia dan ketenteram hidup. 
Oleh karena itu, tasawuf memiliki konsep yang sarat akan sifat-sifat 
kejiwaan, misalkan konsep khauf (takut), konsep mahabah (cinta), 
konsep rida (kerelaan), konsep zikir (mengingat Tuhan), konsep zuhud 
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(tidak menggantungkan diri pada hal-hal duniawi), dan konsep lainnya. 
Begitu pula dalam psikoterapi, meskipun psikoterapi menggunakan 
paradigma psikologi modern yang dianggap sekuler (tidak mengaitkan 
dirinya dengan agama), psikoterapi tetap memfokuskan diri untuk 
menyelesaikan permasalahan atau abnormalitas kejiwaan. 


Kedua, tasawuf dan psikoterapi memiliki tujuan yang sama, yaitu 
kesehatan mental dan perilaku yang baik atau positif. Oleh karena 
itu, dalam kajian tasawuf dikenal dengan pengobatan cara sufi (sufi 
healing). Meskipun demikian, dalam persamaan ini juga mengandung 
perbedaan. Misalkan, standar atau batasan perilaku yang baik atau 
positif dalam keduanya bisa jadi berbeda. Hal ini dikarenakan 
keduanya memiliki batasan dan sifat norma yang berbeda. Contoh 
nyata misalkan dalam tasawuf, pribadi yang berorientasi pada nilai 
sehingga mengabaikan kebutuhan individu atau biologisnya, maka 
dianggap sebagai perilaku yang semakin positif. Akan tetapi, dalam 
paradigma psikodinamika, kondisi ini mengindikasikan bahwa superego 
lebih dominan daripada id sehingga ego cenderung kurang berfungsi 
untuk menyelaraskan keduanya. Contoh lain adalah anggapan bahwa 
psikoterapi dengan paradigma psikologi modern bersifat bebas nilai. 
Artinya, psikoterapi dengan paradigma psikologi modern tidak akan 
mengubah perilaku yang dianggap negatif oleh norma lain, namun 
lebih cenderung mengubah perasaan dan emosi negatif yang ada 
dalam perilaku negatif tersebut. Kondisi ini bisa digambarkan dalam 
fenomena berikut. Terdapat seorang gay atau lesbian yang mengalami 
permasalahan psikologis berupa rendahnya kesejahteraan psikologis. 
Rendahnya kesejahteraan psikologis ini disebabkan oleh faktor 
eksternal misalkan pengucilan akibat dirinya gay atau lesbian, serta 
bullying verbal. Dalam psikoterapi dengan paradigma psikologi modern, 
seorang psikoterapis tidak akan menghakimi perilaku gay atau lesbian 
sebagai perilaku abnormal, meskipun dalam konteks norma agama atau 
norma budaya lain perilaku tersebut dianggap abnormal. Akan tetapi, 
psikoterapis lebih memfokuskan pada cara meningkatkan kesejahteraan 
psikologis seorang gay atau lesbian tersebut dengan meningkatkan 
keterampilannya menghadapi pengucilan dan bullying dari orang lain. 
Dalam konteks tasawuf, yang sejak awal berangkat dari norma agama, 
maka akan memfokuskan pada perubahan orientasi seksual dari gay 
atau lesbian menjadi normal, serta berupaya meningkatkan kesejahteraan 
psikologisnya dengan memperbaiki spiritualitas dan religiositasnya. 
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Pada titik ini terlihat bahwa spiritualitas dan religiositas memiliki 
keterkaitan dengan kondisi psikologisnya seseorang. Koenig, King, & 
Carlson (2012) meneliti dan menyimpulkan bahwa religiositas dan 
spiritualitas berdampak positif pada: kesejahteraan, kebahagiaan, 
dan kepuasan hidup, harapan dan optimisme, tujuan dan makna 
hidup: meningkatkan harga diri: kemampuan beradaptasi: menjadi 
dukungan sosial yang besar, menurunkan depresi dan mempercepat 
penyembuhan depresi, menurunkan kecemasan, menurunkan risiko 
dan kecenderungan bunuh diri: menurunkan kecanduan terhadap 
alkohol dan zat adiktif lainnya, menurunkan perilaku kenakalan dan 
kriminal, dan meningkatkan kestabilan dan kepuasaan pernikahan. 
Koenig (2012) menuliskan bahwa religiositas dan spiritualitas 
mempengaruhi kesehatan mental dengan berbagai macam mekanisme. 
Pertama, religiositas dan spiritualitas menyediakan berbagai sumber 
untuk strategi coping sehingga dapat mengurangi emosi negatif (yang 
berpotensi menyebabkan stres, depresi, kecemasan, dan gangguan 
psikologis lainnya) serta dapat meningkatkan emosi positif. Kedua, 
agama memiliki berbagai macam aturan dan regulasi (doktrin) tentang 
cara hidup bersama secara harmonis dan tentang membentuk dukungan 
sosial antarsesama. Ketiga, agama menekankan pada mencintai sesama, 
kasih sayang, dan perilaku tolong-menolong. Perilaku mencintai, kasih 
sayang, dan tolong-menolong ini memberikan dampak positif pada 
pelakunya berupa meningkatnya kepuasan diri, kesejahteraan, emosi 
positif. Sedangkan, bagi yang lain ketika ditolong dan dicintai maka 
akan memunculkan dukungan sosial dan mengurangi tingkat stres 
kehidupan. Di sisi lain, agama mengajarkan pemaafan, kesabaran, dan 
kejujuran untuk menjaga hubungan antarsesama. Ketika hubungan 
antarsesama terjaga, maka dapat menetralisir berbagai macam emosi 
negatif. Di sisi lain, penelitian Levin (2010) juga membuktikan bahwa 
keterlibatan agama memberikan dampak positif terhadap penurunan 
dan penanganan gangguan mental dan tekanan psikologis. 
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FIGURE 2: Theoritical model of casual pathways for metal health (MH), based on Western 
monotheistic religions (Chridtianity, Judaism, and Islam). (Permission to reprint obtained. 
Original source: Koenig, et al. (171). For models based on eastern religious traditions and 
the secular humanist tradition, see elsewhere. (Koenig, et al. (24)). 


Gambar 4. Model Teoretis tentang Pengaruh Agama dan Spiritualitas 
Terhadap Kesehatan Mental 
Sumber: Dikutip dari Koenig (2012) 


Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tasawuf 
memiliki beberapa persamaan dengan psikoterapi, yaitu sama-sama 
bertujuan untuk memperbaiki kondisi kejiwaan guna mencapai 
peningkatan kesehatan mental dan psikologis. Bukan hanya itu, agama 
(yang menjadi dasar dari tasawuf) juga terbukti dapat meningkatkan 
kesehatan fisik. Maka dari itu, tasawuf dapat menjadi metode psikoterapi 
saat ini. Terutama, di zaman yang modern dan cenderung materialisme 
ini, maka kekosongan spiritual menjadi permasalahan yang banyak 
dialami. Ketika tasawuf menjadi metode psikoterapis, maka tasawuf 
tidak lagi berdiri secara mandiri. Hal ini dikarenakan tasawuf sebaiknya 
mengimplementasikan tahapan umum psikoterapi (yang sudah 
dijelaskan di bagian sebelumnya) serta menggunakan prinsip-prinsip 
terapeutik. Dengan demikian, tasawuf akan benar-benar membumi. 
Di sisi lain, tasawuf sebagai psikoterapi juga sebaiknya menjaga 
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kemurniannya. Artinya, tasawuf benar-benar menjalankan pengobatan 
kejiwaan sesuai konsepnya serta meminimalisasi kombinasi antara 
tasawuf dengan paradigma psikologi. Hal ini demi menjaga originalitas 
sifat tasawuf itu sendiri, meskipun dalam langkah-langkahnya dapat 
dijalankan dengan menggunakan langkah umum psikoterapi. Kondisi 
yang mungkin akan terjadi adalah tasawuf dan psikologi modern 
memiliki bagian dan ruang masing-masing dalam tahapan penyembuhan 
gangguan psikologis (yang akan dijelaskan secara rinci di bagian 
selanjutnya). Atau, di sisi lain, jika memang gangguan psikologis dan 
kejiwaan tersebut lebih tepat ditangani dengan pendekatan tasawuf dan 
psikologi modern secara bersama-sama, maka hal tersebut juga bukan 
suatu kekurangan dan larangan. 


Dengan demikian, psikoterapi atau pengobatan kejiwaan dengan 
pendekatan tasawuf memiliki beberapa model, yaitu: 


1. Pengobatan dengan pendekatan tasawuf tanpa mengombinasikan 
dengan pendekatan lain dan tanpa menggunakan prosedur umum 
psikoterapi. 

2. Pengobatan dengan pendekatan tasawuf dengan mengombinasikan 
bersama pendekatan lain, misalkan pendekatan psikologi. 
Pendekatan ini bisa jadi sudah menggunakan prosedur umum 
psikoterapi. 

3. Pengobatan dengan pendekatan dan mengombinasikan dengan 
pendekatan lain, misalkan pendekatan psikologi, dan sudah 
menggunakan prosedur umum psikoterapi secara konsisten. 


Meskipun pengobatan dengan menggunakan pendekatan tasawuf, 
bukan berarti untuk menjelaskannya tidak memerlukan paradigma atau 
konsep lain. Dalam menjelaskan mekanisme atau dinamika pengobatan 
dan penyembuhan tersebut, maka dapat menggunakan perspektif lain 
guna mempermudah orang lain dalam memahami. Upaya ini dinamakan 
dengan demistifikasi (Kuntowijoyo, 2005). 


Menurut Saifuddin (2019), peribadatan termasuk implementasi 
atau praktik tasawuf bisa menjadi psikoterapi disebabkan adanya lima 
unsur. Pertama, unsur katarsis dalam doa dan ibadah. Katarsis merupakan 
pencurahan segala emosi dan rasa yang ada dalam alam bawah sadar 
ke alam sadar, sehingga beban emosi dan rasa berkurang. Dalam setiap 
doa dan praktik tasawuf, seseorang bisa melakukan hal tersebut. Kedua, 
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unsur penerimaan diri dan kepasrahan. Setiap doa dan praktik tasawuf 
mengajarkan tentang penerimaan diri. Seseorang mengalami gangguan 
kesehatan, baik fisik maupun psikis, salah satunya disebabkan oleh 
karena kurangnya penerimaan diri sehingga memunculkan perasaan 
khawatir, cemas, dan depresi. Sehingga, ketika penerimaan diri 
ditingkatkan dengan doa dan praktik tasawuf, maka doa dan praktik 
tasawuf bisa menjadi psikoterapi. Ketiga, unsur restrukturisasi kognitif. 
Setiap doa dan praktik tasawuf menekankan kepositifan Tuhan, salah 
satunya dengan menyebut nama-nama baik Tuhan (asmaul husna). 
Di sisi lain, bentuk dan sifat doa dan praktik tasawuf sendiri positif. 
Kepositifan ini kemudian menjadi pemandu seseorang untuk mengubah 
pikiran negatif dan irasionalnya menjadi pikiran positif dan rasional. 
Pada titik ini terjadi restrukturisasi kognitif pada implementasi doa dan 
praktik tasawuf. Keempat, unsur pengendalian diri dan emosi. Selama 
berdoa dan melaksanakan praktik tasawuf, maka seseorang dituntut 
meningkatkan kesadaran diri untuk mengendalikan diri dari perilaku 
yang dapat mengotori ikhtiar spiritual tersebut. Dengan demikian, 
semakin mendalam seseorang berdoa dan mempraktikkan tasawuf, 
maka semakin kecil peluangnya untuk berperilaku salah dan abnormal. 
Padahal, perilaku abnormal tersebut termasuk kriteria dari gangguan 
kejiwaan. Pada titik ini, doa dan laku tasawuf menjadi psikoterapi. 
Kelima, unsur pengaturan pernapasan dan relaksasi. Ketika berdoa dan 
menjalankan praktik tasawuf, seseorang dituntut untuk khusyuk dan 
konsentrasi. Untuk membantu agar seseorang dapat mencapai tingkatan 
tersebut, maka seseorang dapat melakukan pengaturan pernapasan. 
Ritme pernapasan yang diatur akan berperan sebagai relaksasi. Dengan 
demikian, doa dan praktik tasawuf bisa menjadi psikoterapi. Keenam, 
unsur pergerakan fisik. Beberapa praktik doa dan tasawuf melibatkan 
gerakan tertentu, salah satu salat dan menari. Pergerakan ini berdampak 
pada peregangan otot sehingga menyebabkan aliran darah menjadi 
lebih lancar. Ketika otot meregang dan aliran darah lancar, maka dapat 
membantu seseorang untuk mengurai ketegangan yang dialaminya. 
Sehingga, doa dan praktik tasawuf menjadi psikoterapi. 
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Bab 4 


Membumikan Tasawuf Sebagai 
Psikoterapi 


Bagian ini akan dijelaskan mengenai dinamika pengobatan 
gangguan kejiwaan dengan menggunakan konsep-konsep tasawuf. 
Dalam menjelaskan dinamika ini, maka akan menggunakan istilah dan 
perspektif psikologi. Hal ini untuk memudahkan dalam memahami. 
Upaya ini dinamakan dengan demistifikasi. Menurut Kuntowijoyo 
(2005), demistifikasi dimaksudkan sebagai gerakan intelektual untuk 
menghubungkan kembali teks dengan konteks. Dengan demistifikasi, 
umat akan mengenal lingkungan secara lebih baik, baik lingkungan fisik, 
lingkungan sosial, lingkungan simbolis, maupun lingkungan sejarah. 
Dengan kata lain, demistifikasi ini adalah pengilmuan Islam. 

Demistifikasi dianggap sebagai pengilmuan Islam (bukan sekadar 
islamisasi ilmu), karena demistifikasi bermaksud membumikan 
konsep-konsep agama Islam secara kontekstual. Sehingga, konsep- 
konsep tersebut tidak melangit dan dapat membumi. Konsekuensi 
positifnya, konsep-konsep Islam akan dapat dipahami dengan mudah 
oleh masyarakat. Lebih jauh lagi, jika demistifikasi ini dilakukan, maka 
konsep-konsep Islam berkemungkinan tidak hanya berdampak pada 
orang Islam saja, tetapi bisa juga berdampak pada orang lain selain 
Islam (yang kemudian disebut dengan objektifikasi). 


Dalam konteks tasawuf, tasawuf sering kali dipahami sesuatu hal 
yang penuh dengan kemistikan atau bersifat mistis. Sehingga, tasawuf 
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dianggap melangit serta kurang implementatif. Tasawuf juga dianggap 
hanya bersifat dogmatis tanpa menimbulkan dinamika perubahan 
yang signifikan. Di sisi lain, banyak konsep tasawuf dianggap kurang 
operasional sehingga oleh sebagian orang sulit untuk diimplementasikan. 
Anggapan semacam ini hendaknya disikapi dengan pembuktian, bahwa 
tasawuf sejatinya dapat membumi. Hal ini dikarenakan tasawuf berasal 
dari agama dan agama berasal dari Tuhan yang ditujukan kepada umat 
manusia. Artinya, jika tasawuf dioperasionalkan, maka tasawuf tidak 
semelangit yang dibayangkan. 

Contoh kasusnya adalah pengobatan dengan cara tasawuf 
atau sering kali disebut dengan sufi healing. Sufi healing bermaksud 
untuk membumikan konsep-konsep tasawuf yang dianggap mistis 
(demistifikasi) agar dapat digunakan untuk metode pengobatan. Upaya 
demistifikasi dalam sufi healing ini salah satunya dengan mencoba 
mengoperasionalkan langkah-langkah dari konsep-konsep tasawuf 
serta berupaya menjelaskan dinamika dan konsekuensi logisnya. 
Dalam upaya demistifikasi ini, sikap terbuka akan memudahkan dalam 
mengoperasionalkan konsep-konsep tasawuf dan sufi healing. Artinya, 
dalam menjelaskan upaya sufi healing maka akan ada kemungkinan 
menggunakan konsep lain yang memang konsep tersebut terjadi di 
dalam proses sufi healing tersebut. Misalkan, menjelaskan langkah- 
langkah zuhud serta dampaknya terhadap kesehatan mental dengan 
mengelaborasikan dengan konsep kognitif keperilakuan. Hal ini 
dikarenakan ada pikiran dan keyakinan irasional yang berupa 
kepemilikan dan ambisi duniawi. Dengan upaya tersebut, diharapkan 
konsep-konsep tasawuf semakin mudah dipahami yang berdampak 
pada semakin mudahnya untuk dijalani. Di sisi lain, upaya demistifikasi 
pada sufi healing juga menjadi upaya pembuktian bahwa konsep tasawuf 
memang bersifat mistis (karena dengan menjalani konsep dan dogma 
tersebut akan berdampak pada pengalaman spiritual), tetapi di sisi lain 
sebenarnya tasawuf bersifat membumi. 

Sufi healing sebagai psikoterapi kejiwaan ini mengandung dua 
makna. Pertama, sufi healing sebagai proses. Artinya, sufi healing atau 
pengobatan gangguan kejiwaan dengan pendekatan tasawuf ini berupaya 
meningkatkan keterampilan seseorang dalam mengatasi gangguan 
dengan menjalani proses tertentu yang akan berakhir pada sikap-sikap 
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sufistik. Kedua, sufi healing sebagai modalitas. Ketika seseorang sudah 
mampu membentuk sikap-sikap sufistik dengan proses-proses tertentu, 
maka sikap-sikap sufistik tersebut dapat menjadi modalitas untuk 
menghindarkan dirinya dari gangguan yang pernah dialami sebelumnya. 
Sebagai contoh, zuhud sebagai psikoterapi memiliki dua arti. Pertama, 
seseorang diminta untuk menjadi zuhud guna menghilangkan gangguan 
kejiwaan yang diidapnya. Kedua, ketika seseorang sudah menjadi zuhud 
maka, zuhud tersebut dapat menjadi modalitas untuk menghindarkan 
diri dari gangguan yang pernah terjadi. 


A. Berbagai Perspektif Mengenai Dosa 


Dosa menjadi salah satu bahan pembelajaran tersendiri dalam kajian 
tasawuf. Hal ini dikarenakan dosa memiliki pengaruh atau dampak 
terhadap perilaku dan kondisi kejiwaan. Selain itu, secara khusus dosa 
mengakibatkan menurunnya kualitas keagamaan dan hubungan seorang 
hamba pada Tuhan. Menurut Mujib (2017), abnormalitas kepribadian 
memiliki dua ciri utama. Pertama, perilaku itu dapat mengganggu 
realisasi dan aktualisasi diri individu, disebabkan adanya simptom- 
simptom patologis, seperti kecemasan, kegelisahan, keresahan, 
kebimbingan, kekhawatiran, ketakutan, keraguan, konflik, keterasingan, 
kemurungan, dan kemalasan. Kedua, perilaku itu mengandung dosa yang 
dilarang oleh Allah Swt. Semua kepribadian buruk dilarang oleh Allah 
Swt. dan individu yang melanggarnya maka akan mendapatkan hukuman 
dari Allah Swt. Perilaku dosa akan mengotori jiwa manusia. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa gangguan kepribadian dalam Islam 
adalah selain perilaku tersebut berdosa, juga merupakan penyakit hati 
yang dapat mengganggu realisasi dan aktualisasi diri seseorang. Stres 
saja tanpa ada pelanggaran yang berbau dosa maka belum disebut 
sebagai gangguan kepribadian. Sedangkan menurut Rahman (2012), 
dosa adalah perilaku yang dapat memunculkan kecemasan sehingga 
dapat menyebabkan seseorang mengalami gangguan kejiwaan. 


Sedangkan, dalam psikologi terdapat beberapa pandangan tentang 
dosa. Pertama, pandangan psikodinamika ortodoks yang menganggap 
dosa adalah sumber abnormalitas karena memunculkan rasa bersalah 
dan rasa cemas. Banyak terapis yang tidak beragama berpendapat 
bahwa agama itu bersifat “merusak” karena keyakinan di dalamnya 
(khususnya tentang dosa) memunculkan rasa bersalah dan takut 
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sehingga mengancam kesehatan psikologis (Watson, Morris, & Hood, 
Jr, 1988b). Menurut Albert Ellis (Watson, Morris, & Hood, Jr, 1988c) 
menganggap bahwa dosa mengancam kebahagiaan batin dan mental. 
Bahkan, dosa atau rasa bersalah dari dosa dianggap sebagai penyebab 
seseorang mengalami “masochistic self-sacrifice”. Ellis (Watson, Morris, 
& Hood, Jr, 1988a) menganggap bahwa konsep dosa menjadi penyebab 
langsung maupun tidak langsung dari gangguan neurotik. Di sisi lain, 
psikologi kontemporer memandang dosa sebagai sesuatu yang “positif” 
karena justru bermanfaat bagi kesehatan mental. Menurut O.H. Mowrer 
(Watson, Morris, & Hood, Jr, 1988a), permasalahan yang disebabkan 
oleh dosa berdampak positif pada pencegahan dari kesalahan moral yang 
lebih besar lagi. Selain itu, Branden (Watson, Morris, & Hood, Jr, 1988a) 
berpendapat bahwa manusia tidak dilahirkan dengan dosa dan perasaan 
bersalah muncul bukan karena dosa dan hal yang bersifat metafisika. 


Meskipun terdapat perbedaan pandangan mengenai dosa, perbedaan 
tersebut bisa dipahami akibat awalan berpijak dari masing-masing 
pihak. Satu pihak (tasawuf) memandang dosa dengan pijakan agama 
yang bersifat normatif, sedangkan pihak lain (psikologi) menganggap 
dosa dengan berpijak pada ilmu yang bebas dari nilai. Akan tetapi, 
sesungguhnya kedua pandangan tersebut dapat dipahami menjadi satu 
kesimpulan. Bahwa dosa memunculkan kecemasan dan menyebabkan 
gangguan kejiwaan di satu sisi. Oleh kalangan psikologi ortodoks, 
kecemasan akibat dosa ini kemudian menyebabkan abormalitas 
kejiwaan. Di sisi lain, dampak “positif” dari dosa adalah pada akhirnya 
menghindarkan diri seseorang untuk tidak melakukan kesalahan yang 
lebih besar. Artinya, kecemasan yang muncul justru menyebabkan 
seseorang semakin sadar untuk tidak melakukan pelanggaran moral 
lebih besar sehingga berdampak positif pada kesehatan mental. Dengan 
demikian, dosa tidak dipandang sebagai penyebab abnormalitas. 
Abnormalitas yang terjadi hanya sebatas dinamika awal untuk menuju 
perbaikan kualitas perilaku dan diri. 


B. Tasawuf Reiki Sebagai Psikoterapi 


Menurut Bakri (2009), tasawuf dan reiki merupakan dua tradisi, yang 
di samping memiliki perbedaan-perbedaan historis dan keterikatannya 
dengan tradisi agama tertentu, juga memiliki persamaan-persamaan. 
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Perbedaan tersebut terletak pada bahwa reiki tidak terikat dengan 
sejarah dan praktik agama tertentu, sedangkan tasawuf terlahir dari 
rahim Islam dan menjadi bagian integral dari manifestasi Islam. Tasawuf 
adalah spiritualisme Islam yang juga sering disebut dengan sufisme. 
Adapun persamaan kerangka epistemologi antara praktik spiritual 
tasawuf dan reiki dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Baik dalam tasawuf maupun reiki, keduanya mengenal ritual 
awal yang disebut dengan inisiasi (attneent, pengijazahan). 
Seorang calon murid baru akan menjadi murid dan praktisi dapat 
menjalankan pola olah psiko-spiritual setelah mendapatkan 
attunement (pengijazahan) oleh master reiki. Begitu juga dalam 
tasawuf, identitas sebagai murid tharigah (tarekat) baru dimiliki 
setelah murid melakukan bai'at (sumpah setia) yang kemudian 
oleh guru sufi (syekh, mursyid) seorang murid diberi wewenang 
dalam bentuk ijazah untuk mengikuti laku-laku spiritual. Inisiasi 
atau pengijazahan ini dimaksudkan untuk menyelaraskan organ- 
organ rohani calon murid agar dapat melakukan aktivitas dalam 
tradisi spiritual yang akan dijalani. 

2. Persamaan khas antara tasawuf dengan reiki adalah adanya sikap 
no mind atau sering kali disebut dengan tawakal sebagai sikap baku, 
yaitu sikap tanpa konsentrasi apa pun. Hanya dengan sikap no 
mind (pasrah kepada prakarsa Ilahi, tanpa menggunakan kekuatan 
pikiran), praktik reiki dan tasawuf dapat dilakukan. 

3. Konsep-konsep spiritualitas tinggi yang ditekankan dalam tasawuf 
dan reiki adalah menuju kesadaran rohaniah, yaitu kesadaran bahwa 
manusia tidak sekadar makhluk fisik-jasmaniah, tetapi juga makhluk 
Spiritual-rohaniah. Kesadaran ini sangat penting bagai peningkatan 
spiritualitas manusia. Karena itu, baik tasawuf dan reiki memiliki 
pola-pola ritual khusus, seperti zikir dan meditasi (murdgabah) untuk 
meningkatkan kesehatan, keselarasan, dan keseimbangan dalam 
arti luas. Keduanya memiliki paradigma dasar bahwa penting bagi 
manusia untuk menarik energi Ilahi untuk membersihkan diri (sufi 
healing) dengan cara pembersihan tubuh dari segala bentuk energi 
negatif (takhalli) dan kemudian menghias diri dengan berbagai energi 
positif (tahalli). Selain itu, tasawuf dan reiki juga memiliki basis 
psikologis yang sama, yaitu upaya untuk mengakses energi Allah 
Swt. (dalam reiki sering disebut dengan energi Ilahi, sedangkan 
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dalam tasawuf sering disebut dengan niir Muhammad), dan kemudian 
menyalurkannya untuk penempaan batin. 


Berdasarkan persamaan-persamaan tersebut, maka tasawuf dapat 
dijalankan dengan menggunakan metode meditasi reiki, dan sebaliknya 
praktisi reiki dapat melakukan proses-proses meditasi spiritual dengan 
menggunakan pola-pola tasawuf. Meskipun secara formal tasawuf 
merupakan tradisi Islam dan reiki bersifat universal (tidak terikat 
agama tertentu), namun keduanya sama-sama bersifat religius-teologis. 
Artinya, kedua tradisi tersebut mengharuskan sikap pasrah dalam 
praktik spiritual dan psikis (Bakri, 2009). 

Di sisi lain, reiki dapat dikombinasikan dengan tasawuf menjadi 
tasawuf reiki sebagai metode pengobatan cara sufi, dikarenakan reiki 
tidak bertentangan dengan Islam yang merupakan induk dari ajaran 
tasawuf. Bakri (2009) mengemukakan beberapa alasan bahwa reiki 
tidak bertentangan dengan Islam: 


1. Islam sebagai agama rahmat membenarkan proses-proses ijtihadi 
(pengembangan dari daya nalar atau intuisi) manusia dalam 
mewujudkan manusia berkualitas yang sehat, baik secara fisik, 
psikis, mental, maupun spiritual. 

2. Energi reiki yang disalurkan hanya akan mengalir dalam kepasrahan 
kepada Tuhan. Sedangkan, kepasrahan kepada Tuhan menjadi salah 
satu ajaran penting dalam Islam atau tasawuf. 

3. Ilmu tidak dipandang dari penemunya, tetapi lebih dipandang 
mengenai pola kerja dan manfaatnya bagi kemanusiaan. Misalkan, 
nabi pernah memerintahkan untuk menuntut ilmu sampai ke 
negeri Cina. Cina dianggap bukan termasuk negara atau kawasan 
yang memeluk Islam, tetapi karena kemajuan peradaban dan 
keilmuannya saat itu, nabi sampai memerintahkan untuk menuntut 
ilmu sampai ke negeri Cina. 

4. Setiap praktisi reiki selalu berdoa sebelum melakukan latihan, self 
healing, penyembuhan pada orang lain, dan ketika meditasi. Doa 
adalah inti dari agama, sedangkan doa tidak mungkin mengandung 
kejahatan dan kesesatan. 

5. Praktik reiki tidak mengenal mantra atau sesaji dalam bentuk apa 
pun. Reiki merupakan olah spiritual murni untuk membersihkan 
cakra-cakra beserta jalur-jalurnya agar dapat mengakses energi Ilahi 
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6. Reiki masuk ke tubuh praktisi melalui cakra mahkota yang tidak 
mungkin terkontaminasi dengan energi negatif. Oleh karena itu, 
praktisi reiki hendaknya bersikap religius dan positif. 

7. Meditasi reiki dapat dilakukan bersamaan dengan zikir-zikir dalam 
berbagai varian teknisnya. 

8. Reiki yang secara fungsional ditarik untuk menekan segala macam 
bentuk energi negatif sangat sesuai dengan ajaran Islam. 

9. Reiki dapat meningkatkan keimanan karena dalam setiap praktik 
reiki, seseorang akan melakukan komunikasi dengan Tuhan. 


Dinamika psikologis seseorang ketika menerima pengobatan 
dengan metode tasawuf reiki adalah sebagai berikut: 


1. Dari sisi jenis energi, reiki memiliki kelebihan berupa energi cerdas 
dan berkesadaran (organisme hidup) yang sangat sensitif terhadap 
stimulan, patuh pada niat positif dari praktisi, dan bekerja secara 
otomatis mencari lokasi negatif sendiri. Selain itu, jenis energi 
reiki bersifat lembut, menyebar, dan memiliki frekuensi tinggi 
sehingga mudah memasuki bagian-bagian tubuh yang halus. Hal ini 
menjadikan reiki aman dan efektif untuk disalurkan kepada siapa 
pun dan apa pun. Reiki sebagai tenaga halus yang berkekuatan 
tinggi, bakan melebihi kekuatan tenaga mekanika dan kimia, adalah 
merupakan sesuatu yang hidup dan berkesadaran (berpikir), maka 
penyaluran dan penerimaan energi ini hendaknya dengan rileks 
dan santai (tawakal, no mind) tanpa harus mengaturnya secara 
teknis (Bakri, 2009). Berdasarkan penjelasan ini jelas bahwa 
dinamika psikologis seseorang yang mendapatkan pengobatan 
dengan metode tasawuf reiki akan dialiri energi tasawuf reiki, 
dan kemudian energi tersebut akan membersihkan energi negatif 
atau perasaan serta emosi negatif dalam tubuh seseorang. Aliran 
energi ini bisa dirasakan dalam bentuk suhu atau getaran. Suhu 
dan getaran yang dirasakan tersebut akan berpengaruh pada kondisi 
psikologis pasien atau seseorang yang menerima aliran energi 
tasawuf reiki. Di sisi lain, dari sudut pandang praktisi, maka tasawuf 
reiki mendorong praktisi tasawuf reiki untuk selalu mengasah diri 
menjadi tawakal. Tawakal ini akan berpengaruh pada kondisi diri 
yang terlepas dari stresor dan tekanan dalam bentuk apa pun. 

2. Reiki mengalir dari sumber energi ke tubuh praktisi melalui cakra 
mahkota. Cakra mahkota merupakan pusat tubuh spiritual, yaitu 

LA. 
( lo) 
Ta 
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lapisan tubuh Ilahi yang ada dalam diri manusia dan hanya dapat 
dimasuki oleh energi yang bersifat positif dan Ilahi. Tidak ada satu 
pun energi yang masuk melalui cakra mahkota akan terkontaminasi 
oleh energi negatif (Bakri, 2009). Dengan demikian, energi positif 
ini akan mengalir ke seluruh tubuh manusia, getarannya akan dapat 
dirasakan, dan kemudian mempengaruhi gelombang energi dan 
pikiran dalam tubuh manusia tersebut. Sehingga, apa pun yang 
ada di dalam tubuh menjadi positif, ketegangan menjadi menurun, 
dan emosi negatif akan tereduksi. 

3. Tasawuf reiki akan dapat diakses dan disalurkan serta diterima 
hanya dalam kondisi rileks (khusyuk tanpa konsentrasi), santai, dan 
tawakal (pasrah pada prakarsa Ilahi) (Bakri, 2009). Berdasarkan hal 
ini, maka jelas bahwa kondisi psikis seseorang yang mendapatkan 
pengobatan tasawuf reiki diajarkan untuk meregangkan otot dan 
menurunkan tensi atau tekanan dalam pikiran. Selain itu, dalam 
tasawuf reiki juga mendorong seseorang untuk membangun 
komitmen sejak awal agar dapat menerima energi tasawuf 
reiki tersebut. Komitmen ini kemudian menjadi modal untuk 
membangun kepercayaan dan kemantapan yang akan membuat 
seseorang berpikir positif dan optimis terhadap kesembuhan. 


Menurut Bakri (2009), terdapat beberapa teknik zikir reiki sufistik, 
di antaranya adalah: 


1. Zikir meditasi grounding, dimaksudkan untuk menghubungkan diri 
dengan energi Ilahi dan energi bumi di dalam tubuh. Zikir meditasi 
ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan keseimbangan jiwa, 
kepekaan intuisi, spiritualitas, meningkatkan getaran energi tubuh, 
dan kesehatan fisik maupun psikis. 

2. Zikir meditasi kundalini, zikir dengan membangkitkan kundalini. 
Kundalini merupakan kekuatan tersembunyi yang terletak di 
perineum (di antara dua organ pembuangan) yang memiliki 
potensi energi yang besar. Di antara manfaat pembangkitan 
kundalini adalah tercapainya kemampuan psikis serta peningkatan 
Spiritualitas. 

3. Zikir meditasi pembersihan hati, merupakan latihan rohani untuk 
melunakkan hati dan mengalihkan kesadaran dari kesadaran 
individu kepada kesadaran keakraban bersama Allah Swt. Zikir ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan pengalaman religius. 
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4. Zikir meditasi cahaya, dimaksudkan untuk melatih diri 
berkesadaran tinggi, di atas kesadaran fisik. Zikir ini merupakan 
usaha untuk menghubungkan diri dengan pribadi tinggi masing- 
masing manusia untuk dapat menerima cahaya dari alam malakut, 
agar dapat menghias diri dengan sifat-sifat alam tinggi (alam 
malaikat). Manfaatnya adalah meningkatkan kesadaran moralitas 
dan spiritualitas. 

5. Meditasi fi dzikrillah, adalah segala bentuk zikir kepada Allah Swt. 
yang memiliki sifat kamal (kesempurnaan) dengan kondisi meditatif 
yang intensif. 

6. Meditasi reiki hijau - Nur 7 Lathaif. 


Demikian penjelasan singkat mengenai tasawuf reiki sebagai 
psikoterapi beserta dinamika psikologis seseorang yang melakukan 
praktik tasawuf reiki maupun seseorang yang mendapatkan pengobatan 
dengan metode tasawuf reiki. Untuk dapat mempelajari tasawuf reiki, 
maka dapat membaca buku yang khusus membahas tentang tasawuf 
reiki. 


C. Zuhud Sebagai Psikoterapi 


Zuhud berasal dari kata zahada yang memiliki arti ragab “an syay” wa 
tarakahu, yang berarti tidak tertarik pada sesuatu dan meninggalkan 
sesuatu tersebut (Al-Yassu'i, 1908). Sedangkan orang yang melakukan 
zuhud adalah zdhid, zuhhad, atau zdhidun, zahidah (Munawir, 1984). Di 
sisi lain, zuhud juga bisa diartikan dengan zahida fihi wa “anhu, zuhdan 
wa zahadatan yang artinya berpaling dari sesuatu, meninggalkannya 
karena kehinaannya atau karena kekesalan terhadap sesuatu yang 
ditinggalkannya. Bisa juga diartikan dengan zahida ft al-dunya yang 
memiliki arti meninggalkan hal-hal yang halal dari dunia karena takut 
akan perhitungannya di alam akhirat kelak dan meninggalkan setiap 
sesuatu yang haram dari dunia karena takut siksanya di neraka kelak 
(Hanbal, 2003). 

Adapun pengertian zuhud secara umum dan lebih luas adalah 
sikap menjauhkan diri dari segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia. 
Seseorang yang zuhud maka hatinya tidak terbelenggu atau hatinya tidak 
terikat serta tidak tergantung oleh setiap sesuatu yang bersifat duniawi. 
Seseorang yang zuhud tidak menjadikan dunia dan sesuatu yang ada 
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D: 


di dalamnya sebagai tujuan. Seseorang yang zuhud hanya menjadikan 
dunia dan seisinya sebagai sarana untuk mencapai derajat ketakwaan 
yang merupakan bekal untuk akhirat (Syukur, 2003). 


Sikap zuhud sering kali disalahpahami sebagai sikap fatalistik 
sama sekali tidak menghiraukan duniawi, sehingga dimaknai stagnan 
bahkan kemunduran. Selain itu, zuhud juga sering kali disalahpahami 
bahwa zuhud harus berpakaian compang-camping dan lusuh. Makna 
sebenarnya dari zuhud sejatinya terletak pada hati yang tidak bergantung 
dan terikat pada duniawi. Zuhud tidak melarang untuk menggunakan 
setiap sesuatu yang menjadi sarana mencukupi kebutuhan duniawi. 
Akan tetapi, zuhud menekankan bahwa sarana tersebut bukan menjadi 
tujuan dan seseorang jangan sampai tergantung kepadanya. Di sisi lain, 
kesederhanaan fisik (seperti berbaju, makan, dan sebagainya), hanya 
sebatas suatu stimulan untuk bersikap semakin zuhud, atau sebuah 
sikap kehati-hatian karena jika menggunakan sesuatu hal yang bersifat 
duniawi terlalu berlebihan maka dikhawatirkan melupakan akhirat dan 
Tuhan. Jadi, kesederhanaan bukan bentuk mutlak dari zuhud, melainkan 
sebuah stimulan untuk menempa diri menuju kezuhudan. Menurut 
Fudholi (2011), Al-Oushayri menukil pendapat Sufyan al-Thawri bahwa 
seorang zahid bukan memakan sesuatu yang keras dan memakai baju 
yang kasar, tetapi lebih bersikap rela terhadap pemberian Allah dan 
selalu bersyukur. 


Zuhud dapat digunakan untuk menurunkan stres, menghindarkan 
seseorang dari frustrasi dan depresi, serta rasa was-was. Adapun 
dinamika psikologis zuhud dapat mengobati gangguan kejiwaan tersebut 
adalah sebagai berikut: 


1. Zuhud merupakan sikap tidak tergantung pada sesuatu hal 
yang bersifat duniawi atau tidak tergantung pada materi dan 
harta. Dengan demikian, zuhud akan sesuai untuk mengatasi 
permasalahan yang berkaitan dengan hal tersebut. 

2. Seseorang yang bersikap mengejar dunia, berorientasi pada harta 
dan materi, sering kali mengalami kecemasan, was-was, frustrasi, 
bahkan depresi. Kondisi ini dikarenakan seseorang akan sangat 
kecewa dan mendapatkan emosi negatif yang mendalam ketika 
mengalami kehilangan materi atau kegagalan. Jika dirunut lebih 
jauh lagi, emosi negatif dan kekecewaan ini disebabkan oleh karena 
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seseorang sejak awal sudah sangat terobsesi pada materi serta 
menggunakan perhitungan matematis untuk mendapatkan materi 
tersebut. Padahal, ada banyak faktor yang mempengaruhi kehidupan 
ini sehingga banyak hal yang bersifat kurang bisa diprediksi. 
Seseorang yang mengalami kecemasan, was-was, frustrasi, dan 
depresi ini kemudian diminta untuk menenangkan diri terlebih 
dahulu, atau sering kali disebut dengan relaksasi. Relaksasi 
berfungsi untuk menstabilkan kondisi psikologis terlebih dahulu 
sebelum mengatasi gangguan lebih jauh. 

Zuhud membuat seseorang meningkatkan kesadarannya bahwa 
terdapat pikiran dan keyakinan irasional. Pikiran dan keyakinan 
irasional ini meliputi terlalu berorientasi pada duniawi dan materi 
serta memperhitungkan setiap sesuatu secara matematis tanpa 
menghiraukan faktor lain. 

Ketika seseorang sudah menyadari adanya pikiran dan keyakinan 
irasional tersebut, maka seseorang didorong untuk menggantinya 
dengan pikiran dan keyakinan irasional. Pada titik ini, seseorang 
dapat didorong untuk meningkatkan spiritualitas dan religiositasnya. 
Spiritualitas dan religiositas dalam psikoterapi zuhud ini berguna 
sebagai bahan untuk mendebat pikiran dan keyakinan yang 
irasional. Misalkan, seharusnya seseorang tidak menggantungkan 
dirinya pada materi atau harta. Materi dan harta ini didapatkan 
dengan cara bekerja, bekerja memerlukan kesehatan, sedangkan 
kesehatan merupakan anugerah dari Tuhan. Di sisi lain, materi dan 
harta ini juga didapatkan atas kehendak Tuhan, karena jika Tuhan 
tidak menggerakkan orang lain yang berkaitan dengan pekerjaan 
atau bisnis atau aktivitas seseorang tersebut, maka seseorang 
tersebut tidak bisa mendapatkan harta atau materi atau sesuatu 
yang direncanakannya. Artinya, materi dan harta ini sejatinya juga 
merupakan anugerah Tuhan. 

Ketika seseorang sudah berhasil mengganti pikiran dan keyakinan 
irasional dengan yang lebih rasional, maka seseorang tersebut 
didorong untuk merasakan dampaknya. Ketika dampak yang 
dirasakannya adalah positif, maka seseorang tersebut diberikan 
penguatan positif. Penguatan ini penting agar perubahan yang 
terjadi dapat dilakukan lebih lama. Sebaliknya, jika belum 
berdampak maka, perlu dievaluasi. Evaluasi ini merupakan sarana 
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untuk mendorong seseorang berpikir kritis terhadap pemecahan 
masalah yang belum berhasil. Artinya, keterampilan seseorang 
terhadap pemecahan masalah akan berkembang. Pada tahapan ini, 
seseorang sudah berhasil bersikap zuhud yang kemudian dapat 
meredam kecemasan, was-was, frustrasi, dan depresi. Zuhud ini 
perlu untuk diimplementasikan secara konsisten. 

7. Dengan demikian, zuhud sebagai psikoterapi merupakan suatu 
teknik untuk mengajarkan seseorang agar menjadi zuhud dalam 
rangka meredam kecemasan, emosi negatif, perasaan was-was, 
frustrasi, dan depresi. 


Mengenai langkah-langkah atau mekanisme zuhud sebagai 
psikoterapi adalah sebagai berikut: 


1. Psikoterapis mulai membahas kontrak atau beberapa poin 
kesepakatan yang perlu dijalankan selama proses psikoterapi, 
termasuk psikoterapis sebaiknya menjelaskan mengenai psikoterapi 
apa yang akan digunakan dan didapatkan oleh klien atau pasien, dan 
juga menjelaskan mengenai hak dan kewajiban kedua pihak selama 
psikoterapi berlangsung. Hal ini penting guna menumbuhkan 
komitmen dan kepercayaan kedua pihak. 

2. Psikoterapis memastikan terlebih dahulu bahwa gangguan 
kejiwaan yang dialami oleh klien atau pasien benar-benar dapat 
ditangani dengan zuhud. Langkah ini dapat dilakukan dengan cara 
wawancara mendalam secukupnya. Langkah ini penting, karena 
prinsip pengobatan dan psikoterapi adalah teknik pengobatan 
menyesuaikan dengan penyebab atau faktor terjadinya gangguan. 

3. Psikoterapis mulai menjelaskan gangguan kejiwaan kepada klien 
atau pasien agar klien atau pasien mampu menyadari sepenuhnya 
akan gangguannya tersebut. Setelah kesadarannya meningkat, maka 
psikoterapis mulai menjalankan psikoterapi zuhud. 

4. Psikoterapi zuhud dimulai dengan menjelaskan bahwa ada pikiran 
dan keyakinan irasional yang ada dalam diri klien atau pasien, 
terutama berkaitan tentang kepemilikan harta dan materi atau 
setiap sesuatu yang bersifat duniawi. Kondisi ini yang menjadi 
penyebab dari munculnya gangguan kejiwaan, seperti kecemasan, 
perasaan was-was, frustrasi, dan depresi. Psikoterapis kemudian 
menunjukkan bahwa pikiran dan keyakinan irasional ini perlu 
didebat dengan pikiran dan keyakinan yang lebih rasional. 
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5. Penanaman pikiran dan keyakinan rasional ini memuat konten- 
konten keagamaan yang dapat meningkatkan spiritualitas dan 
religiositas guna mengatasi pikiran dan keyakinan irasional. 

6. Ketika proses penggantian pikiran dan keyakinan irasional menjadi 
lebih rasional, maka psikoterapis perlu memberikan penguatan positif 
(berupa dukungan dan pujian) agar proses pengubahan pikiran 
dan keyakinan tersebut berjalan lancar. Selain itu, jika seseorang 
berhasil mengubahnya, maka diharapkan penguatan positif dapat 
menyebabkan seseorang semakin terdorong untuk melakukannya. 
Hasilnya, seseorang akan terdorong untuk semakin bersikap zuhud. 


Demikian penjelasan zuhud sebagai psikoterapi. Zuhud sebagai 
psikoterapi bisa dijelaskan dengan menggunakan paradigma kognitif 
keperilakuan karena ada unsur pikiran dan keyakinan irasional pada 
diri seseorang yang akan diterapi dengan konsep zuhud. 


Keyakinan dan pikiran Cinta dunia, ambisi Terlalu terpikirkan 
irasional tentang dunia duniawi tentang materi atau 
dan materi dunia 


Diberikan Berpotensi mengakibatkan 
Psikoterapi zuhud kecemasan, stres, frustrasi, 
depresi, dan was-was 


Menyadari adanya keyakinan dan pikiran irasional tentang dunia dan materi 
kemudian menggantinya dengan pikiran rasional bahwa sebesar apa pun usaha 
dan kepemilikan manusia, maka Tuhan tetap yang menentukan 


Muncul kepasrahan yang mengakibatkan tidak adanya kecemasan, frustrasi, 
terhindarnya seseorang dari depresi dan was-was 


Gambar 5. Dinamika Psikologis Seseorang yang Mendapatkan Psikoterapi 
Zuhud 


Sumber: Diolah oleh Penulis 


D. Kanaah Sebagai Psikoterapi 

Kanaah dapat diartikan secara singkat sebagai sikap rela atau merasa 
puas. Selain itu, kanaah merupakan sikap yang berbentuk kerelaan 
hati serta merasa cukup atas setiap sesuatu yang menjadi miliknya dan 
atas setiap sesuatu yang dianugerahkan Allah Swt. kepadanya. Tidak 
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hanya itu, kanaah juga merupakan sikap yang berupaya menjauhkan 
diri dari rasa tidak puas dan tidak menerima terhadap karunia Allah 
Swt. (Shalahudin, 2013). 


Hamka (1970) menjelaskan kanaah secara lebih lengkap, bahwa 
setidaknya kanaah itu terdiri dari beberapa indikator, meliputi menerima 
dengan rela akan apa yang ada dan dimiliki, memohonkan kepada Allah 
Swt. akan tambahan yang pantas dan tetap berusaha dengan cara yang 
baik, menerima setiap anugerah dengan sabar akan ketentuan Allah 
Swt., bertawakal atau pasrah kepada Allah Swt., serta tidak tertarik 
dan terpengaruh oleh tipu daya dunia. Terdapat beberapa penelitian 
yang menunjukkan dampak positif kanaah terhadap kesehatan 
mental, misalkan penelitian Saputro, Hasanti, & Nashori (2017) yang 
menghasilkan adanya hubungan positif antara kanaah dengan kepuasan 
hidup (artinya semakin tinggi seseorang bersikap kanaah maka semakin 
tinggi kepuasan hidup seseorang, dan sebaliknya) dan hubungan negatif 
antara kanaah dengan stres (artinya semakin tinggi seseorang bersikap 
kanaah maka semakin rendah tingkat stres seseorang, demikian pula 
sebaliknya). Selain itu, penelitian Alfiah (2018) juga menunjukkan 
bahwa kanaah dapat mengatasi kecemasan dan ketakutan. 


Kanaah dapat menjadi psikoterapi bagi gangguan kejiwaan yang 
berbentuk kecemasan, ketakutan, perilaku ambisius dan perfeksionis, dan 
rakus atau tamak. Perilaku-perilaku ini merupakan abnormalitas karena 
akan mengakibatkan pelanggaran norma dan juga menyebabkan gangguan 
psikologis. Misalkan, perilaku ambisius yang menginginkan keinginannya 
harus terpenuhi dan tercapai dengan cara apa pun, maka akan berpotensi 
menyebabkan seseorang melanggar peraturan dalam mewujudkan 
keinginannya tersebut. Di sisi lain, ketika keinginannya dan ambisinya 
gagal maka, seseorang akan rentan gangguan kekecewaan, kecemasan, dan 
frustrasi. Demikian juga pada perilaku perfeksionis, yang menginginkan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya menjadi sempurna. 

Kanaah merupakan sikap menerima apa adanya, tidak pernah 
mengeluh dan menginginkan lebih. Dalam hal ini, kanaah memiliki 
segi kesamaan dengan konsep penerimaan diri dalam psikologi. 
Menurut Hurlock (1986), penerimaan diri adalah sikap yang positif, 
yaitu ketika seseorang menerima dirinya sebagai manusia dengan 
segala yang dimilikinya. Dengan demikian, seseorang tersebut dapat 
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mengatasi keadaan emosionalnya, seperti takut, marah, cemas, dan 
sebagainya tanpa mengganggu orang lain. Penerimaan diri yang baik 
pada seseorang hanya akan terjadi jika seseorang ingin dan juga 
memampukan dirinya untuk memahami kondisi dirinya sebagaimana 
adanya, bukan sebagaimana yang diinginkannya. Dengan demikian, 
seseorang yang memiliki penerimaan diri yang baik memiliki harapan 
yang realistis sesuai dengan kemampuannya. Salah satu tanda bahwa 
seseorang memiliki penerimaan diri yang baik adalah ketika seseorang 
mempunyai konsep yang menyenangkan dan rasional mengenai dirinya. 
Supratiknya (2016) menuliskan bahwa arti dari penerimaan diri adalah 
suatu sikap yang memiliki penghargaan tinggi terhadap diri sendiri 
dan setiap sesuatu yang dimilikinya, atau tidak bersikap sinis maupun 
pesimis terhadap diri sendiri. Sedangkan Ryff (1989) mengartikan 
penerimaan diri sebagai suatu kondisi ketika seseorang memiliki sikap 
yang positif terhadap diri sendiri, mengakui, dan menerima berbagai 
aspek diri, termasuk kualitas positif maupun negatif yang ada dalam 
diri serta memandang positif terhadap kehidupan yang telah dijalani. 
Dengan demikian, sikap kanaah atau penerimaan diri ini tidak hanya 
terbatas pada menerima diri sendiri, tetapi juga menerima kehidupan 
yang dijalankannya. 


Adapun dinamika psikologis kanaah dapat mengobati gangguan 
kejiwaan tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Seseorang yang memiliki gangguan kejiwaan berupa ambisius, 
perfeksionis, tamak atau rakus, bisa mengakibatkan dirinya 
berpotensi mengalami kecemasan dan emosi negatif lainnya. Di sisi 
lain, juga mengakibatkan dirinya melanggar aturan atau norma yang 
bisa menyebabkan dirinya mendapatkan tekanan sosial. Tekanan 
sosial ini yang di kemudian waktu dapat memperbesar terjadinya 
gangguan kejiwaan. 

2. Seseorang yang ambisius, perfeksionis, tamak dan rakus ini 
memiliki gejala tidak menerima diri sendiri dan kehidupannya. 
Seseorang dengan sikap seperti ini selalu menginginkan hal lebih 
dari yang telah dimiliki dan didapatkannya. 

3. Seseorang dengan sikap tersebut mendapatkan psikoterapi kanaah. 
Dalam psikoterapi tersebut, seseorang diminta untuk memahami 
diri sendiri. Pemahaman diri sendiri ini meliputi karakter dan sifat 
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diri. Dengan demikian, diharapkan seseorang dapat memunculkan 
kesadaran bahwa dirinya memiliki ambisi, keinginan berlebih, dan 
sikap tidak mudah puas akan sesuatu yang didapatkannya. 

4. Selain itu, seseorang yang diterapi juga diminta untuk mem- 
bandingkan keinginan dan ambisinya dengan kondisi diri dan 
kehidupan yang sesungguhnya. Pembandingan ini bertujuan untuk 
mengasah kemampuan kognisi seseorang dalam menganalisis 
kebutuhan dan keinginan. Proses pembandingan ini memunculkan 
kesadaran, bahwa tidak ada yang salah dengan kondisi diri dan 
kehidupan yang dimiliki saat ini. Selain itu, juga menyebabkan 
munculnya kesadaran bahwa ambisi atau keinginan yang berlebih 
serta tidak menerima apa adanya mengakibatkan dampak negatif 
berupa emosi negatif dan perasaan tidak tenang. 

5. Ketika seseorang sudah berhasil menyadari akan ambisi dan 
dampak negatif dari perilaku tidak mudah menerima apa adanya, 
maka seseorang akan didorong untuk menerima kondisi diri 
dan kehidupannya yang sesungguhnya. Dengan menyelami hal 
tersebut, maka seseorang akan muncul kesadaran bahwa tidak 
ada yang salah dengan kondisi diri dan kehidupannya yang 
sebenarnya. Pada tahapan ini, seseorang kemudian diminta 
mengimplementasikannya ke kehidupan nyata dalam jangka 
waktu tertentu. Ketika seseorang memperoleh dampak positif 
akan tahapan ini, maka seseorang tersebut diberikan penguatan 
positif. Penguatan positif ini bertujuan untuk memperkuat sikap 
kanaah seseorang yang sudah mulai muncul. Demikian seterusnya 
seseorang tersebut tetap didampingi sampai akhirnya seseorang 
tersebut dapat mandiri dan konsisten dengan sikap kanaah. 


Mengenai tahapan-tahapan atau langkah-langkah dari psikoterapi 
kanaah adalah sebagai berikut: 


1. Psikoterapis membangun hubungan atau rapor yang baik terhadap 
klien atau pasien. Selain mendalami latar belakang klien atau 
pasien, psikoterapis juga membicarakan berbagai kesepakatan 
selama psikoterapi berlangsung dengan klien atau pasien. 
Kesepakatan ini salah satunya berisi hak dan kewajiban klien atau 
pasien dan juga psikoterapis. 
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Pastikan terlebih dahulu bahwa gangguan kejiwaan yang akan 
ditangani dapat diterapi dengan psikoterapi kanaah. Misalkan, 
gangguan psikologis berupa tamak atau rakus, tidak mudah puas 
akan hasil dan selalu menginginkan lebih, perfeksionis, suka 
mengeluh, tidak mudah bersyukur, ambisius, yang mengakibatkan 
kekecewaan mendalam, kecemasan, dan berpotensi pada 
frustrasi serta depresi. Dalam memastikan ini, psikoterapis dapat 
menggunakan metode wawancara mendalam, bukan hanya pada 
pasien atau klien, tetapi juga pada orang-orang terdekat klien. 
Jika psikoterapis dapat menyusun angket atau alat ukur untuk 
mengetahui adanya gangguan psikologis yang dapat diatasi dengan 
psikoterapi kanaah, maka psikoterapis dapat menggunakannya. 
Setelah data yang didapatkan oleh psikoterapis mengenai gangguan 
psikologis lengkap dan dapat diatasi dengan psikoterapi kanaah, 
maka psikoterapis dapat memulai psikoterapi. Psikoterapi dimulai 
dengan konseling, mendalami faktor dan penyebab dari gangguan 
psikologis klien atau pasien. Dalam konseling tersebut, psikoterapis 
hendaknya bersikap terbuka, tidak menghakimi, dan menerima 
klien atau pasien tanpa syarat. 

Ketika konseling awal dirasa cukup (dengan tidak adanya lagi data 
yang bisa diperdalam), maka psikoterapis mencoba memahami 
beberapa data yang dapat digunakan untuk bahan psikoterapi di 
sesi selanjutnya. Psikoterapis membimbing pasien atau klien untuk 
membandingkan ambisi atau keinginannya yang berlebih dengan 
kondisi saat ini. Dengan kata lain, klien atau pasien didorong untuk 
memikirkan beberapa hal, yaitu “apa salahnya dengan kondisi diri 
dan kehidupannya saat ini?”, “apakah jika keinginan (dengan kata 
lain ambisi) tidak tercapai maka, menimbulkan kerugian dalam 
skala besar?”, “apakah dengan sikap yang tidak mudah puas dan 
menerima kondisi diri dan kehidupan menguntungkan atau lebih 
banyak merugikan?” Sesi ini dapat dilakukan dengan konseling lisan 
maupun dengan tugas tertulis yang dibimbing oleh psikoterapis. 
Akan tetapi, akan lebih baik dengan menggunakan tugas tertulis. 
Sesi ini bertujuan meningkatkan kesadaran klien atau pasien 
mengenai negatifnya ambisi atau keinginan berlebih serta sifat- 
sifatnya yang lain, seperti tamak atau rakus. 
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Di: 


5. Saat klien atau pasien sudah memiliki kesadaran akan dampak 
negatif dari sikap-sikap ambisius, tidak mudah puas, suka 
mengeluh, dan sebagainya, maka klien didorong untuk menyadari 
bahwa kebercukupan hidupnya saat ini tidak memiliki dampak 
negatif. Bahkan, jika disadari dan diterima akan menimbulkan 
ketenangan. Sesi ini kemudian dapat dilanjutkan dengan latihan 
di kehidupan nyata selama rentang waktu tertentu, misalkan satu 
minggu atau dua minggu. Sesi latihan ini bertujuan agar klien 
atau pasien mengalami proses pembelajaran dengan melakukan, 
sehingga dampaknya bisa langsung dirasakan. Sesi ini dinamakan 
dengan sesi pemahaman diri. Subjek atau klien diminta untuk 
memahami dirinya sendiri, termasuk mengenai kehidupannya. 

6. Proses selanjutnya adalah mengajarkan pasien atau klien untuk 
selalu bersikap realistis dan lebih melihat pada kebercukupan, 
bukan kemewahan atau kekayaan. Pasien atau klien didorong untuk 
memahami bahwa sikap ambisius, suka mengeluh, tidak mudah 
puas, dan keinginan berlebihnya berpotensi menimbulkan dampak 
negatif berupa gangguan psikologis, seperti frustrasi, depresi, dan 
kecemasan. Di sisi lain, pasien atau klien juga dibimbing untuk 
membiasakan diri bersikap realistis dalam setiap aspek kehidupan. 
Bersikap relistis ini kemudian akan memunculkan ketenangan jiwa. 

7. Untuk memudahkan proses perubahan pada diri pasien atau 
klien, psikoterapis bisa menggunakan model. Akan tetapi, sebisa 
mungkin model ini berasal dari pasien atau klien yang kemudian 
dianalisis bersama untuk dikaitkan dengan sikap menerima diri 
dan kehidupan apa adanya (kanaah) dan sikap ambisius. 

8. Psikoterapis memberikan penguatan positif kepada pasien 
atau klien setiap kali berhasil mencapai subtarget setiap sesi 
psikoterapi. Penguatan positif ini bertujuan menambah semangat 
dan memunculkan emosi positif dalam diri pasien atau klien. 

9. Jika seluruh sesi dan target psikoterapi sudah tercapai serta 
pasien atau klien sudah merasakan adanya peningkatan kualitas 
diri, maka psikoterapis tetap memantau pasien atau klien dengan 
tetap mengadakan pertemuan dengannya. Artinya, ketika setiap 
sesi psikoterapi kanaah sudah selesai, psikoterapi tidak segera 
dihentikan. Masih ada pertemuan untuk mengetahui perkembangan 
pasien atau klien pasca menjalankan psikoterapi. Jika pasien atau 
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klien sudah mampu mandiri dan menggunakan keterampilan yang 

diajarkan selama psikoterapi, maka psikoterapi dapat diakhiri. 

Demikian penjelasan kanaah sebagai psikoterapi. Kanaah sebagai 
psikoterapi bisa dijelaskan dengan menggunakan paradigma kognitif 
keperilakuan, social modeling, dan konsep penerimaan diri. 


Berbagai faktor yang menyebabkan seseorang ambisius, memiliki keinginan 

berlebih, suka mengeluh, tidak mudah puas, misalkan pola pendidikan dari 

orangtua, persepsinya terhadap kehidupan dan materi, tidak realistis, tidak 
menerima diri dan kehidupan, dan lingkungan. 


| 


Seseorang menjadi ambisius, memiliki keinginan berlebih, suka mengeluh, tidak 


mudah puas. 
Psikoterapi kanaah : Ketika kondisi sebenarnya 
e Mendorong pasien Tn tidak sesuai harapannya, maka 
atau klien untuk| | Diberikan p| memunculkan kecemasan dan 
memahami diri dan emosi negatif serta gangguan 
kehidupan 


psikologis lainnya 


@ Mendorong pasien 
atau klien menyadari 
dampak negatif dari 
perilaku ambisius, 
suka mengeluh, tidak 


Pasien atau klien lebih memahami diri sendiri dan 
kehidupan, lebih realistis, intensitas mengeluh 
berkurang, intensitas keinginan berlebih menurun 


mudah puas J 

@ Melatih pasien atau 
klien untuk bersikap Perasaan lebih tenang, tidak rentan stres — frustrasi 
realistis, bisa dengan — depresi, tidak rentan cemas, dan sehat secara 
modeling psikologis 


Gambar 6. Dinamika Psikologis Seseorang yang Mendapatkan Psikoterapi 
Kanaah 


Sumber: Diolah oleh Penulis 


E. Khauf Sebagai Psikoterapi 


Khauf pada dasarnya memiliki arti takut, dengan isim masdar khaufan 
yang berarti ketakutan (Al-Habsyi, 1986). Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi Kelima, khauf juga berarti ketakutan dan kekhawatiran. 
Takut sendiri diartikan dengan tidak berani (berbuat, menempuh, dan 
sebagainya): gelisah dan khawatir, serta takwa, segan, dan hormat. 
Sedangkan, khawatir memiliki arti takut (gelisah, cemas) terhadap 
suatu hal yang belum diketahui dengan pasti. 


Bab 4 | Membumikan Tasawuf Sebagai Psikoterapi 


Menurut Jumantoro dan Amin (2005), khauf dapat diartikan 
dengan “suatu sikap mental merasa takut kepada Allah karena kurang 
sempurna pengabdiannya, takut atau khawatir kalau-kalau Allah tidak 
senang padanya. Khauf timbul karena pengenalan dan cinta kepada Allah 
yang mendalam sehingga ia merasa khawatir kalau Allah melupakannya 
atau takut kepada siksa Allah.” Menurut Dacholfany (2014), khauf dapat 
dimaknai dengan takut kepada Allah Swt., terkadang dikarenakan adanya 
pengetahuan mengenai Allah Swt. dengan segala sifat keagungan- 
Nya dan kehendak-Nya, terkadang disebabkan oleh kesadaran akan 
banyaknya perilaku maksiat (abnormal) yang telah dilakukannya. 


Rasa takut sering kali dimaknai negatif, atau sering kali dipersepsi 
tidak berdampak positif. Akan tetapi, dalam konteks tertentu, rasa 
takut dapat memunculkan akibat positif. Misalkan, dalam konteks 
agama, rasa takut kepada Tuhan dapat menjadi pengendali diri untuk 
tidak melakukan perilaku abnormal. Di satu sisi, takut menyebabkan 
seseorang menghindari sesuatu yang ditakutinya. Namun, di sisi lain, 
seseorang akan mendekat atau mencari perlindungan pada sesuatu 
yang dianggap dapat melindungi dirinya dari sesuatu yang ditakutinya. 
Maka dari itu, ketakutan dapat mengendalikan diri seseorang dari 
perilaku abnormal dan kemudian mendekatkan seseorang kepada 
Tuhan. Ketakutan semacam ini dapat dikategorikan ke dalam ketakutan 
moralistis, yaitu ketakutan akibat dari konflik ego dengan nilai-nilai 
yang diyakini. Selain itu, rasa takut atau khauf dalam konsep tasawuf 
sebenarnya juga dapat dikategorikan pada ketakutan realistis, yaitu 
perasaan tidak menentu terhadap sesuatu hal yang bisa saja terjadi 
pada dirinya. Rasa takut atau khauf dalam konsep tasawuf adalah rasa 
takut terhadap hal-hal yang diyakini benar-benar akan terjadi, meskipun 
belum terjadi. Misalkan, takut akan siksaan dan hukuman Tuhan, takut 
akan suatu ketika diri meninggal saat berperilaku buruk, atau takut 
akan dampak buruk dari perilaku abnormal atau perilaku negatifnya. 


Adapun dinamika psikologis seseorang yang mendapatkan 
psikoterapi khauf ini adalah sebagai berikut: 


1. Perilaku buruk bisa digolongkan sebagai perilaku abnormal, baik 
abnormal dari segi norma universal maupun abnormal dari segi 
psikologis. Bahkan, setiap perilaku yang dianggap abnormal oleh 
norma maka, akan berdampak negatif pada kondisi psikologis 
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sehingga memunculkan abnormalitas psikologis. Orang yang 
melakukan perilaku buruk disebabkan oleh beberapa faktor, di 
antaranya dorongan nafsu atau insting yang buruk, ketidakmampuan 
mengelola dorongan, dan kurangnya kendali dalam diri. Faktor- 
faktor ini muncul sebagai akibat dari kurang adanya rasa takut 
terhadap dampak negatif yang terjadi akibat perilaku-perilaku 
negatif tersebut. Oleh karena itu, orang yang melakukan perilaku 
negatif (terlebih jika menjadi kebiasaan), perlu ditingkatkan 
kesadarannya terkait dampak negatif dari perilaku tersebut. Sering 
kali orang yang melakukan perilaku negatif memahami dampak 
negatifnya, akan tetapi kurang dapat menyadari dan menghayati 
sehingga tidak memunculkan rasa takut. 

2. Dampak negatif dari perilaku buruk ini harus diwujudkan dalam 
bentuk contoh nyata atau realitas dan sezaman dengannya. 
Tujuannya agar seseorang lebih mudah percaya daripada cerita 
yang tidak sezaman dengannya. 

3. Tanpa menafikan faktor lain penyebab perilaku buruk, cerita 
mengenai dampak negatif ini ditunjukkan kepada seseorang. 
Selanjutnya, seseorang tersebut didorong untuk menghayati 
dampak negatif tersebut, dengan cara mengimajinasikannya. 
Dampak negatif ini bisa dalam konteks masih hidup maupun 
ketika sedang proses meninggal sampai setelah meninggal dunia. 
Dampak negatif ini terus diberikan sampai muncul kesadaran dan 
rasa takut pada diri seseorang. Dampak negatif ini bisa dianggap 
sebagai penguatan negatif atau hukuman. Penguatan negatif 
penting diberikan pada perilaku abnormal agar perilaku abnormal 
tersebut bisa hilang. 


Sedangkan mengenai prosedur atau tata cara psikoterapi khauf 
adalah sebagai berikut: 


1. Psikoterapis membangun hubungan yang baik dengan klien 
atau pasien, dengan cara mengetahui latar belakangnya. Setelah 
memahami latar belakang klien atau pasien, maka psikoterapis 
dapat membahas kesepakatan-kesepakatan selama psikoterapi 
dilaksanakan, salah satunya berupa hak dan kewajiban dari kedua 
pihak agar masing-masing pihak memiliki komitmen dan saling 
percaya. Selain itu, psikoterapis dapat memulai untuk mencari 
tahu tentang gangguan psikologis yang dialami klien atau pasien 


Di 
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serta menelusuri faktornya dengan cara wawancara mendalam. 
Dengan demikian, psikoterapis dapat mengetahui bahwa gangguan 
psikologis yang dialami oleh pasien atau klien tersebut beserta 
faktor penyebabnya dapat ditangani dengan menggunakan 
psikoterapi khauf. Kecermatan dalam memahami gangguan 
psikologis dan faktor penyebabnya penting bagi psikoterapis karena 
menentukan ketepatan metode dan teknik psikoterapi yang akan 
digunakan. 

2. Ketika psikoterapis sudah memahami gangguan psikologis pasien 
atau klien serta gangguan tersebut dapat ditangani dengan 
psikoterapi khauf, maka psikoterapis menjelaskan secara singkat 
mengenai psikoterapi yang akan dilaksanakan. Setelah penjelasan, 
maka psikoterapis dapat memulai psikoterapi khauf. 

3. Langkah awal dalam psikoterapi khauf adalah psikoterapis bersikap 
empati dan tidak menghakimi pasien atau klien, terlebih ketika 
pasien atau klien memiliki abnormalitas yang ekstrem. Sikap 
ini bertujuan agar hubungan terapeutik terbangun. Sikap tidak 
menghakimi dari psikoterapis ini bukan berarti psikoterapis 
melegalkan atau mengizinkan atau sepakat dengan abnormalitas 
yang diidap oleh pasien atau klien. Sikap tidak menghakimi lebih 
pada sikap untuk memahami abnormalitas dari perspektif pasien 
atau klien agar dapat membantu menemukan solusinya. Selain itu, 
sikap tidak menghakimi dan empati juga bertujuan agar pasien atau 
klien tidak tertekan dan tidak mengambil jarak dalam hubungannya 
dengan psikoterapis. 

4. Langkah selanjutnya adalah psikoterapis menakar kembali rasa 
takut yang ada dalam diri pasien atau klien. Jika rasa takut pasien 
atau klien pada Tuhan ini rendah, maka psikoterapis menelusuri 
faktornya. 

5. Setelah menemukan faktornya, maka psikoterapis dapat 
memperlihatkan video mengenai janji Tuhan kepada makhluk-Nya 
atas setiap perilaku yang telah diperbuatnya. Selain itu, psikoterapis 
dapat menggunakan cerita-cerita berkaitan hal tersebut yang 
berdasarkan realitas. Sesi ini dilakukan dalam intensitas tertentu 
sampai berdampak pada pasien atau klien. 

6. Langkah selanjutnya, psikoterapis dapat menggunakan teknik 
visualisasi atau imagery misalkan dengan hipnoterapi. Dalam sesi ini, 
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pasien atau klien diminta membayangkan jika dirinya sedang berbuat 
abnormal (buruk atau negatif), namun kemudian menemui ajalnya. 
Selain itu, pasien atau klien juga diminta membayangkan balasan 
dari Tuhan atas perilaku buruknya. Ketika sesi ini, psikoterapis perlu 
untuk berhati-hati karena bukan hanya berperan memunculkan 
rasa takut, tetapi juga mengelola rasa takut tersebut. Psikoterapis 
mendorong pasien atau klien untuk menciptakan anchor dengan 
rasa takut, misalkan “setiap kali akan berbuat negatif, maka teringat 
dengan balasan Tuhan dan dampak negatif lainnya”. 

Selain dengan teknik hipnoterapi yang di dalamnya ada visualisasi, 
psikoterapis juga dapat meningkatkan kesadaran pasien atau klien 
bahwa perilaku negatifnya tidak hanya berdampak pada dirinya, 
tetapi juga berdampak pada keluarganya. Misalkan, “pikirkan 
bagaimana anak Anda jika mengetahui Anda melakukan perbuatan 
itu”, “pikirkan bagaimana jika masyarakat mengetahui perilaku 
negatif Anda kemudian masyarakat mem-bully anak dan istri Anda”, 
“bayangkan bagaimana beratnya istri, anak, dan keluarga Anda 
menanggung beban karena perilaku negatif Anda”, “bayangkan 
bahwa akan menjadi beban moral bagi keluarga Anda jika Anda 
meninggal dalam kondisi melakukan perilaku negatif”. Dalam 
menjalankan sesi ini, psikoterapis juga hendaknya berhati-hati 
karena berpotensi memunculkan emosi negatif pada pasien atau 
klien. Sehingga, psikoterapis harus terampil dalam mengelolanya. 
Untuk mencoba mengimbangi atau menetralisir emosi negatif yang 
muncul, maka psikoterapis dapat membangkitkan emosi positif 
dari pasien atau klien dengan mendorong berbuat baik, kemudian 
memvisualisasikan dampak positifnya. Selain itu, psikoterapisnya 
juga menggunakan model yang nyata (real model) untuk mendorong 
pasien atau klien dalam berbuat baik dan menghentikan perbuatan 
negatifnya. Misalkan, psikoterapis menampilkan cerita tentang 
orang yang bertaubat dan mengalami konversi (yang awalnya 
beragama, tetapi tidak taat menjadi pribadi beragama yang takwa). 
Setelah sesi-sesi tersebut berhasil dijalankan, maka psikoterapis 
menanyakan ulang kondisi pasien atau klien. Dengan demikian, 
psikoterapis akan dapat mengetahui tingkat keberhasilan 
psikoterapi. Jika tujuan psikoterapi belum tercapai, maka 
psikoterapis perlu mengevaluasi bersama pasien atau klien. 
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DD: 


Selanjutnya, psikoterapis bisa mengulang psikoterapi lagi (sesuai 
dengan kesepakatan dengan pasien atau klien) dan semakin 
mengoptimalkannya. Atau jika psikoterapis tidak mampu, maka 
psikoterapis dapat merujuk atau mengalihtangankan penanganan 
masalah ke psikoterapis lain yang diyakini memiliki kapasitas 
terkait masalah tersebut. Ketika seluruh sesi sudah selesai, maka 
psikoterapi dapat diakhiri. Psikoterapis dapat melakukan upaya 
tindak lanjut guna memonitor perubahan perilaku yang terjadi 
serta memberikan penguatan positif pada pasien atau klien. 


Kurang menyadari dampak negatif dan Kurang dapat mengendalikan 
hukuman dari perilaku negatif dorongan nafsu 


, | 


Tidak adanya rasa takut (khauf) berbuat negatif 


Terapi khauf dengan: 
Meningkatkan kesadaran 
akan balasan Tuhan dan 

dampak negatif dari 
perilaku buruk, SS » 
Menanamkan rasa takut J 


Dit id 
Ma kesal Berperilaku negatif/ dosa 


akan balasan Tuhan dan 
dampak negatif, Muncul rasa takut 
Menampilkan model b Berperilaku 
atau cerita nyata Mengelola rasa takut positif, merasakan 
tentang balasan Tuhan dan menjadikannya dampak 
dan dampak negatif dari sebagai pengendali diri positifnya, 
perilaku buruk, menenangkan 
Menampilkan model y hati, dan 
atau orang baik Menurunkan pada akhirnya 
intensitas dorongan — |”) menyehatkan jiwa 
berperilaku negatif 


Gambar 7. Dinamika Psikologis Seseorang yang Mendapatkan Psikoterapi 
Khauf 


Sumber: Diolah oleh Penulis 


F. Tawakal Sebagai Psikoterapi 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tawakal diartikan dengan sikap 
pasrah diri kepada kehendak Allah Swt., percaya dengan sepenuh 
hati kepada Allah Swt. (dalam penderitaan dan sebagainya). Menurut 
Sabig (1982), tawakal adalah suatu sikap percaya kepada Allah 
Swt., bergantung kepada-Nya, menyerahkan setiap urusan kepada- 
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Nya, memohon pertolongan dan bantuan kepada-Nya dalam setiap 
kepentingan, meyakini bahwa ketetapan Allah Swt. pasti berlaku 
dan berupaya untuk setiap sesuatu. Al-Syargawi (1987) menjelaskan 
lebih lanjut bahwa tawakal bukan berarti bersandar dan bukan berarti 
sikap penolakan terhadap kebenaran, malas, berlambat-lambat, dan 
menjauhkan diri dari kebenaran, serta bukan merupakan sesuatu yang 
bertentangan dengan syariat. Menurut Imam al-Ghazali (1995), tawakal 
adalah sikap mengendalikan hati kepada Tuhan Yang Maha Pelindung 
karena setiap sesuatu tidak akan keluar dari ilmu dan kekuasaan-Nya, 
sedangkan tidak ada yang dapat memberi bahaya dan manfaat selain 
Tuhan. 

Tawakal terdiri dari dua dimensi atau aspek. Pertama, dimensi 
kerelaan hati dengan setiap sesuatu yang terjadi. Kedua, dimensi usaha 
atau berupaya secara optimal untuk mencapai hasil yang terbaik. 
Tawakal adalah gabungan dari seluruh upaya untuk mendapatkan sebab 
keberhasilan dan kemudian berserah diri kepada Allah Swt. (Rusdi, 
2016). 

Asy-Syarif (2000) menuliskan beberapa tingkatan tawakal, yaitu: 
Mengenal Tuhan berikut sifat-sifat-Nya dan kekuasaan-Nya. 
Mengetahui hubungan sebab dan akibat. 

Memperkuat hati. 


Sa an 2d 


Menyandarkan hati dan ketergantungannya serta ketenangannya 

kepada Tuhan. 

5. Berbaik sangka kepada Tuhan. 

6. Menyerahkan hati kepada Tuhan, membawa seluruh keluh kesah 
dan pengaduan kepada Tuhan, serta tidak menentang-Nya. 

7.  Melimpahkan segala wewenang kepada Tuhan dan mempersiapkan 

hati untuk menerima seluruh ketentuan setelah berupaya. 


Makna tawakal sering kali disalahpahami, yaitu sebagai sikap 
yang pasrah tanpa adanya upaya. Dengan demikian, banyak pihak yang 
menganggap bahwa sikap tawakal menjadi salah satu faktor kemunduran 
suatu kelompok. Padahal, jika diperdalam mengenai makna tawakal, 
tawakal berarti berpasrah diri di setiap usaha yang telah dilakukan. 
Dalam setiap melakukan sesuatu dan mewujudkan rencana-rencananya, 
manusia memiliki satu kewajiban, yaitu berusaha. Terlebih lagi manusia 
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memiliki modalitas untuk berusaha, misalkan modalitas akal, rasa, 
cipta, dan, karsa. Akan tetapi, keberhasilan dalam melakukan sesuatu 
tidak dapat dihitung dengan ilmu pasti atau rumus pasti. Meskipun 
manusia sudah mempersiapkan sesuatu hal untuk mencapai targetnya 
dan berupaya optimal, tetap akan ada banyak faktor yang mempengaruhi 
hasilnya tersebut. Kondisi ini dikarenakan dalam berusaha, manusia 
berhadapan dengan manusia yang lain yang memiliki kepentingan lain 
dan karsa tidak dapat dikendalikannya. Di sisi lain, terdapat faktor alam 
atau faktor biologis yang juga turut berpengaruh, misalkan kesehatan 
dan bencana. Faktor-faktor yang tidak dapat diprediksi tersebut tidak 
dapat dikendalikan oleh manusia, akan tetapi dikendalikan oleh Tuhan. 
Sedangkan, Tuhan juga memiliki rencana yang barangkali berbeda 
dengan rencana manusia. Oleh karena itu, dalam setiap berusaha, 
manusia hendaknya tidak menggunakan hukum sebab dan akibat 
yang kaku. Jika manusia menggunakan perhitungan matematis atau 
menggunakan hukum sebab dan akibat yang kaku, maka manusia rentan 
mengalami gangguan psikologis di setiap menerima hasil yang sering 
kali tidak sesuai dengan prediksi. Maka dari itu, manusia didorong 
untuk memasrahkannya kepada Tuhan yang mengendalikan semuanya. 
Ketika manusia memasrahkannya kepada Tuhan, maka manusia tidak 
akan terbebani secara pikiran dan psikologisnya. Karena manusia 
memiliki keyakinan kepada Tuhan bahwa hasil yang didapatkannya 
sudah dikehendaki Tuhan dan yang terbaik baginya meskipun tidak 
sesuai keinginannya. Tawakal bukan memasrahkan upaya dan usaha, 
tetapi lebih pada memasrahkan wewenang untuk menentukan hasil. 
Dengan demikian, tawakal memiliki dampak positif bagi ketenangan 
jiwa dan kesehatan mental. Tawakal dapat menjauhkan diri manusia 
dari gangguan psikologis berupa ketegangan hidup, stres, kecemasan, 
frustrasi, skizofrenia, bahkan keinginan untuk bunuh diri. 


Dalam konteks psikologi, psikoterapi tawakal ini dapat dijelaskan 
dengan konsep psikoterapi letting go. Adapun langkah-langkah 
psikoterapi tawakal agar dapat menyehatkan jiwa dan mengobati 
gangguan psikologis adalah sebagai berikut: 

1. Pada sesi awal, psikoterapis membangun hubungan yang baik 
terlebih dahulu kepada klien atau pasien. Psikoterapis dapat 
memperdalam latar belakang dari klien atau pasien, misalkan latar 
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belakang keluarga, riwayat penyakit, latar belakang pendidikan, 
kondisi kehidupan sosial, dan riwayat keluhan, serta faktor 
penyebab dari keluhan klien atau pasien. Berdasarkan riwayat 
keluhan ini, maka psikoterapis dapat mengetahui tepat atau 
tidaknya jika klien atau pasien diberikan psikoterapi tawakal. 
Jika klien atau pasien tepat diobati dengan menggunakan 
psikoterapi tawakal, maka psikoterapis membahas berbagai 
kesepakatan yang dapat mengikat kedua pihak selama proses 
psikoterapi berlangsung. Misalkan, jumlah pertemuan, durasi 
pertemuan, biaya pertemuan, serta hak dan kewajiban kedua pihak 
selama psikoterapi dilaksanakan. 

Psikoterapis menjelaskan secara singkat mengenai psikoterapi 
tawakal yang akan dijalani oleh pasien atau klien. Kemudian, 
psikoterapis dapat menggunakan relaksasi untuk meredakan 
kecemasan dan ketegangan akibat tidak bersikap pasrah. Relaksasi 
dapat dilakukan beberapa kali sesuai dengan kadar kecemasan dan 
ketegangan klien atau pasien. Jika memang tidak ketegangan tinggi, 
maka relaksasi bisa dilakukan semakin lama. 

Ketika tingkat ketegangan dan kecemasan klien sudah menurun, 
maka psikoterapis mengajak klien untuk meningkatkan kesadaran 
akan permasalahan yang sedang dihadapi. Psikoterapis perlu 
mendorong klien untuk menyadari bahwa faktor permasalahannya 
adalah sikap kurang menerima realitas atau hasil yang didapatkan 
dari suatu usaha. 

Psikoterapis dapat melakukan konseling untuk memberikan 
sudut pandang bahwa sikap memasrahkan wewenang dalam 
menentukan hasil usaha adalah penting. Pentingnya sikap pasrah 
ini dikarenakan manusia hanya bagian kecil dari dunia dan alam 
semesta. Sedangkan, setiap usaha manusia terkait dengan banyak 
manusia di dunia yang masing-masing manusia tersebut memiliki 
kehendak dan pemikiran yang berbeda-beda. Ditambah pula, setiap 
dari sesuatu yang ada di dunia dan alam semesta ini dan terkait 
dengan usaha, tidak lepas dari kehendak Tuhan. Pada bagian ini, 
psikoterapis dapat memberikan pandangan mengenai takdir dan 
ketetapan serta kaitannya dengan hasil usaha manusia. Meskipun 
tema ini terkait dengan ilmu kalam yang dianggap rumit oleh 
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masyarakat awam, akan tetapi psikoterapis dapat menyederhanakan 
konsep tersebut agar dapat bermanfaat dalam sesi konseling. 
Psikoterapis juga dapat memberikan life model (model atau contoh 
nyata yang dekat dengan kehidupan klien) mengenai dampak dari 
sikap pasrah atau tawakal terhadap kondisi kejiwaan. Di sisi lain, life 
model tersebut juga dapat diperankan untuk memberikan pandangan 
bahwa tidak ada usaha yang sia-sia. Pada bagian ini, psikoterapis 
dapat memberikan konsep sederhana bahwa sejatinya manusia 
sudah disediakan jalan masing-masing oleh Tuhan. Tugas manusia 
adalah berusaha menemukan jalan yang ditetapkan Tuhan, tetapi 
manusia sendiri belum mengetahuinya. Sehingga, ada kalanya 
manusia yang satu bisa langsung berhasil dalam berusaha, dan 
ada kalanya manusia yang lain harus berusaha berulang kali baru 
mendapatkan keberhasilan. Hal ini dikarenakan ketidaktahuan 
manusia akan jalan yang ditakdirkan Tuhan sehingga, manusia 
harus mencobanya secara acak. Dengan demikian, penting untuk 
memasrahkan wewenang atas hasil usaha kepada Tuhan. 
Psikoterapis memberikan penugasan untuk berupa relaksasi berikut 
sugesti-sugesti agar klien dapat bersikap pasrah dan tawakal. 
Penugasan bisa diberikan beberapa kali sesuai dengan kebutuhan. 
Psikoterapis memberikan penghargaan positif kepada klien setiap 
klien berhasil menyelesaikan penugasan. Akan tetapi, jika klien 
belum dapat berhasil menyelesaikan penugasannya, psikoterapis 
dapat melakukan evaluasi bersama klien dan tetap mendorongnya. 
Sekecil apapun upaya klien dan dampak yang ditimbulkan 
dari penugasan yang telah dilakukan oleh klien, psikoterapis 
dapat memberikan penghargaan positif. Sampai akhirnya target 
psikoterapi terpenuhi, dan gangguan serta keluhan dari klien 
tidak dirasakan lagi. Terakhir, psikoterapis penting membangun 
kemandirian klien agar klien dapat menyelesaikan permasalahan 
yang sama di kemudian hari tanpa bantuan psikoterapis. 
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Gambar 8. Dinamika Psikologis Seseorang yang Mendapatkan Psikoterapi 


Tawakal 


Sumber: Diolah oleh Penulis 


G. Ingat Mati Sebagai Psikoterapi 


Kematian mempunyai definisi sebagai kondisi terpisahnya antara jasad 
dengan ruh sehingga jasad tidak lagi memiliki kekuatan untuk hidup. 
Meskipun demikian, kematian juga mengalami pergeseran pengertian 
dan batasan seiring berkembangnya dunia kedokteran dan medis. 
Sekitar tahun 1960-an, berakhirnya fungsi biologis, seperti pernapasan, 
tekanan darah, detak jantung, serta tidak bergeraknya tubuh dianggap 
cukup jelas menjadi indikator dari kematian. Akan tetapi, dalam 
beberapa dekade belakangan ini, definisi dan batasan dari kematian 
menjadi sangat kompleks. Contohnya, mati otak (brain death). Seseorang 
dikatakan mati otak apabila ketika seluruh aktivitas elektrik di otak 
berhenti selama periode waktu tertentu. Bagian-bagian otak yang lebih 
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tinggi sering kali mengalami mati mendadak (kondisi berhenti bekerja) 
dibandingkan bagian yang lebih rendah, yang memungkinkan seseorang 
masih hidup meskipun dalam kondisi kritis sekalipun (Santrock, 2012). 
Di sisi lain, batasan kematian secara umum adalah tidak berfungsinya 
seluruh komponen dalam tubuh manusia, bukan hanya komponen fisik 
(batasan kematian dalam medis seperti yang sudah dijelaskan), tetapi 
juga berhentinya kinerja komponen psikis dan motorik. 

Adapun kematian menurut beberapa filsuf, terdapat dua perspektif 
atau pandangan mengenai kematian tersebut. Menurut Ouraisy Shihab 
(Hidayat 2008), para filsuf memiliki dua pandangan atau persepsi 
yang bertolak belakang dan berbeda satu dengan yang lainnya dalam 
menganggap kematian. Sebagian filsuf memiliki pandangan atau 
pendapat yang pesimis mengenai kematian karena kematian dianggap 
sebagai suatu akhir dari kehidupan dan hal tersebut berarti kepunahan 
dan kemusnahan. Sedangkan, sebagian filsuf yang lain memiliki 
persepsi yang optimis dalam menilai kematian. Pandangan semacam 
ini muncul karena dengan kematian, kekekalan hidup dan kebahagiaan 
dapat tercapai. Sedangkan, untuk mencapainya maka manusia harus 
hidup sebelum mati yang membuatnya memandang hidup sebagai 
penghormatan dan tanggung jawab yang dapat berakhir dengan 
kebahagiaan dan kekekalan yang baru diperoleh melalui maut. 


Sama halnya dengan saat ini, banyak pihak yang menganggap 
kematian adalah sesuatu hal yang mengerikan, menyakitkan, dan 
menakutkan. Anggapan tersebut muncul karena banyak faktor, misalkan 
ketakutan terhadap sakitnya proses kematian, ketakutan akan bayangan 
kesendirian di alam kubur, ketakutan akan keberpisahan dengan 
saudara, ketakutan berpisah dengan kemapanan duniawi, ketakutan 
karena mungkin ada tanggung jawab yang belum selesai di dunia, dan 
ketakutan terhadap gambaran siksa kubur. Di sisi lain, Hidayat (2008) 
menuliskan bahwa ketakutan manusia terhadap kematian bisa jadi 
karena beberapa hal, yaitu: 

1. Kematian merupakan sesuatu hal yang sangat menyakitkan ketika 
manusia mengalami kondisi akan mati (yang kemudian disebut 
dengan sakaratul maut atau sekarat). 

2. Kematian merupakan sesuatu fase yang misterius, terutama fase 
setelah kematian terjadi, yaitu mengenai bentuk kehidupan alam 
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kubur dan alam akhirat yang meskipun banyak diceritakan di dalam 
kitab suci Al-Our'an, namun tetap saja tidak bisa dijangkau oleh 
akal manusia dan dibayangkan. 

3. Kematian menyebabkan manusia terpisah dari segala hal yang 
menenteramkan jiwanya ketika di dunia. Hal ini bisa saja berbentuk 
harta materi, keluarga yang bahagia, teman yang setia, pangkat yang 
tinggi, dunia yang penuh kenikmatan—meskipun sesaat, namun 
tidak banyak manusia yang menyadari hal itu—, serta kenikmatan- 
kenikmatan dunia lainnya yang membuat manusia terlena. 


Orang yang mengalami ketakutan kematian ini, sebenarnya 
memiliki dampak positif. Ketakutan tersebut dapat dikelola sehingga 
dapat menjadi pengendali perilaku. Beberapa sebab seseorang 
berperilaku buruk atau negatif dikarenakan tidak mengingat proses 
kematian dan tidak menyadari tanggung jawab yang akan diminta 
darinya setelah kematian. Oleh karena itu, ketika seseorang mengingat 
kematian kemudian memunculkan ketakutan, maka akan bersikap hati- 
hati. Dengan demikian, seseorang tersebut akan berpeluang kecil dalam 
melakukan perbuatan abnormal yang dapat memicu ketidaktenangan 
psikologis. Lebih lanjut, dinamika psikologis seseorang yang mengingat 
mati adalah sebagai berikut: 

1. Salah satu faktor dari perilaku abnormal adalah rendahnya 
kesadaran seseorang dalam merasakan dosa, rendahnya kesadaran 
bahwa akan ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia, 
dan rendahnya kesadaran seseorang bahwa setiap perilaku akan 
dimintai pertanggungjawaban di kehidupan setelah dunia. 

2. Perilaku abnormal (yang dalam konteks agama sering kali 
berkaitan dengan dosa) menyebabkan seseorang rentan terhadap 
ketidaktenangan dan perasaan bersalah. Kondisi psikis semacam ini 
akan bertambah besar jika seseorang melakukan perilaku abnormal 
berulang kali, sehingga dapat membuat seseorang mengalami 
gangguan kejiwaan. Dengan catatan, seseorang tersebut tetap 
menggunakan perasaannya untuk merasakan perilaku abnormal 
yang telah diperbuatnya. Di sisi lain, rata-rata perilaku abnormal 
adalah perilaku yang mengumbar dan memenuhi hawa nafsu. 
Sedangkan, sifat hawa nafsu adalah kenikmatan yang didapatkannya 
hanya sebentar dan selalu menginginkan lebih. Sehingga, ketika 
seseorang menuruti hawa nafsunya untuk berperilaku abnormal, 
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maka seolah-olah tidak mendapatkan kepuasan yang berdampak 
pada kehampaan hidup dan gangguan psikologis. 

3. Perilaku abnormal ini kemudian dapat dikendalikan jika seseorang 
mengingat kematian. Proses awal dalam mengingat kematian 
memiliki kemungkinan memunculkan ketakutan dalam diri 
seseorang. Akan tetapi, ketakutan tersebut dapat dikelola. Ketika 
ketakutan tersebut dikelola, maka seseorang akan berhati-hati 
dalam bersikap karena menyadari bahwa perilaku abnormal akan 
mendapatkan balasan dan dimintai pertanggungjawabannya setelah 
kematian. 

4. Ketika seseorang dapat mengendalikan diri dari perilaku abnormal 
dengan mengingat kematian, maka intensitas dalam melakukan 
perilaku abnormal pun menjadi menurun. Di sisi lain, kesadarannya 
akan kematian dan dinamika setelah kematian, akan membuat 
seseorang berupaya berperilaku positif. Kondisi ini menyebabkan 
seseorang berpeluang kecil melakukan dosa. Dampak lebih lanjut 
adalah seseorang tidak akan mengalami kecemasan, emosi negatif, 
dan rasa bersalah di waktu mendatang. Sebaliknya, dengan upayanya 
melakukan perilaku yang positif, maka seseorang tersebut memiliki 
kepuasan psikologis dan ketenangan batin. Dengan demikian, 
perilaku mengingat kematian ini dapat mengendalikan perilaku 
seseorang sehingga terhindar dari perilaku abnormal. Akhirnya, 
berdampak pada ketenangan batin dan kesehatan jiwa. Oleh karena 
itu, mengingat mati ini bisa menjadi salah satu teknik psikoterapi. 


Adapun langkah-langkah atau prosedur dalam menjalankan 
psikoterapi mengingat mati ini adalah sebagai berikut: 


1. Psikoterapis membina hubungan yang baik dengan klien atau 
pasien. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui latar belakangnya 
dan riwayat keluhan. Selain itu, tahap ini juga dapat digunakan 
untuk membangun kepercayaan di antara dua pihak. Terutama dari 
pihak klien atau pasien kepada pihak psikoterapis. Kepercayaan ini 
penting agar klien atau pasien dapat mengutarakan keseluruhan 
keluhan sehingga psikoterapis dapat mendiagnosis secara tepat 
dan membantu dengan teknik yang benar. Di sisi lain, membangun 
hubungan di awal tahapan psikoterapi juga menjadi suatu 
kesempatan bagi psikoterapis bahwa dirinya dapat dipercaya 
sehingga muncul komitmen untuk mengoptimalkan psikoterapi. 
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Tahapan selanjutnya adalah membahas berbagai kesepakatan 
antara psikoterapis dan klien jika memang keluhan dan gangguan 
psikologis klien tepat ditangani dengan psikoterapi ingat mati. 
Selanjutnya, psikoterapis menjelaskan secara ringkas mengenai 
psikoterapi mengingat mati. Setelah itu, psikoterapis dapat 
melanjutkan ke sesi selanjutnya. 

Sesi selanjutnya berisi penumbuhan kesadaran mengenai hakikat 
kematian. Sesi ini bisa dilaksanakan dengan cara konseling 
menggunakan paradigma kognitif. Psikoterapis mencoba memahami 
persepsi kematian menurut klien, untuk kemudian secara perlahan 
diubah agar memunculkan dampak psikologis. Pada sesi ini sangat 
mungkin terjadi dinamika berupa upaya psikoterapis mengubah 
keyakinan irasional klien terhadap kematian. Dalam melaksanakan 
sesi ini, psikoterapis dapat membumikan bahasa-bahasa yang 
digunakan dan menyesuaikannya dalam konteks psikoterapi dan 
konseling, sehingga tidak terkesan menggurui atau berceramah. 
Sesi ini bisa dilaksanakan beberapa kali pertemuan, tergantung 
persepsi klien terhadap kematian. Jika klien memiliki tingkat 
ketidakpercayaan terhadap kehidupan setelah kematian beserta 
segala konsekuensi yang harus diterima di kehidupan tersebut, 
psikoterapis akan memerlukan waktu yang cukup lama. Akan tetapi, 
jika klien sudah memiliki modalitas berupa kepercayaan terhadap 
kehidupan setelah kematian, maka psikoterapis tidak memerlukan 
waktu lama untuk melakukan sesi ini. 

Ketika klien sudah menyadari akan kepastian datangnya kematian, 
maka psikoterapis perlu untuk memonitor dampak yang berupa 
perasaan dan emosional. Sering kali kematian dimaknai negatif dan 
memunculkan ketakutan negatif pada diri seseorang. Sehingga, 
sesi selanjutnya yang penting dilakukan oleh psikoterapis adalah 
mengelola dampak dari mengingat kematian pada diri klien. 
Pengelolaan ini penting agar klien bisa terampil untuk mengelola 
ketakutannya terhadap kematian untuk kemudian mengganti 
ketakutan tersebut dengan emosi positif berupa dorongan untuk 
tidak takut menghadapi kematian. Dengan demikian, psikoterapis 
tidak cukup hanya memunculkan ketakutan akan kematian pada 
diri klien, tetapi juga mengelolanya dengan menjelaskan sisi positif 
dari kehidupan setelah kematian lalu mendorong klien. Tahapan 
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ini penting agar dalam mengingat kematian, klien tidak hanya 
berhenti pada sakitnya kematian saja, tetapi juga memiliki orientasi 
pada kehidupan setelah kematian yang tidak selalu buruk. Dengan 
begitu, mengingat kematian tidak hanya memunculkan emosi 
negatif berupa ketakutan, tetapi juga memunculkan emosi positif 
dengan melakukan perbuatan yang berdampak positif di kehidupan 
setelah kematian. Jika tahapan ini berhasil, maka psikoterapis dan 
klien sudah berhasil menciptakan pengendali diri. 

6. Tahapan selanjutnya adalah psikoterapis mengajak klien untuk 
membuat daftar perilaku-perilaku abnormal atau perilaku buruk 
yang pernah dan juga sering kali dilakukan. Tahapan ini bertujuan 
semakin meningkatkan bahwa semakin banyak perilaku buruk 
maka, akan semakin banyak dampak negatif yang diterima di 
kehidupan setelah kematian. Sehingga, semakin banyak perilaku 
abnormal maka, membuat hati dan pikiran semakin tidak tenang 
karena selalu dihinggapi rasa cemas dan takut. Selain itu, tahapan 
ini juga ditindaklanjuti dengan mendorong klien membuat daftar 
perilaku positif dan baik yang pernah dilakukan, belum pernah 
dilakukan, dan mampu untuk dilakukan. Tindak lanjut ini penting 
guna menumbuhkan optimisme terhadap dampak positif yang 
dapat diterima oleh klien di kehidupan setelah kematian, sehingga 
klien terdorong untuk melakukannya. Dengan demikian, sesi 
ini bertujuan untuk mengeliminasi perilaku abnormal klien dan 
kemudian menggantikannya dengan perilaku positif. Sesi ini 
kemudian dilanjutkan dengan penugasan selama beberapa hari 
atau minggu. Setiap waktu tertentu, klien menemui psikoterapis 
untuk menyampaikan perkembangan penugasan tersebut. Selain 
itu, psikoterapis juga penting untuk menggali perkembangan 
kondisi pikiran dan perasaan klien selama penugasan dilaksanakan. 
Jika klien sudah merasakan dampak positif, maka psikoterapis 
memberikan penghargaan. Jika klien belum merasakan dampak 
positif, maka psikoterapis dapat melakukan evaluasi bersama klien, 
mendorong klien untuk tetap menjalankan penugasan, atau bisa 
menggunakan teknik lain dalam memberikan penugasan. 

7. Jika seluruh target psikoterapi sudah tercapai dan perubahan 
perilaku klien sudah menetap atau konsisten, maka psikoterapi 
dapat diakhiri. 
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Gambar 9. Dinamika Psikologis Seseorang yang Mendapatkan Psikoterapi 
Mengingat Mati 


Sumber: Diolah oleh Penulis 


H. Salat Sebagai Psikoterapi 


Salat merupakan salah satu ibadah inti dalam agama Islam. Salat 
diwahyukan secara langsung oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad 
Saw., tanpa perantara malaikat Jibril. Dalam rukun Islam, salat 
menempati hierarki kedua setelah syahadatain (persaksian bahwa 
tiada Tuhan selain Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw., adalah 
rasul atau utusan Allah Swt.). Ini artinya, salat menjadi ibadah paling 
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penting. Salat dikerjakan setiap hari (salat wajib dikerjakan lima kali 
sehari), sedangkan ibadah lain dikerjakan pada saat-saat tertentu 
(puasa wajib dikerjakan ketika bulan Ramadhan, zakat fitrah wajib 
dikerjakan sebelum Ramadhan berakhir, haji wajib dikerjakan ketika 
sudah mampu). Selain itu, salat diyakini menjadi tiang agama. Jika 
seseorang memiliki riwayat salat yang baik (tidak pernah meninggalkan 
salat wajib), maka diyakini ibadah lainnya akan baik. Sebaliknya, jika 
seseorang tidak konsisten mengerjakan salat, maka pengerjaan ibadah 
lainnya pun diragukan. Menurut Moinuddin (1985), salat merupakan 
suatu praktik eksternal maupun internal. Maksudnya adalah salat 
merupakan serangkaian latihan fisik serta latihan spiritual yang sangat 
tinggi nilainya. Dengan mempertimbangkan setiap aspek tersebut secara 
terperinci, seseorang dapat mempelajari mengapa para sufi, dalam 
beberapa kondisi, berpikir dan berpendapat bahwa lebih baik mati saja 
daripada tidak melaksanakan salat. 


Salat dianggap memiliki berbagai dampak positif, baik dampak 
pada fisik maupun dampak pada psikis seseorang. Dampak pada fisik 
berupa kesehatan, karena salat memuat gerakan-gerakan tertentu yang 
jika dilakukan dengan benar maka, akan membantu kelancaran aliran 
darah dan oksigen. Selain itu, juga membantu peregangan otot yang 
tegang. Sehingga, dapat menyebabkan seseorang menjadi lebih sehat 
dan segar. Dampak pada psikis misalkan berupa ketenangan hati dan 
kenyamanan. 


Terdapat beberapa sebab salat memiliki dampak positif bagi kondisi 
psikologis seseorang, misalkan: 


1. Salat terikat pada ruang dan waktu, sehingga mengajarkan disiplin 
dan konsistensi. Mengerjakan sesuatu dan menjadikannya rutinitas 
yang memiliki peran penting dalam kehidupan. Salah satu gejala 
dari gangguan psikologis adalah disorientasi waktu dan tempat. 
Selain itu, beberapa penyebab gangguan psikologis adalah karena 
orang tersebut tidak memiliki kegiatan untuk melatih konsentrasi 
dan fokusnya terhadap hal-hal yang bermanfaat. Sehingga, memiliki 
rutinitas yang bermanfaat dapat mengurangi seseorang untuk fokus 
pada hal-hal negatif yang bisa menyebabkan gangguan psikologis. 

2. Salat mensyaratkan kebersihan, sehingga mengajarkan akan 
komitmen urus diri. Salah satu dari indikator gangguan psikologis 
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adalah hilangnya kemampuan urus diri. Salat merupakan ibadah 
yang mengharuskan seseorang untuk bersih dan suci dari sesuatu 
yang dapat membatalkan salat. Maka dari itu, seseorang diwajibkan 
bersuci (wudu atau mandi) sebelum melaksanakan salat. Jika saja 
salat dilaksanakan lima waktu sehari, maka seseorang harus bersuci 
setidaknya lima kali sehari. Dengan demikian, salat bisa menjadi 
sarana latihan seseorang yang mengalami gangguan psikologis 
dalam hal urus diri. 

Salat memuat gerakan-gerakan tertentu, mulai dari takbiratul ihram 
sampai dengan salam. Gerakan-gerakan tersebut harus dilakukan 
dengan benar (meskipun ada beberapa perbedaan pendapat tentang 
bagian kecil dari gerakan salat tersebut). Jika gerakan-gerakan salat 
ini dilakukan dengan benar, maka membantu seseorang untuk 
meregangkan otot. Selain itu, gerakan-gerakan salat ini juga dapat 
membantu seseorang memperlancar aliran darah. Otot yang regang 
dan aliran darah yang lancar ini kemudian bisa menjadi sarana 
seseorang untuk menuju relaks dan menurunkan ketegangan. 
Terlebih lagi, gerakan salat harus dilakukan secara tum'ninah 
(perlahan dan berhenti sejenak). Meskipun gerakan salat dapat 
membuat seseorang relaks dan memunculkan dampak psikologis, 
bukan berarti seseorang dapat menambah atau mengubah jumlah 
rakaat dalam salat. Hal ini dikarenakan ibadah salat merupakan 
ibadah yang terikat tata caranya. 

Selain dengan gerakan-gerakan tertentu, salat dilakukan dengan 
cara tuma'ninah. Cara ini dapat dicapai dengan melakukan gerakan 
salat secara perlahan dan berhenti sejenak di setiap gerakan. 
Tuma'ninah ini kemudian dapat digunakan untuk mengatur 
pernapasan. Pernapasan yang teratur membantu jantung untuk 
berdetak secara teratur dan mengalirkan darah secara baik. Pada 
akhirnya, pernapasan yang teratur ini membantu seseorang untuk 
relaks dan tekanan yang dirasakan dapat berkurang. 

Salat memuat bacaan-bacaan positif yang dapat membantu 
seseorang untuk afirmasi positif. Dalam salat, terdapat bacaan doa 
yang dibaca di setiap bagiannya. Bacaan doa tersebut mengandung 
arti dan makna yang positif. Sehingga, jika dipahami dan dihayati, 
maka bisa membantu seseorang untuk melakukan afirmasi positif. 
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Afirmasi positif ini kemudian dapat menjadi salah satu faktor 
penunjang kesehatan psikologis seseorang. 

6. Salat memuat bacaan-bacaan baik dan positif. Ketika seseorang 
memahami makna dari setiap bacaan tersebut, maka dapat 
membantu seseorang untuk mengubah keyakinan irasional 
menjadi lebih rasional. Keyakinan rasional ini yang selanjutnya 
dapat membantu seseorang untuk menjadi sehat secara psikologis. 
Misalkan, bacaan takbir yang berarti Allah Maha Besar. Jika 
dimaknai, maka dapat membuat seseorang meyakini bahwa tidak 
ada yang tidak mungkin bagi Allah Swt. sehingga, tidak perlu bagi 
dirinya untuk terlalu mencemaskan dan mengkhawatirkan setiap 
sesuatu dalam kehidupannya. 

7. Salat memuat bacaan-bacaan ketuhanan yang memungkinan 
seseorang untuk katarsis dan berpasrah diri. Misalkan, dalam 
salat terdapat bacaan surat Al-Fatihah. Dalam surat tersebut, 
terdapat salah satu ayat yang berbunyi alhamdu lillahi rabbil “alamin 
ar rahminir rahim yang berarti segala puji bagi Allah Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Kalimat ini memandu seseorang 
untuk menyadari betapa besar kasih sayang Allah terhadap setiap 
makhluk karena Allah selalu memberikan anugerah tak terhingga, 
bahkan sesuatu yang tidak diminta oleh makhluk-Nya pun Allah 
tetap memberikannya. Ketika seseorang menyadari besarnya kasih 
sayang Tuhan, maka akan meredam emosi negatif. Selain itu, juga 
terdapat bacaan iyyaka n'budu wa iyyaka nasta'in yang berarti hanya 
kepada-Mu aku menyembah dan hanya kepada-Mu aku memohon. 
Kalimat atau ayat ini dapat mendorong seseorang menyadari 
ke-Maha Besar-an Allah sehingga hanya kepada-Nya seseorang 
memohon. Pada akhirnya, dapat membuat seseorang memasrahkan 
setiap kewenangan dalam menentukan sesuatu kepada Tuhan. 

8. Salat dilakukan minimal lima kali sehari. Ditambah lagi salat sunah 
yang mengiringi salat wajib dan juga salat sunah yang diadakan 
dalam rangka adanya kepentingan atau kebutuhan (misalkan, salat 
hajat, salat istigasah, salat duha, salat istikharah). Kontinuitas ini 
mengindikasikan adanya kondisioning atau pembiasaan yang harus 
dilakukan oleh seseorang. Dalam paradigma teori keperilakuan, 
perilaku yang memberikan dampak positif akan memunculkan 
penguatan positif dan cenderung dilakukan secara berulang- 
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ulang. Salat memiliki dampak positif, khususnya ketika seseorang 
memahami dan menghayati setiap bacaan salat dan melakukan 
gerakan dengan benar. Dampak positif yang dirasakan ini kemudian 
mendorong seseorang untuk melakukan salat lagi, sampai menjadi 
kebiasaan. Sehingga, salat yang awalnya menjadi media kuratif 
untuk mengobati gangguan psikologis, menjadi media preventif 
bagi seseorang agar terhindar dari ketegangan psikologis. Karena 
dilakukan berulang-ulang, seseorang yang merasakan tekanan 
psikologis dan hampir mengalami gangguan kejiwaan, dapat 
terhindarkan dari kondisi tersebut. Di sisi lain, terdapat salat 
sunah (tidak wajib) yang dilakukan berdasarkan kepentingan atau 
kebutuhan, misalkan salat hajat (ketika memiliki suatu keinginan), 
salat duha (memohon kelancaran rezeki), salat istigasah (meminta 
hujan), dan salat istikharah (memohon ditunjukkan jalan ketika 
memiliki beberapa pilihan). Salat-salat sunah semacam ini bisa 
menjadi media katarsis ketika seseorang mengalami kesulitan. 
Katarsis ini, di kemudian hari, merupakan salah satu psikoterapi 
yang digunakan oleh psikodinamika. Katarsis membantu seseorang 
untuk mengeluarkan setiap emosi yang ada di dalam alam bawah 
sadar. Ketika katarsis berhasil dilakukan, maka dapat membantu 
seseorang mengurangi tekanan dan mencapai kesehatan psikologis. 

9. Salat dapat dilakukan secara sendiri-sendiri maupun secara 
berjemaah (bersama-sama). Meskipun demikian, salat wajib sangat 
dianjurkan untuk dilakukan secara berjemaah. Salat berjemaah ini 
bermanfaat bagi kesehatan psikologis karena dapat membentuk 
dukungan sosial. Kepedulian antarsesama terbangun, sehingga 
muncul rasa saling tolong-menolong, terutama jika salah satu dari 
jemaah mengalami kesulitan. Pada akhirnya, dukungan sosial ini 
bisa menghindarkan seseorang dari gangguan kejiwaan. 


Adapun pelaksanaan salat untuk menjadi psikoterapi adalah sebagai 
berikut: 


1. Salat wajib hanya dapat dilakukan di waktu-waktu tertentu. 
Sama halnya dengan salat sunah yang terikat pada kepentingan, 
misalkan salat duha, salat hajat, dan salat tahajud. Akan tetapi, 
terdapat salat yang dapat dilakukan setiap waktu dan tidak terikat 
oleh waktu (asalkan tidak dikerjakan di waktu-waktu yang haram 


Bab 4 | Membumikan Tasawuf Sebagai Psikoterapi 


Di: 


untuk salat), salat tersebut dinamakan dengan salat sunah mutlak. 
Jika seseorang mengalami ketidakstabilan kondisi psikologis 
karena hal-hal tertentu dan tersedia salat untuk mengatasi kondisi 
tersebut, maka seseorang dianjurkan melakukan salat tersebut. 
Misalkan, ketika seseorang cemas karena khawatir terhadap rezeki, 
maka seseorang dapat mengerjakan salat duha. Setelah salat 
duha, seseorang mengucapkan dan menghayati doa setelah salat 
duha yang mengandung unsur katarsis dan rekonstruksi kognisi 
dari pikiran irasional menjadi pikiran rasional. Akan tetapi, jika 
seseorang mengalami emosi negatif dan gangguan psikologis yang 
tidak terkait dengan salat yang mengandung unsur tujuan tertentu, 
maka seseorang dapat mengerjakan salat sunah mutlak. 

2. Salat akan berdampak secara optimal jika dikerjakan dengan penuh 
penghayatan dan tidak terburu-buru. Maka dari itu, seseorang 
yang memiliki gangguan kejiwaan hendaknya didorong untuk 
meningkatkan kualitas salat. Misalkan, belajar memahami arti 
bacaan-bacaan dalam salat. Sehingga, dengan memahami bacaan 
salat tersebut, seseorang dapat menghayati dan merasakan 
dampaknya pada kejiwaan. 

3. Memperbaiki niat dalam salat. Mengerjakan salat bukan hanya 
sekadar menggugurkan kewajiban, juga bukan hanya berorientasi 
untuk terpenuhinya kepentingan sendiri. Akan tetapi, memaknai 
salat sebagai memperbaiki hubungan dengan Tuhan, meningkatkan 
intensitas dan kualitas kedekatan dengan Tuhan, serta upaya 
bersyukur karena Tuhan sudah memberikan anugerah yang tak 
terhingga sejak awal kehidupan. Sehingga, dengan demikian 
seseorang dapat menyadari bahwa permasalahan yang sedang 
dihadapinya tidak seberapa jika dibanding dengan anugerah Tuhan. 
Maka dari itu, akan muncul rasa yakin dan tidak khawatir dalam 
menghadapi permasalahan. Akhirnya, seseorang akan terhindar 
dari gangguan kejiwaan. 


Moinuddin (1985) menjelaskan dengan sangat detail mengenai 
delapan posisi tubuh (arkan) yang berbeda-beda dalam salat: 


1. Postur 1: mengangkat kedua tangan, telapak tangan dibuka, 
diangkat sampai ke atas telinga, dan meletakkan ibu jari di bawah 
daun telinga, sambil mengucapkan Allahu akbar (Allah Maha Besar). 
Nama postur ini adalah niat dan takbir. Waktu yang diperlukan 
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adalah sekitar lima detik. Bacaannya adalah Allahu akbar (Allah 
Maha Besar). 

Pengaruh yang menguntungkan dari gerakan ini adalah: tubuh 
terasa ringan karena berat badan terbagi pada kedua kaki. Pikiran 
berada dalam keadaan terkendali karena diawali dengan niat 
yang berarti membangun komitmen. Selain itu, juga disebabkan 
oleh pandangan lurus dengan berpusat pada lantai tempat kepala 
menyentuh permukaan lantai. Otot-otot punggung sebelah atas 
dan sebelah bawah dalam kondisi kendur karena tulang punggung 
ditegakkan tanpa dipaksakan. Pusat otak atas dan bawah menyatu 
membentuk kesatuan tujuan sehingga memunculkan konsentrasi, 
konsentrasi ini menjadi modalitas seseorang untuk mencapai 
gelombang otak alpha dan menyebabkan relaks. 


Gambar 10. Postur Gerakan Niat dan Takbir 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 


Postur 2: meletakkan kedua tangan di atas pusar atau di bawah 
pusar atau di atas dada, tangan kanan diletakkan di atas tangan 
kiri. Nama postur ini adalah giyam (berdiri), durasi yang diperlukan 
adalah antara 40-60 detail. Bacaan yang dibaca adalah surat Al- 
Fatihah: 

Bismillahir rahminir rahim (Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang). Al hamdu lillahi rabbil “alamin 
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(Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam). Ar rahminir rahim 
(Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang). Maliki yawmid din (Yang 
menguasai hari pembalasan/hari kiamat). Iyyaka na'budu wa iyyaka 
nasta'in (Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu 
kami memohon). Ihdinash shirathal mustagim (Mohon tunjukkanlah 
jalan yang lurus). Shirathal ladzina an'amta “alayhim ghairil maghdlabi 
'alayhim wa ladh dlallin (Yaitu, jalannya orang-orang yang Engkau 
anugerahi kenikmatan kepada mereka, bukan jalannya orang-orang 
yang engkau murkai dan sesat). 

Setelah membaca surat Al-Fatihah, maka dapat membaca surat- 
surat pendek. 

Pengaruh positif yang didapatkan dari postur ini adalah: 
Meningkatnya konsentrasi, menyebabkan relaksasi pada kaki dan 
punggung dikarenakan lurusnya posisi tubuh, menggerakkan 
perasaan untuk rendah hati karena adanya lafal pengakuan terhadap 
Tuhan, kesederhanaan dan ketaatan. Pada konteks kesehatan fisik, 
getaran suara vokal panjang a, i, dan u akan memacu hati, kelenjar 
pineal, kelenjar pituitari, kelenjar adrenalin, dan paru-paru, serta 
akan membersihkan dan meningkatkan fungsi seluruh bagian 
tersebut. 


Gambar 11. Postur Gerakan Aiyam 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 
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3. Postur 3: membengkokkan pinggang, meletakkan telapak tangan 

pada lutut dengan jari-jari menyebar. Punggung sejajar dengan 
permukaan lantai, sehingga jika sebuah gelas berisi air diletakkan 
di atas punggung maka gelas tersebut dalam kondisi seimbang 
dan tidak akan tumpah. Mata memandang lurus ke bawah. Tidak 
membengkokkan lutut. Nama postur ini adalah ruku', dengan durasi 
waktu sekitar 12 detik. Bacaan ketika proses membengkokkan atau 
membungkukkan badan adalah Allahu akbar (Allah Maha Besar), 
sedangkan bacaan ketika sudah dalam postur ruku' sempurna adalah 
Subhina raabiyal “adhimi wa bihamdih (Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Agung). 
Pengaruh yang menguntungkan adalah meregangkan otot-otot 
punggung sebelah bawah dan otot paha serta otot betis sehingga 
sirkulasi darah semakin lancar, kemudian menjadi modalitas 
untuk merelakskan pikiran dan perasaan. Darah akan terpompa 
ke atas tubuh, menekan otot lambung, perut, dan ginjal. Postur 
ini akan meningkatkan kepribadian, menggerakkan kasih sayang 
dan keharmonisan pada bagian sebelah dalam. 


Gambar 12. Postur Gerakan Ruku' 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 


4. Postur 4: Ketika bangkit dari posisi ruku' membaca Sami'allahu liman 
hamidah, rabband lakal hamdu, mil-us samawati wa mil-ul ardli wa mil-u 
md syi'ta min syay'in ba'du sambil mengangkat kedua tangan seperti 
postur 1 lalu meletakkan kedua tangan berada di samping. Nama 
postur ini adalah gauna. Durasi dari gerakan ini sekitar enam detik. 
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Pengaruh yang menguntungkan adalah darah segar yang bergerak ke 
atas ke dalam tubuh pada postur sebelumnya kembali pada kondisi 
semula, yang akan mengeluarkan toksin. Tubuh akan mengalami 
relaksasi dan melepaskan seluruh ketegangan. 


Gambar 13. Postur Gerakan Gauna 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 


5. Postur 5: Meletakkan kedua tangan di atas lutut kemudian secara 
perlahan dan santai menggerakkan diri ke posisi berlutut. Selanjutnya 
menyentuhkan kepala dan tangan pada permukaan lantai. Terdapat 
tujuh bagian tubuh yang harus menyentuh permukaan lantai, yaitu 
dahi, kedua telapak tangan, kedua lutut dan jari-jari kaki. Posisi akhir 
dari postur ini digambarkan seperti berikut. 


Gambar 14. Postur Gerakan Sujud 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 
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Nama dari postur ini adalah sujud. Durasi waktu yang diperlukan 
sekitar 12 detik. Ketika akan sujud, mengucapkan kalimat Allahu akbar 
(Allah Maha Besar) dan kemudian ketika sujud membaca Subhina 
raabiyal a'la wa bihamdih (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi). 
Pengaruh positif yang dapat dirasakan pada psikis dan fisik 
seseorang ketika melakukan gerakan sujud ini adalah meningkatkan 
aliran darah ke dalam bagian tubuh sebelah atas terutama 
kepala dan paru-paru, sehingga membantu seseorang untuk 
semakin relaks serta memungkinkan toksin-toksin dagu dapat 
dibersihkan oleh darah. Lutut yang membentuk sudut tepat akan 
memungkinkan otot-otot lambung berkembang dan mencegah 
timbulnya kekenduran pada sekat rongga badan. Selain itu, untuk 
wanita hamil, posisi sujud dapat mempertahankan posisi fetus 
yang tepat. Posisi sujud juga dapat mengurangi tekanan darah 
yang tinggi, meningkatkan elastisitas persendian. Posisi sujud 
dapat menghilangkan kesombongan dan egoisme dalam diri karena 
sujud adalah posisi kepala terendah, meningkatkan kesabaran, 
meningkatkan tahap perhentian spiritual dan menghasilkan energi 
psikis yang tinggi di seluruh tubuh. Postur sujud ini merupakan 
penyerahan dan kemurahan hati yang tinggi sehingga menjadi 
esensi dari ibadah. 

Postur 6: Membaca Allahu akbar (Allah Maha Besar) ketika bangun 
dari postur sujud, kemudian duduk bersimpuh dengan kaki diri 
ditindih oleh pantat sedangkan kaki kanan tidak ditindih melainkan 
telapak kaki kanan ditekuk. Nama dari postur ini adalah gu'id dengan 
durasi sekitar 6 detik. Bacaan dari postur ini adalah rabbighfirli 
warhamni wajburni warfa'nt warzugni wahdini wa “afini fa'fu'anni. 


Gambar 15. Postur Gerakan Au'ud 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 
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Pengaruh menguntungkan yang didapatkan psikis dan fisik 
dari postur ini adalah membantu pengeluaran zat racun dari 
liver dan memacu gerak peristaltik pada usus besar. Tubuh 
mengalami relaksasi dan postur ini membantu pencernaan dengan 
menggerakkan isi perut ke arah bawah. 

Postur 7: Mengulangi gerakan postur 5 (sujud) dengan tepat. 
Kemudian membaca Alldhu akbar (Allah Maha Besar) dan kembali 
duduk seperti pada postur 6. 


Gambar 16. Postur Gerakan Sujud 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/ @syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 


Pengaruh yang menguntungkan bagi psikis dan fisik adalah: 
pengulangan posisi sujud (penyerahan diri yang dalam) selama 
beberapa detik akan membersihkan sistem respirasi, sistem 
sirkulasi, dan sistem saraf, yang memberikan pengalaman 
ketenangan tubuh dan kebahagiaan emosional. Akan terjadi 
oksigenasi di seluruh bagian tubuh. Menyeimbangkan sistem saraf 
simpatik dan saraf parasimpatik. Selain itu, pengulangan gerakan 
sujud ini menyebabkan seseorang semakin dalam kondisi relaksasi. 
Postur 8: Dari postur 5, dengan bagian kepala berada pada 
permukaan lantai, mengangkat kepala menjauh dari permukaan 
lantai dan membangkitkan tubuh ke belakang. Meletakkan tangan 
pada lutut, berlawanan arah dengan prosedur untuk gerakan ke 
arah sujud, dan sambil membaca Allahu akbar (Allah Maha Besar) 
kembali ke posisi berdiri. Keseluruhan rangkaian gerakan tersebut 
(postur 1 sampai postur 7) membentuk satu rakaat salat. 
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Gambar 17. Postur Gerakan Duduk Sejenak Setelah Sujud Kedua 
Sumber: https://steemit.com/indonesia/@syakiran.balya/arti-gerakan-salat-a6411fee88f76 


Salat dikerjakan sebanyak dua, tiga, dan empat rakaat, sesuai 
dengan waktunya: 

1. Subuh sebanyak 2 rakaat, waktunya berawal kira-kira empat puluh 
lima menit sebelum matahari terbit (ketika fajar shiddig terbit) 
sampai dengan terbitnya matahari (keluarnya cahaya matahari). 

2. Zuhur sebanyak 4 rakaat, waktunya dimulai ketika matahari sudah 
sedikit condong ke arah barat (bukan tepat di atas kepala). 

3. Ashar sebanyak 4 rakaat, waktunya berawal ketika matahari 
melintasi bagian tengah dari setengah lengkung yang dimuat 
matahari, titik tengah antara batas siang dan garis horizon, atau 
apabila tinggi bayangan tubuh/benda sama panjangnya dengan 
tubuh/benda itu sendiri. 

4. Magrib sebanyak 3 rakaat, waktunya dimulai ketika terbenamnya 
matahari di bawah garis horizon sampai tidak ada lagi cahaya yang 
terpantul pada awan (yaitu ketika tidak ada lagi warna kemerahan di 
langit). 

5. Isya sebanyak 4 rakaat, dimulai ketika malam telah tiba (ketika 
langit sudah benar-benar gelap dan tidak ada cahaya kemerahan 
matahari), kira-kira satu jam dua puluh menit setelah waktu Magrib 
sampai tengah malam. 


Pada akhir setiap dua rakaat salat, membaca doa berikut: 


At-tahiyyatul mubarakitush shalawituth thayyibatu lillah (Seluruh 
keselamatan, keberkahan, dan kebaikan berasal dari Engkau, Ya 


Allah). As-salamu “alayka ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi wa barakituh 
(Keselamatan, rahmat, dan berkah Allah terpanjatkan bagimu, wahai 


illa Allah (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah), wa asyhadu 
anna Muhammadan rasiilulliah (Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
utusan Allah). 


Jika rakaat lebih dari dua (misalkan, tiga rakaat atau empat rakaat), 
maka rakaat terakhir membaca doa At-tahiyyat tersebut kemudian 
ditambahkan dengan: 


Allahumma shalli “ala sayyidind Muhammadin (Ya Allah, limpahkanlah 
keselamatan atas penghulu kami Muhammad), wa “ala ali sayyidina 
Muhammadin (dan kepada keluarga Muhammad). Kami shallayta “ala 
sayyidind Ibrihima (Sebagaimana Engkau melimpahkan keselamatan 
kepada penghulu kami Ibrahim), wa “ala ali sayyidina Ibrahima (dan 
kepada keluarga Ibrahim). Wa barik “ala sayyidina Muhammadin (Dan 
limpahkanlah keberkahan kepada penghulu kami Muhammad), wa 
ala ali sayyidina Muhammadin (dan kepada keluarga Muhammad). Kama 
barakta “ala sayyidind Ibrihima (Sebagaimana Engkau melimpahkan 
keberkahan kepada penghulu kami Ibrahim), wa “ala ali sayyidina Ibrahima 
(dan kepada keluarga Ibrahim). Innaka hamidun majid (Sesungguhnya 
Engkau Yang Maha Terpuji dan Maha Mulia). 


Setelah membaca ini, salat dilanjutkan dengan gerakan salam 
dengan cara menolehkan kepala ke arah kanan sebesar 90 derajat 
dan berganti menolehkan kepala ke arah kiri sebesar 90 derajat, 
sambil membaca Assalimu “alaykum warahmatullah (Keselamatan dan 
keberkahan Allah semoga dilimpahkan untukmu). Bacaan salam ini 
akan menginternalisasikan nilai kelemahlembutan karena bacaan salam 
ini pada hakikatnya doa. Selain itu, menumbuhkan karakter peduli dan 
empati pada orang lain. 


Demikian penjelasan mengenai salat dapat bermanfaat sebagai 
psikoterapi. Hal ini dikarenakan adanya unsur katarsis, restrukturisasi 
kognitif untuk mengubah keyakinan irasional menjadi rasional, 
pernapasan yang teratur, dan memunculkan dukungan sosial. Meskipun 
demikian, ada atau tidak adanya manfaat yang ditimbulkan salat pada 
fisik maupun psikis, tidak menambah atau mengurangi keistimewaan 
salat sebagai ibadah. Salat sebagai ibadah yang diperintahkan oleh Tuhan 
adalah suatu kewajiban tanpa harus mencari tahu dampak yang bisa 
didapatkan oleh manusia. Adapun dampak-dampak tersebut, sebatas 
poin tambahan yang bisa didapatkan oleh manusia. Salat sebagai ibadah 
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harus dimaknai sebagai sarana mensyukuri nikmat dan anugerah 
dari Tuhan, bukan dimaknai “karena ada dampak positif, maka harus 
melakukan salat”. 


I. Zikir dan Doa Sebagai Psikoterapi 


Secara bahasa, zikir artinya mengingat. Secara istilah, zikir dapat 
dimaknai sebagai suatu ritual yang berbentuk mengucapkan kalimat 
tertentu dan bertujuan mengingat Tuhan. Sedangkan, secara bahasa 
doa artinya memohon. Secara istilah, doa dapat diartikan sebagai suatu 
permohonan seorang hamba kepada Tuhan. Zikir dan doa sering kali 
berkaitan, meskipun pelaksanaannya bisa sendiri-sendiri dan terkadang 
berurutan. Misalkan, ketika selesai mengerjakan ibadah salat, maka 
seseorang dapat melakukan zikir yang diakhiri doa. Meskipun demikian, 
keduanya memiliki persamaan di beberapa bagian. Bagian-bagian 
yang sama ini memiliki dampak secara psikologis. Maka dari itu, zikir 
dan doa sejatinya bisa menjadi sarana atau teknik psikoterapi dalam 
paradigma tasawuf. 

Dalam Ensiklopedia Islam (Syukur, 2015) dijelaskan bahwa zikir 
merupakan napas dalam kehidupan tasawuf. Ibnu Athaillah as-Sakandari 
membagi zikir menjadi tiga bagian, yaitu zikir jali (nyata, jelas), zikir 
khafi (zikir secara samar-samar), dan zikir hagigi (zikir yang sebenar- 
benarnya). Zikir jali adalah suatu perilaku mengingat Tuhan dalam 
bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur, dan 
doa kepada Tuhan yang lebih memperlihatkan suara yang jelas untuk 
menuntun gerak hati dan pikiran. Zikir khafi memiliki arti zikir yang 
dilaksanakan secara khusyuk oleh ingatan hati, baik disertai zikir lisan 
maupun tidak. Sedangkan zikir hagigi adalah tingkatan zikir yang paling 
tinggi, dilakukan oleh seluruh jiwa dan raga, lahiriah maupun batiniah, 
di setiap waktu dan setiap tempat, dengan memperketat upaya untuk 
memelihara seluruh jiwa dan raga dari setiap larangan Tuhan serta 
mengerjakan setiap perintah Tuhan. 


Zikir dan doa bisa menyembuhkan berbagai gangguan psikologis. 
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya: 
1. Zikir dan doa tidak sebatas menyebut nama Tuhan dan memajatkan 
permohonan. Secara lisan, seseorang memang melakukan hal 
tersebut ketika zikir dan doa. Akan tetapi, dalam zikir dan doa 
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sangat menganjurkan penghayatan. Unsur penghayatan ini yang 
kemudian dapat berdampak secara psikologis. Ketika seseorang 
berzikir dan berdoa, seseorang menyebut nama Tuhan yang 
baik. Misalkan, Ya Tuhan Yang Maha Kuat, Ya Tuhan Yang Maha 
Pengasih, dan sebagainya. Kalimat positif semacam ini secara tidak 
langsung membimbing pikiran dan hati untuk semakin meyakini 
kepositifannya. Ketika pikiran dan hati semakin positif, maka 
akan dalam meredam gejolak kejiwaan. Dalam paradigma kognitif, 
dinamika ini dinamakan dengan penggantian pikiran irasional 
dengan pikiran rasional. Dalam kehidupan, tentu saja manusia 
mengalami masalah. Ketika mengalami masalah tersebut, manusia 
sering kali mengalami rasa tidak yakin, takut, cemas, dan pikiran- 
pikiran yang irasional tentang masalah tersebut. Pikiran-pikiran 
irasional semacam ini, dapat dihilangkan dengan menyadarinya 
terlebih dahulu untuk kemudian berkomitmen menggantinya 
dengan pikiran rasional. Ketika manusia mengucapkan kalimat 
positif saat menyebut nama Tuhan, maka sebenarnya manusia 
tersebut mengucapkan sesuatu yang bertolak belakang dengan 
pikiran negatif dan irasionalnya. Pada titik ini, akan muncul 
kesadaran bahwa yang dipikirkannya adalah salah. Sehingga, 
muncul dorongan untuk menggantinya dengan pikiran yang lebih 
rasional. Ketika seseorang sudah mampu berpikir rasional, maka 
akan mengakibatkan perilaku yang rasional pula dan mampu 
meningkatkan kesehatan psikologis. Contohnya, seseorang yang 
tidak yakin untuk bersikap kuat menghadapi masalah, berdoa 
dengan menyebut “Ya Tuhan Yang Maha Kuat”, maka jika diucapkan 
dengan penghayatan yang mendalam akan mengakibatkan 
kesadaran bahwa dirinya dapat dikuatkan oleh Tuhan sehingga 
tidak perlu khawatir dirinya tidak mampu menghadapi masalah. 
Contoh lagi adalah ketika seseorang gelisah karena memerlukan 
rezeki, maka berdoa dengan menyebut “Ya Tuhan Yang Maha Kaya” 
sehingga menyadarkan dirinya bahwa Tuhan pasti memberi rezeki 
pada hamba-Nya karena diri-Nya adalah Zat Yang Maha Kaya. 

2. Zikir dan doa hendaknya dilakukan dengan penghayatan yang 
mendalam dan fokus. Untuk membantu penghayatan dan fokus ini, 
zikir dan doa dapat dilakukan dengan mengatur ritme pernapasan. 
Penghayatan dan fokus ini bisa membuat seseorang dalam kondisi 


Lam, 


146 i SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 


relaksasi. Selain itu, pernapasan yang teratur menyebabkan jantung 
memompa darah secara teratur pula, dan menyebabkan darah 
mengalir secara ideal. Sehingga, pernapasan teratur dalam zikir 
dan doa semakin membantu seseorang untuk mengalami kondisi 
relaksasi. Terlebih lagi ketika seseorang sudah berhasil mengganti 
pikiran irasionalnya dengan yang lebih rasional melalui zikir dan 
doa, maka ketegangan dalam diri seseorang akan dapat menurun 
atau berkurang. Dengan demikian, jika zikir dan doa dilakukan 
secara kontinu, maka akan dapat menyebabkan kesehatan mental 
seseorang meningkat. 

Dalam berdoa, seseorang dapat mengatakan masalah yang sedang 
dialaminya. Pada konteks ini, doa bisa berfungsi sebagai katarsis. 
Dalam paradigma psikodinamika, katarsis menjadi salah satu 
teknik psikoterapi. Orang yang memiliki masalah dan tekanan, 
sering kali mengalami represi (pengalihan masalah dari alam sadar 
ke alam bawah sadar). Kondisi ini akan menyebabkan kesehatan 
psikologis seseorang terganggu. Maka, salah satu solusinya adalah 
mengeluarkan apa pun yang ada di dalam bawah sadar untuk 
kemudian disadari dan selanjutnya dihadapi dengan keyakinan. 
Zikir yang dilakukan secara kontinu atau terus-menerus, akan 
menyebabkan seseorang selalu mengingat Tuhan. Seseorang akan 
berada dalam kesadaran penuh bahwa setiap perilakunya diketahui 
oleh Tuhan. Dengan demikian, setiap pikiran, perkataan, dan 
perilakunya menjadi terkendali dan berpeluang kecil melakukan 
hal-hal yang abnormal. Ketika seseorang terhindar dari perilaku 
abnormal, maka seseorang tidak akan merasa cemas dan gangguan 
psikologis lainnya. Dalam paradigma psikologi, kecemasan dan 
gangguan psikologis yang lain muncul akibat adanya perilaku 
abnormal dan maladaptif yang dilakukan oleh seseorang. 
Menurut Moinuddin (1985), zikir membawa beberapa dampak 
positif. Yaitu, mencegah musuh melakukan hal-hal yang 
membahayakan seseorang: melimpahkan kekayaan yang 
diinginkan, menyebabkan seseorang berlaku pemurah terhadap 
orang lain dan melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi orang 
lain: menghilangkan rasa cemas dari hati: membuat kepribadian 
mengesankan dan terhormat, memulihkan dan menghidupkan 
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hati, menghilangkan seluruh rasa takut dan cemas dari hati: serta 
mengakhiri ketidaksepakatan atau perselisihan antara dua orang. 
6. Menurut Ibnu Athaillah as-Sakandari (Inamuzahidin dalam 
Syukur, 2015), manfaat zikir antara lain: mengusir, menangkal, 
dan menghancurkan pengaruh buruk (biasanya dimaknai 
dengan setan): membuat rida ar-Rahman dan membuat murka 
setan, menghilangkan segala kerisauan dan kegelisahan serta 
mendatangkan kegembiraan serta kesenangan, melenyapkan segala 
keburukan: memperkuat hati dan badan: memperbaiki setiap yang 
tersembunyi dan yang terlihat, membuat hati dan wajah bersinar 
(pengaruh kegembiraan akibat zikir): mempermudah datangnya 
rezeki: mendatangkan wibawa dan ketenangan, mengilhamkan 
kebenaran dan sikap konsisten pada setiap urusan memunculkan 
sikap merasa diawasi oleh Tuhan sehingga perilakunya terkendali 
untuk tidak melakukan perilaku abnormal, dan menjadi penerang 
pikiran sehingga memudahkan seseorang mendapatkan petunjuk 
(efek dari zikir memunculkan ketenangan hati dan pikiran serta 
pikiran positif). 
Dalam pelaksanaannya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
agar zikir dan berdoa ini mengandung kualitas yang optimal sehingga 
berdampak pada kesehatan mental, di antaranya: 


1. Ketika terdapat doa dan zikir yang sudah dicontohkan dalam Al- 
Our'an dan oleh para nabi, maka seseorang dapat menggunakannya. 
Dengan catatan, seseorang hendaknya memahami arti, maksud, dan 
tujuan doa tersebut. Sehingga, ketika mengucapkan doa tersebut 
dapat menghayatinya. Di sisi lain, memahami arti doa penting guna 
menyesuaikan keinginan dengan doa. 

2. Jika tidak terdapat doa dan zikir yang dicontohkan dalam agama, 
seseorang dapat berdoa menggunakan bahasanya masing-masing. 

3. Doa hendaknya mengandung unsur penyebutan Tuhan yang 
dirangkai dengan nama-nama baik-Nya (asma' al-husnd). Penyebutan 
nama-nama Tuhan yang baik ini juga hendaknya disesuaikan 
dengan keinginan dalam doa tersebut. Misalkan, “Ya Allah Yang 
Maha Kaya, mohon lancarkanlah rezeki saya”, “Ya Allah Yang Maha 
Kuat, mohon beri kekuatan pada saya untuk menghadapi masalah”. 
Nama-nama Tuhan yang baik ini menjadi stimulus bagi hati dan 


La, 


148 1 SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 


pikiran untuk merekonstruksi kognisi sehingga pikiran irasionalnya 
berubah menjadi lebih rasional, yang akhirnya memunculkan 
keyakinan. 

Seseorang hendaknya mempersiapkan diri untuk memantapkan hati 
ketika berdoa. Sehingga, bukan berdoa terlebih dahulu baru yakin, 
tetapi berdoa dengan penuh keyakinan sejak awal, sehingga ketika 
seseorang berdoa maka keyakinan dan kemantapannya bertambah. 
Adapun jika keyakinan itu belum optimal, minimal seseorang tidak 
ragu sampai doa selesai diucapkan. Misalkan, ketika seseorang 
belum yakin sejak doa diucapkan, maka seseorang hendaknya 
menghayati doa (terutama nama-nama Tuhan yang baik) guna 
mengubah keyakinannya tersebut. Sehingga, selama proses berdoa 
seseorang menjadi yakin dan memunculkan ketenangan jiwa. 
Sebelum berdoa, seseorang diperbolehkan untuk melakukan 
katarsis terlebih dahulu. Misalkan, menceritakan seluruh keluh 
kesah dan mengeluarkan seluruh emosi negatifnya. Kemudian, 
diakhiri dengan doa yang disertai dengan keyakinan. 

Psikoterapis perlu memberikan pengetahuan pada klien atau pasien 
mengenai mekanisme dan jenis-jenis terkabulnya doa. Hal ini 
dikarenakan doa tidak dapat dihitung secara matematis. Dampak 
doa terhadap psikologis seseorang memang dapat diupayakan 
sehingga, dapat segera dirasakan oleh klien atau pasien. Adapun 
masalah terkabulnya doa adalah hak mutlak dari Tuhan. Selain 
itu, keyakinan bahwa Tuhan mengabulkan doa harus berhasil 
ditanamkan pada diri klien atau pasien oleh psikoterapis. Akan 
tetapi, psikoterapis perlu menjelaskan tentang berbagai jenis cara 
Tuhan mengabulkan doa. Misalkan, Tuhan dapat mengabulkan doa 
sesuai dengan yang diminta oleh hamba-Nya dan dalam waktu 
yang cepat, Tuhan juga bisa saja mengabulkannya dengan membuat 
hamba-Nya bersabar menunggu, atau Tuhan dapat mengabulkan 
permintaan seorang hamba dengan memberikan sesuatu yang bisa 
menjadi perantara tercapainya keinginan hamba-Nya, serta Tuhan 
dapat menjadikan doa hamba-Nya sebagai amal perbuatan baik 
yang menghasilkan pahala di kehidupan mendatang (sehingga, 
secara eksplisit seolah-olah doa tersebut tidak terkabulkan di 
dunia, padahal Tuhan sedang mempersiapkan pahala untuk bekal 
di kehidupan mendatang). Pengetahuan tentang macam-macam 
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terkabulnya doa tersebut penting dipahami dan diyakini oleh klien 
atau pasien agar dampak psikologis dari doa dapat bertahan lama. 
Jika pengetahuan ini tidak dipahami, maka dampak psikologis 
hanya bersifat temporer atau jangka pendek karena dampak positif 
pada kondisi kejiwaan tersebut terkontaminasi oleh berkurangnya 
keyakinan pada Tuhan. 

7. Psikoterapis juga dapat mendorong klien atau pasien untuk 
mengawali doa dengan bersyukur atau berterima kasih pada Tuhan. 
Kebersyukuran ini penting sebagai modalitas untuk berprasangka 
baik pada Tuhan. Meskipun klien atau pasien memiliki banyak 
masalah, tetapi Tuhan tidak berhenti memberikan anugerah, 
misalkan anugerah kesehatan, atau pendidikan, atau keluarga, 
atau udara, atau kekayaan, dan sebagainya. Ada sisi lain di balik 
masalah yang masih dapat disyukuri oleh klien atau pasien. Dengan 
demikian, psikoterapis berhasil memunculkan kesadaran dalam diri 
klien atau pasien bahwa terdapat sumber daya atau modalitas yang 
tidak hanya patut untuk disyukuri, tetapi juga dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dialaminya. 


Amin Syukur (2015) menjelaskan salah satu teknik zikir yang dapat 
digunakan untuk penyembuhan. Teknik tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 

1. Teknik Umum 

a. Mata terpejam, 

b. Mengosongkan napas, 

c. Membaca bismillah, 

d. Lidah ditekuk atau ditempelkan ke langit-langit mulut, 

e. Menarik napas, kemudian memasukkan ke dalam perut, 

f. Menahan napas di perut (sambil berdoa, memohon untuk 
disembuhkan gangguan fisik maupun psikisnya, dikuatkan 
dan dinormalkan), 

g. Mengeluarkan napas melalui mulut, sambil mengucapkan 
Allahu Akbar (Tuhan Maha Besar). 


Bagi orang awam, harus dilakukan pembelajaran terlebih dahulu 
tentang pernapasan dengan menggunakan perut. Adapun teknik 
pernapasan dengan perut yang harus dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
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a. Perut dikosongkan, 

b. Menarik napas segitiga perut (mengisi perut dengan udara dan 
kembungkan perut), 

C. Menahan napas pada perut, duajari di bawah pusar, keluarkan 
napas melalui mulut. 

Teknik Pernapasan I 

Pernapasan dilakukan sebanyak tiga kali: 

a. Konsepkan gangguan fisik maupun psikis, bayangkan seperti 
apa, 

b. Pernapasan I sampai dengan III, visualisasi mengeluarkan 
penyakit atau gangguan dari tubuh, 

c. Setelah gangguan dikeluarkan, diikuti visualisasi gunting 
memutus gangguan tersebut, 

d. Kata “putus” diucapkan dalam hati. 

Teknik Pernapasan II 

a. Pernapasan IV, visualisasi cahaya putih (kesembuhan) 
menyinari seluruh tubuh, kemudian ditarik kembali dan 
diputar-putar pada organ yang mengalami gangguan fisik 
maupun psikis, 

b. Pernapasan V, visualisasi cahaya kuning keemasan (kesehatan) 
dengan cara yang sama, 

c. Pernapasan VI, visualisasi cahaya ungu (kekuatan) dengan cara 
yang sama, 

d. Pernapasan VII, visualisasi air (pembersihan) dengan cara yang 
sama, 

Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa berikut: 

Bismillahirrahminirrahim (Dengan menyebut nama Tuhan Yang Maha 

Pengasih Lagi Maha Penyayang), 

Bismillahisysyafi (Dengan menyebut nama Tuhan Yang Maha 

Menyembuhkan), 

Bismillahil kaft (Dengan menyebut nama Tuhan Yang Maha 

Mencukupi), 

Bismillahil mu'afi (Dengan menyebut nama Tuhan Yang Maha 

Menyehatkan), 
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Bismilldhi rabbissamawiti wal ardli (Dengan menyebut nama Tuhan 
pemelihara langit dan bumi), 
Bismillahilladzi Ia yadlurru ma'asmihi syay'un fil ardli wa la fissamd-i wa 
huwas samf'ul “alim (Dengan menyebut nama Zat Tuhan yang dengan 
nama-Nya itu tidak ada satu pun yang dapat membahayakan, 
baik di bumi maupun di langit, Dia Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui). Jika tidak memungkinkan, maka bisa berdoa 
semampunya yang intinya memohon kesembuhan dari gangguan 
fisik maupun psikis. 
Selain itu, menurut Dadang Ahmad Fajar (2011), terdapat beberapa 

tahapan dari psikoterapi doa, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap kesadaran diri sebagai seorang hamba Tuhan. 
Tahap ini bertujuan untuk membangkitkan kesadaran, yaitu 
kesadaran terhadap kehambaan seseorang dan keterbatasannya 
sebagai manusia. Bentuk kesadaran ini akan membawa seseorang 
yang berdoa untuk merasa tergantung pada Tuhan dan tidak 
berdaya. Pembangkitan kesadaran ini bisa dilakukan dengan cara 
menyadari bahwa banyak hal atau kejadian yang ada di dunia 
ini tidak dapat dikendalikan oleh manusia. Sehingga, manusia 
memerlukan sesuatu lain yang diyakini memiliki sifat Yang Maha 
Besar untuk mengendalikannya. Tanpa ada kesadaran tentang 
keterbatasan diri ini maka kesungguhan dan penghayatan doa 
akan sulit dicapai sehingga efek terapeutiknya tidak akan muncul. 
Pada tahap ini juga, seseorang juga hendaknya memunculkan 
kesadaran akan gangguan kejiwaan atau penyakit yang sedang 
dialami. Gangguan kejiwaan dan penyakit tersebut bukan untuk 
ditolak, akan tetapi hendaknya diterima sebagai bagian dari diri 
yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan memohon kesembuhan 
dan berdoa kepada Tuhan. 

2. Tahap penyadaran akan kekuasaan dan sifat Tuhan. 
Setelah seseorang sadar akan keterbatasan dirinya, maka seseorang 
dapat melakukan pengisian suatu pemahaman bahwa Tuhan itu 
Maha Besar, Maha Berkehendak, dan kasih sayangnya meliputi 
seluruh makhluk. Tahapan ini kemudian membawa seseorang 
kepada pemahaman bahwa hakikat gangguan kejiwaan dan sakit 
yang dialami adalah berasal dari Tuhan dan manusia memerlukan 
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bantuan-Nya. Tahap ini juga dapat menumbuhkan keyakinan 

kepada Tuhan atas kemampuan-Nya dalam penyembuhan gangguan 

fisik maupun psikis. 

Tahap komunikasi. 

Setelah kesadaran akan keterbatasan diri dan kebesaran Tuhan 

dapat dicapai, maka tahap berdoa selanjutnya adalah berkomunikasi 

dengan Tuhan sebagai bagian penting dari psikoterapi doa. Tahap 
komunikasi ini dapat dilakukan dalam beberapa bentuk berikut: 

a. Pengungkapan pengakuan atas segala kesalahan dan dosa, dan 
ini merupakan langkah awal, karena dengan hati yang bersih 
maka kontak dengan Tuhan dapat dihayati. 

b. Pengungkapan kegundahan hati dan kegelisan serta emosi 
negatif lainnya yang sedang dialami. Tahap ini serupa dengan 
teknik katarsis, yaitu mengeluarkan segala permasalahan, ide, 
emosi, yang ada di alam bawah sadar. 

c. Permohonan kesembuhan atas gangguan psikis maupun fisik 
yang sedang dideritanya. Permohonan ini disertai dengan 
penyebutan nama Tuhan yang baik. Sehingga, mampu menjadi 
stimulus untuk seseorang merekonstruksi atau mengubah 
pikiran dan keyakinannya yang irasional (pesimis, susah, 
emosi negatif) menjadi lebih rasional (optimis, senang, emosi 
positif). 

Tahap diam menunggu, tetapi hati tetap memohon kepada Tuhan. 

Doa merupakan bentuk komunikasi antara seorang hamba yang 

meminta kepada Tuhannya. Ketika proses permintaan sudah 

disampaikan dengan cara berdoa, maka seseorang hendaknya 
menunggu dan tidak tergesa-gesa akan terkabulnya permohonannya. 

Akan tetapi, keyakinan bahwa Tuhan pasti mengabulkan hendaknya 

dipertahankan sampai tahap ini dan sampai seterusnya. 

Tuhan pasti mengabulkan doa hamba-Nya, akan tetapi dengan cara 

berbeda-beda. Ada kalanya Tuhan mengabulkan doa hamba-Nya 

dengan memberikan sesuatu yang dimintanya dan dalam jangka 
waktu yang cepat, ada kalanya Tuhan mengabulkan permohonan 
hamba-Nya dengan jangka waktu yang cukup lama, ada kalanya 

Tuhan mengabulkan doa hamba-Nya dengan memberikan sesuatu 

yang bisa menjadi penyebab seorang hamba mencapai keinginan 

dan permohonannya, dan ada kalanya Tuhan mengganti doa hamba- 
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Nya dengan pahala sehingga pahala tersebut bisa menjadi bekal 
kebaikan hamba-Nya di fase kehidupan selanjutnya. 


Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
zikir dan doa dapat menjadi psikoterapi untuk mengobati gangguan 
psikologis dan meningkatkan kesehatan mental seseorang. Akan tetapi, 
perlu diperhatikan tata cara zikir dan doa. Karena zikir dan doa akan 
berdampak jika disertai adanya unsur penghayatan yang mendalam, 
maka zikir dan doa tidak hanya sekadar menyebut nama Tuhan saja. 
Zikir dan doa hendaknya diikuti dengan penghayatan dan perbaikan 
keyakinan. 


J. Puasa Sebagai Psikoterapi 


Puasa adalah suatu ibadah yang dilakukan dengan cara tidak melakukan 
setiap sesuatu yang membuatkan batal (misalkan, makan, minum, 
berhubungan seksual) dalam rentang waktu tertentu. Puasa bukan 
hanya diajarkan dalam agama Islam, tetapi juga terdapat di agama 
lain. Hanya saja bentuk puasa dan rentang waktunya berbeda-beda. 
Dalam Islam, puasa dilakukan sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya 
matahari. Selain itu, puasa juga diwajibkan satu kali dalam setahun, 
yaitu pada bulan Ramadhan. Di sisi lain, terdapat puasa sunah (tidak 
wajib) pada waktu-waktu tertentu, misalkan puasa enam hari di bulan 
Syawal, puasa hari Arafah (9 Zulhijah), puasa Tarwiyah (8 Zulhijah), 
puasa pada hari Senin dan Kamis, puasa pertengahan bulan, puasa 10 
Muharam, dan puasa lainnya. 


Terdapat beberapa penelitian yang mengungkap bahwa puasa 
memiliki dampak positif pada kesehatan fisik. Akan tetapi, sejatinya 
puasa juga dapat berdampak pada pembentukan mental, pengelolaan 
emosi, dan kesehatan psikologis. Beberapa kondisi yang membuat 
puasa dapat menyehatkan psikologis seseorang adalah sebagai berikut: 


1. Puasa mengajarkan orang untuk sabar menunggu waktu dan 
mengelola emosi. Puasa merupakan ibadah yang terikat waktu, 
artinya orang harus menunggu waktu untuk diperbolehkan makan 
dan minum. Dalam konteks Islam, puasa dilakukan sejak terbit fajar 
sampai dengan tenggelamnya matahari. Selama itu, seseorang tidak 
diperkenankan melakukan setiap hal yang membatalkan puasa. 
Baru ketika matahari tenggelam, seseorang diperbolehkan makan 
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dan minum. Menunggu waktu ini bisa menjadi media seseorang 
untuk melatih kesabaran. Di sisi lain, dalam puasa bukan hanya 
dilarang melakukan sesuatu yang bersifat biologis (makan, minum, 
berhubungan suami-istri), tetapi juga ditekankan untuk menahan 
diri dari sesuatu yang membatalkan pahala puasa. Jika makan, 
minum, dan berhubungan suami-istri dapat membatalkan tata 
cara puasa, maka sikap-sikap yang negatif atau abnormal dapat 
membatalkan pahala puasa. Misalkan, membicarakan orang lain, 
marah tanpa sebab, dan melakukan perbuatan abnormal lainnya. 
Dengan demikian, puasa semakin meneguhkan sebagai ibadah 
yang melatih kesabaran. Dalam paradigma psikologi, kesabaran 
sering kali dikaitkan dengan regulasi emosi. Dengan kesabaran atau 
regulasi emosi, seseorang dapat semakin menyehatkan mental dan 
psikologisnya. Hal ini dikarenakan seseorang tidak terbiasa untuk 
lebih mengedepankan emosinya, tetapi lebih mengedepankan 
pada pengendalian diri. Marah sering kali kurang efektif dalam 
penyelesaian masalah. Akan tetapi, terbiasa bersikap sabar dan 
menerapkan regulasi emosi dapat membuat seseorang dapat 
mengendalikan emosi dan ketika emosi stabil maka seseorang 
akan dapat bersikap dengan tepat. Dengan demikian, kesehatan 
psikologis seseorang semakin meningkat dan seseorang terhindar 
dari gangguan kejiwaan. 

Puasa mengajarkan orang untuk empati. Puasa merupakan ibadah 
yang berupaya membatasi terpenuhinya kebutuhan biologis. 
Sehingga, puasa menyebabkan seseorang merasakan sesuatu 
sebagai dampaknya, misalkan merasakan lapar dan haus. Ikut 
merasakan lapar dan haus ketika berpuasa menjadikan seseorang 
untuk belajar empati terhadap orang-orang yang kesusahan. 
Artinya, seseorang didorong untuk melihat dan memerhatikan 
orang lain yang mengalami kesulitan hidup yang lebih. Dengan 
demikian, seseorang diajarkan untuk bersyukur ketika berpuasa. 
Kebersyukuran ini yang menyebabkan perasaan tenang dan 
menetralisasi perasaan ingin sesuatu hal secara berlebihan. 
Perasaan ingin sesuatu hal yang berlebihan dalam hal duniawi ini 
menjadi salah satu faktor penyebab gangguan psikologis sehingga 
muncul rasa tidak mudah puas, kekhawatiran jika sesuatu yang 
diinginkannya tidak didapatkannya, serta frustrasi dan depresi 
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jika sesuatu yang telah didapatkannya menjadi hilang. Sehingga, 
jika keinginan atau dorongan ini dapat dihilangkan, maka yang 
timbul dalam perasaan seseorang adalah ketenangan. Ketika 
seseorang merasakan ketenangan, maka pada hakikatnya seseorang 
tersebut sudah mendapatkan modalitas untuk mencapai kesehatan 
psikologis dan terhindar dari gangguan kejiwaan. 

3. Puasa menyadarkan orang bahwa ada nafsu yang harus dikendalikan. 
Hakikat puasa adalah Tuhan hendak memberikan informasi 
bahwa terdapat sesuatu dalam tubuh manusia yang sebenarnya 
bermanfaat, akan tetapi jika tidak digunakan pada konteksnya 
akan bersifat rusak. Sesuatu tersebut dinamakan nafsu. Dalam 
paradigma psikodinamika, nafsu amarah ini hampir sama dengan 
struktur kepribadian manusia yang bernama id yang didominasi 
oleh insting. Dalam paradigma keperilakuan atau behavioristik, 
nafsu amarah ini sering kali menjadi penyebab dari perilaku yang 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga muncul 
perilaku abnormal. Puasa menjadi media untuk meningkatkan 
kesadaran bahwa nafsu itu harus dikendalikan di waktu tertentu. 
Meskipun demikian, bukan berarti ketika puasa sudah selesai 
atau seseorang sudah berbuka seseorang boleh mengumbar 
kembali nafsunya. Kesadaran bahwa adanya nafsu dalam diri yang 
harus dikendalikan ini diharapkan menjadi kesadaran permanen 
atau stabil, sehingga dalam setiap kesempatan seseorang dalam 
mengendalikan nafsunya. Ketika seseorang dapat mengendalikan 
nafsunya, maka seseorang tidak akan berperilaku abnormal. 
Akhirnya, tidak rentan akan gangguan psikologis. Seperti diketahui, 
bahwa salah satu penyebab gangguan kejiwaan adalah perilaku 
abnormal. Dalam paradigma psikodinamika, seseorang dikatakan 
abnormal dan mengalami gangguan jika struktur id-nya dominan. 
Dalam paradigma keperilakuan atau behavioristik, seseorang 
menjadi abnormal dan dianggap mengalami gangguan kejiwaan 
ketika kurang dapat mengendalikan dorongannya sehingga tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dengan demikian, 
ketika nafsu atau dorongan ini dikendalikan, maka memperkecil 
peluang seseorang untuk berperilaku abnormal sehingga terhindar 
dari gangguan kejiwaan dan abnormalitas psikologis. 
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Puasa menjadi pembiasaan untuk selalu mengendalikan perilaku. 
Puasa menjadi media untuk selalu merasa diawasi oleh Tuhan atau 
mematuhi aturan. Hal ini dikarenakan puasa merupakan ibadah 
yang terikat oleh waktu, artinya dalam jangka waktu tertentu 
seseorang tidak diperbolehkan melakukan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasanya. Sehingga, puasa menjadi momentum 
seseorang untuk belajar mengendalikan perilaku. Kondisi ini 
mengakibatkan seseorang tidak terhindar dari perilaku abnormal 
dan mengalami ketenangan serta kenyamanan. Dengan demikian, 
kesehatan mental seseorang dapat meningkat dengan puasa. Di 
sisi lain, puasa merupakan suatu pembiasaan. Hal ini diketahui 
dari adanya puasa wajib satu kali dalam setahun, yaitu pada bulan 
Ramadhan. Ketika seseorang telah selesai melaksanakan puasa 
wajib bulan Ramadhan, pada hakikatnya seseorang mendekati 
bulan Ramadhan yang akan datang. Selain itu, Tuhan pun tidak 
serta-merta melepaskan pembiasaan puasa Ramadhan, dengan 
adanya puasa sunah enam hari di bulan Syawal (setelah bulan 
Ramadhan), puasa sunah pertengahan bulan, puasa sunah hari 
Senin dan Kamis, puasa sunah 10 Muharram, puasa sunah Tarwiyah 
(8 Zulhijah) dan Arafah (9 Zulhijah), dan ketika mendekati bulan 
Ramadhan terdapat puasa sunah bulan Rajab dan Syakban untuk 
mempersiapkan diri puasa wajib di bulan Ramadhan. Siklus ini 
pun memiliki kontinuitas sehingga menjadi siklus tanpa putus. 
Ditambah lagi ketika seseorang dapat merasakan dampak positif 
dari puasa, baik dampak positif pada segi kesehatan fisik maupun 
psikis. Dalam paradigma keperilakuan atau behavioristik, kondisi 
ini menjadi penguatan positif untuk selalu melakukan puasa. 
Dengan demikian, puasa menjadi media pengendali diri untuk 
terhindar dari perilaku yang potensial memunculkan kecemasan, 
ketakutan, dan emosi negatif lainnya. Pada akhirnya puasa menjadi 
menyehatkan secara psikologis. 

Puasa menjadi media sublimasi. Dalam paradigma psikodinamika, 
terdapat istilah sublimasi. Sublimasi adalah suatu mekanisme 
pertahanan ego dengan cara mengalihkan perhatian dan dorongan 
ke hal-hal yang positif. Dalam puasa, dilarang melakukan perbuatan 
yang dapat merusak hakikat dan kualitas puasa. Sehingga, ketika 
seseorang berpuasa dan masih memiliki dorongan-dorongan 
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dalam diri, seseorang dapat menggunakannya untuk melakukan 
hal-hal yang bermanfaat, misalkan mengaji, berzikir, salat sunah, 
dan melakukan perilaku positif lainnya. Perilaku-perilaku positif 
semacam ini secara otomatis menggusur peluang seseorang untuk 
berbuat negatif yang dapat menjadi penyebab ketidakstabilan 
kondisi psikologis seseorang. Pada akhirnya, kesehatan psikologis 
seseorang dapat tercapai. 

6. Puasa dapat membentuk budaya malu. Baik malu pada Tuhan 
maupun malu pada orang lain. Puasa merupakan salah satu ibadah, 
ketika seseorang melakukannya maka akan memunculkan pikiran 
dan perasaan enggan berperilaku abnormal meskipun di lain hari 
seseorang tersebut tidak berpuasa. Kondisi ini tercipta karena 
terbangun rasa malu dalam diri. Di sisi lain, puasa merupakan 
media agar seseorang sadar akan aturan. Terdapat batasan-batasan 
tertentu yang boleh dan tidak boleh dilakukan seseorang ketika 
melakukan puasa. Batasan-batasan ini harus dipatuhi, meskipun 
seseorang tersebut sedang sendirian dan tidak ada orang lain 
yang bersama dirinya. Dengan adanya rasa malu dan sadar akan 
aturan tersebut, menghindarkan diri seseorang untuk berperilaku 
abnormal yang berpotensi menyebabkan gangguan psikologis pada 
diri seseorang. Pada akhirnya, terbangun kesehatan mental dalam 
diri seseorang. 

7. Menurut Moinuddin (1985), puasa yang paling baik dan ideal 
adalah puasa dalam dimensi pikiran. Dengan kata lain, orang- 
orang yang berpuasa dengan cara ini tidak memikirkan apa pun 
kecuali Allah. Mereka telah mempertimbangkan kehidupannya di 
dunia ini hanya sebagai bekal untuk kebahagiaan dalam kehidupan 
selanjutnya. Puasa yang mereka kerjakan juga meliputi pengendalian 
penglihatan dari pandangan yang mengarah pada kejelekan dan 
menjauhkan diri dari percakapan yang tidak bermanfaat, dusta, 
fitnah, bicara yang tidak baik, dan perilaku-perilaku yang tidak 
serius. Selama berpuasa, orang tidak akan mendengarkan perkataan 
yang terlarang, akan berbicara dan berperilaku baik. 

Oleh karena itu, ketika seseorang mengerjakan puasa jenis ini, 
maka akan terbiasa mengendalikan perilaku. Selain itu, seseorang 
juga akan menghindarkan diri dari pendengaran yang kurang baik. 
Pendengaran yang kurang baik ini pada dasarnya bisa menjadi 
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penyebab kecemasan dan gangguan kejiwaan seseorang. Selain itu, 
perilaku yang kurang baik atau abnormal juga bisa menyebabkan 
kelabilan kondisi psikologis yang berujung pada gangguan. Jika 
puasa bukan hanya menahan makan dan minum, tetapi juga 
menahan dari segala sesuatu yang dapat mengurangi kualitas 
puasa, maka dapat menjadi psikoterapi sekaligus upaya preventif 
dari abnormalitas psikologi. 


Terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan agar puasa 
ini dapat berdampak pada kondisi kejiwaan dan perilaku seseorang. 
Sebelum melaksanakan puasa, seseorang hendaknya membangun 
komitmen awal yang berkaitan dengan tujuannya untuk berpuasa. 
Komitmen dan tujuan ini penting agar seseorang tidak sekadar 
melaksanakan puasa. Selain itu, komitmen ini akan menjadi modalitas 
dan pemandu seseorang selama proses puasa. Sehingga, seseorang 
memiliki pengingat ketika proses puasa seseorang memiliki dorongan 
untuk melakukan perilaku abnormal. Pada akhirnya, seseorang tidak 
menuruti dorongannya tersebut. Puasa dapat dilakukan kapan pun, 
asalkan tidak dilakukan pada waktu-waktu yang dilarang untuk berpuasa 
(misalkan, tanggal 10 sampai 13 Zulhijah, 1 Syawal, hari keraguan 
menjelang bulan Ramadhan). Oleh karena itu, psikoterapi puasa 
dapat dijadwalkan secara rutin pada hari tertentu. Contohnya, puasa 
Senin dan Kamis serta puasanya Nabi Dawud (sehari berpuasa dan 
sehari tidak berpuasa). Dalam paradigma keperilakuan atau psikologis 
behavioristik, rutinitas ini menjadi media kondisioning atau pembiasaan 
yang dapat menghilangkan abnormalitas kejiwaan ketika dampak 
positif dari pembiasaan tersebut dirasakan. Maka dari itu, penting 
untuk menekankan kualitas puasa, bukan hanya sekadar melakukan 
puasa. Dengan demikian, diharapkan puasa dapat mengeliminasi 
perilaku abnormal seseorang sehingga berdampak pada kesehatan jiwa 
seseorang. 


K. Berprasangka Baik dan Berpikir Positif Sebagai Psikoterapi 
Berprasangka baik merupakan suatu sikap menganggap baik setiap 
sesuatu yang dihadapinya. Berprasangka baik ini bisa meliputi 
berprasangka baik pada Allah Swt. maupun kepada selain-Nya, misalkan 
kejadian-kejadian yang ditemui dalam setiap perjalanan kehidupan. 
Dalam paradigma psikologi, gangguan kejiwaan bisa disebabkan 
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oleh sikap yang terlalu mengkhawatirkan setiap sesuatu (terutama 
terjadinya hal buruk) sampai pada akhirnya bisa membuat seseorang 
paranoid atau mengalami ketakutan berlebihan. Oleh karena itu, salah 
satu teknik penyembuhan abnormalitas psikologis seseorang agar bisa 
mencapai kesehatan jiwa adalah dengan melatih diri berpikir positif dan 
berprasangka baik terhadap setiap sesuatu. 


Berprasangka baik dan berpikir positif ini bisa dijelaskan dengan 
menggunakan paradigma psikologi kognitif. Berprasangka baik dan 
berpikir positif ini bisa dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 


1. Setiap melakukan sesuatu, seseorang perlu membuat pertimbangan 
dan perencanaan yang matang. Pertimbangan dan perencanaan 
ini menjadi modalitas seseorang untuk memunculkan keyakinan 
dan optimisme, akan tetapi bukan menjadi satu-satunya penyebab 
keberhasilan dan kebaikan. 

2. Dalam melaksanakan perencanaan tersebut, seseorang sudah 
memulai berpikir positif dan berprasangka baik. Pikiran positif dan 
prasangka baik ini akan memunculkan perasaan yang positif pula. 
Ketika seseorang mengalami perasaan yang positif, maka seseorang 
akan berperilaku yang positif dan memperlancar pelaksanaan 
perencanaan tersebut. 

3. Ketika seseorang sudah melaksanakan apa pun yang telah 
direncanakannya, maka seseorang hendaknya tetap berpikir positif 
akan hasil yang akan didapatnya. Pikiran positif ini akan membantu 
seseorang untuk menarik jiwa keberhasilan. Berpikir positif dan 
berprasangka baik dapat dilakukan dengan visualisasi atau imagery 
(membayangkan keberhasilan yang akan didapatkan). Hal yang 
perlu diperhatikan bahwa pikiran positif dan prasangka baik 
diikuti dengan sikap pasrah atau tawakal. Dengan prasangka baik 
dan pikiran positif, maka seseorang akan terhindar dari keyakinan 
irasional dan ketakutan tak beralasan. Pada akhirnya, seseorang 
akan terhindar dari emosi negatif dan gangguan kejiwaan. 

4. Jika kemudian seseorang menemukan keburukan yang terjadi 
padanya, sedangkan dia tetap berpikir positif dan berprasangka 
baik, maka sikap tersebut membantunya untuk tetap memiliki 
ketahanan psikologis yang baik. Kondisi ini kemudian membuatnya 
tidak mudah terkena gangguan kejiwaan. 
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5. Berprasangka baik dan berpikir positif dapat dimunculkan dengan 
cara meningkatkan kesadaran diri, bahwa setiap hal yang terjadi 
tidak akan pernah memiliki sifat yang sama. Seseorang tidak 
akan mengalami keburukan sepanjang hidup, sebaliknya bahwa 
seseorang juga tidak mungkin mendapatkan kebaikan sepanjang 
masa. Ada beberapa fase, baik sebentar maupun lama -— baik 
sedikit maupun banyak, seseorang mengalami kejadian tertentu 
kemudian berbalik menemui kejadian dengan sifat yang sama 
sekali berbeda dengan sebelumnya. Perubahan sifat kejadian ini 
tidak akan berdampak negatif pada kondisi kejiwaan seseorang 
ketika seseorang sudah menyadarinya sejak awal untuk kemudian 
ditindaklanjuti dengan sikap berpikir positif dan berprasangka baik. 
Demikian penjelasan mengenai pentingnya prasangka baik dan 

berpikir positif. Sikap ini dapat membantu seseorang mencapai 

kesehatan mental. Gangguan kejiwaan sering kali disebabkan oleh 
pikiran dan keyakinan yang irasional. Sehingga, ketika seseorang 
mencoba berpikir positif dan berprasangka baik maka, pada hakikatnya 
seseorang mencoba berpikir dan memunculkan keyakinan rasional. 

Pikiran dan keyakinan rasional ini yang kemudian menjadi modalitas 

seseorang untuk mencapai kesehatan psikologis dan terhindar dari 

gangguan kejiwaan. 


L. Beberapa Metode Pengobatan Cara Tasawuf yang Lain 
Terdapat beberapa metode pengobatan cara tasawuf yang lain, akan 
tetapi kurang dapat dijelaskan dengan keilmuan psikologis. Contohnya 
adalah pengobatan dengan menggunakan bunga. Menurut Moinuddin 
(1985), bunga yang paling baik untuk menyembuhkan penyakit adalah 
bunga mawar. Hal pertama yang diciptakan oleh Allah Swt. adalah 
jiwa kenabian. Allah Swt. berfirmah bahwa Dia menciptakan jiwa 
kenabian tersebut dari kemutlakan cahaya-Nya sendiri, yang kemudian 
disebut dengan niir. Selanjutnya, Allah Swt., berfirman jika Dia tidak 
menciptakan jiwa kenabian tersebut, maka Dia tidak akan menciptakan 
alam semesta berikut isinya. Setelah Allah Swt. menciptakan jiwa 
kenabian yang sangat indah itu, terjadi kondisi yang berkilauan penuh 
dengan cahaya yang sedemikian panasnya. Kondisi ini menyebabkan 
tetesan keringat jatuh. Dari tetesan keringat jiwa kenabian ini kemudian 
Allah Swt. menciptakan bunga mawar. Jiwa dari bunga mawar dapat 
LA. 
( ia) 
Ta 
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diekstraksi dengan berbagai cara, misalkan dengan cara memeras 
minyaknya agar keluar dari kelopak bunganya, dengan menyuling airnya 
melalui kelopak bunga, atau dengan cara mencampurkan minyak bunga 
dengan minyak dasar yang berkualitas rendah. Penambahan alkohol 
pada esensi atau jiwa bunga akan membunuh esensi atau jiwa bunga 
tersebut. Dengan demikian, minyak bunga atau obat yang mengandung 
alkohol tidak sesuai dengan tujuan penyembuhan cara sufi. 


Masih menurut Moinuddin (1985), selain bunga mawar terdapat 
penyembuhan cara sufi yang lain, yaitu dengan ilmu ta'widz. Ilmu ta'widz 
ini menggabungkan berbagai aspek, misalkan aspek doa, pernapasan, 
dan suara. Tata cara yang terlibat dalam pembuatan formulasi-formulasi 
ini sangat kompleks. Akan tetapi, mekanisme pembuatan ta'gidz ini 
sebenarnya dapat diamati dan diperhatikan sampai dengan batas- 
batas tertentu. Dalam menulis dan menggunakan ta'widz, angka-angka 
memiliki peran penting. 


Huruf Nilai Huruf Nilai 
F Nama dan : Nama dan 
(Bentuk numerik Na nelapsi (Bentuk numerik Kan ajaa 
Dasar) dasar P Dasar) dasar P 
il alif . 800 dhad: dh 
(SP 
— 2 ba': b "5 9 tha: th 
& 400 ta:t Je 900 dla: di 
HD 500 tsa: ts 2 70 ayn 
c 3 jim:j £ 1000 ghayn: gh 
C 8 ha:h wa 80 fa: f 
c 600 kha: kh s 100 gaf: g 
5 4 dal: d G) 20 kaf: k 


Aa 


IS 
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Huruf Nilai Huruf Nilai 
- Nama dan : Nama dan 
(Bentuk numerik Wanskrinsi (Bentuk numerik transkripsi 
Dasar) dasar P Dasar) dasar P 
3 700 dzal: dz di 30 lam: I 
200 ra:r 40 mim: m 
2 ? 
. TI zai: z . 50 nun: n 
» U 
» 60 sin: s &» 5 ha: 
- 300 syin: sy 6 waw: W 
Ba 5) 
90 shad: sh 10 ya: y 
UP S 


Dalam bidang penyembuhan, beberapa ayat Al-Our'an ditulis dalam 
bentuk angka menggunakan panduan di atas. Misalkan, surat Al-Fatihah 
diwakili dengan daftar numerik sebagai berikut: 


2340 2343 2346 2332 
2345 2343 2339 2344 
2344 2348 2341 2338 
2342 2337 2335 2347 


Pahami bahwa yang melakukan penyembuhan bukan sepotong 
kertas atau angka-angka atau lambang-lambang. Konsep atau pemikiran 
semacam ini keliru dan bisa berbahaya terhadap akidah dan keyakinan 
karena sama halnya dengan mengabaikan karunia Allah. Allah sendiri 
yang telah memikirkan, menentukan, dan membuat formulasi yang ada 
semacam ini, dan kemudian dengan kehendak-Nya pula angka-angka 
tersebut dapat berdampak positif terhadap masalah-masalah yang 
dialami oleh manusia. Formulasi ini dapat dibuat dengan berbagai cara, 
misalkan: dapat dibuat dengan ditulis pada sehelai kertas, dibunyikan 
atau dibacakan sebagai doa secara perlahan, dibacakan keras-keras 
sebagai doa, ditulis pada gelas dan tinta kemudian dilarutkan dan 
diminum sebagai obat, dikenakan pada beberapa anggota tubuh atau 


ar 
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ditanam di dalam tanah, dan dengan berbagai metode lain. Terkadang 
dibacakan oleh seorang syekh atau orang suci yang kemudian ditiupkan 
pada tempat atau bagian tertentu dengan harapan memberikan dampak 
positif, sebagai suatu pola getaran pada napas pasien. 


Menurut Moinuddin (1985), teknik pernapasan bisa menjadi 
salah satu metode pengobatan cara sufi. Allah Swt. telah menciptakan 
manusia dari berbagai unsur, selanjutnya meniupkan napas kehidupan 
dalam tubunya. Allah Swt. menggunakan kata napas untuk hembusan- 
Nya, sedangkan Dia menggunakan kata ruh untuk jiwa-Nya. Kata-kata 
yang sama digunakan untuk memberikan arti napas dan ruh manusia. 
Hal ini menunjukkan bahwa manusia pada awalnya berasal dari Allah, 
tercipta karena Allah dan untuk Allah, serta pada akhirnya akan kembali 
kepada Allah. Napas memiliki peran penting dalam kesehatan, yaitu 
sebagai perantara yang dengannya idzn (kehendak Tuhan) dilahirkan, 
napas memiliki tanggung jawab terhadap penyampaian sifat-sifat Tuhan 
dari jantung ke berbagai pusat pikiran dan jiwa, napas menciptakan 
keseimbangan dan keharmonisan serta keselarasan temperatur tubuh 
manusia, serta napas membawa unsur-unsur pendukung kehidupan 
dari luar tubuh ke fungsi-fungsi fisiologis dalam tubuh. Napas adalah 
pengatur kesenangan, kesedihan, kemarahan, kecemburuan, dan emosi- 
emosi lainnya. Kuantitas dan kualitas napas memiliki dampak yang besar 
terhadap kesehatan manusia dan kemungkinan manusia terhindar dari 
gangguan kejiwaan. Hal ini dikarenakan berbagai kejadian fisik dapat 
mengubah atau melindungi esensi Tuhan yang disalurkan melalui 
napas. Contohnya, ketika seseorang mengalami depresi berat, terjadi 
pelemahan pada kekuatan-kekuatan alamiah dan konsentrasi napas. 
Napas adalah mata rantai antara Yang Maha Pencipta dengan manusia. 
Metode-metode penyembuhan sufi telah menempatkan napas menjadi 
lebih penting daripada faktor-faktor kehidupan yang lain. 


Untuk melatih pernapasan ini, dapat dilakukan dengan berbagai 
hal. Misalkan, membaca Al-Our'an. Terdapat beberapa kaidah atau 
aturan yang harus dipatuhi dalam membaca Al-Our'an. Salah satunya 
adalah menahan pernapasan ketika seseorang melafalkan atau membaca 
Al-Our'an sampai berhenti (tanda wakaf atau akhir ayat). Membaca 
Al-Our'an ini pun tidak terbatas dalam konteks tertentu. Membaca Al- 
Our'an bisa dilakukan sebagai ibadah yang berdiri sendiri, dan bisa juga 
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dilakukan dengan ibadah lain. Contohnya ketika salat, seseorang pasti 
membaca bacaan Al-Our'an, secara otomatis seseorang juga didorong 
untuk mengatur pernapasan dalam salat. Cara lain untuk melatih 
pernapasan adalah bisa dilakukan dengan cara meditasi dan berzikir. 


Menurut Saifuddin (2019), terdapat beberapa faktor dan 
mekanisme yang menyebabkan konsep tasawuf pada khususnya 
dan praktik peribadatan pada umumnya dapat menyehatkan kondisi 
kejiwaan seseorang: 


1. Terdapat unsur katarsis. Misalkan, ketika seseorang berdoa, 
sangat memungkinkan untuk mengeluarkan seluruh isi perasaan 
dan pikiran, terutama yang bersifat negatif. Pada titik ini terjadi 
katarsis. Sehingga, setiap hal yang bersifat negatif di alam bawah 
sadar sebagai sumber dari permasalahan psikologis dapat terbuang. 

2. Terdapat unsur pengelolaan dan pengaturan napas. Dalam 
peribadatan Islam, misalkan zikir dan salat, seseorang didorong 
untuk melakukannya sambil menghayatinya. Untuk dapat 
menghayati, maka salah satu strateginya adalah mengatur ritme 
napas. Dengan napas yang teratur, maka akan membantu seseorang 
untuk relaks dan mengurangi ketegangan dalam diri seseorang. 
Sehingga, akan memiliki dampak menyembuhkan emosi negatif 
dan ketegangan psikologis dalam diri seseorang. 

3. Terdapat rekonstruksi kognisi, mengganti keyakinan irasional 
menjadi rasional. Ketika seseorang berzikir dan berdoa, pada 
hakikatnya seseorang menyebut nama dan sifat Tuhan. Nama dan 
sifat Tuhan yang baik ini memberikan stimulus pada seseorang untuk 
menyadari kebaikan dan kepositifan Tuhan yang mempengaruhi 
kehidupan. Sehingga, seseorang yang awalnya berpikir negatif, 
irasional, dan tidak mampu, akan dapat merekonstruksi pikirannya 
tersebut. Diketahui bahwa salah satu penyebab gangguan psikologis 
adalah keyakinan dan pikiran irasional. Sebaliknya, salah satu faktor 
kesehatan mental seseorang dan rasionalnya pikiran dan keyakinan 
yang dimiliki oleh seseorang. Di sisi lain, doa dan zikir juga memuat 
hal-hal yang positif, misalkan permintaan untuk menjadi beruntung 
dan selamat. Muatan doa semacam ini kemudian menambah 
dorongan seseorang untuk yakin mendapatkan hal tersebut. 
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4. Terdapat mekanisme pembiasaan. Amalan peribadatan dalam 
dunia tasawuf menjunjung tinggi prinsip konsistensi. Sehingga, 
zikir, doa, dan ibadah yang dilakukan memiliki kontinuitas. 
Konsistensi ini mengandung unsur pembiasaan. Ketika seseorang 
melakukan amalan atau peribadatan tertentu dalam tasawuf 
kemudian merasakan dampak positifnya, maka menjadi penguat 
untuk mengulanginya lagi sampai kemudian menjadi kebiasaan. 
Dampak positif dari peribadatan dan amalan tasawuf tentu saja pada 
ketenangan batin yang berujung pada kesehatan jiwa seseorang. 
Ketika amalan dan peribadatan tersebut menjadi kebiasaan, 
maka dampak positif yang didapatkannya akan menjadi semakin 
membesar. Pada akhirnya, gangguan psikologis dapat terobati dan 
kesehatan jiwa dapat tercapai. 

5. Terdapat unsur pengendalian diri. Tasawuf sangat mendorong 
manusia untuk mengendalikan hati, pikiran, dan perilaku 
dengan berbagai peribadatan. Misalkan, dengan cara berpuasa. 
Pengendalian diri ini memungkinkan seseorang untuk terhindar 
dari hal-hal yang bersifat negatif. Seperti yang sudah diketahui, 
bahwa salah satu penyebab terjadinya abnormalitas psikologis 
pada diri seseorang karena ketidakmampuan seseorang dalam 
mengendalikan dorongan pikiran dan perilaku, sehingga muncul 
kecemasan, kekhawatiran, ketakutan, perilaku abnormal, dan 
sebagainya. Maka dari itu, ketika seseorang menjalankan konsep- 
konsep dalam tasawuf, maka seseorang terbiasa mengendalikan 
diri. Pada akhirnya, akan terhindar dari gangguan kejiwaan dan 
mentalnya menjadi sehat. 

6. Terdapat unsur pergerakan tubuh dan peregangan otot. Salah 
satu ibadah dalam Islam (khususnya dalam dunia sufi) yang 
menempati peran penting, khususnya dalam penyembuhan, 
adalah salat. Salat merupakan ibadah yang mengandung gerakan 
tertentu dengan doa dan bacaan yang sudah ditentukan pula. 
Dalam melakukan salat, seseorang didorong untuk mencapai 
tingkat konsentrasi tertinggi. Untuk mencapai kondisi ini, maka 
terdapat rukun salat yang harus terpenuhi, yaitu tuma'ninah 
(berdiam diri sejenak di setiap gerakan salat). Tuma'ninah ini 
bisa menjadi sebab seseorang untuk konsentrasi dan mencapai 
relaks. Gerakan seseorang selalu mempengaruhi detak jantung 
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yang kemudian dapat menyebabkan perubahan kondisi psikologis 
seseorang. Ketika seseorang melakukan gerakan teratur dengan 
ritme tertentu, maka berpengaruh pada teraturnya detak jantung 
dan aliran darah ke seluruh tubuh. Teraturnya aliran darah dan 
detak jantung ini berdampak positif pada kondisi kejiwaan, yaitu 
membantu seseorang menjadi relaks. Ketika seseorang relaks maka, 
akan memunculkan dampak penyembuhan pada kondisi psikologis 
seseorang. 


M. Contoh Implementasi Pengobatan Tasawuf (Sufi Healing) 


Pengobatan dan penyembuhan cara sufi sudah cukup banyak 
dipraktikkan oleh beberapa kalangan. Misalkan, pesantren Suryalaya. 
Pesantren Suryalaya ini terdapat di Kampung Godebag, Desa 
Tanjungkerta, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya, 
Provinsi Jawa Barat. Lokasi ini ditempuh dengan memerlukan waktu 
sekitar enam jam perjalanan darat dari Jakarta. Pesantren Suryalaya 
didirikan pada 5 September 1905 oleh Syekh Abdullah Mubarok bin 
Nur Muhammad, yang lebih dikenal dengan panggilan Abah Sepuh. 
Beliau meninggal dunia pada tahun 1956 dan perjuangannya mengelola 
pesantren dilanjutkan oleh putranya yang bernama KH. Achmad Sohibul 
Wafa Tajul Arifin, atau lebih dikenal dengan panggilan Abah Anom. 
Abah Anom memimpin pesantren Suryalaya sampai dengan wafatnya 
pada tahun 2011. Pesantren ini memiliki ciri khas sebagai pusat 
ajaran Tarekat Oadiriyah Nagsyabandiyah (TON). Metode peribadatan 
dan amalan di pesantren ini dan di tarekat ini bukan hanya efektif 
meningkatkan kualitas spiritual seseorang, tetapi juga efektif dalam 
menyembuhkan para pecandu narkoba. Pada tahun 1980, penanganan 
untuk para pecandu narkoba di Suryalaya dipusatkan di sebuah lembaga 
tertentu yang disebut dengan Inabah. Kini, pesantren Suryalaya memiliki 
sejumlah Inabah yang tersebar di berbagai kota dan daerah baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri, misalkan Malaysia, Brunei, dan Singapura 
(Subandi, 2013). 


Seperti yang dikutip oleh Subandi (2013), terapi inabah terdiri dari 
beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Wawancara awal 


Ketika pertama kali subjek (khususnya pecandu narkoba) 
datang ke inabah yang telah dipilihnya, pada umumnya keluarga 


DD: 
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subjek berkonsultasi dengan pembina inabah setempat tentang 
permasalahan yang sednag dialami. Pada tahap ini, pembina 
melakukan diagnosis awal yang dilanjutkan dengan tahap 
kesepakatan untuk menjalani terapi minimal selama 40 hari. Jika 
subjek dan keluarganya setuju, maka proses terapi dapat dimulai 
dengan memberikan pelajaran mengenai tata cara melaksanakan 
zikir. Pengajaran ini dinamakan dengan talgin. 

2.  Talgin zikir 
Talgin secara bahasa memiliki arti pengajaran. Dalam kegiatan ini, 
guru mursyid dalam TON, atau wakilnya yang disebut dengan wakil 
talgin, memberikan pelajaran mengenai tata cara melaksanakan zikir 
sebagai metode inti dalam tarekat sekaligus metode terapi. Selama 
tahap talgin, para subjek sering kali mendapatkan pengalaman 
religius. Misalkan, muncul perasaan sedih dan kecewa terhadap 
perilaku buruk yang pernah dialami. 

3. Tinggal di inabah 
Tahap terapi selanjutnya adalah subjek diwajibkan untuk tinggal 
di inabah. Selama tinggal, subjek harus mengikuti setiap jadwal 
kegiatan yang sangat terstruktur dari dini hari hingga larut malam. 
Kegiatannya antara lain adalah salat, zikir keras dan sunyi selama 
sekitar 30 menit, mandi pada dini hari pukul 02.00 WIB pagi, 
ceramah agama, dan puasa. 

4. Penanganan lanjutan 
Ketika subjek mengalami kemajuan, maka subjek akan dibawa ke 
pesantren Suryalaya untuk bertemu wakil talgin dan menerima restu 
sebelum kembali ke rumah. Kegiatan ini sering kali dinamakan 
sebagai sebuah proses “pengisian energi ulang”. Disarankan 
pula bagi para subjek yang sudah mendapatkan kemajuan untuk 
bergabung dalam sebuah cabang TON di kotanya masing-masing. 
Kegiatan ini dianggap penting sebagai penanganan lanjutan yang 
mencegah para subjek dari kekambuhan gangguan kejiwaan dan 
perilaku yang pernah dialami. 


Di sisi lain, Rachmaningtyas & Mubarak (2014) mengungkapkan 
hasil penelitiannya bahwa di pondok Inabah Banjarmasin terdapat 
pengobatan sufistik untuk menangani gangguan kejiwaan akibat 
penyalahgunaan narkoba. Terapi sufistik tersebut meliputi mandi tobat, 
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salat dengan khusyuk, berzikir (baik keras maupun pelan), berdoa, dan 
berpuasa. Ibadah-ibadah ini kemudian menyebabkan kondisi psikologis 
dan perilaku seseorang yang mengalami gangguan kejiwaan menjadi 
lebih terkendali sehingga dapat sembuh. 

Metode sufi healing juga diimplementasikan dalam psikoterapi 
Shifaul Oalbi di Perak Malaysia. Psikoterapi Shifaul Oalbi menerapkan 
model psikoterapi Iman, Mental, Emosi, dan Jasmani (IMEJ). Melalui 
pendekatan IMEJ, proses pemulihan dapat berjalan optimal. Iman, 
Mental, Emosi, dan Jasmani adalah formulasi yang bersinergi. Empat 
komponen tersebut, diimplementasikan terintegrasi. Pasien yang 
beriman, mestilah memiliki mental yang sehat, emosional yang 
terkendali, dan jasmani yang kuat. Iman, Mental, Emosi, dan Jasmani 
(IMEJ) esensial dengan tahapan-tahapan mental yang disebut sebagai 
Jujur, Amanah, Tanggung Jawab, dan Ikhlas (JATI). Psikoterapi 
Shifaul Oalbi adalah mengutamakan kesadaran dan keikhlasan bagi 
kelangsungan psikoterapi (Rajab & Saari, 2017). 


Salah satu praktik sufi healing juga dilakukan secara rutin di 
pesantren Darul Afkar Klaten. Pesantren yang beralamatkan di Tegalrejo, 
Ceper, Klaten, Jawa Tengah tersebut menerapkan perpaduan antara 
tasawuf, reiki, dan psikologi untuk mengobati gangguan, baik fisik, 
psikis, maupun gangguan makhluk halus. Pengobatan ini secara rutin 
dilakukan setiap hari Jumat. Praktiknya dipandu oleh salah seorang ahli, 
para subjek diminta duduk bersila secara relaks dengan punggung tegak 
tanpa dipaksakan, kemudian para subjek dipandu membaca ayat-ayat 
Al-Our'an yang berfungsi sebagai penyembuh. Sufi healing ini kemudian 
diakhiri dengan prosesi hipnoterapi untuk menambah optimisme 
menuju kesembuhan. Selama proses psikoterapi, pengasuh pesantren 
dan para santri yang memiliki kemampuan tasawuf reiki mentransfer 
energi positif ke masing-masing diri subjek. Dalam prosesnya, 
banyak subjek yang mengalami perubahan fisik maupun psikis dan 
memunculkan berbagai respons (misalkan, berteriak, muntah, jatuh, 
menangis, kesakitan). Di akhir psikoterapi, pengasuh pesantren Darul 
Afkar membuka sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab ini bertujuan untuk 
mengetahui perubahan yang dialami oleh subjek serta memberikan 
waktu untuk subjek agar dapat mempertanyakan lebih dalam mengenai 
apa pun tentang gangguan yang sedang dialami dan proses psikoterapi. 
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Tantangan Psikoterapi 
Sufi Healing 


Pengobatan dengan menggunakan konsep tasawuf atau yang 
sering kali dinamakan dengan sufi healing memiliki peluang dan peran 
yang cukup besar saat ini. Terlebih lagi ketika kehidupan mengandung 
banyak tuntutan duniawi yang berdampak pada kesehatan psikologis 
dan spiritual seseorang. Ditambah lagi, kesadaran akan kesehatan 
spiritual semakin meningkat, ditandai dengan tingginya antusiasme 
perkembangan pengobatan dengan cara tasawuf ini, khususnya dalam 
bingkai akademik dan pengetahuan. Hal ini ditandai dengan banyaknya 
rumusan-rumusan pengobatan dengan cara tasawuf serta penelitian- 
penelitian terkait hal tersebut. Meskipun demikian, bukan berarti 
pengobatan dengan tasawuf ini tidak memiliki persoalan. Pada bagian 
ini, akan dikemukakan berbagai persoalan yang sudah dan mungkin 
akan terjadi dalam perkembangan pengobatan dengan cara tasawuf. 


A. Permasalahan Seputar Psikoterapi 


Beberapa fenomena pengobatan yang dilakukan oleh pihak yang diyakini 
religius terkadang kurang mengimplementasikan prinsip pendalaman 
masalah. Pendalaman masalah ini penting karena pada dasarnya 
seberapa dalam masalah yang bisa digali dan dipahami oleh psikoterapis 
maka, akan berdampak pada ketepatan teknik dan metode yang akan 
dipilih. Proses pendalaman masalah hendaknya memuat unsur: 


Gn 


1. Mendalami waktu dimulainya gangguan karena lama atau 
sebentarnya seseorang mengalami gangguan tersebut bisa mengin- 
dikasikan tingkat keparahan gangguan yang dideritanya. 

2. Menanyakan gejala-gejala yang dialami oleh penderita karena akan 
berdampak pada ketepatan diagnosis atau penentuan masalah. 

3. Mendalami faktor penyebab terjadinya gangguan karena pada 
prinsipnya metode dan teknik pengobatan yang dipilih bukan 
berdasarkan gejala, tetapi berdasarkan pada faktor penyebab. 
Contoh, sama-sama sakit batuk, obatnya akan berbeda-beda 
sesuai penyebabnya. Batuk karena bakteri tuberculosis akan berbeda 
obatnya dengan batuk karena faktor polusi udara. 

4. Menanyakan riwayat keluarga dan perkembangan diri serta 
keluarganya. Hal ini berkaitan dengan kemungkinan gangguan 
kejiwaan yang dialami akibat dari faktor keturunan (meskipun 
tidak selalu bersifat genetis). Baik dalam dunia psikologis maupun 
metafisika, kondisi ini sangat memungkinkan. Misalkan skizofrenia 
memiliki peluang diturunkan, gangguan jin sangat mungkin 
terjadi karena orangtua atau leluhurnya gemar berinteraksi dengan 
jin. Jika ada kemungkinan faktor keturunan semacam ini, maka 
penanganannya berpotensi berbeda juga dibandingkan dengan 
gangguan dengan faktor yang bukan keturunan. 

5. Mendalami upaya-upaya yang pernah dilakukan oleh penderita atau 
klien atau pasien. Hal ini perlu ditanyakan agar psikoterapis tidak 
memberikan teknik atau metode yang pernah diberikan pada klien 
atau pasien. Selain itu, gambaran upaya yang pernah dilakukan 
oleh klien atau pasien tersebut bisa digunakan oleh psikoterapis 
sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan teknik dan metode 
pengobatan yang sekiranya lebih baik dan lebih tepat. Selain itu, 
psikoterapis juga perlu mendalami riwayat kepribadian dan perilaku 
pasien atau klien. Hal ini berbeda dengan gejala. Jika gejala adalah 
indikator yang muncul akibat seseorang mengalami gangguan, 
maka riwayat kepribadian dan perilaku ini mencakup perilaku- 
perilaku yang pernah dilakukan oleh seseorang. Pertanyaan seputar 
ini berguna untuk data pendukung dari faktor penyebab gangguan. 
Misalkan, klien atau pasien tidak taat menjalankan agama, sering 
berjudi, sering mengonsumsi minuman keras, berbuat buruk 
pada orang lain dan makhluk hidup lainnya, memiliki jimat dan 
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semacamnya, pernah mengikuti dan mempraktikkan sihir serta 
ilmu hitam lainnya, dan sebagainya. Perilaku-perilaku yang 
mendukung terjadinya gangguan hendaknya dapat diubah oleh 
psikoterapis sufi healing. 
Membuat kesepakatan antara psikoterapis dengan pasien atau klien 
mengenai tujuan konkret pengobatan dan tahapan pelaksanaan 
psikoterapi sufi healing, termasuk jumlah pertemuan dan durasi 
pertemuan. Kesepakatan ini juga berisi hak dan kewajiban kedua 
pihak guna membangun komitmen selama pelaksanaan psikoterapi 
sufi healing. Selain itu, penting bagi kedua pihak untuk menaati 
etika (termasuk keamanan privasi klien atau pasien) yang berlaku 
selama proses psikoterapi sufi healing dilaksanakan. 
Melaksanakan psikoterapi dengan tahapan yang runtut dan sesuai 
dengan rencana. Keruntutan psikoterapi ini berdampak pada 
kualitas psikoterapi. Pada akhirnya, berpengaruh pada keberhasilan 
psikoterapi dan kesembuhan pasien atau klien. Selanjutnya, 
psikoterapis penting untuk menanyakan perkembangan kondisi 
pasien atau klien sebelum dan sesudah psikoterapi dilaksanakan. 
Hal ini guna mengetahui tingkat keberhasilan psikoterapi sufi 
healing di setiap pertemuan. Selain itu, juga menjadi bahan evaluasi 
untuk semakin mengoptimalkan tahapan psikoterapi sufi healing di 
pertemuan mendatang. 
Mengubah perspektif dan sudut pandang klien atau pasien. 
Mayoritas klien atau pasien terlalu berorientasi dan bertumpu pada 
psikoterapis. Langkah awal yang perlu dipahami bahwa psikoterapis 
hendaknya mampu memberikan dukungan penuh pada klien atau 
pasien untuk menuju kesehatan mental dan psikologis. Selain itu, 
psikoterapis hendaknya mampu membangun komitmen pada diri 
klien atau pasien, karena salah satu faktor keberhasilan psikoterapi 
sufi healing adalah komitmen dari pasien atau klien. Di sisi lain, 
psikoterapi sufi healing yang mengandung unsur keagamaan, maka 
penting bagi psikoterapis untuk membangun kepercayaan pasien 
atau klien pada Tuhan. Artinya, orientasi dan tumpuan pasien 
atau klien untuk sembuh dari gangguan bukan pada psikoterapis, 
melainkan pada dirinya sendiri dan Tuhan. 
Membangun dukungan sosial dan lingkungan selain memperkuat diri 
klien atau pasien. Dukungan sosial dan lingkungan penting untuk 
LA. 
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membantu kesembuhan klien atau pasien. Hal ini dikarenakan klien 

atau pasien lebih banyak menghabiskan waktunya di kehidupannya 

sendiri dibanding di lingkungan psikoterapis. 

Psikoterapi sufi healing merupakan upaya untuk menuju kesehatan 
mental seseorang dan mengentaskan seseorang dari gangguan 
psikologis, fisik, dan metafisika yang dialami. Oleh karena itu, penting 
bagi psikoterapis maupun klien atau pasien bekerja sama untuk 
memerhatikan berbagai hal tersebut guna keberhasilan psikoterapi 
sufi healing. Di sisi lain, penting bagi psikoterapis untuk membangun 
kualitas diri dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seputar 
psikoterapi dan sufi healing untuk menunjang keberhasilan psikoterapi 
sufi healing. Pargament (2011) menuliskan pendapatnya bahwa 
religiositas atau spiritualitas pribadi psikoterapis tidak berdampak 
secara otomatis dalam membantu psikoterapis ketika melakukan 
psikoterapi yang mengintegrasikan antara teknik psikoterapi dengan 
nilai spiritualitas. Terdapat faktor lain yang juga tidak kalah penting, 
yaitu psikoterapis bersedia untuk bersikap terbuka, memiliki kepekaan 
yang tinggi, dan memiliki kemauan untuk menemukan peran yang 
dimainkan oleh kehidupan spiritual kliennya. 


B. Permasalahan Integrasi dan Objektifikasi 


Pengobatan dengan cara tasawuf sering kali dilaksanakan dengan 
berbagai metode. Ada yang murni dilakukan dengan menggunakan 
konsep-konsep tasawuf secara murni, tetapi ada juga yang melakukan 
pengobatan dengan cara tasawuf dengan mengintegrasikannya bersama 
paradigma lain (misalkan psikologi). Konsekuensi dari integrasi 
ini adalah terjadinya komunikasi antardimensi keilmuan, misalkan 
keilmuan agama dengan keilmuan umum, yang kemudian sering kali 
disebut dengan interkoneksi. 

Istilah integrasi sudah digunakan oleh beberapa ilmuwan, misalkan 
seperti yang disampaikan oleh Jalaluddin Rakhmat untuk menjabarkan 
mengenai interaksi antara agama dan ilmu pengetahuan. Integrasi 
ini pada dasarnya sudah terjadi sejak lama, artinya bukan hanya baru 
terjadi saat ini di kehidupan yang sudah mengalami globalisasi. Integrasi 
ini sudah dilakukan oleh Albert Einstein dan Ken Wilber menyebut 
integrasi sebagai The Marriage of Sense and Soul. Integrasi ini juga telah 
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dilakukan oleh Pierre Teilhard de Chardin (1881-1955). Integrasi ini 
diwujudkan dengan menyusun kembali semua dogma gereja Katolik 
dan pada saat yang sama menyusun kembali dunia sains modern 
berdasarkan model yang lahir dari pengalaman personalnya dengan 
Tuhan. Akibatnya, tulisan-tulisan agamanya tidak boleh diterbitkan dan 
kemudian ia dilarang mengajar dan berbicara di depan umum, sampai 
diusir dari tanah airnya Vatikan (Rakhmat, 2005). 


Paradigma integrasi—interkoneksi pada hakikatnya ingin 
menunjukkan bahwa antarberbagai bidang keilmuan sebenarnya saling 
terkait dan berhubungan. Hal ini dikarenakan memang yang dibidik 
oleh seluruh disiplin keilmuan tersebut adalah realitas alam semesta 
yang sama, artinya setiap disiplin keilmuan memiliki objek yang sama. 
Hanya saja dimensi dan fokus perhatian yang dilihat oleh masing-masing 
disiplin ilmu berbeda (Faiz, 2007). Selain itu, Kuntowijoyo (2006) 
menuliskan bahwa inti dari integrasi adalah “upaya menyatukan (bukan 
sekadar menggabungkan) wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia 
(ilmu-ilmu integralistik), tidak mengucilkan Tuhan (sekularisme), 
atau mengucilkan manusia (other worldly ascentiantism)”. Pendekatan 
integratif—interkonektif juga berarti upaya untuk menjadikan sebuah 
keterhubungan dan keterkaitan antara keilmuan agama dan keilmuan 
umum yang tergabung dalam ilmu alam, ilmu sosial, dan humaniora 
(Setiawan, 2007). 


Paradigma integrasi—interkoneksi ini menjadi penting di saat 
ini ketika para ilmuwan Islam mengalami kegelisahan mengenai 
pendekatan dikotomis—atomistik terhadap ilmu pengetahuan, atau 
lebih mudahnya dengan istilah “sekuler”. Seperti yang telah diungkap 
oleh Kuntowijoyo (2006), ilmu sekuler berangkat dari modernisme 
dalam filsafat. Filsafat rasionalisme yang muncul pada abad ke-15/16 
menolak teosentrisme. Sumber kebenaran adalah pikiran, dan Tuhan 
masih tetap diakui keberadaannya, hanya saja sebagai Tuhan yang 
lumpuh, tidak berkuasa, tidak membuat hukum. 


Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat hambatan yang menarik 
untuk dibahas. Hambatan dalam upaya integrasi tersebut disampaikan 
oleh beberapa ilmuwan. Pertama, Zainal Abidin Bagir menyampaikan 
bahwa berkaitan dengan integrasi, sering kali upaya integrasi hanya 
berhenti pada kecenderungan pencocok-cocokan secara dangkal ayat- 
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ayat kitab suci dengan temuan-temuan ilmiah. Di sinilah pentingnya 
integrasi konstruktif, yaitu integrasi yang menghasilkan kontribusi 
baru yang tak diperoleh bila keduanya terpisah. Atau bahkan integrasi 
diperlukan untuk menghindari dampak negatif yang mungkin muncul 
jika keduanya berjalan sendiri-sendiri. Meskipun demikian, terdapat 
kelemahan dari upaya integrasi keilmuan, yang berupa adanya potensi 
penaklukan, seperti teologi ditaklukkan oleh sains (Bagir, 2005). 


Kedua, disampaikan oleh Kuntowijoyo (2006), bahwa ayat Tuhan 
itu tidak hanya dua macam, yaitu ilmu Gauliyah (ilmu-ilmu Our'an, 
theological) dan ilmu Kauniyah (ilmu-ilmu alam, nomothetic) saja, tetapi 
juga ilmu Nafsiyyah (berkenaan dengan makna, nilai dan kesadaran, 
ilmu kemanusiaan, hermeunetical). Akan tetapi, tidak banyak pihak yang 
memahami jenis ilmu tersebut, sehingga berdampak pada kemampuan 
dalam mengintegrasikannya. 


Ketiga, Amin Abdullah (2006) mengungkapkan bahwa integrasi 
keilmuan akan mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut berupa 
memadukan studi Islam dan umum yang kadang tidak saling akur 
karena keduanya ingin saling mengalahkan. Maka dari itu, diperlukan 
upaya untuk melakukan dan menemukan interkoneksitas yang 
lebih arif dan bijaksana. Lebih lanjut, Amin Abdullah menjelaskan 
bahwa interkoneksitas adalah suatu sikap memahami kompleksitas 
fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia, sehingga 
setiap bangunan keilmuan apa pun, baik keilmuan agama (Islam, 
Kristen, Buddha, dan lain-lain), keilmuan sosial, humaniora, maupun 
kealaman, tidak dapat berdiri sendiri... maka dibutuhkan kerja sama, 
saling tegur sapa, saling membutuhkan, saling koreksi, dan saling 
keterhubungan antara disiplin keilmuan. Hubungan antara keilmuan 
dan agama dapat didekati dalam tiga pendekatan. Pertama, corak paralel 
yaitu masing-masing corak keilmuan umum dan agama akan berjalan 
sendiri-sendiri tanpa ada hubungan dan persentuhan. Kedua, bercorak 
linear yaitu salah satu dari keduanya akan menjadi primadona sehingga 
ada kemungkinan berat sebelah. Ketiga, bercorak sirkuler yaitu masing- 
masing corak keilmuan dapat memahami keterbatasan, kekurangan, 
dan kelemahan yang melekat pada diri masing-masing dan sekaligus 
bersedia mengambil manfaat dari temuan yang ditawarkan oleh tradisi 
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keilmuan yang lain serta memiliki kemampuan untuk memperbaiki 
kekurangan yang melekat pada diri sendiri. 


Permasalahan yang terkait dengan upaya integrasi ini dapat diatasi 
dengan beberapa cara. Pertama, menumbuhkan kesadaran bahwa 
tidak ada dikotomi antara keilmuan umum dan agama. Keduanya 
memiliki sumber yang sama dan membidik realitas alam yang sama. 
Dikotomi antara keilmuan umum dan agama hanya disebabkan oleh 
faktor dinamika sejarah, bukan disebabkan oleh esensi dari keduanya. 
Dengan demikian, tidak perlu ada sikap saling mengalahkan. Kalaupun 
ada kritik dari salah satu pihak kepada pihak lain, hendaknya tidak 
ditujukan untuk menjatuhkan, tetapi lebih pada evaluasi konstruktif. 
Kedua, menumbuhkan pola pikir dan sikap terbuka terkait gangguan 
kejiwaan dan perilaku. Dalam konteks gangguan kejiwaan dan perilaku, 
kurang bijak jika berpaham serba empiris sehingga menafikan kontribusi 
dari agama. Sebaliknya, bukan sikap yang tepat juga jika menghadapi 
gangguan kejiwaan dan perilaku dengan paham “serba jin” atau 
metafisika. Terkadang, gangguan kejiwaan dan perilaku dominan 
disebabkan oleh adanya abnormalitas proses psikologis dalam diri 
seseorang, meskipun juga ada faktor spiritualnya. Di sisi lain, terkadang 
gangguan kejiwaan dan perilaku juga disebabkan oleh faktor metafisika 
yang tidak dapat ditangani dengan pendekatan psikologi saja. Pada titik 
ini, dibutuhkan kecermatan psikoterapis sufi healing dalam menghadapi 
permasalahan tersebut. Jika memang gangguan yang dialami oleh 
seseorang disebabkan oleh faktor psikologis dan spiritualnya 
(bisa dilihat dari ciri-ciri dan gejala serta riwayat gangguan), maka 
psikoterapis dapat mengatasinya dengan menggunakan pendekatan sufi 
healing yang dikolaborasikan dengan pendekatan psikologi. Sehingga, 
penanganannya tidak bersifat normatif, tetapi juga tidak menafikan 
peran pemberdayaan spiritual. Akan tetapi, jika memang gangguan 
yang dialami oleh seseorang lebih disebabkan oleh faktor metafisika 
(bisa dilihat dari ciri-ciri dan gejala serta riwayat gangguan), maka 
psikoterapis dapat menggunakan pendekatan sufi healing yang dominan, 
seperti metode pengobatan rugyah. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
pada dasarnya sufi healing (yang berasal dari pendekatan keagamaan) dan 
psikologi (yang bersifat umum dan empiris) tidak saling mengalahkan. 
Keduanya memiliki corak tersendiri yang menyebabkan keduanya 
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memiliki peran masing-masing. Sufi healing tanpa memahami psikologi 
akan mengesankan bahwa sufi healing sangat normatif. Sebaliknya, 
pendekatan psikologi tanpa sufi healing akan mengesankan bahwa 
psikologi menafikan spiritualitas. 


Contohnya sebagai berikut. Seseorang yang mengidap skizofrenia 
atau gangguan psikologis lainnya yang memuat abnormalitas 
perkembangan saraf, kognisi, dan afeksi, maka yang menjadi langkah 
prioritas adalah mengatasinya dengan pendekatan psikologi dengan 
bantuan pendekatan medis. Jika kemudian seseorang tersebut sudah 
dapat berkomunikasi dan gejala abnormalitasnya berkurang, maka sufi 
healing dapat diberikan kepadanya dalam rangka membantu perbaikan 
kualitas kondisi kejiwaan agar memperkecil peluang kekambuhannya. 
Contoh lain, ketika seseorang mengalami kegelisahan, kecemasan, 
dan emosi negatif akibat kehampaan spiritual atau permasalahan 
agama, maka pendekatan sufi healing dapat menjadi prioritas dan 
menerapkannya dengan membumikannya menggunakan paradigma 
psikologi agar lebih dapat dipahami oleh seseorang. 


Permasalahan lain yang potensial dihadapi oleh sufi healing sebagai 
psikoterapi adalah tentang seberapa jauh sufi healing dapat diberikan. 
Apakah hanya dapat diberikan kepada orang Islam? Atau dapat diberikan 
kepada orang di luar agama Islam? Jika memang dapat diberikan kepada 
orang di luar agama Islam, apakah mereka dapat menerimanya karena 
sufi healing berasal dari tradisi Islam dan masih sangat kental dengan 
unsur keislamannya? Pertanyaan ini bukan bertujuan untuk meragukan 
sufi healing, namun lebih pada upaya untuk menghindari potensi masalah 
yang bisa saja muncul dalam konteks sufi healing, terutama sufi healing 
dalam bingkai pengetahuan sains dan akademik. 


Pada pertanyaan tersebut, kita dihadapkan pada dua pilihan. 
Islamisasi ilmu atau pengilmuan Islam? Islamisasi ilmu hanya berkutat 
pada mengislamkan ilmu sehingga terkesan Islam bersifat dominan 
dan mengalahkan ilmu. Konsekuensinya, akan terkesan normatif dan 
cenderung bersifat menghakimi. Sedangkan, jika pengilmuan Islam 
lebih pada upaya untuk mengoperasionalkan Islam sehingga dapat 
dianggap ilmiah. Dampaknya, Islam akan membumi. Oleh karena 
itu, Kuntowijoyo (2006) tidak setuju dengan istilah “islamisasi ilmu” 
atau “islamisasi pengetahuan”. Kuntowijoyo lebih memilih usaha 
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“mengilmukan Islam”, yang kemudian disebut dengan demistifikasi dan 
objektifikasi. Masyarakat sudah seharusnya bergerak dari “islamisasi 
pengetahuan” menuju “pengilmuan Islam”. Dari reaktif menuju 
proaktif. 


Iwan Setiawan (2007) juga mengungkapkan bahwa muara dari 
paradigma integratif—interkonektif ini adalah menjadikan keilmuan 
mengalami proses objektifikasi. Sedangkan menurut Kuntowijoyo 
(2006), objektifikasi adalah penerjemahan nilai-nilai internal yang 
diyakini oleh umat Islam menjadi suatu hal yang objektif menurut 
semua kalangan, tidak hanya kalangan Islam. Sekalipun demikian, dari 
sisi yang mempunyai perbuatan, bisa tetap menganggapnya sebagai 
perbuatan keagamaan, termasuk amal, sehingga Islam dapat menjadi 
rahmat bagi semua orang (rahmatan lil “alamin). Objektifikasi tersebut 
juga dimaknai sebagai perbuatan rasional—nilai (wertrational) yang 
diwujudkan dalam perbuatan rasional, sehingga orang luar pun dapat 
menikmati tanpa harus menyetujui nilai asal. 


Amin Abdullah (2006) menjelaskan, prototype yang paling kentara 
dari proses objektifikasi keilmuan Islam adalah ekonomi syariah 
yang praktiknya berasal dari wahyu Tuhan. Di sini Islam mengalami 
objektifikasi di mana etika agama menjadi ilmu yang bermanfaat bagi 
umat manusia secara keseluruhan. Dalam perkembangan selanjutnya 
(dan sekarang sudah mengalami perjalanan pembangunan), basis 
moral-keagamaan yang humanistik dituntut untuk memasuki 
wilayah keilmuan, seperti psikologi, sosiologi, antropologi, social 
work, lingkungan, kesehatan, teknologi, ekonomi, politik, hubungan 
internasional, hukum dan peradilan, dan juga lainnya. Di sisi lain, jika 
merunut pengertian dan maksud objektifikasi menurut Kuntowijoyo, 
maka objektifikasi memiliki bentuk lain. Misalkan, menjelaskan 
dan mengoperasionalkan konsep-konsep keislaman dengan ilmu 
pengetahuan. Hal ini dikarenakan banyak sekali konsep keislaman 
yang masih bersifat umum dan kurang operasional. Misalkan, 
mengoperasionalkan dan menjelaskan sabar dengan regulasi emosi. 
Jika dilakukan oleh penganut orang Islam, maka sabar atau regulasi 
emosi akan mendapatkan pahala. Akan tetapi, bagi pihak orang di luar 
Islam, melakukan sabar atau regulasi emosi dapat menyehatkan jiwa 
dan menghindarkan diri dari potensi masalah yang lebih besar. Contoh 
e »: 
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lain adalah mengobjektifikasikan perilaku menolong dengan perilaku 
prososial. Dalam konteks Islam, perilaku menolong dapat memberikan 
dampak positif, misalkan mendapatkan pahala bagi pelakunya. Akan 
tetapi, untuk mendorong seseorang untuk menolong maka, dapat 
menggunakan konsep perilaku prososial dan orang di luar Islam pun 
dapat terdorong juga. 


Objektifikasi dalam konteks sufi healing bisa dicontohkan seperti 
yang menjadi isi buku ini. Misalkan, menjelaskan konsep-konsep 
tasawuf dengan meminjam (mengintegrasikan) perspektif psikologi 
selama tidak bertentangan. Sehingga, konsep-konsep tasawuf tersebut 
tidak lagi bersifat umum dan melangit. Namun, menjadi membumi dan 
cenderung mudah untuk diaktualisasikan. Meskipun objektifikasi ini 
menjadi solusi dari corak integrasi yang cenderung normatif, bukan 
berarti objektifikasi tidak memiliki potensi masalah. 


Pertama, objektifikasi berpotensi menghilangkan stempel Islam 
meskipun nilai-nilai Islam tetap berada di dalamnya. Hal ini bisa saja 
terjadi karena objektifikasi ini memang dimaksudkan agar bermanfaat 
secara universal. Misalkan, psikoterapi khauf diganti dengan psikoterapi 
mengelola ketakutan, psikoterapi tawakal diganti dengan psikoterapi 
letting go, psikoterapi kanaah diganti dengan psikoterapi keberterimaan, 
dan sebagainya. Akan tetapi, hal ini tidak berdampak secara esensi dan 
tidak berbenturan dengan hukum Islam. 


Kedua, objektifikasi berpotensi berbenturan dengan hukum Islam. 
Misalkan, mengobjektifikasikan salat. Salat adalah rangkaian ibadah 
yang terdapat bacaan-bacaan tertentu di setiap gerakannya. Selain itu, 
salat terikat waktu dan untuk melakukannya terdapat prasyarat yang 
harus dipenuhi, misalkan wudu dan menutup aurat. Salat memiliki 
banyak manfaat, terutama bagi kejiwaan. Manfaat ini muncul akibat 
unsur penghayatan terhadap gerakan dan bacaan salat. Berdasarkan 
manfaat ini, salat bisa menjadi psikoterapi sufi healing. Akan tetapi, 
bacaan dalam salat adalah bahasa Arab yang belum tentu setiap orang 
mampu memahaminya (terlebih lagi orang non-Islam). Padahal, salah 
satu faktor salat bisa menjadi psikoterapi sufi healing adalah pemaknaan 
dan penghayatan terhadap bacaan salat. Bisa saja bacaan tersebut 
diganti dengan bahasa yang sesuai dengan klien atau pasien (jika klien 
atau pasiennya bukan orang Islam), akan tetapi langkah ini berpotensi 
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berbenturan secara fikih dengan ketentuan dalam salat yang mengikat, 
bahwa bacaan salat wajib berbahasa Arab. Langkah lain yang bisa 
ditempuh adalah memodifikasi salat dan menganggapnya bukan ibadah, 
meskipun nilai-nilai yang dibawa oleh Islam masih digunakan (self talk 
tentang kepasrahan diri, upaya restrukturisasi kognisi dengan dipandu 
self talk mengenai kebaikan Tuhan). Dengan demikian, psikoterapi salat 
meliputi gerakan-gerakan tertentu yang membantu peregangan otot 
sehingga membantu lancarnya sirkulasi darah sehingga mendorong 
proses relaksasi dan self talk (pengganti bacaan-bacaan) yang berdampak 
pada kejiwaan. Akan tetapi, langkah ini pun tetap berpotensi menyalahi 
ketetapan dalam Islam. Solusi terakhirnya adalah, salat sebagai 
psikoterapi sufi healing hanya diberikan pada orang Islam, sedangkan 
untuk orang selain Islam dapat diberikan psikoterapi sufi healing dengan 
teknik lain yang tidak mengandung unsur bacaan khusus dan terikat. 


Masalah lainnya adalah jika integrasi dan objektifikasi dalam 
psikoterapi sufi healing ini berhasil dilakukan, maka berpotensi mereduksi 
hakikat konsep tasawuf tersebut. Menurut Naufil (2016), jika integrasi 
dalam tasawuf dan psikoterapi berhasil dilakukan, maka nilai esoteris 
dalam tasawuf akan bercampur dengan nilai eksoteris. Konsep-konsep, 
seperti ikhlas, sabar, tawakal, rida, kanaah dan lain sebagainya, akan 
tereduksi kedudukannya dengan teknik-teknik manipulatif yang 
terkontrol dan tidak lagi berjalan apa adanya. Pada gilirannya, derajat 
kesakralan pengalaman mistik jatuh seketika menjadi profan, dan 
dengan demikian, terjadi reduksi besar-besaran terhadap ajaran tasawuf. 
Singkatnya, integrasi tasawuf ke dalam psikoterapi dalam artinya yang 
positivistik, tidak mungkin dilakukan tanpa bebas dari jebakan reduksi. 
Dan itu pada akhirnya akan membuat tasawuf tidak lagi eksklusif, 
melainkan bergeser menjadi suatu produk yang patuh di bawah kode etik 
psikologi. Jika tidak mau disebut berbahaya, sekurang-kurangnya reduksi 
semacam ini akan mengebiri pelan-pelan esoterisme Islam. Kendatipun 
demikian, kesulitan tersebut mungkin dapat diturunkan tensinya apabila 
yang dimaksud dengan integrasi tasawuf ke dalam psikoterapi hanya 
sebatas menggunakan metode-metode permukaan dalam tradisi tasawuf. 
Akan tetapi, langkah ini pun tidak mudah. Sebab relasi terapeutik antara 
terapis-klien berbeda dengan relasi sufi-murid, sekalipun relasi yang 
dimaksud di sini adalah dalam konteks praktik psikoterapi. Seorang 
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psikoterapis, sejauh ia paham metode dan teknik terapi dengan baik, ia 
boleh melakukan usaha modifikasi perilaku terhadap kliennya. Berbeda 
halnya dengan praktik sufi, seorang tidak sah melakukan intervensi 
apa pun jika derajatnya hanya sebatas tahu, sebab yang dibutuhkan 
dari sekadar tahu adalah adanya laku: pengalaman langsung. Robert 
Frager, misalnya, sukses melakukan terapi model-model sufi di Amerika 
disebabkan kedudukan pribadinya sebagai seorang anggota tarekat yang 
mengamalkan praktik-praktik sufistik tertentu yang secara kebetulan 
latar belakang akademiknya adalah psikologi. Salah satu terapi sufi yang 
dipraktikkan Frager adalah khalwat. 


Permasalahan pada bagian integrasi dan objektifikasi ini barangkali 
dapat diatasi dengan cara mengintegrasikan pelakunya, sehingga bukan 
hanya objek tasawuf dan psikoterapi yang mengalami integrasi. Ini 
artinya, psikoterapis dalam psikoterapi sufi healing diharapkan memiliki 
kapasitas sebagai pelaku sufi sekaligus memahami paradigma keilmuan 
psikoterapi dan terampil dalam memberikan psikoterapi. Akan tetapi, 
yang menjadi pertanyaan adalah, mungkinkah seorang sufi mempelajari 
psikoterapi (terutama psikoterapi modern sebagai bekal integrasi 
dengan tasawuf), atau sebaliknya, psikoterapis menjadi sufi dengan 
cara baiat kepada guru (mursyid)? 


C. Permasalahan Standar Psikoterapis Sufi Healing 


Psikoterapis dalam konteks psikoterapi (terutama psikoterapi sufi 
healing) memiliki peran penting. Selain sebagai pelaku yang memberikan 
psikoterapi, psikoterapis sufi healing juga hendaknya memiliki 
keterampilan dalam mengintegrasikan psikoterapi modern dengan 
tasawuf sehingga psikoterapi sufi healing dapat membumi. Dalam 
konteks Indonesia, sudah diupayakan untuk mencetak generasi yang 
diharapkan mampu melakukan hal tersebut. Salah satu contohnya 
adalah dibukanya jurusan tasawuf dan psikoterapi di perguruan tinggi 
keagamaan Islam negeri. Dibukanya program studi tersebut adalah 
upaya untuk mengisi kebutuhan masyarakat akan psikoterapi yang 
mengandung unsur spiritualitas. Namun, di sisi lain, dibukanya jurusan 
tersebut memunculkan banyak tantangan. Hal ini dikarenakan jurusan 
tasawuf dan psikoterapi menggabungkan dua dimensi, yaitu dimensi 
keagamaan dan dimensi keilmuan modern. 
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Tasawuf memang pada dasarnya bertujuan memperbaiki kondisi hati 
dan perilaku sehingga menimbulkan ketenangan jiwa dan menyebabkan 
kesehatan mental. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka seseorang 
diajarkan untuk mendekatkan diri pada Tuhan dan meningkatkan 
Spiritualitas serta intuisinya. Dengan demikian, sebenarnya tasawuf 
sudah memiliki unsur psikoterapi. Akan tetapi, jika tasawuf digabungkan 
dengan psikoterapi modern dan diniatkan untuk menjadi keilmuan yang 
terstruktur, maka akan melahirkan persoalan lain. Persoalan tersebut 
adalah tentang dinamika dan arah integrasi serta bentuk objektifikasi. 
Tidak hanya berhenti di situ, persoalan tersebut akan berdampak pada 
pelaku atau seseorang yang mempelajari tasawuf dan psikoterapi. Pada 
tahap akhir, diharapkan orang yang mempelajari tasawuf dan psikoterapi 
memiliki keterampilan terkait psikoterapi sufi healing. 


Untuk mencapai hal tersebut, maka orang yang mempelajari 
tasawuf dan psikoterapi harus mempelajari dua keilmuan, yaitu 
keilmuan tasawuf dan keilmuan psikoterapi modern. Di satu sisi, 
kondisi ini akan menjadi suatu kekuatan bagi psikoterapi sufi healing. 
Akan tetapi, di sisi lain, untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan 
upaya yang sangat besar. Mempelajari tasawuf saja, akan dapat 
mempertahankan sifat esoterismenya dan berdampak pada kesehatan 
mental. Akan tetapi, barangkali kurang dapat mendinamikakan proses 
psikoterapinya karena tasawuf berfokus pada laku dan orientasi 
mendekatkan diri pada Tuhan sehingga jiwa terbersihkan. Kondisi 
ini akan menyebabkan ketidakpuasan bagi sebagian kalangan yang 
menganut paham modern dan empirisme. Di sisi lain, seorang 
psikoterapis modern yang menguasai tasawuf, akan mereduksi 
esoterisme tasawuf dan kurang memiliki hakikat spiritualitas dibanding 
dengan orang-orang yang menggeluti tasawuf secara langsung dengan 
sistem baiat. Sistem baiat kepada tarekat sebagai kelompok yang 
merepresentasikan praktik tasawuf penting dalam konteks psikoterapi 
sufi healing. Hal ini disebabkan sistem baiat menyebabkan seorang 
psikoterapis sufi healing akan mendapatkan bimbingan mursyid (guru) 
secara intensif sehingga implementasi nilai-nilai keislaman dan tasawuf 
dapat optimal. Apabila tidak menjalankan sistem baiat dan psikoterapis 
modern mampu mempelajari tasawuf lalu mengimplementasikannya 
tanpa sistem baiat, maka psikoterapis tersebut tidak akan mengalami 
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dinamika hubungan (termasuk hubungan spiritual) guru dan murid 
dalam tasawuf. Padahal, hubungan spiritual guru dan murid dalam 
dunia tasawuf ini yang memberikan pengaruh lain selain keterampilan 
dalam praktik sufi healing. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka solusi paling ideal untuk permasalahan kapasitas 
psikoterapis sufi healing adalah menguasai tasawuf (dengan memasuki 
dunia tarekat dan berbaiat) dan keilmuan psikoterapi. 


Jika target yang ideal ini menjadi target di jurusan tasawuf dan 
psikoterapi juga, maka akan memunculkan potensi tantangan baru 
lagi. Misalkan, para dosen di jurusan tersebut hendaknya menguasai 
dua keilmuan tersebut dan masuk ke dalam tasawuf (tarekat) secara 
langsung. Begitu juga mahasiswanya, diarahkan untuk mempraktikkan 
tasawuf secara langsung di samping menguasai keterampilan 
psikoterapi. Pertanyaan selanjutnya, mampukah target dan arah ini 
dicapai? Selain itu, bersediakah dosen dan mahasiswa memasuki dunia 
tasawuf (tarekat) secara langsung sehingga mengharuskan mereka 
untuk berbaiat pada tarekat? 


Jika target dan kondisi tersebut tidak dapat diraih, maka alternatif 
solusi yang lain adalah dalam mempraktikkan psikoterapi sufi healing, 
melibatkan dua orang, yaitu satu orang yang menggeluti bidang tasawuf 
(tarekat) secara langsung dan menguasai praktik sufi healing dan satu 
orang yang terampil dalam bidang psikoterapi serta mampu menjelaskan 
dinamika gangguan kejiwaan dan proses psikoterapi. Kolaborasi ini 
tetap mempertahankan sisi esoterisme dari praktik tasawuf dalam sufi 
healing dan juga mengupayakan ikhtiar untuk mengoperasionalkan 
praktik sufi healing. Adapun alternatif lain adalah psikoterapis sufi healing 
dapat mempelajari keilmuan psikoterapi modern, atau sebaliknya 
psikoterapis modern mempelajari dunia tasawuf dan mengasah 
Spiritualitasnya dengan mempraktikkan tasawuf. Sebagai pengganti 
baiat, maka psikoterapis sufi healing hendaknya mengikuti pelatihan atau 
workshop tentang sufi healing secara intensif yang dibawakan oleh praktisi 
yang memiliki kejelasan mata rantai keilmuan dan kapasitasnya. Hal ini 
penting sebagai pemandu psikoterapis sufi healing dan menggantikan 
peran mursyid dalam sistem baiat di tarekat, meskipun penggantian 
tersebut tidak dapat dianggap setara. 


im 
&« 184 | SUFI HEALING: Integrasi Tasawuf dan Psikologi dalam Penyembuhan Psikis dan Fisik 


D. Permasalahan Pengukuran 


Pengukuran sangat penting dalam kaitannya dengan psikoterapi sufi 
healing. Hal ini dikarenakan pengukuran memiliki peran. Tanpa adanya 
pengukuran, maka psikoterapis tidak akan memiliki dasar atas tingkat 
keberhasilan psikoterapi sufi healing. Dengan kata lain, tanpa adanya 
pengukuran maka tidak akan dapat diketahui psikoterapi sufi healing yang 
diberikan berdampak signifikan atau tidak. Oleh karena itu, psikoterapis 
hendaknya melakukan pengukuran, baik sebelum psikoterapi sufi 
healing diberikan maupun ketika psikoterapi sufi healing sudah diberikan 
kepada klien atau pasien. Pengukuran sebelum psikoterapi sufi healing 
ini kemudian dibandingkan hasil pengukuran setelah psikoterapi 
sufi healing. Jika ada perubahan yang drastis atau signifikan di antara 
dua pengukuran, maka dapat disimpulkan psikoterapi sufi healing 
berhasil. Sebaliknya, jika tidak ada selisih yang signifikan, maka dapat 
disimpulkan psikoterapi yang diberikan kurang efektif. 


Terdapat dua jenis pengukuran. Pertama, pengukuran kuantitatif. 
Pengukuran kuantitatif adalah pengukuran yang menggunakan suatu 
alat ukur (misalkan berupa skala dan tes) dan mengandung unsur 
numerik. Angka-angka ini bisa menunjukkan kategori gangguan, apakah 
gangguan yang dialami tinggi (berat), sedang, atau rendah (ringan). Alat 
ukur kuantitatif sendiri terbagi menjadi dua jenis besar, yaitu alat ukur 
yang sudah terstruktur dan baku (misalkan, untuk mengukur depresi 
bisa menggunakan Beck's Deppression Inventory atau BDI, untuk mengukur 
kecemasan bisa menggunakan TMASS) serta alat ukur yang belum baku 
(misalkan, akan mengukur motivasi maka dapat menggunakan skala 
motivasi). Kedua, pengukuran kualitatif. Pengukuran kualitatif bisa 
dilakukan dengan mengadakan wawancara mendalam dan observasi. 
Wawancara ini pun bisa dilakukan secara langsung pada klien atau 
pasien, atau bisa dilakukan pada orang terdekat klien atau pasien yang 
memahami perkembangan kondisinya. 


Akan tetapi, jika dalam kondisi darurat bahwa gangguan itu 
harus segera diselesaikan, maka penggunaan alat ukur semacam ini 
tidak diperlukan. Hal ini dikarenakan penggunaan alat ukur terkadang 
membutuhkan waktu. Jika waktu yang dibutuhkan untuk penggunaan 
alat ukur menyebabkan tingkat keparahan gangguan meningkat, maka 
sebaiknya dihindari. Akan tetapi, jika masih memungkinkan untuk 
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menggunakan alat ukur, maka psikoterapis dapat menggunakannya. 
Atau, psikoterapis menggunakan pengukuran kuantitatif, namun dalam 
bentuk sederhana, misalkan dalam bentuk penskalaan. Contohnya, 
psikoterapis menanyakan tingkat kecemasan yang dialami oleh klien 
atau pasien dengan memberikan pilihan dari skala 1 sampai 10, 
kecemasan tersebut berada di tingkat mana. 


Pengukuran kuantitatif dalam konteks psikoterapi sufi healing 
memiliki potensi mereduksi makna dan dinamika gangguan kejiwaan 
yang dialami oleh klien atau pasien. Hal ini dikarenakan pengukuran 
kuantitatif berfokus pada gejala yang terlihat. Padahal, gangguan 
kejiwaan dalam konteks psikoterapi sufi healing bisa jadi memiliki 
dimensi lain, misalkan dimensi spiritualitas dan afeksi. Adapun 
dimensi spiritualitas dan afeksi lebih sesuai diukur dengan cara 
kualitatif. Oleh karena itu, dalam psikoterapi sufi healing, sebaiknya 
menggunakan dua metode pengukuran. Pengukuran kuantitatif untuk 
memberikan gambaran yang jelas dengan memperlihatkan angka-angka 
dan kemudian dibandingkan, sedangkan pengukuran kualitatif untuk 
memberikan gambaran mengenai persepsi dan perasaan klien atau 
pasien terhadap gangguan yang dialami dan proses penyembuhan yang 
dijalani. 

Pengukuran ini hendaknya dilakukan sebelum dan sesudah 
psikoterapi sufi healing. Pengukuran sebelum psikoterapi dilaksanakan 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keparahan gangguan kejiwaan 
yang sedang dialami. Sedangkan, pengukuran sesudah psikoterapi 
bertujuan untuk mengetahui tingkat perbaikan yang dialami setelah 
proses psikoterapi dijalankan. Kedua pengukuran tersebut kemudian 
dibandingkan, dan dengan perbandingan tersebut maka psikoterapis 
dapat memberikan kesimpulan tingkat kesembuhan dan tingkat 
keberhasilan psikoterapi sufi healing. 


Untuk mendukung data tersebut, psikoterapis sufi healing hendak- 
nya juga peka terhadap kondisi wajah, perilaku, dan tubuh klien atau 
pasien. Misalkan, perkembangan mimik wajah, intensitas berbicara, 
pola berperilaku, kehidupan sosial, tatapan mata, dan indikator lain. 
Indikator-indikator ini bisa menjadi data pendukung bagi psikoterapis 
untuk memberikan kesimpulan mengenai tingkat kesembuhan klien 
dan tingkat keberhasilan psikoterapi. 
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